BUPATI GROBOGAN
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI GROBOGAN

NOMOR &, TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2023-2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI GROBOGAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 43 Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kurnuh, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh Tahun 2023-2028;

1.

e

Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah  Kabupaten  dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan



Menetapkan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
101, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5883) scbagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6624);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 785);

Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 8 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Grobogan Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 12 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Grobogan Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah
Kabupaten Grobogan Tahun 2021 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Dacrah Kabupaten Grobogan Nomor 12);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA PENCEGAHAN DAN

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH TAHUN 2023-2028.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Grobogan.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan wurusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah otonom.



£

10.

11.

Bupati adalah Bupati Grobogan.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.
Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang
selanjutnya disingkat RP2KPKPK adalah dokumen
rencana aksi penanganan dan pencegahan perumahan
dan permukiman kumuh yang disusun oleh kelompok
kerja pengembangan perumahan dan kawasan
permukiman Daerah yang berisi rumusan strategi,
kebutuhan program dan investasi untuk mewujudkan
permukiman yang bebas kumuh.

Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
adalah kegiatan perencanaarn, pembangunan,
pemanfaatan, dan pengendalian, termasuk di dalamnya
pengembangan kelembagaan, pendanaan dan sistem
pembiayaan, serta peran masvarakat vang terkoordinasi
dan terpadu.

Perumahan dan Kawasan Permukiman adalah satu
kesatuan sistem yang terdiri atas pembinaan,
penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan
permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan
dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh
dan permukiman kumuh, penyediaan tanah, pendanaan
dan sistem pemhiayaan, serta peran masyarakat.
Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum
sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.
Kawasan Permukiman adalah bagian dari lingkungan
hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan
perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

Perumahan Kumuh adalah Perumahan yang mengalami
penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian.
Permukiman Kumuh adalah permukiman yang tidak layak
huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan
serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.

Pasal 2

Penyusunan dan penetapan RP2KPKPK bertujuan untuk:

a’l

mengkaji kondisi faktual Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh vang telah ditetapkan dalam bentuk
profil kawasan;



b. merumuskan konsep pencegahan dan peningkatan
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;

c. merumuskan rencana pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh;

d. merumuskan rencana peningkatan kualitas terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;

e. merumuskan perencanaan penyediaan tanah;

merumuskan rencana investasi dan pembiayaan; dan

g merumuskan peran pemangku kepentingan.

-

Pasal 3

Target penyusunan dan penctapan RPZKPKPK yaitu:

a. terlaksananya upaya pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh baru agar luasan dan jumlah lokasi Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh tidak bertambah; dan

b. terlaksananya upaya peningkatan kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh agar luasan dan jumlah
lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang
ada dapat berkurang.

Pasal 4
Penyusunan dan penetapan RP2ZKPKPK memiliki fungsi sebagai
landasan kebijakan dalam upaya pencegahan dan peningkatan
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh.

BAB 1
PENYUSUNAN DOKUMEN RPZKPKPK

Pasal 5
RP2KPKPK merupakan dokumen yang memberikan arahan
rencana pencegahan dan peningkatan kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh untuk jangka pendek dan
jangka menengah.

Pasal 6
Dokumen RP2KPKPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
disusun melalui tahapan:
perﬁlapﬂn
survei;
penyusunan data dan fakta;
analisis;
penyusunan konsep pencegahan dan peningkatan
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;
dan
f. penyusunan RPZKPKPK.

fpo o



(1)

@)

3)

(4)

(5)

Pasal 7

Persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a

meliputi:

a. mengikuli kegiatan sosialisasi dan konsolidasi
penyusunan RP2KPKPK;

b. melakukan persiapan dan pemantapan rencana
kerja;

c. menyiapkan data profil Permukiman Kumuh yang
terdiri dari baseline data kumuh atau data statistik
terkait;

d. melakukan penyiapan readiness kriteria penyusunan
RP2KPKPK;

e. overview kebijakan Daerah dan identifikasi
kesesuaian permukiman terhadap rencana tata ruang
Daerah dan status tanah permukiman;

f. melakukan konsolidasi dengan Kelompok Kerja
Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Jawa

Tengah; dan
g melakukan kegiatan penyiapan  kelembagaan
masyarakat di tingkat kabupaten.

Survei sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b

meliputi:

a. bersama dengan pemangku kepentingan
melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi data
kumuh baik data primer maupun data sekunder;

b. menyusun desain survei; dan

c. melaksanakan survei dan mengolah data
permukiman kumuh bersama dengan Kelompok
Kerja Perumahan dan Kawasan Permukiman Daerah.

Penyusunan data dan fakta sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 huruf ¢ meliputi kegiatan verifikasi dan indikasi

justifikasi lokasi serta penyusunan profil Permukiman

Kumubh.

Analisis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf d

meliputi kegiatan melakukan proses pemutakhiran profil

Permukiman Kumuh yang dilaksanakan melalui Focus

Group Discussion untuk verifikasi data.

Penyusunan konsep pencegahan dan peningkatan

kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf ¢ meliputi:

a. merumuskan arahan distribusi pola kolaborasi
penanganan Permukiman Kumubh;

b. bersama dengan pemanglu kepentingan
mengoordinasikan  peran  masyarakat dalam
penanganan permukiman;

c¢. merumuskan kebutuhan penanganan kawasan
Permukiman Kumuh;

d. merumuskan konsep dan strategi pencegahan dan
peningkatan kualitas Permukiman Kumuh; dan



e. melaksanakan Focus Group Discussion untuk
menyepakati konsep dan strategi sesuai dengan
pembangunan Daerah yang berkelanjutan, dengan
adanya added value.

(6) Penyusunan RP2KPKPK sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 huruf f meliputi:

a. merumuskan skenario pentahapan pencapaian kota
bebas kumuh, desain kawasan dan tindak lanjut
pengendalian;

b. merumuskan rencana aksi pencegahan dan
peningkatan kualitas dan memorandum keterpaduan
program untuk skala Daerah, skala kawasan dan
skala lingkungan;

¢c. menentukan skala prioritas penanganan
Permukiman Kumuh berdasarkan readiness criteria,

penanganan pembangunan yang berkelanjutan dan
pertimbangan lain;

d. merumuskan konsep tematik dan skenario
pencegahan serta peningkatan kualitas kawasan
prioritas;

€. menyusun rencana penyediaan tanah;

f. menyusun rencana investasi dan pembiayaan
kawasan prioritas; dan

g. bersama pemangku kepentingan melakukan
perencanaan partisipatif pada kawasan prioritas.

Pasal 8
Penyusunan dokumen RP2KPKPK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 dilakukan melalui koordinasi dan sinkronisasi
antara Pemerintah Daerah, pemerintah provinsi, pemerintah
pusat, swasta dan masyarakat.

BAB 111
LINGKUP DOKUMEN RP2KPKPK

Pasal 9

RP2KPKPK disusun terhadap lokasi kumuh sebanyak 17 (tujuh
belas) desa/kelurahan dengan luas 153,71 ha (seratus lima

puluh tiga koma tujuh satu hektar).

BAB IV
LINGKUP MATERI RP2KPKPK

Pasal 10
(1) Sistematika penyusunan dokumen RP2ZKPKPK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 terdiri atas:
a. BABI Pendahuluan;
b. BABIl Kajian Kebijakan Pembangunan
Perumahan dan Permukiman;



c. BABII Profil Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh Perkotaan;

d. BABIV Permasalahan Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumubh;

e. BABV Konsep Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumubh;

f.  BABVI Rencana Pencegahan Terhadap Tumbuh
Berkembangnya Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh;

g BAB VIl Rencana Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh;

h. BAB VIll Rencana Penyediaan Tanah;

i. BABIX Rencana Investasi dan Pembiayaan; dan

Jo  BABX Rumusan Peran Pemangku Kepentingan.

(2) Dokumen RP2KPKPK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
BABV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.

Ditetapkan di Purwodadi
pada tanggal (3 Mared £C28
BUPATI GROBOGAN,
TTD
SRI SUMARNI
Diundangkan di Purwodadi Salinan sesuai denpan aslinya
pada tanggal !> Maret 2023 KEPAL; AN HUKUM
SEKRETARIS DAERAH SETDA EN GROBOGAN
KABUPATEN GROBOGAN,
TTD
J.)b

MOHAMAD SUMARSONO RIADQA fRIA BODO, SH

NIP. 19820929 200501 1 006
BERITA DAERAH KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2023 NOMOR 3
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT, Buku Laporan Akhir Dokumen
Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kawasan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
(RP2ZKPKPK) Kabupaten Grobogan akhirnya dapat diselesaikan. Dokumen ini memuat kebijakan
pembangunan dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, profil perumahan
kumuh dan permukiman kumuh, serta permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh
beserta kebutuhan penanganannya

Berlandaskan profil perumahan kumuh dan permukiman kmuh serta permasalahan dan
kebutuhan penanganan, kemudian disusunlah konsep dan strategi penanganan kumuh di Kabupaten
Grobogan. Kemudian, sebagai panduan pelaksanaan penanganna kekumuhan di Kabupaten Grobogan,
disusun program dan kegiatan, rencana aksi, hingga memaorandum program. Dalam rencana aksi dan
memarandum program, tergambar program dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan, lokasi, estimas
pembiayaan, sumber pembiayaan, tahun pelaksanaan, hingga pemangku kepentingan yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan.

Demikian kata pengantar ini kami sampaikan, atas dukungan dan kerjasama seluruh pihak kami

ucapkan terima kasih.

Purwadadi, 2023

Tim Penyusun

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan i
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PENDAHLULLAN

11 Latar Belakang

Pada dasamnya, kawasan perkotaan dirumuskan dengan mengacu pada isu-isu utama pembangunan
perkotaan dengan harapan memunculkan pembangunan perkotaan yang berkelanjutan. Mamun dalam
perkembangannya, kawasan perkotaan memiliki berbagal tantangan seperti perlu adanya efisiensi
sumber daya perkotaan, belum terpenuhinya 5tandar Pelayanan Minimal (SPM), belum dilakukannya
konservasi lingkungan hidup, kurangnya keterlibatan multi-sfakefclder (inklusivitas), penyediaan
perumahan yang tidak sebanding dengan kebutuhan (backiog), tidak jelasnya identitas/karakter
perkotaan, dan tidak dipertimbangkannya daya dukung dan daya tampung {(carmywing capacty) dalam
perencanaan kawasan perkotaan), serta tidak terbentuknya keterkaitan fungsi yang kuat dengan kawasan

perdesaan (perkotaan dalam fungsinya sebagal markel/pusat distribusi dan pemasaran)

Di sisi lain faktor urbanisasi turut berpengaruh dalam hal perkembangan suatu kota. Berbagai kondisi
tersebut mengakibatkan pembangunan perkotaan perly didukung untuk dapat mendorong dan
mengakomodir urbanisasi sebagai engine of growth untuk dapat mewujudkan perumahan dan
permukiman yang layak hum dan berkeianjutan baik secara sosial, ekonomi, dan lingkungan. Tidak hanya
itu, urbanisasi sebagai angine of growth juga diharapkan dapat mewujudkan keterkaitan perkataan dan
perdesaan, dapat mewujudkan keterpaduan infrastruktur (P5U), dan mampu mendorong koordinasi

lintas sektor.

Paradigma Pembangunan Kota Berkelanjutan (Sustaimable Develooment) memberikan pemahaman
bahwa kota yang didesain, dibangun, dan dikelola untuk memenuhi kebutuhan warga kota dari aspek

lingkungan, sosial, ekonomi, tanpa mengancam keberlanjutan sistem lingkungan alami, lingkungan
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terbangun, serta lingkungan sosial (Furopean Sustainable Cities Report 1396). Pembangunan

Berkelanjutan merupakan suatu pola pemanfaatan sumber daya dengan tujuan untuk memenuhi

kebutuhan manusia yang bersamaan dengan tetap melestarikan lingkungan sehingga kebutuhan

tersebut tidak hanya untuk kebutuhan saat ini, tapi jJuga untuk kebuhan generasi yang akan dating. Untuk

mencapai kota yang berkelanjutan terseut perlu diiringi dengan adanya perubahan paradigma

pembangunan terhadap beberapa hal berikut

1. manusia sebagai fokus pembangunan;

2. kesetaraan peran seluruh pihak dalam pembangunan pemerintah (pusat dan daerah), masyarakat
dan swasta;

3. pembangunan perkotaan dan wilayah yang terpadu dan berkelanjutan; dan

4. penanganan kumuh yang telah diamanatkan dalam berbagai dokumen kebijakan, bahkan menjadi
salah satu target 5DGs.

Kedepannya kebijakan pembangunan perkotaan diharapkan menjadi sebuah komitmen untuk
mewujudkan kota untuk semua dengan mengubah cara pandang dan paradigma dalam membangun

dan mengelola suatu kota.

Mew Urban Agenda (NUA) merupakan komitmen global yang dideklarasikan di Quito saat Konferensi
Habitat 3 yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan perkotaan berkelanjutan (Sustainable
Urbanization). NUA berupaya untuk mendarong aksi-aksi di tingkat lokal dalam menghadapi tantangan
pembangunan, khususnya tantangan yang muncul seiring dengan semakin meningkatnya urbanisasi,
Komitmen global ini dapat dijadikan sebagai agenda bagi para pernangku kepentingan dan aktor-aktar
pembangunan perkotaan agar kemudian dapat diterjemahkan ke dalam perencanaan pembangunan di

tingkat nasional dan lokal.

Calam mengimplementasikan NUA di Indonesia, perlu diperhatikan bahwa kondisi perkotaan di
Indonesia sangat beragam. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Momor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, disebutkan

bahwa terdapat lima kategorl kawasan perkotaan: kecll, sedang, besar, metropolitan dan megapalitan.

Selain MUA, terdapat beberapa komitmen pembangunan global yang ikut disepakat] oleh Indonesia.
Salah satunya adalah komitmen Sustainable Development Goals (SDGs) yang juga diprakarsai oleh PBE.
SDGs diresmikan pada tahun 2015, menggantikan Millenium Development Goals (MDGs). SDGs rmemiliki
17 tujuan universal yang harus dicapai di tahun 2030 oleh setiap negara yang berkomitmen. Dengan
mengusung prinsip utama Leave No One Behind, SDGs bertujuan untuk memastikan bahwa semua
orang, tanpa terkecuali, dapat merasakan manfaat dan berpartisipasi langsung dalam pembangunan

yang berkelanjutan.

Pembangunan perkotaan yang berkelanjutan memberikan perhatian khusus pada peningkatan kualitas
kawasan permukiman kumuh sesuai prinsip dan pergeseran paradigma yang dikembangkan sebagai
prasyarat pembangunan perkotaan ke depan. Penanganan kumuh tidaklah terbatas pada peningkatan
kualitas fisik semata, melainkan berorientasi pada perbaikan penghidupan dan peri-kehidupan

penghuninya, serta tidak terlepas dari dimensi perkotaan lainnya.
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Pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman telah diamanatkan dalam Pasal 94 Ayat (3) UU
Momaor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman. Penjelaskan mengenai berbagai hal
tentang pencegahan dan peningkatan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kurmuh secara
detail terdapat di Bab VIl dan VIl Selain itu penanganan permukiman kumuh menjadi target capaian
RPIMM 2020-2024. Target peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh

seluas 10,000 ha dan pemugaran 10 kawasan permukiman,

Pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh harus
dilaksanakan sesuai dengan kewenangan pemerintah yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 20%4 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam urusan kawasan permukiman, kewenangan
penanganan dibagi menjadi 3 (tiga), vaitu Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota. Pemerintah Pusat memiliki kewenangan dalam Penetapan system kawasan
permukiman serta Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh dengan luas 15 (lima
belas) ha atau lebih. Pemerintah Provinsi memiliki kewenangan dalam Penataan dan peningkatan kualitas
kawasan permukiman kumuh dengan luas 10 (sepuluh) ha sampai dengan di bawah 15 (lima belas) ha.
Sementara Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota memiliki kewenangan dalam Penerbitan izin
pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman serta Penataan dan peningkatan kualitas

kawasan permukiman kumuh dengan luas di bawah 10 {sepuluh) ha.

Amanat rmengenal penanganan kawasan kurmuh juga tertuang dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomaor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kurmuh pada pasal 47, Pasal 42, dan Pasal 43. Peraturan
Menteri ini diatur tentang Perencanaan Penanganan, yang mewajibkan pemerintah daerah untuk
menyusun Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(RPZKPKPK).

Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-undang Nomor 1 Tahun 20711 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, Kabupaten Grobogan berupaya untuk menangani urusan perumahan dan
permukiman. Urusan perumahan dan permukiman menjadi salah satu fokus utama dalam RPIMD
Kabupaten Grobogan Tahun 2021 = 2026, Hal ini dapat terlinat dalam Strategi Pembangunan Misi 2
"Membangun infrastruktur sesual potensi daerah, memperhatikan kelestarian lingkungan dan resiko

bencana”.

Salah satu agenda dalam penanganan urusan perumahan dan permukiman adalah penanganan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh. Kabupaten Grobogan sudah memiliki dasar penetapan
lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh dalam SK Bupati Grobogan Nomor - 050/921/2020
tanggal 22 Desember 2020, Dalam penetapan lokasi kumuh tersebut terdapat 17 desa/kelurahan yang

termasuk dalam lokasi kumuh dengan luas 153,71 Ha.

Untuk melakukan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, dibutuhkan sebuah rencana
aksi berupa Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(RP2ZKPKPK). RP2ZKPKPK yang kemudian diatur lebin lanjut dalam Peraturan Pemerintah Momaor 14 Tahun

2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman dan Peraturan Menteri Pekerjaan
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Umurm dan Perumahan Rakyat Nomaor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagal upaya pencapaian kota bebas kumuh
pada tahun 2025.

Penyusunan rencana pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh
Kabupaten Grobogan disusun berdasarkan penetapan lokasi perumahan kumuh dan permukiman
kumuh yang sudah ditetapkan oleh Bupati. Sehingga rekomendasi rencana aksi yang disusun juga sesuai
dengan lokasi yang sudah ditetapkan. Dokumen RP2ZKPKPK inidiharapkan digunakan sebagai pedoman

dalam penanganan lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan.

12 Maksud, Tujuan, Sasaran
1.2 Maksud

Maksud dari penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Grobogan adalah untuk mendapatkan rencana aksi
penanganan dan penicegahan permukiman kumuh perkotaan dengan lingkup kabupaten, kawasan, dan
lingkungan vang bersifat menyeluruh (komprehensif), holistik dan terpadu. Muatan dalam dokumen
RP2KPKPK Kabpaten Grobogan bukan hanya berupa rencana kegiatan peranganan fisik, namun juga

mencakup kegiatan non fisik seperti peningkatan kapasitas/pemberdayaan, sosial, dan ekonomi.

122  Tujuan

Tujuan pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2ZKPKPE) Kabupaten Grobogan adalah sebagai acuan teknis
penanganan kekumuhan di Kabupaten Grobogan agar efektif dan efisien dalam tindak lamjut

implementasinya.

123  Sasaran

Sasaran pelaksanaan kegiatan penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan

Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) Kabupaten Grobogan adalah :

1. ldentifikasi profil perumahan kumuh dan permukiman kumuh

2. Merumuskan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh

3. Mewujudkan rencana pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh secara
menyeluruh di Kabupaten Grobogan

4. Menciptakan keterpaduan program untuk menuntaskan permasalahan permukiman kumuh
berdasarkan parameter kekumuhan

5. Menciptakan rencana aksi pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh melalui
skenario, konsep, dan strategi penanganan

&  Menyajikan rekomendasi perencanaan penyediaan tanah

7. Menyajikan rencana investasi dan pembiayaan dalam penanganan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh

B.  Merumuskan peran pemangku kepentingan
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13 Ruang Lingkup
131  Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi kegiatan penyusunan RP2KPKPK dilakukan pada lingkup wilayah Kabupaten
Grobogan mengacu pada SEDICK Momor 30 tahun 2020 tentang panduan penyusunan rencana
pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh adalah sebagai
berikut

Tabel |. 1 Muatan RP2KPKPK

1 Fendahuluan {Jatar belakang, maksud, tujuan, sasaran, ruang linglkug, Yedudukan dokumen RPZEKPKPE
dalam kerangka pembanguran kabupaten/kota, dan sistematika penyajian),

2 Kajian kebijakan pembangunan perumahan dan kawasan permukiman,

3 F‘.rnﬁl PEF'J;'I:IEhﬂF.I KumuH dan Pérmukiman Kumuh; .

4, Rumusan permasalahan perumahan kumuh dan permukirman kumoh;

5 Rumusan kensep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh;

& Rencana ﬂerite-gahan .tE;haE'rup tumbuh _n:;lan berkerﬂ.ba-rlgnya perumahan kumuh dan permukimsn
kurmuhy

T Rencana peningkatan kualitas terhadap perumahan kumub dan permukiman kumuh;
Rumusan perencanaan penyediaan tanah;

L5 Rumusan rencana investasi dan pembiayaan

10. Rumusan peran pemangku kepentingan

Suntrer @ Surar Egieaer Direkitur Jeaders! Gigta Kana Nomor 30785002020

Muatan di atas merupakan bagian dari dekumen RPZKPKPK sehingga akan lebih mudah untuk proses

penyusunan peraturan kepala daerah

13.2  Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penyusunan RP2ZKPKPK Kabupaten Grobogan adalah kawasan perumahan kurnuh
dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan berdasarkan SK Bupati Grobegan Momer ; 050/921/2020
tanggal 22 Desember 2020 dengan luas 153,71 Ha yang tersebar di 17 Desa/kelurahan di 1 Kecamatan,
yang teridri dari

Tabel | 2 Lakasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

Purwodadi Candisari 6,55 4 Ringan

2. | Purwodad Clngkrang 286 1 Ringan

3. | Purwodadi Dranyang 938 5 Ringan
4 | Purwodad | Genuksuran 8% | 5 |Ringan

& | Purwodadi Kalongan 18,35 10 Ringan

] Purwodadi Kandangan 2,08 1 Ringan
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7. | Purwodad Karanganyar 372 2 F“inf__]_an

- Purwodadi Kedungrejo 2,95 1 Ringan
Purwodadi Kuripan 22 68 16 i Ringan

10. | Purwodad Mambuhan 15,47 4 F“inf__]_an
n - Purwodadi Mgembak 1,31 1 Ringan
I | RUPRACHEY. Nglohar L 1| Ringan
13: - Purwodadi MNgraii C58 4v Sedang
14, | Purwodadi Pularejo B25 5 Ringan
15, | Purwodad Purwodadi 24,2 21 Ririgan
_16 Purwodadi Putat 17, 58 8 . Ringan
Purwodadi Warukaranganyar 4.0 3 Rlng an

Sumber - SK Bupall Grobooan Nemor - 05Gr92 12020

Persebaran lokasi perumahan kumuh dan parmukiman kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilinat

pada peta di bawah ini

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan
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14  Kedudukan Dokurnen RP2ZKPKPK Dalam Kerangka Pembangunan Kabupaten Grobogan

Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh (RPZKPKPK) telah diamanatkan di dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Cipta Karya Nomor
30/SE/DC/2020 Tentang Panduan Penyusunan RP2KPKPK. Dokumen RP2ZKPKPK merupakan bagian dari

perencanaan kawasan permukiman perkotaan yang memuat tentang penanganan kawasan permukiman

kumuh perkotaan, dan akan dijadikan pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan dalam

pembangunan kawasan,
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Gambar 1. 2 Kedudukan RPZKFKPK terhadap Dokumen Rencana Lain

Berdasarkan gambar di atas, dokumen RP2KPKPK merupakan bagian dari perencanaan kawasan

permukiman perkotaan yang memuat tentang penanganan kawasan perrmukiman kumuh perkotaan,

dan akan dijadikan pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan dalam pembangunan kawasan

permukiman. Secara umum korisep penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman akan

dijabarkan seperti gambar berikut ini;
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Gambar 1. 3 Konsep Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman

15  Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dokumen Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan

Permukirnan Kumuh Perkotaan (RP2KPKPK) Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, kedudukan
dokumen RPZKPKPK dalam kerangka pembangunan kota serta sistematika penyusunan laporan,

BAB 2 KAJIAN KEBUAKAN PEMBANGUNAMN PERMUKIMAN PERKOTAAN KABUPATEN GROBOGAN
Bab ini berisi isu strategis pembangunan perumahan dan permukiman; kebijakan pembangunan
perumahan dan permukiman meliputi RTRW Provinsi Jawa Tengah, RPJPD Kabupaten Grobogan,
RPIMD Kabupaten Grobogan Tahun 2076 = 2027, RTRW Kabupaten Grobogan Tahun 2011 - 2037,
serta kebijakan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang merupakan
matriks komparasi dari dokumen RPIMD Kabupaten Groboegan dan dokumen sektoral seperti
55K dan RP2KPKPK.

BAB3 PROFIL PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH PERKOTAAN
Pada bagian ini dijelaskan mengenai sebaran permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan
beserta peta deliniasi dan luasannya, Profil kawasan permukiman kumuh, serta pola pola
kontribusi program penanganan permukiman kumuh perkotaan sesuai cakukan skala

kabupaten/kota, skala kawasan, dan skala lingkungan.
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BAB 4 PERMASALAHAN PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
Bab ini berisi isu dan permasalahan perumahan kumuh dan perrnukiman kumuh, Kriteria dan
indikator penilaian penentuan klasifikasi dan skala prioritas penanganan serta perumusan
kebutuhan penanganan berdasarkan isi permasalahan permukiman kumuh.

BABS KONSEP PEMNCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai konsep pencegahan dan peningkatan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan.

BAE 6 RENCANMNA PENCEGAHAMN TERHADAP TUMBUH DAN BERKEMBANGHNY A PERUMAHAN KUMUH
DAN PERMUKIMAMN KUMUH
Bab ini menjelaskan mengenai rencana pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangniva
perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan yvang didalamnya terdapat
program dan kegiatan pencegahan, rencana aksi, dan memorandum program.

BAB7 RENCANA PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN
KUMUH
Dalam bagian ini, akan dijabarkan penjelasan mengenai program dan kegiatan peningkatan
kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh, program peningkatan kawasan
prioritas, rencana aksi; dan memorandum program.

BAE B RENCAMA PENYEDIAAN TANAH
Pada bagian ini akan dijabarkan mengenal program dan kegiatan yang memerlukan kesiapan
lahan dalam pelaksanaannya.

BAB 9 RENCANA INVESTASI DAN PEMBIAYAAN PENANGANAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
Bab ini memuat rumusan rencana investasi dan pembiayaan penanganan kawasan permukiman
kumuh yang bersumber dari berbagai pihak sesuai kewenangannya.

BAB 10 RUMUSAN PERAMN PEMANGEU KEPENTINGAMN
Merupakan bagian yang akan memuat matriks peran pemangku kepentingan dalam

pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh,
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KAJIAN KEBI.JAKAN PEMBANGLNAN PERLIMAHAN
DAN PERMUKIMAN

2. Isu Strategis Pembangunan Perumahan Dan Permukiman

Isu strategi pembangunan perumahan dan permukiman di Kabupaten Grobogan adalah:
1. Masih adanya Rumah Tidak Layvak Huni (RTLH) di kalangan masyarakat Berpenghasilan Rendah

{MBR) di Kabupaten grobogan yang memerlukan pembenahan

2. Masih adanya kawasan permukiman kumuh yang belum mendapat penanganan

3. Belum optimalnya pelayanan dasar kebutuhan air minum

4. Belum optimalnya cakupan dari pelayanan dasar sektor sanitasi

5. Belum optimalnya pemenuhan prasarana dan sarana umum di lingkungan kabupaten Grobogan

2.2. Kebijakan Pembangunan Perumahan Dan Permukiman

2.2.1 Amanat Undang-Undang No.1 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan Kawasan Permukiman

Undang-Undang Momeor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman mengamanatkan
bahwa perumahan dan kawasan permukiman diselenggarakan salah satunya untuk menjamin
terwujudnya rumah yang layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi, teratur,
terencana, terpadu, dan berkefanjutan. Dalam konieks penanganan permukiman kumuh, dalam Pasal 84
diamanatkan bhahwa pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan
permukiman kumuh dilaksanakan guna meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupan masyarakat
penghuni. Pencegahan dan peningkatan kualitas dilakukan untuk  mencegah  tumbuh  dan
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru serta untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas dan fungsi perumahan dan permukiman.

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan 1



Perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdini atas pembinaan,
penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan dan periaikan,
pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman  kumuh,
penyediaan tanah, pendanaan dan sistern pembiayaan, serta peran masyarakat Pencegahan dan
peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh guna meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan masyarakat penghuni dilakukan untuk mencegah tumbuh dan
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru serta untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas dan fungsi perumahan dan permukiman. Pencegahan dan peningkatan kualitas
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kurmuh wajib dilakukan oleh Pemerintah, pemerintah
daerah, dan/atau setiap orang. Lingkup kegiatan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan

kumuh berdasarkan UU Mo.1 Tahun 2011 secara nnci dapat dijabarkan sebagai berkut

a. Pencegahan

ketidakteraturan dan kepadatan bangunan yang tinggi,

b ketidaklengkapan prasarana, sarana, dan utilitas umum;

¢, penurbnan kualitas rumah, perumahan, dan permukiman, serta
prasarana, sarana dan utilitas umum; dan

d. pembangunan rumah, perumahan, dan permukiman yang tidak
sesual dengan rencana tata ruang wilayah.

a. pengawasan dan pengendalian; dan

b. pemberdayaan masyarakat

dilakukan atas kesesuaian terhadap perizinan, standar teknis, dan
kelaikan fungsi melalui pemeriksaan secara berkala sesual dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan,

dilakukan terhadap pemanghku kepentingan bidang perumahan dan

kawasan permukiman melalul pendampingan dan pelayanan informasi.

b. Peningkatan Kualitas

merupakan upaya perbaikan atau dapat pula dilskukan melalul
pEmbangunan kembali kawasan permukiman agar meanjadi layak huni.
a. merupakan upaya untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan,
permukiman, dan lingkungan hunian yang lebih baik dengan tujuan
untuk melindungl keselamatan, keamanan penghuni dan masyarakat
sekitar. Untuk meremajakan suatu kawasan, terlebih dahulu perlu
menyediakan tempat ingga! bagi masyarakat yang terkena dampal.
b. Peremajzsan harus menghasilkan  rumah, perumahan, dan
peIRinan dengan kU yarg (80 tal dart sabelurinya
dilakukan apabila lokasi kumuh eksisting adalah lokasi yang tidak |
diperuntukkan bagi kawasan permukiman menurut RTRW atau
merupakan lokasi yang rawan bencana serta dapat menimbulkan bahaya

bagi orang yang mendiami kawasan/ lokasi tersebut Pemukiman

kembali merupakan upaya memindahkan masyarakal dar lokasi
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eksisting yang dilakukan oleh dukungan Pemerintah dan pemerintah
daerah yang juga menetapkan lokasl untuk pemukiman kembali dengan
turut melibatkan peran masyarakat

UU Mo.1/201 juga mengamanatkan bahwa penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman
dilakukan oleh Pemerintah dan pemerintah daerah dengan melibatkan peran masyarakat Terkait hal ini
masing-masing stakeholder memiliki peran, tugas dan fungsi sesuai dengan, termasuk di dalamnya

terkalt upaya pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh seperti dijelaskan pada gambar

berikut :
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Gambar 2. 7 Strukdur Pembagian Peran Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Masyarakat

2.2.2 Amanat Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

a. Pembagian Sub Urusan Kewenangan Pemerintah Pusat, Provinsi dan Daerah

Pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman bersifat multisektoral dan melibatkan banyak
pihak. Direktorat Jenderal Cipta Karya merupakan leading sektor dalam pengembangan dan
pembangunan kawasan permukiman, namun bukan sebagal pelaku tunggal. Perlu dipahami bahwa
pencapaian target pembangunan merupakan upaya terpadu dan sinkron dan berbagai pemangku

kepentingan baik pemerintah, masyarakat maupun swasta,

Calam penyelenggaraannya, pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman dilakukan secara
terdesentralisasi oleh Pemerintah dan pemerintah daerah dengan melibatkan peran masyarakat
Pemerintah (baik pusat maupun daerah) akan lebih berperan sebagai pembina, pengarah, dan pengatur,

agar terus dapat tercipta suasana yang semakin kondusif. Antara pemerintah dengan pemerintah daerah,
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juga terdapat pembagian peran dalam pengaturan, pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian

mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku.

Disamping itu agar terjadi efisiensi dan efektivitas dalam pembangunan perumahan dan permukiman,
baik di kawasan perkotaan maupun di kawasan perdesaan, pelaksanaannya harus dilakukan secara
terpadu (baik sektornya, pembiayaannya, maupun pelakunya) dan dilakukan berdasarkan dokumen
perencanaan pembangunan dan penataan ruang yang berlaku. Pembagian peran dan kewenangan

dalam pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman secara luas, dapat dilihat dalam ilustrasi
pada gambar berikut inl
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Gambar 2. 2 Peran Antar Pemangku Kepentingan dalam Pembangunan dan Pengembangan Kawasan Permukiman
Terkait penanganan permukiman kumuh, undang-undang ini mengamanatkan bahwa pemerintah
pusat dapat turun langsung dalam upaya pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh
perkotaan dengan beberapa prasyarat, antara lain:

1. Kawasan permukiman kumuh berada pada lingkup Kawasan Strategis Masional (KSN);

2. Kawasan permukiman kumuh memiliki luas minimal 15 Ha.

Secara rinci pembagian urusan antara pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah
kabupaten/kota dalam urusan kawasan permukiman serta perumahan dan kawasan permukiman
kumuh dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel Il 1 Pembagian Urusan Pamerintah Pusat, Provinsi, Dan Kabupaten/ Kota Terkait Penangaran Kawasan Permukirman

Kurmiih
NO. | SUB URUSAN PEMERINTAH PUSAT PEHERINTJ‘H PEMERINTAH KAB/KOTA
PROVINSI
1. Kawasan & Penetapan system | Penataan dan a. Penerbitan izin
Permukiman kawasan peningkatan kualitas pembangunan  dan
permukiman. kawasan permukiman pengembangan

kurmuh dengan luas kawasan permukiman,

10
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NO. | SUB URUSAN PEMERINTAH PUSAT PEMERINTAH PEMERINTAH KAB/KOTA
PROVINSI
b. Penataan dan | (sepuluh) ha sampal  |b. Penataan dan
peningkatan dengan di bawsh 15 peningkatan  kualitas
kualitas  kawasan | ha. kawasan permukiman
permukiman kumuh dengan luas di
kumuh dengan luas bawah 10 {sepuluh)
15 {lima belas) ha ha.
atau lebih.

2. Perumahan dan | - | - Pencegahan  perumahan
Kawasan dan kawasan permukiman
Permukiman kumuh pada Daerah
Kumuh kabupaten/kota.

Sumber: Larmpiran UL No 232074

b. Agenda Pembangunan Nasional terkait Permukiman Kumuh

Agenda Pembangunan Nasional yang berkaitan dengan Permukiman Kumuh termasuk ke dalam
agenda keenam yaitu Meningkatkan Produktivitas Rakyat dan Daya Saing di Pasar Internasional
sub Infrastruktur/

Infrastruktur/Prasarana Dasar meliputi air minum, sanitasi, pemmahan dan ketenagalistrikan dengan

dengan agenda Membangun Prasarana Dasar. Pembangunan

sasaran sebagai berikut :
1) Terfasilitasinya penyediaan hunian layak untuk 18,6 juta rumah tangga berpenghasilan rendah
yakni pembangunan baru untuk 9 juta rumah tangga melalui bantuan stimulan perumahan
swadaya (BSPS) untuk 55 juta rumah tangga dan pembangunan Rusunawa untuk 514,976
rumah tangga, serta peningkatan kualitas hunian sebanyak 96 juta rumah tangga dalam
pencapaian pengentiasan kumuh O persen {pengurangan luasan permukiman kumuh sebanyak
38431 Ha).
2} Tercapainya 100 persen pelayanan air minum bagi seluruh penduduk Indonesia melalui
a. pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 3.099 kawasan MBR, 2.144 |bukota
Kecamatan, 16.983 desa, 7.557 kawasan khusus, dan 28 regional;

b. Pembangunan Penampung Air Hujan (PAH) sebanyak 381.740 unit;

c. Fasilitasi optimasi bauran sumber daya air domestik di 27 kota metropolitan dan kota
besar;

d. Fasilitasi 38 PDAM sehat di kota metropolitan, kota besar, kota sedang dan kota kecil;

e. Fasilitasi business to business di 315 PDAM;

f.  Fasilitasi restrukturisasi utang 394 PDAM,;

g. Peningkatan jumlah PDAM Sehat menjadi 253 PDAM, penurunan jumlah PDAM kurang
sehat menjadi B0 PDAM, dan penurunan jumlah PDAM sakit menjadi 14 PDAM.

3) Meningkatnya akses penduduk terhadap sanitasi layak (air limbah domestik, sampah dan

drainase lingkungan) menjadi 100 persen pada tingkat kebutuhan dasar yaitu :
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a. untuk sarana prasarana pengelolaan air limbah domestik dengan penambahan
infrastrulktur air limbah sistem terpusat di 430 kota/kab (melayani 339 juta jiwa),
penambahan pengeolahan air limbah kemunal di 227 kota/kab (melayani 2,99 juta jiwa),
serta peningkatan pengelolaan lumpur tinja perkotaan melalui pembangunan IPLT di 409
kota/kab;

b. untuk sarana prasarana pengelolaan persampahan dengan pembangunan TPA sanitary
landfill di 3471 kota/kab, penyediaan fasilitas 3R komunal di 334 kota/kab, fasilitas 3R
terpusat di 112 kota/kab;

€. untuk sarana prasarana drainase permukiman dalam pengurangan genangan seluas 22.500
Ha di kawasan permukiman; serta

d. kegiatan pembinaan, fasilitasi, pengawasan dan kampanye serta advokasi di 507 kota/kab
seluruh Indonesia.

4) Meningkatnya keamanan dan keselamatan bangunan gedung di kawasan perkotaan melalui
fasilitasi peningkatan kualitas bangunan gedung dan fasilitasnya di 9 kabupaten/kota, fasilitasi
peningkatan kualitas sarana dan prasarana di 1.600 lingkungan permukiman, serta peningkatan

keswadayaan masyarakat di 55.365 kelurahan.

c. Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Infrastruktur dan Sarana Dasar

Arah kebijakan dan strategi pembangunan infrastruktur dan sarana dasar meliputi

1. Meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah terhadap hunian yang layak, aman, dan
terjangkau serta didukung ocleh penyediaan prasarana, sarana, dan utilitas yang memadai melalui
strategi :

a. Peningkatan peran fasilitasi pemerintah dan pemerintah daerah dalam menyediakan hunian
baru (sewa/ milik} dan peningkatan kualitas hunian. Penyediaan hunian baru (sewa/ milik)
dilakukan melalui pengembangan sistem pembiayaan perumahan nasional yang efektif dan
efisien fermasuk pengembangan subsidi uang muka, kredit mikro perumahan swadaya,
bantuan stimulan, memperluas program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan, serta
integrasi tabungan perumahan dalam sistem jaminan sosial nasional. Sementara peningkatan
kualitas hunian dilakukan melalui penyediaan prasarana, sarana, dan utilitas, pembangunan
kampung deret, serta bantuan stimulant dan/atau kredit mikro perbaikan rumah termasuk
penanganan permukiman kumuh yang berbasis komunitas.

b. Peningkatan tata kelola dan keterpaduan antara para pemangku kepentingan pembangunan
perumahan melalui ;

(1) penguatan kapasitas pemerintah dan pemerintah daerah dalam memberdayakan pasar
perumahan dengan mengembangkan regulasi yang efektif dan tidak mendistorsi pasar;

(2) penguatan peran lembaga keuangan (bank/non-bank); serta

(3) revitalisasi Perum Perumnas menjadi badan pelaksana pembangunan perumahan
sekaligus pengelola Bank Tanah untuk perumahan.

¢. Peningkatan peran Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terkait dengan penyediaan

perumahan untuk MBR melalui:
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(1) peningkatan ekuitas Bank Tabungan Megara (BTM), Perum Perumnas, dan Sarana
Multigriya Finansial (SMF) melalui Penyertaan Modal Negara (FMN);

(2) mendorong BTN menjadi bank khusus perumahan, serta iii) melakukan perpanjangan
Peraturan Presiden tentang SMPF terkait penyaluran pinjaman kepada penyalur Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dengan sumber pendanaan dari pasar modal dengan dukungan
pemerintah.

d. Peningkatan efektifitas dan efisiensi manajemen lahan dan hunian di perkotaan melalui
fasilitasi penyediaan rumah susun sewa dan rumah susun milik serta pengembangan
instrumen pengelolaan lahan untuk perumahan seperti konsolidasi lahan (land consolidation),
bank tanah fland banking) serta pemanfaatan |lahan milik BUMN, tanah terlantar, dan tanah
wakaf.

e. Pemanfaatan teknologi dan bahan bangunan yang aman dan murah serta pengembangan
implementaﬁi konsep rumah tumbuh (incremental housing).

f. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi layak yang terintegrasi dengan penyediaan dan
pengembangan perumahan. Sarana air minum dan sanitasi menjadi infrastruktur bingkai bagi
terciptanya hunian yang layak.

2. Menjamin ketahanan sumber daya air domestik melalui optimalisasi bauran sumber daya air
domestik melalui strategi:

a. Jaga Air, yakni strategi untuk mengarusutamakan pem-bangunan air minum yang memenuhi
prinsip 4K (kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan) serta mening - katkan
kesadaran masyarakat akan hygiene dan sanitasi.

b. Simpan Air, yakni strategi untuk menjaga ketersediaan dan kuantitas air melalui upaya
konservasi sumber air baku air minum yakni perluasan daerah resapan air hujan, pemanfaatan
air hujan {rain water harvesting) sebagai sumber air baku air minum maupun secondary uses
pada skala rumah tangga (biopori dan pemnampung air hujan) dan skala kawasan (kolam
retensi), serta pengelolaan drainase berwawasan lingkungan.

c. Hemat Air, yakni strategi untuk mengoptimalkan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yang
telah ada melalui pengurangan kebocoran air hingga 20 persen, pemanfaatan idle capacity;
dan pengelolaan kebutuhan air di tingkat penyelenggara dan skala kota.

d. Daur Ulang Air, yakni strategi untuk memanfaatkan air yang telah terpakai melalui
pemakaiaan air tingkat kedua (secondary water uses) dan daur ulang air yang telah
dipergunakan (water reclaiming),

3. Penyediaan infrastruktur produktif melalui penerapan manajemen aset baik di perencanaan,
penganggaran, dan investasi termasuk untuk pemeliharaan dan pembaharuan infrastruktur yang
sudah terbangun melalui strategi |
a. Penerapan tarif atau iuran bagi seluruh sarana dan prasarana air minum dan sanitasi

terbangun yang menuju prinsip tarif pemulihan biaya penuh (full cost recovery)/memenuhi

kebutuhan untuk Biaya Pokok Produksi (BPP). Pemberian subsidi dari pemerintah bagi
penyelenggara air minum dan sanitasi juga dilakukan sebagai langkah jika terjadi kekurangan

pendapatan dalam rangka pemenuhan full cost recavery.
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b. Pengaturan kontrak berbasis kinerja baik perancangan, pembangunan, pengoperasian, dan
pemeliharaan aset infrastruktur.

c. Rehabilitasi dan optimalisasi sarana dan prasarana air minum dan sanitasi yang ada saat ini
dan peningkatan pemenuhan pelayanan sarana sanitasi komunal,

4. Penyelenggaraan sinergi air minum dan sanitasi yang dilakukan di tingkat nasional, provinsi,
kabupater/kota, dan masyarakat melalui strategi:

a, Peningkatan kualitas Rencana Induk-Sistem Penyediaan Air Minum (RI-SPAM) yang didasari
dengan neraca keseimbangan air domestik kota/kabupaten dan telah mengintegrasikan
pengelolaan sanitasi sebagai upaya pengamanan air minum,

b. Upaya peningkatan promosi hygiene dan sanitasi yang terintegrasi dengan penyediaan sarana
dan prasarana air minum dan sanitasi;

c. Implementasi Strategi Sanitasi Kota/Kabupaten (55K) yang berkualitas melalui
pengarusutamaan 55K dalam proses perencanaan dan penganggaran formal;

d. Peningkatan peran, kapasitas, serta kualitas kinerja Pemerintah Daerah di sektor air minum
dan sanitasi.

e. Advokasi kepada para pemangku kepentingan di sektor air minum dan sanitasi, baik eksekutif
maupun legislatif serta media.

5. Peningkatan efektfifitas dan efisiensi pendanaan infrastruktur air minum dan sanitasi melalui
sinergi dan koordinasi antar pelaku program dan kegiatan mulai tahap perencanaan sampai
implementasi baik secara vertikal maupun horizental melalui strateqgi:

Pelaksanaan sanitasi sekolah dan pesantren, sinergi pengembangan air minum dan sanitasi

dengan kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan hidup dan upaya-upaya mitigasi dan adaptasi

perubahan iklim serta integrasi pembangunan perumahan dan penyediaan kawasan permukiman

dengan pembangunan air minum dan sanitasi,

Pelaksanaan pelayanan dasar berbasis regional dalam rangka mengatasi kendala ketersediaan

sumber air baku air minum dan lahan serta dalam rangka mendukung konektivitas antar wilayah

yang mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Sinergi pendanaan air minum dan

sanitasi dilaksanakan melalui;

1. pemanfaatan alokasi dana pendidikan untuk penyediaan sarana dan prasarana air minum dan
sanitasi di sekolah;

2. pemanfaatan alokasi dana kesehatan baik untuk upaya preventif penyakit dan promaosi hygiene
dan sanitasi serta pemanfaatan jaminan kesehatan masyarakat;

3. penyediaan air minum dan sanitasi melalui Anggaran Dasar Desa (ADD) serta
sinergi penyediaan air minum dan sanitasi dengan Dana Alokasi Khusus {DAK), Dekonsentrasi
dan Tugas Pembantuan (TP) untuk bidang kesehatan, lingkungan hidup, perumahan, dan

pembangunan desa tertinggal.
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2.2.3 RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009 - 2019

Kebijakan terkait pengembangan kawasan permukiman dapat dilihat dari Peraturan Daerah Provinsi

Jawa Tengah Momaor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah tahun 2009 - 2029, dimana pada

kebijakan dan strategi pengembangan kawasan budi daya di Provinsi Jawa Tengah, meliputi:

1. Strategi perwujudan dan peningkatan keterpaduan dan keterkaitan antar kegiatan budidaya,

meliputi

d.

menetapkan kawasan budi daya yang memiliki nilai strategis Provinsi untuk pemanfaatan
sumber daya alam secara sinergis untuk mewujudkan keseimbangan pemanfaatan ruang
wilayah;

mengembangkan kegiatan budi daya unggulan di dalam kawasan beserta infrastruktur
secara sinergis dan berkelanjutan untuk mendorong pengembangan perekonomian
kawasan dan wilayah sekitarnya;

mengembangkan kegiatan budi daya untuk menunjang aspek politik, pertahanan dan
keamanan, sosial budaya, ekonomi serta ilmu pengetahuan dan teknolog;i;
mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya pertanian untuk mewujudkan
ketahanan pangan daerah dan/atau nasional;

mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya hutan produksi, perkebunan,
peternakan untuk mewujudkan nilai tambah daerah dan/atau nasional;

mengembangkan industri berbahan baku lokal dan kawasan industry untuk mewujudkan
nilai tambah dan meningkatkan perekonomian daerah dan/atau nasional;

memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang memperhatikan dampak lingkungan;
mengembangkan destinasi wisata untuk mendorong peningkatan pengelolaan kawasan
dan kesejahteraan masyarakat;

mengembalikan kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil untuk meningkatkan daya saing
dan mewujudkan skala ekonomi padasektor perikanan dan pariwisata; dan
mengembangkan kegiatan pengelolaan sumber daya lahan urtuk meningkatkan kualitas

permukiman

2. Strategi pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar tidak melampaui daya dukung

lingkungan hidup dan daya tampung lingkungan hidup, meliputi ;

d:

Mengoptimalkan ruang bagi kegiatan budidaya sesuai daya dukung lingkungan hidup dan
daya tampung lingkungan hidup;

mengembangkan secara selektif bangunan fisik di kawasan budi daya yang terdapat
potensi bencana berdasarkan kajian teknis untuk meminimalkan potensi kejadian bencana
dan potensi kerugian akibat bencana;

Mengembangkan kawasan tanah nonproduktif unmtuk kegiatan pembangunan non
pertanian guna mempertahankan lahan pangan berkelanjutan;

Membatasi alih fungsi lahan sawah melalui penataan perkembangan kawasan terbangun

di kawasan perkotaan dan perdesaan dengan mengoptimalkan pemanfaatan ruang secara
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vertikal dan tidak sporadis untuk mempertahankan tingkat pelayanan infrastruktur dan
sarana kawasan perkotaan serta mempertahankan fungsi kawasan perdesaan di sekitarnya;
e. mengendalikan kegiatan permukiman yang berada di kawasan budi daya yang memiliki
potensi bencana alam;
f.  mendorong pengembangan sistem permukiman perkotaan yang kompak untuk
menghindari perkembangan secara horizontal (cihwiael; dan

g. mengarahkan perkembangan industri ke kawasan peruntukan industri.

Dalam Tabel Indikasi Program Utama Lima Tahunan, bagian Perwujudan Kawasan Budidaya
disebutkan bahwa Program Utama Perwujudan Kawasan Permukiman terdiri dari :
1. Pengendalian dan pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan perdesaan
a. |dentifikasi dan inventarisasi perumahan dan permukiman kumuh
b. Penataan bangunan dan lingkungan
c. Relokasi permukiman di kawasan bencana
2. Pengembangan permukiman perkotaan dan perdesaan
a. Peremajaan permmukiman kumuh
b. Penyediaan perumahan dan permukiman layah huni
c. Pengembangan infrastruktur, sarana dan prasarana permukiman di kawasan perdesaan
d. Pengembangan infrastruktur, sarana dan prasarana permukiman di kawasan perkotaan

e. Pengembangan rumah susun di kawasan perkotaan

2.2.4 RTRW Kabupaten Grobogan Tahun 2021 - 2041

Kebijakan penataan ruang kabutapen Grobogan berupa Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Grobogan Tahun 2012 -
2032.

a. Tujuan, Kebijakan, dan S5trategi Penataan Ruang

1)  Tujuan

Penataan Ruang Wilayah Daerah bertujuan mewujudkan Ruang Daerah yang produktif, berdaya

saing, dan berkelanjutan sebagai pusat pertumbuhan Wilayah di bagian timur Jawa Tengah

dengan berbasis sektor pertanian dan didukung oleh sektor perdagangan, jasa, industri,
pertambangan dan pariwisata,
2} Kebijakan

Kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten terdiri atas:

a) pengembangan sistem pusat pelayanan dengan mengintegrasikan pusat pelayanan
perkotaan dan perdesaan di seluruh Wilayah Daerah terutama dalam koridor
pengembangan Kedungsepur;

b} peningkatan kualitas dan Jangkauan pelayanan jaringan prasarana Wilayah secara terpadu

guna mendukung posisi strategis Daerah di bagian timur Jawa Tengah;
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¢} pengembangan Wilayah dengan optimalisasi sektor industri pertambangan, dan
pariwisata, serta sekfor penunjangnya dengan memperhatikan pembangunan yang
berkelanjutan;

d) pengembangan sentra pemasaran hasil komeoditas unggulan Daerah yang didukung
peningkatan produktifitas hasil komoditasnya;

e) pengelolaan fungsi Kawasan sesuai daya dukung lahan, daya tampung Kawasan, dan
konservasi sumberdaya alam berwawasan lingkungan;

fi ~pengembangan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan dalam mendukung ketahanan
pangan nasional, dan;

g) peningkatan fungsi Kawasan untuk mendukung pertahanan dan keamanan negara.

3) Strategi

a) Strategi untuk mewujudkan pengembangan sistem pusat pelayanan dengan
mengintegrasikan pusat pelayanan perkotaan dan perdesaan di seluruh Wilayah Daerah
terutama dalam koridor pengembangan Kedungsepur, meliputi;

{1} meningkatkan peran dan fungsi Kawasan Perkotaan Purwodadi sebagai simpul
strategis pengembangan Wilayah keridor Kedungsepur;

{2} memantapkan dan mengendalikan perkembangan PKL;

(3} mengembangkan PPK di Wilayah Daerah

(4) meningkatkan peran dan fungsi Kawasan Perdesaan

(5) meningkatkan dan mengembangkan jangkauan pelayanan PPL; dan

(6} mengembangkan prasarana dan sarana dasar permukiman yang berwawasan
lingkungan

by Strategi untuk mewujudkan peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan
prasarana Wilayah secara terpadu guna mendukung posisi strategis Daerah di bagian timur

Jawa Tengah, meliputi:

{1} meningkatkan aksesibilitas antar pusat perkotaan, antar pusat desa antar pusat
perkotaan dan pusat desa;

(2) mengembangkan sistem jaringan prasarana Wilayah secara menyeluruh dengan
memprioritaskan dan mengintegrasikan sistem prasarana transpertasi, sumber daya
air, energi, telekomunikasi dan sarana prasarana lainnya; dan

(3) meningkatkan aksesibilitas antar pusat produksi dan pusat pemasaran

¢} Strategi untuk mewujudkan pengembangan Wilayah dengan optimalisasi sektor industri,
pertambangan, dan pariwisata, serta sektor penunjangnya dengan memperhatikan
pembangunan yang berkelanjutan, meliputi:

{1} mengembangkan Kawasan Peruntukan Industri untuk mewujudkan nilai tambah dan
meningkatkan perekonomian Daerah yang berdaya saing;

(2) mempersiapkan dan mengembangkan Kawasan industri yang mampu mendukung
pengembangan Wilayah Kedungsepur:

(3) mengembangkan kegiatan industri yang berbahan baku komoditas unggulan lokal

Daerah berbasis pertanian (agroindustri) ;
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(4} mengembangkan Kawasan Pertambangan dan Energi yang berkelanjutan; dan
(5} mengembangkan destinasi wisata unggulan Daerah untuk mendorong pertumbuhan
Kawasan
d) Strategi untuk mewujudkan pengembangan sentra pemasaran hasil komoditas unggulan
Daerah yang didukung peningkatan produktifitas hasil komoditasnya, meliputi:
(1) meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan pemasaran hasil komoditas
unggulan Daerah;
(2} membangun sentra pemasaran baru
{3} meningkatkan peran PKL sebagai pengumpul dan distribusi hasil komaoditas unggulan;
dan
(4) memantapkan Kawasan sentra produksi dan Kawasan pemasaran
e} Strategi untuk mewujudkan pengelolaan fungsi Kawasan sesuai daya dukung lahan, daya
tampung Kawasan, dan konservasi sumberdaya alam berwawasan lingkungan, meliputi:
(1} menetapkan dan meningkatkan fungsi Kawasan Lindung;
{2} mewujudkan Kawasan Hutan dengan luas paling sedikit 30% (tiga puluh persen) dari
luas Daerah Aliran Sungai;
{3} melestarikan fungsi dan daya dukung lingkungan di Kawasan sekitar perlindungan
setempat;
(4) mengarahkan sebagian Kawasan rawan bencana sebagal Kawasan Lindung
(5) melestarikan fungsi dan daya dukung lingkungan di Kawasan karst
(6) menyediakan pemenuhan kebutuhan RTH pada Kawasan Perkotaan dengan minimal
seluas 30 % (tiga puluh persen) dari luas Kawasan Perkotaan, meliputi 20% (dua puluh
persen) RTH publik dan 10% (sepuluh persen) RTH privat;
(7} melestarikan sumber air dan mengembangkan sistem cadangan air untuk musim
kemarau
(8} memelihara Kawasan peninggalan sejarah dan situs budaya sebagai objek penelitian
dan pariwisata; dan
(%) mengoptimalkan pengelolaan Kawasan Hutan Produksi dan Kawasan Perkebunan
Rakyat
f)y  Strategi untuk mewujudkan pengembangan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan
dalam mendukung ketahanan pangan nasional, meliputi:
(1) menetapkan dan mengembangkan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan secara
optimal untuk meningkatkan ketahanan pangan Masyarakat Daerah;
{2} mengoptimalkan Kawasan Pertanian untuk pengembangan budidaya pertanian dalam
arti luas; dan
(3} meningkatkan dan mengembangkan infrastruktur yang mendukung pengembangan
perianian
g} Strategi untuk mewujudkan peningkatan fungsi Kawasan untuk mendukung pertahanan
dan keamanan negara meliputi:

{1} menetapkan dan mengembangkan fungsi Kawasan Pertahanan dan Keamanan;
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(2) mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di dalam dan di sekitar Kawasan
Pertahanan dan Keamanan untuk menjaga fungsi dan peruntukannya; dan;

(3} mengembangkan Kawasan Lindung dan/atau Kawasan Budidaya tidak terbangun di
sekitar Kawasan Pertahanan dan Keamanan sebagai zona penyangga vang

memisahkan Kawasan tersebut dengan Kawasan Budidaya terbangun.

b. Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten
Rencana Struktur Ruang dari Sitem Pusat Permukiman terdiri atas:
1) PKL meliputi kawasan perkotaan Purwodadi, kawasan perkotaan Gubug, kawasan perkotaan
Godong.
2)  Pusat pusat lain yang terdiri dari PPK meliputi:
a) Kawasan Perkotaan Tegowanu,
b} Kawasan Perkotaan Tanggungharjo;
c) Kawasan Perkotaan Mgaringan;
d) Kawasan Perkotaan Grobogan;
e) Kawasan Perkotaan Toroh;
fi  Kawasan Perkotaan Kradenan; dan
gl Kawasan Perkotaan Wirosari
3)  Pusat pusat lain yang terdiri dari PPL meliputi ;
a) Kercamatan Kedungjati
b) Kecamatan Klambu;
c] Kecamatan Brati
d) Kecamatan Penawangan;
e) Kecamatan Karangrayung;
fi  Kecamatan Gabus;
gl Kecamatan Tawangharjo;
h) Kecamatan Geyer; dan
il  Kecamatan Pulokulon
4) PKL, PPK dan PPL sebagaimana di maksud pada ayat (1), (2) dan (3) merupakan Kawasan
Perkotaan yang terdapat di 19 (sembilan belas) ibukota kecamatan.

2.2.5 RPJMD Kabupaten Grobogan Tahun 2021 - 2026

Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya timbul dar kekuatan yang belum
didayagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak diatasi, peluang vang tidak dimanfaatkan, dan
ancaman yang tidak diantisipasi. Permasalahan yang akan ditangani selama lima tahun dalam RPIMD
Kabupaten Grobogan dikelompokkan berdasarkan urusan pemerintahan sebagaimana ditetapkan dalam
Undang-Undang MNomor 23 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Tujuan dari perumusan
permasalahan pembangunan daerah adalah untuk  mengidentifikasi berbagal faktor yang

mempengaruhi keberhasilan/kegagalan kinerja pembangunan daerah di masa lalu. Identifikasi faktor-
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faktor tersebut dilakukan terhadap lingkungan internal maupun eksternal dengan mempertimbangkan

miasukan dari Perangkat Daerah.

Kabupaten Grobogan memiliki beberapa permasalahan dan isu strategis Daerah yang menjadi fokus

dalam pemyusunan Dokumen RPIMDrnya. Permasalahan-permasalahan pembangunan Pemerintah

daerah yang dihadapi saat ini diprediksikan akan dihadapi pada masa datang. 5alah satu permasalahan

dan isu yang dihadapi adalah urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang serta urusan Perumahan

rakyat dan kawasan permukiman. Berdasarkan kondisi data dan capaian kinerja Perumahan dan Kawasan

Pemukiman maka masih terdapat permasalahan yang perlu diperhatikan ke depan yaitu:

1} Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang:

Berdasarkan data kondisi capaian 5 tahun kebelakang, setidaknya terdapat permasalahan yang

harus diperhatikan, yaitu:

d.

= o

Belum optimalnya pengelolaan sistemn irigasi. Tahun 2020 rasio laringan Irigasi sebesar 0,018
krm/ha.

Masih rendahnya pengelolaan dan pengembangan sistem drainase, Cakupan drainase
lingkungan dalam kondisi baik di Kabupaten Grobogan baru mencapai 654% di tahun 2020
dan cakupan pelayanan sistemn drainase baru mencapal 50% tahun 2020.

Belum optimalnya penyelenggaraan jalan di Kabupaten Grobogan. Proporsi panjang jaringan
jalan dalam kondisi baik baru mencapai 78,91% tahun 2020,

Belum optimalnya penyediaan air minum dan air limbah. Persentase penduduk yang
mendapatkan air minum yang aman tahun 2020 sebesar 84 40%, sementara itu untuk Caku pan
pelayanan air limbah domestik tahun 2020 sebesar 73,79%.

Belum optimalnya pengelolaan persampahan. Persentase pengangkutan sampah tahun 2020
sebesar 40%.

Pengelolaan bangunan pemerintah masih perfu ditingkatkan.

Kapasitas penyelenggaraan jasa konstruksi masih periu ditingkatkan.

Masih perlunya peningkatan penataan bangunan dan lingkungannya.

Belum semua wilayah bebas banjir, masih terdapat 15% wilayah yang tergenang banjir di tahun
2020,

Belum optimalnya kesesuaian pemanfaatan ruang terhadap rencana tata ruang, tahun 2020

baru mencapai 91,5%

2} Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman:

Berdasarkan data kondisi capaian 5 tahun kebelakang, setidaknya terdapat permasalahan yang

harus diperhatikan, yaitu:

Cakupan pelayanan air minum yang belum aptimal, tahun 2020 sebesar 84,04%, hal ini berarti
masih terdapat 19,36% masyarakat Kabupaten Grobogan yang memperoleh layanan air
ML,

Cakupan pelayanan sanitasi yang belum optimal, tahun 2020 sebesar 76,54%, hal ini berarti
masih ada 23,46% masyarakat Kabupaten Grobogan yang memperoleh layanan sanitasi;
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¢, Belum optimalnya pemenuhan PSU, baru 16,67% ditahun 2020, Lingkungan Yang Sehat dan
Aman yang didukung prasarana sarana utilitas umum

d. Belum terpenuhinya cakupan ketersediaan rumah layak huni, di tahun 2020 baru 62,54% dan
cakupan rumah layak huni yang terjangkau baru sebesar 16,66%.

e. Belum terdataya capaian kinerja standar pelayanan minimal bidang perumahan rakyat dan

kawasan permukiman

Berangkat dari isu dan permasalahan di Kabupaten Grobogan, maka terciptalah visi dan misi RPIJMD
yang merupakan gambaran Pembangunan Daerah Kabupaten Grobogan lima tahun kedepan. Visi dan
misi Bupati dan Wakil Bupati Grobogan tahun 2021-2026 kemudian dijabarkan dalam tujuan dan sasaran
pembangunan daerah untuk dapat diimplementasikan dalam program/kegiatan prioritas pembangunan
daerah, dengan tetap memperhatikan isu strategis dan lingkungan strategis global serta nasional, dan
pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang daerah. Visi pembangunan daerah jangka menengah
Kabupaten Grobogan 2021-2026 adalah:

“Terwujudnya Grobogan yang Lebih Sejahtera, Berdaya Saing, Beriman dan Berbudaya”

Visi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021-2026 yang terurai di
atas jika dikaitkan dengan visi jangka panjang daerah (RPJPD) dapat dilihat kesesuaiannya, sebagaimana

diperlihatkan oleh tabel berikut:

Tabel | 2 Keterkaitan Visi Pembangunan Jangka Panjang dengan Jangka Menendgah

Terwujudnya Grobogan yang Leblh Sejahtera, ' Terwujudnya masyarakat Kabupaten Grobogan
Berdaya Saing, Beriman dan Berbudaya Sejahtera Lahir dan Batin yang Beriman kepada
| Tuhan Yang Maha Esa, Berbudaya, Maju dan Mandiri

-Su.rnber.' RAIMED Kabupatan Grobogan J027 - 2026 i .

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa visi pembangunan jangka menengah Kabupaten
Grobogan sudah selaras dengan visi jangka panjang Kabupaten Grobogan. Keselasaran tersebut
khususnya terletak pada frasa SEJAHTERA, BERIMAN dan BERBUDAYA. Artinya adalah apa yang dicita-
citakan untuk diwujudkan dalam pembangunan jangka menengah akan mampu menyumbang

pencapaian cta-cita jangka panjang Kabupaten Grobogan.

Dalam rangka penjabaran Visi Kabupaten Grobogan tersebut maka disusuniah misi untuk mewujudkan

masyarakat Kabupaten Grobogan Sejahtera, Berdaya Saing, Beriman dan Berbudaya, dengan rincian

sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing.

2. Membangun infrastruktur sesuai potensi daerah, memperhatikan kelestarian lingkungan dan risiko
bencana.

3. Menguatkan ekonomi masyarakat berbasis potensi unggulan secara merata, berkualitas dan berdaya

saing
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4 Memperkuat reformasi birokrasi dan meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik

5. Memperkuat implementasi nilai-nilai keimanan dan budaya dalarn kehidupan masyarakat

Misi tersebut merupakan upaya upaya yang dilakukan guna mencapal visi Pemerintah Kabupaten

Grobogan, oleh karenanya perlu ditinjau keterkaitan antara unsur-unsur visi dengan rumusan misi yang
telah ditetapkan.

Tabel |I. 3 Keterkaitan Unsur Visi dengan Rumusan Misi Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2021-2026

Sejahtera 3. Menguatkan ekonomi masyarakat berbass potensi unggulan secara merata,
; berkualitas dan berdaya saing
Berdaya Saing 1 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya zaing.
2. Membangun infrastruktur sesual potenst dasrah, memperhatikan kelestarian

lingkungan dan risika bencana

Berman 4, Memperkuat reformasi  birckrasi dan meningatkan  kualitas  eta kelola
pemerintahan yang baik

Berbudaya 5. Memperkual implementasi nilai-nilal keimanan dan budava dalam  kehidupan
rmasyarakat

Sumber REMD Kabupaten Grobagan 2027 = 2076

Urusan perumahan dan permukiman menjadi salah satu fokus utama dalam RPIMD Kabupaten
Grobogan Tahun 2021 - 2026. Hal ini dapat terlihat dalam Strategi Pembangunan Misi 2 *"Membangun

Infrastruktur sesuai potensi daerah, memperhatikan kelestarian lingkungan dan resiko bencana”,

Tujuan yang ingin dicapai dalam misi ini adalah Meningkatkan kualitas Infrastruktur daerah, lingkungan
hidup dan ketahanan bencana. Adapun sasaran pembangunan dan strategl pencapaiannya adalah
sebagai berikut;

1 Meningkatnya kualitas infrastruktur sesual dengan rencana tata ruang wilayah, strategi yang diambil
yaitu:

(1) Meningkatkan kondisi infrastruktur yang mantap melalui pengembangan sistem jalan
terintegrasi dengan drainase yang baik, dan pembangunan infrastruktur lainnya dengan
mempertimbangkan ketaatan terhadap pengaturan tata ruang yang ada;

(2) Pemenuhan kebutuhan permukiman dan perumahan melalui penyediaan rumah layak huni
yang sehat didukung dengan Prasarana Sarana Umum (PSU) yang tertata;

(3) Pemenuhan kebutuhan transportasi yang aman melalui penyediaan fasilitas transportasi
penghubung kawasan strategis termasuk jaringan trasportasi Kedungsepur yang didukung
dengan penyediaan manajemen transporiasi dan perhubungan yang baik.

2. Meningkatnya kualitas ingkungan, diwujudkan dengan strategi Meningkatkan kualitas lingkungan
melalui penerapan manajemen pengelolaan lingkungan hidup yang terintegrasi dengan masyarakat
dan dunia industri. Selain itu juga dilakukan dengan peningkatan manajemen pengelolaan sampah.

3. Meningkatnya kemampuan daerah dalam penanggulangan bencana, strategi pembangunannya

adalah Meningkatkan daya dan kapasitas ketahanan bencana melalui penyediaan informasi
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kebencanaan yang efektif, penguatan kapasitas stakeholder dan masyarakat luas akan risiko

bencana, dan pemberian layanan yang sesual standar kepada korban bencana.

2.3, Kebijakan Penanganan Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh
2.3.1 55K Kabupaten Grobogan Tahun 2016

Pembangunan sanitasi di Kabupaten Grobogan juga harus diupayakan dapat dilaksanakan secara
terpadu dengan dukungan dari semua pinak baik pemerintah provinsi, pemerintah pusat, sektor swasta
maupun sumber pembiayaan dari donor, agar lebih efisien, efektif dan memberikan manfaat vang
sebesar-besarnya bagi seluruh masyarakat serta sinkron dengan program nasional, maka perlu dilakukan
pemutakhiran dokumen 55K yang bersifat terpadu dan berkelanjutan. Dalam bidang pembangunan
sanitasi, Kabupaten Grobogan telah merumuskan visi dan misi sanitasi yang merupakan hasil dari
kolaborasi pemikiran dari berbagai stakehoider terkait Visi dan Misi Sanitasi Kabupaten Grobogan
adalah:

Terwujudnya Sanitasi yang Mandiri, Berkeadilan & Berkelanjutan Menuju Masyarakat Grobogan Sehat
dan Sejahtera Tahun 2017

Adapun misi untuk masing — masing subsektor adalah sebagai berikut;

Misi Air Limbah Domestilkc

1. Memantapkan pengelolaan air imbah domestik yvang aman dan berkelanjutan

2. Mengembangkan cakupan pelayanan air limbah domestik

3. Meningkatkan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan air limbah domestik

Misi Persampahan

1. Meningkatkan pengembangan dan pengelolaan persampahan yang terpadu, handal serta
berorientasi lingkungan

2. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan swasta sebagai mitra pengelolaan persampahan
didukung pengembangan kelembagaan

Misi Drainase Lingkungan

Meningkatkan pengembangan dan pengelolaan sistern drainase secara menyeluruh dan terpadu dalam

penanganan banjir dan genangan
Penajaman dari visi dan misi tersebut dituangkan menjadi sebuah tujuan, sasaran serta strategi untuk

mewujudkan visi dan misi yang telah disusun, Berikut adalah uraian Tujuan, Sasaran, dan Strategi

Pengembangan Sanitasi Kabupaten Grobogan:
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Tabel Il 4 Tujuan, Sasaran, dan Strategl Sanitasi Kabupaten Grobogan

hengoptimalkan pengelolzan air
limbah di perkotaan dan perdesaan
yang bersih, sehat dan berwawasan

efekiifitas

Dptimalisas dan
pelayanan penyedotan lumpur tinga

ke IPLT  MNgembak  dengan

Kondisi eksisting 114 % RT yang
melakukan penyedotan tinja tetap
yang dikifim ke IPLT harya 2 %,

lingkungan  untuk  perbaikan | menambah cakupan pelayanan dan | Selebinnya dilndikasikan dibuang di
kesehatan masyarakat 30% menjadi 45% pada Tahun 2021 | pekarangan/sungaf). Indikator
sasaran  menambah  cakupan
pelayan  menjad: 45 % RT
melakiukan  penyedotan tangkd
septic maksimal 5 tahun sekali pada
tahun 2021,
Hilangnya BABS (ODF) di wilayah | Data BABS di Kab Grobogan sudah
Kabupaten Grobogan pada tshun | 0% (ODF) pada tahun 2016
2007
Meningkatkan cakupan kepemilikan | 80 % masyarakat  Grobogan
jamban keluarga dengan | memiliki jamban pribadi  dengan
penggunaan tangki septik dar 68% | septic tank
meniadi B0% pada akhir tahun 2017
Meningkatnya jumiah dan cakupan | 20 unit IPAL Komurnal Kawasan
layanan pengelolaan air limbah | Kumuh/padat penduduk
secara komunal dari 20 unitmenjadi | Kabupaten Grobogan Tahun 2016,
100 unit di wilayah padat kumuh
rriskin di akhir tabun 2007
Pengembangan perangkat | Tersedanya perencanaan | tersusunnya dokumen masterplan
pefaturan  perupdangan dan | pengelalsan air limbah domestik | dan DED Pengelolaan Air Limbah
perencanaan penyelenggaraan | dan industri rumah tangga skala | skala Kota
pengelolaan air limbah | perkotaan pada akhir tahun 2007
permukiman

Peningkatan dan pengembangan

altermatif  sumber  pendanaan

pembangunan  prasarana  dan

sarana air limbah pemukiman.

Meningkatkan anggaran Anggaran
APBD/AFBD-Desa untuk air imbah
sebesar 3% pada tiap tahunnya

lumlah  dana
limbah domestik

pengelolaan  air

Meningkatkan jumliah dana sekior
swasta balk dengan dana CSR
rhaupun rmadal

iryvestas)

penanaman

Jumlah  dana
limbah domestik.

pengelolaan  air
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serta  dan
masyarakal dalam

meningkatkan peran
kemandirian
pengelolaan air limbah

Peningkatan  cakupan  pelayanan

Feningkatan Jumlah Jamban yang
dibangun secara  swadaya/non-

subsidi oleh masyarakat sepesar 10

Milyar selama lima tahun sampal
Tahun 2007

Jumlah  dana

swadayd
penyediaan jamban keluarga.

lumlah penduduk yang dilayan

dalam

institusi pengelola dalam
penerapan Kewajiban dan sanksi

bagi masyarakat

dalam pengelolaan persampahan,

Peningkatan  sampah  wilayah
pengelolaan persampahan | perkotaan yang dapat | pengelolaan  persampahan di
perkotaan terangkut/dikelola di TPA menjadi | Perkataan dar 57% menjadl 80%,
BO% di tahun 2017
Penyediaan sarana prasarana TPST | Jumlah  TPST  di  Kabupaten
(lermpat  pengolahan sampah | Grobogan
terpadu} di & [(enam) ibu kota
kecamatan pada tahun 2017
Pengembangan kelembagaan, | Penelapan Perda dan Perbup yang | Tersusunnya Perda
peraturan dan perundangan mengatur pedoman teknis tentang
pelaksanaan  pengelolzan  sarana
prasatana  persampahan  pada
Tahun 2016
Meningkatkan Status dan kapasitas | Jumlah personil yanhg  terampil

Pengurangan sampah semak<imal
mungkin dimular dari sumbernya

Meningkatrnya partisipasi

masyarakat  dalam  pengelolaan
sampah dengan sistem 3R skala
rurmah tangga dari 17 % menjadi

5% pada tahun 2017

masyarakal melakukan pengolahan

sampah menjadi 5%,

RAZCPEPK Kabupaten Grobogdan

Terberuknya  dan  terbinanya | 19 kelompok pengeiola

kelompok  pengelola  sarana | persampahan di 19 lbu  Kota

prasarana persampahan di | Kecamatan (IKK).

lingkungan  permukiman  dan

sekolah,
Pengembangan alternatifl sumber | Meningkatnya  jumiah dana dad | Jumlah  Dana  dari APBD-
pendanaan APBD Propinsl dan APBM sebesar 10 | Propinsi/APBN

Milyar dalam peningkatan

pengelofaan Persampahan di
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Meningkatkan
kelembagaan

kapasitas
dan  peraaturan
perundanga-undangan  mengenai

Drainase Lingkungan

Kabupaten Grobogan pada Tahun
2017,

iC5R  dan
dalarn

Meningkatrmya  dana

sektar  swasla

investasi
pengelolaan persampahan

Tersedianya  Regulasi  drainase

lingkungan pada tahun 2015

Perda maupun

Jumlah dana baik in cash/in kind
dalam pengelolaan persampahan,

Perbup  terkait
pengelolaan drainase lingkungan.

Meningkatkan
pengelolaan sistern drainase secara

perencanaan

menyelurub dan terpadu  dalam
penanganan banyir dan genangan.

Tersedianya dokumen perencanaan
kots  yang
tenntegrasi di akhir tahun 2017

sisterm  drainsse

Tersusunya Masterplan dan  DED
KK Rawan

Kabupaten

Drainase di 8
Banyir/Genangan
Grobogan di Tahun 2007

Berkurangnya luas genangan di
Kabupaten Grobogan
mempnoritasken penanganan  di
wilayah permukiman di akhir Tahun

207

Berkurangnya luas genangan o
Kabupaten Grobogan sebesar 15%
dengan memprioritaskan
pEnanganan di wilayah

permukiman di akhir Tahun 2017

Pengurangan Luas Genangan di
Permukiman dari 26 % menjadi 15
%

Meningkatnya  intensitas.  upaya | Meningkatnya peran media dan | Jumlah masyarakat yang menerima
penyadaran Penlaku Hidup Bersih | masyarakat  dalam  penyadaran | informasi  pengelolaan  drainase
dan Sehat secara lerus menerus di | perllaku hidup bersih dan sehat di | lingkungan
sub drainase lingkungan. 30 desafkelurahan  rawan  banjir

pada akhir tahun 2077,
Pengembangan alternatifl sumber | Meningkatnya  jumiah dana dan | Jumlah  Dana  dari APBD-
pendanaan APBD Propins| dan APBM sebesar 5 | Propinsi/APBN

Milyar datam peningkatan

pengelolaan Persampahan di
Kabupaten Grobogan pada Tahun

2017,

Simber 555 Kabupaten Grobogan, S016

2.3.2 RPZKPKPK Kabupaten Grobogan Tahun 2020

Maksud dari penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh adalah mewujudkan upaya penanganan permukiman kumuh secara holistik dan

terintegrasi yang didukung dengan perencanaan penanganan yang terpadu.
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Tujuan dari Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukirnan Kumuh adalah sebagal acuan teknis bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
penanganan permukiman kumuh agar tepat sasaran dan efisien serta mampu menderong kolaborasi

multisektor yang sinergis dan akuntabel.

Sasaran dari pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas

Perumahan Kumuh dan Permukiman Eumuh (RP2KPKPK) adalah;

1. |dentifikasi kebijakan pembangunan perumahan dan kawasan permukiman;

2. |dentifikasi profil perumahan kumuh dan permukiman kumuh;

3. Merumuskan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh;

4. Merumuskan konsep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman
kurmuh; dan

5. Merumuskan rencana pencegahan dan rencana pemingkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman kumuh.

Perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan sudah dilakukan pendataan dan
verifikasi terhadap lokasi dan luasannya berbasis lingkungan RT. Dari hasil verifikas, ada 92 lokasi
perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang tersebar di 17 Kelurahan/Desa yang berada di wilayah
Kecamatan Purwodadi. Untuk lebih jelasnya, luasan, koordinat, dan tingkat kekumuhan dari lokasi

perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Konsep penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh dibagi menjadi konsep pencegahan
dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh dalam skala kabupaten dan skala
kawasan. Strategi skala kabupaten diperlukan dalam hal menangani kondisi-kondisi permukiman yang
tidak sesuai dengan peruntukan rencana tata ruang: Rumusan sirategi diarahkan untuk mengembalikan
fungsi ruang sesuai dengan peruntukannya. Strateqi skala kabupaten dalam konteks pencegahan kualitas
permukiman diwujudkan melalui penegakan terhadap kesesuaian perizinan, kesesuaian tata ruang, SPM,
aturan dan standar teknis lainnya yang terkait dengan bidang permukiman. Selain itu, strategi skala
kabupaten dalam konteks pencegahan kualitas permukiman diwujudkan melalui pemindahan
masyarakat dari lokasi yang tidak mungkin dibangun kemball/ tidak sesuai dengan rencana tata ruang
dan/atau rawan bencana (relokas)/ rasattioment.

Konsep penanganan pencegahan skala Kabupaten dilakukan dengan Pengawasan dan Pengendalian
serta Pemberdayaan Masyarakat. Sementara konsep penanganan peningkatan kualitas perumahan
kumuh dan permukiman kumuh dilakukan dengan pemugaran. Untuk lebih jelasnya, konsep dan strategi
penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel |I. 5 Konsep dan Strategi Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

1 Masih adarnya Pengawasan dan | Meningkatkan sisterm | Pemugaran Meningkatkan kualitas
bangunan Pengendalian regulasi terhadap bangunan
permukiman yang | serta kesesuaian penzinan,
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tidak layak huni I pemberdayaan kesesuaian tata ruang, SPM, Permukiman  sesuai
masyarakat aluran dan standar teknis, dengan SFM
serta pendampingan  dan
pelayanan informasi kepada
miasyarakat
2 Kualitas jalan Pengawasan dan | Meningkatkan sistern | Pemugarar Meningkatkan
lingkurigan Fengendalian regulasi terhadap kualitas jalan
permukiman yang | serla kesesuaian periziran, lingkungan
belum memada: | pemberdayaan kesesuaian tata ruang, SPM, permukiman
miasyarakat aturan dan standar teknis, sesual dengan
serla pendampingan dan SPM
pelayanan informasi kepada
rmasyarakat
3 Terdapat Pengawasan dan | Meningkatkan sistern | Pemugaran Meningkatkan
QENEnNgan Pengendalian requlasi terhadap penyediaan
gir di lingkungan | serta kesesuaian perizinan, sisterm jaringan
perrmukiman pemberdayaan kesesuaian tata ruang, SPM, drainase
masyarakat aturan dan standar teknis, lingkungan
serla  pendampingan  dan permukiman
petayanan informasi kepada sesual dengan
masyarakat 5PM
4 Peningkatan Pemberdayaan Pendampingan Pemuygaran Meningkatkan
tmbutan sampah | masyarakat dan pelayanan pelayanan
damestic informasi kepada sistern
masyarakal pengelolaan
persampahan
parrmukirman
sesual dengan
| SPM
5 Mdarya kejadian | Pengawasan dan | Meningkatkan sistern | Pemugaran Meningkatkan
kebakaran di Pengendalian regulasi terhadap pelayanan
permukiman serta kesesuaian perzinan, sistern proteks|
pemberdayaan kesesuaian tata ruang, SPM, kebakaran di
masyarakat aturan dan standar teknis, permukiman
certs  pendampingan  dan sesuai dengan
pelayanan informasl kepada SPM
miasyarakal
.E l “K_eterij&iasan Pengawasan dan ;v"lemngkatkan 5istem”‘ .Pemugaran Meningkatkan
pelayanan air Fengendalian regulas terhadap sistem
minurm bagi Lerta kesesuaian perizinan, penyediaan air
masyarakat pemberdayaan kesesuaian tala ruang SPM, minum bagi
| masyarakat aturan dan standar teknis, permukiman
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serla  pendampingan dan | sesual dengan

pelayanan informasi kepada 5PM

rmasyarakat

Sumber REZEPKPE K30, Grobogan, 2020

Sementara untuk Konsep dan Strategi Penanganan Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Prioritas

Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel I, & Konsep dan Strategi Penanganan Kumuh Skafa Kawasan

Kawasan Sistemn | Pemberdayaan | Meningkatkan Permugaran Meningkatkan
Purwadadi - pengslolaan Masyarakat kegiatan sosialisas) pelayanan
Kuripan persampahan dan edukasi sisterm
yang tidak sesua pengelalaan pengelalaan
standar teknis sampah 3R persampahan
permukiman
sesuai dengan
SPM
%I‘;‘TI-I;E;;{ILEISL’.&!-'ESH L IP-ETT'I-I:';EFEEE':.I'EI:HF‘I. . Menlrﬁgkdtkdn . .-Z-"Ernugaran -I'u!henl-né.kat-kan
sarana protexsi Masyarakat keglatan sosialisasi, pelayanan
kebakaran pelatihan dan sistem proteks
edukasi kebakaran di
pencegatan dan permukiman
penanganan dini sesual dengan
kejadian kebakaran SPM
Kawasan Prasarana dan Pemberdayaan . Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Purwodadi - sarana Masyarakat kegiatan sosializas) sarana dan
Kalangan persampahan dan edukasi prasarana
tidak sesua pengelolaan persampahan
dengan sarmpah 3R permukiman
persyaratan sesual dengan
teknis | SPM
Ketidaktersediaan | Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Sarana proters Masyarakat kegiatan sosialisasi pelayanan
kebakaran pelatihan dan sistern proteksi
edukasi kebakaran di
pencedaian gan permukiman
penangaran dini sesuai dengan
kejadian kebakaran SPM
Kawasan [ Sistem Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Gadang pengelalaan Masyarakat keglatan soslalisasi pelayanan
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penangaran din
kejadian kebakaran

persampahan dan edukasi sisterm
tidak sesua pengelolaan pengelolaan
dengan sarmpah 3R persampahan
persyaratan permukiman
teknis sesual dengan
SPM
ketidaktersediaan | Pemberdayaan | Meningkatkan Fermugaran heringkatian
sarana protexsi Masyarakat keglatan sosialisasi, pelayanan
kebakaran pelatihan dan sistern proteksi
| edukasi kebakaran di
pencegatan dan permukiman
penanganan dini sesual dengan
kejadian kebakaran 5PM
Kawasan Prasarana dan Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Gubug sarana Masyarakat kegiatan sosializas) sarana dan
persampahan | dan edukasi prasarana
tidak sesuai pengelolaan persampahan
dengan sarmpah 3R permukiman
persyaratan sesual dengan
texnis 5P
Ketidaktersediaan | Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Sarana proters Masyarakat kegiatan sosialisasi pelayanan
kebakaran pelatihan dan sisterm proteksi
| edukasi kebakaran di
pencegahan dan permukiman

sesual dengan
SPM

Sumber BPARPKPK Kab Grobogan, 2050
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PROFIL PERLUMAHAN KLMLH DAN PERMUKIMAN KLMLH
PERKOTAAN

3.1.  Sebaran Permukiman Kumuh, Peta Deliniasi Kawasan Kumuh, Lokasi Beserta Luasan

Perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan ditetapkan dalam 5K Bupati
Grobogan Nomaor; 050/921,/2020 tentang Penetapan Lokasi Perumahan kumuh dan Permukiman Kumuh
di Kabupaten Grobogan. Lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan

tersebar di 92 lokasi yang terdapat di 17 desa/kelurahan di 1 kecamatan, dengan luas total 153,71 Hektar.
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Gambar 3. 1 Peta Sebaran Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

Untuk lebih jelasnya, persebaran lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut ini;

Tabel lll. 1 Sebaran Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Grobogan

1 | PURWODADI CANDISARI RTO0Z-RWO001T 122
2 | FLURWODADI CAMDISAR] RTO02-RWO002 170
3 | PURWODADI CANDISARI RTOO3-RWO06 2.25
4 | PURWODADI CANDISAR RTO04-RWO03 142
5 _ | FLURWODADI CINGKROMNG RTO02-RWO00T 286 |
& | PURWODADI DANYANG RTOO1-RWODT 057
7 | PURWODADI DANYANG RTO0Z-RWOD1 1.87
8 | PURWODADI DANYANG RTOO3-RWOOT 1,64
g | PURWODADI DANYANG RTO0B-RWOOT ER
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10 | PURWODADI DANYANG RTOO7-RWOOT 218
1 | PURWODADI GEMUKSURAN RTO04-RWO04 0.93
12 | PURWODADI GENUKSURAN RTOO4-RW00S 106
13 | PURWODADI GEMUKSURAM RTOO4-RW006 134
14 | PURWODADI GEMUKSURAN RTO0S-RWOT 219
15 | PURWODADI GEMUKSURAN RTO0G-RWOOT 104
16 | PURWODADI KALONGAN RTOOI-RWOD8 196
17 | PURWODADI KALONGAN RT002-RWO0E 298
18 | PURWODADI KALONGAN RTO02-RWOD8 2.00
19 | PURWODADI KALONGAN RTOO3-RWO004 0.98
20 | PURWODADI KALONGAN RTO03-RWO006 168
21 | PURWODADI KALONGAN RTOO4-RWO04 035
22 | PURWODAD! KALONGAN RT004-RWODE 230
23 FLIRWODAD! KALOMGAMN RTO05-RWO0S joz
24 | PURWODADI KALONGAN RTOO7-RWOD6 197
25 | PURWODADI KALONGAN RTOO7-RWO08 171
26 FLIRWODAD! KANDANGAN RTO02-RWOOT 2.08
27 | PURWODADI KARANGANYAR RTO02-RWOO7 159
28 | PURWODADI KARANGANYAR RTO06-RWOOT 213
29 | PURWODADI KEDUNGREIO RTOOS-RWO0E 295
30 | PURWODADI KURIPAN RTOOT-RWOO3 176
31 | PURWODADI KURIPAN RTOOI-RWOD4 0.86
32 | PURWODADI KURIPAN RTOOT-RWODS 202
31 | PURWODADI KURIPAN RTO0T-RWOOT 108
34 | PURWODADI KURIPAN RTOOI-RWO09 135
35 FLURWODADI KURIPAN RTO02-RW00 0.58
36 | PURWODADI KURIPAN RT002-RWODE 0.55
37 | PURWODADI KURIPAN RTO02-RWOOT 239
38 | PURWODADI KURIPAN RTOO3-RWO03 0.99
39 | PURWODADI KURIPAN RTO02-RWOD4 1.01
40 | PURWODADI KURIPAN RTOO3-RWOOS 0.90
41 | PURWODADI KURIPAN RTOO3-RWOOT 244
42 | PURWODADI KURIPAN RTO02-RWOTS 183
43 | PURWODADI KURIPAN RTOO4-RW003 0.60
44 | PURWODADI KURIPAN RTOO5-RWO03 100
45 FLIRWODAD! KURIPAN RTOO5-RWIO13 332
46 | PURWODADI NAMBUHAN RTOO3-RWO04 377
47 | PURWODADI NAMBUHAN RTO03-RWOOS 247
48 FLIRWODAD! MAMBUHAN RTO04-RW 004 6.00
43 | PURWODADI NAMBUHAN RTO05-RWOD2 3.28
50 | PURWODAD NGEMBAK RTO03-RWO04 131
51 | PURWODADI NGLOBAR RTO06-RWO002 174
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52 PLRWODADI MGRAN RTOOS-RW004 120
53 PURWODADI MGRA RT0O7-RWO0 182
54 PURWODADI MGRAJ RTOOS-RWO0 169
55 PLRWODADI MGRAN RTO13-RWOD4 o8y
L6 PURWODADI PULOREID RT004- RywWO04 143
57 PURWODADI PULOREJD RTOOS-RWO04 139
L8 PLRWODADI PULOREID RTOOE-RW004 284
59 PURWODADI PULOREID RT0O7-RWO0 0.63
&0 PURWODADI PULOREID RTOOS-RWO04 196
&1 PLRWODADI PURWODADI RTOOT-RWOM 048
&2 PLRWODAD! PURWOCDAD RTOOT-RWOTY 243
63 PURWODADI PURWODALD RTOOZ2-RWODE 176
E; | F‘URWCJD#I'!-I- PURWEDA.DI Rﬁﬁ?ﬁﬁ&'l; 128
&5 FLURWODADI PURWCDAD| RTO04-RWOIE 1480
&6 PLURWODADI PURWCDAD RTOO04-RWOE2 07e
&7 PLURWODADI PURWCDADI RTOO5-RWODT 069
Ga FLURWODADI PURWCDAD| RTO05-RWO003 173
&9 PLRWODADI PURWCDADI RTOOG-RWO0E 179
70 PLURWODADI PURWCDADI RTOO5-RWG .98
¥l PLURWODADI PURWODADI RTOO5-RW022 112
72 PLURWODADI PURWCDAD RTO0E-RWO0T 0.41
73 PURWODADI FURWODADI RTOOG-RWOO3 .69
74 PLURWODADI PURWODADI RTOOE-RW022 136
75 PLURWODADI PURWCDADI RTOO7-RWO03 0.56
76 PURWODADI FURWODADI RTOO7-RWOT 210
i PURWODADI PURWOCDADI RTOOB-RWOO3 043
78 PURWODADI PURWOCDADI RT00B-RWOOT 1.49
79 PURWODADI FURWODADI RTOOS-RWO03 054
&0 PLRWODADI PURWODAD RTOOS9-RWO0T 197
a1 PURWODADI PURWODADI RTONM-RWOD1E 0.59
82 PURWODADI PUTAT RTOOE-RWO03 2.50
83 PLRWODADI PUTAT RTOO-RWOD4 108
84 PURWODADI PUTAT RT002-RWO00 138
85 PURWODADI PUTAT RTOOZ2-RWO03 35
g6 PLRWODADI PUTAT RTOOZ- RW004 1T
a7 FLURWODADI PUTAT RTO02-RW008 212
88 PURWODADI PUTAT RTOO3-RWO04 320
“EFE PLURWODADI PUTAT RTOO5- Ru"ul_"uf"{}[]'l 224
&0 FLURWODADI WARLEARAMNGANYAR RTO05-RWO003 163
L | PLRWODADI WARUEARAMGANYAR RTOOS-RW004 1.05
92 PLURWODADI WARUEARAMGANYAR RTOOG-RWOOS 133
Sumber  SK Bupat! Grobogan Namar - Q509252020
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3.2.  Profil Kawasan Permukiman Kumuh Hasil Verifikasi

Profil kawasan permukiman kumuh disusun perdasarkan 5K Bupati Grobogan Momor @ 050/921/2020.
Dalam profil ini, akan dijelaskan mengenal kondisi ekssting kawasan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh Kabupaten Tegal meliputi kondisi kekumuhan, tipolegi kumubh, karakteristik,
permasalahan utama, pertimbangan lain, kendisi 7 aspek kekumuhan, peta dan persebaran lokasi

kumuh, riwayat penanganan kumuh, serta gambaran kelembagaan lokal

3.21 Profil Desa/Kelurahan

Profil Desa/Kelurahan merupakan profil untuk masing-masing desa/kelurahan di Kabupaten Grobogan
sesual dengan jumiah lokasi kumuh dalam SK Bupati Grobogan Nomor: 050/921/2020 yang terdiri dari:
1. Candisari dengan luas 6.58 Ha

Cingkrong dengan luas 2.86 Ha

Danyang dengan luas 3.38 Ha

Genuksuran dengan luas 6.36 Ha

Kalongan dengan luas 18.95 Ha

Kandangan dengan luas 2.08 Ha

Karanganyar dengan luas 3.72 Ha

Kedungrejo dengan luas 2.95 Ha

ME D Db B D oM PG

Kuripan dengan luas 22.68 Ha

10. Nambuhan dengan luas 15.47 Ha

11. Ngembak dengan luas 1.31 Ha

12. Mglobar dengan luas 174 Ha

13. Ngraji dengan luas 5.58 Ha

14. Pulorejo dengan luas B.25 Ha

15.. Purwodadi dengan luas 24,20 Ha

16. Putat dengan luas 17.58 Ha

17. Warukaranganyar dengan luas 4.01 Ha
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Dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, Kabupaten Grobogan memiliki dasar
penetapan lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang menjadi acuan. Penyusunan SK
Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Tahun 2020 yang menjadi acuan
penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan bagian tak terpisahkan dar SK
Kumuh Tahun 2014, Oleh karena itu, diperlukan penjelasan perjalanan penanganan perumahan kumuh
dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan. Perjalanan penanganan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan disajikan dalam tabel riwayat penanganan kumuh seperti
terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1Il. 2 Riwayat Penanganan Kumuh Kabupaten Grobogan

1| cANDISAR] Belun Masuk SK RTO0Z-RWOOT 122
2 RTO02-RW002 170
3 RTOD3-RWO06 225
4 RTO04-RW003 142
6.59
5 | CINGKRONG | Belum Masuk SK RTOO2-RWO07 2.86
285
6 | DANYANG RTOO1-RWOOT 1273 | RTODT-RWOOT 0.57
7 RTO02-RWOOT RTO02-RWOOT 187
8 RTO03-RWOOT RTDO3-RWOOT 1.64
9 RTO04-RWOOT =
10 RTOO5-RWOOT .
11 RTOO6-RWOOT RTDO6-RWOOT 312
12 RTOO7-RWOOT RTO07-RWOOT 218
938
13 | GENUKSURAN Belum Masuk SK RTO04-RW004 0.93
14 RTO04-RWOOS 1.06
15 RT004-RWO06 114
16 RTOOS-RWOOT 219
Bz RTOOB-RW0O1 1.04
6.36
18 | KALONGAN RT003-RWODT 345 | -
19 RT004-RWODT ]
20 Belum Masuk SK RTOOT-RWO08 1.96
21 Belim Masuk SK RTO02-RWO06 2.98
22 Belum Masuk SK RTODZ-RW008 200
23 Belum Masuk SK RTOO3-RWO04 0.98
24 Belum Masuk SK RTOD3-RWO06 168
25 Belumn Masuk SK RTO04-RW004 0.25
26 Befurm Masuk SK RTOD4-RWO06 230
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27 Belurm Masuk SK RTOOS-RWO06 3.02
28 Belum Masuk 5K RTOO7-RWODE 197
24 Bafum Masuk SK RTOOT7-RWOOE 1.1
18.85
30 | KANDAMNGAN Belum Masuk 5K RTO0Z-RWOD7 208
208

31 | KARANGANYAR Benteng Mati 1872 | -
32 | KARANGAMNYAR Belurm Masuk SK RTOOZ-RWOOT 159
33 | KARANGAMNYAR Balum Masuk SK RTOOG-RWOOTF 213
in
34 | KEDUNGREIC Belurm Masuk SK RTOO5-RWO06 295
2.35
35 | KURIPAN Belum Masuk SK RTOO01-RWOOS 202
36 | KURIPAMN Belum Masuk SK RTOOT-RWOOT 1.08
37 | KURIPAN RTOO1-RWIDO0S 067 | RTOOT-RW0OD9 135
38| KURIPAN Befum Masuk SK RTOOZ2-RWO06 055
39 | KURIPAN RT0O2-RWO07 1.12 | RTOG2-RWOO7 239
40 | KURIPAN RwW 3 & 4 3.86 | RTOOT-RWOO3 176
4 RTOO3-RWO03 0.09
42 RTO04-RWO03 0.60
43 RTOOS-RWOO3 1.00
44 RTOO01-RWO04 0.86
45 RTOOZ-RWO04 058
46 RTOO3-RWOO04 1.01
47 | KURIPAN Belum Masuk SK RTOO3-RWOOS 0.90
48 | EURIPAN Belum Masuk SK RTOO3-RWOO7 244
49 | KEURIPAN Belum Masuk 5K RTOO3-RW018 1.83
50 | KURIPAM Belum Masuk SK RTOO5-RW013 332
2268
51 | NAMBUHAN Belum Masuk 5K RTOO3-RWOD4 377
52 | NAMBUHAN Bafum Masuk SK RTOO3-RWOOS 242
53 | NAMBUHAN Belurm Masuk SK RTO04-RW004 6.00
54 | NAMBUHAN Belurm Masuk SK RTOO5-RWO02 328
_ _ 1547
55 | NGEMBAK Befum Masuk SK RTO03-RW004 13
131
56 | NGLOBAR Bafum Masuk SK RTOOGE-RWOD2 174
1.74
57 | NGRAJI Belurm Masuk SK RTOO5-RWO04 1.20
58 | NGRAN Balum Masuk SK RTOOT-RWO04 182
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NGRAJI Belim Masuk SK RTO09-RW004 1.69
60 | NGRAJ Belum Masuk SK RTO13-RW004 0.87
' ' 558
61 | PULOREIO Belim Masuk SK RTO04-RW004 143
62 | PULOREIO Belum Masuk SK RTOOS-RW004 1.39
63 | PULOREID Befum Masuk SK RTOOG-RWO04 2.84
64 | PULOREIO Belum Masuk SK RTO07-RW004 0.63
65 | PULOREIO Belum Masuk SK RTOOS-RWO04 1.96
825
66 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOT-RWO17 243
67 | PURWODADI RTO0Z-RWO17 581 | RTODZ-RWO17 1.28
68 | PURWODADI RTOO3-RWODTY - -
69 | PURWODADI RTOO5-RWO17 = =
70 | PURWODADI RTO06-RWD17 - -
71 | PURWODADI RTOOT7-RWOTY RTOOT7-RWOT7 210
72 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOT-RWOO1 046
73 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOO2-RWO06 1.76
74 | PURWODADI RTOO4-RWDT6 1.27 | RTOO4-RWI 6 1,80
75 | PURWODADI Belum Masuk SK RTDOS-RWO16 098
76 | PURWODADI RTDO6-RWO16 304 | - =
77 | PURWODADI RTOOT7-RWD16 - -
78 | PURWODADI RTO0S-RWO16 = =
79 | PURWODADI Belum Masuk SK RTO11-RWO16 059
a0 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOO04-RW022 072
81 | PURWODADI Belum Masuk SK RTDOS-RWOO1 0.69
82 | PURWODADI Belim Masuk SK RTOOS-RW003 1.73
83 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOS-RWO06 1.79
84 | PURWODADI Belum Masuk SK RTDOS-RWO22 112
85 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOG-RW001 0.41
86 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOO6-RW003 0.69
87 | PURWODADI Befum Masuk SK RTOOG-RW022 136
88 | PURWODADI Beluim Masuk SK RTOO7-RW003 056
89 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOB-RWO03 043
90 | PURWODADI Befum Masuk SK RTOOB-RWOO7 1439
91 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOS-RWO03 0.54
92 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOS-RWOOT7 117
93 | PUTAT Balum Masuk SK RTOOT-RWO03 250
94 | PUTAT Belum Masuk SK RTOO1-RWO04 1.08
95 | PUTAT Belum Masuk SK RTOO0Z-RWOO1 138
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96 | PUTAT Belum Masuk 5K RTOOZ-RWO003 3.15
97 | PUTAT Belum Masuk 5K RTOOZ-RWOD4 1.9
98 | PUTAT Befum Masuk SK RTOOZ-RWOD8 212
99 | PUTAT Belum Masuk 5K RTOO3-RWO04 3.20
100 | PUTAT Belum Masuk 5K RTOOS-RWOM 2.24
17.58
101 | WARUKARANGANYAR | Balum Masuk 5K RTOOS-RWO03 1.63
102 RTOOS5-RWO04 1.05
103 RTOOE-RWOOS5 133
104 | Godong RT. 8, 910/ Rw.2 4322 4.0
105 | Bugel RT. 2/ RW.1 1.27 - -
106 | Ketitang RT. 2/ RW. 7.00 - -
107 | Gubug RT. 2/ RW.10 322 - -
108 | Kuwaran RT. 1/ RW. 7; RT. &/
BN B36 - -
109 | Pranten RT. 3/RW.1 223 - -
110 | Kemir RT. 5/ RW. 2 314 - -
111 | Klampok RT. 2/ RW. 3 3.09 - -
112 | Getasrejo RT. 3, 7/ RW. 1 153 - -
113 | Getasrgjo RT. 10/ RW. 2 051 - -
114 | Menduran RT. 2/ RW. 4 2.64 - -
115 | Menduran RW. 1 g48 - -
116 | Kunden RT. 1, 2,3 4 5,6 8/ B.a7
RW. 16 ] i
117 | Wirozari RT. 3/ RW. 4 189 - -

Sumber; Ciahan Data 5K 2074 dan S8 2628

3.2.2 Profil Kawasan
Profil Kawasan merupakan profil untuk kawasan vyang merupakan penggabungan beberapa
desa/kelurahan. Terdapat 2 Kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan, yaitu:

1.  Kawasan Purwodadi-Kuripan
Kawaan Purwodadi- Kuripan terletak di Kelurahan Purwodadi dan Kelurahan Kuripan, dengan luasan
kumuh total sebesar 16,27 Ha, dengan tikngkat kekumuhan ringan. Lokasi Permukiman kumuh di
kawasan ini cenderung bertumbuh kearah utara dengan lokai atara kawasan yang berdekatan serta
terletak di pingiran aliran Sungai Lusi Berikut ini merupakan detail persebaran dan permaalahan

kumuh yang ada di kawaan Purwodadi- Kuripan.
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Gambar 3. 19 Profil Kawasan 1 (Purwodadi — Kuripan)

61



Pembentuk kawaan prioritas 1 (Purwodadi- Kuripan) mengacu pada kriteria pembentukan permukiman kumuh yang dilihat dari kesamaan tipologi
kekumuhan, jarak antar lokasi kumuh, pembentukan jaringn infrasstruktur, keterpaduan kawasan penangganan, dan arah perkembangan kota. Adapun
analisa pembentukan kawasan pada lokasi prioritas 1, dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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2, Kawasan Purowodadi-Kalongan
Kawaan Purwodadi- Kalongan terletak di Kelurahan Purwodadi dan Kelurahan Kalongan, dengan luasan kurmuh total sebesar 22,15 Ha, dengan tikngkat
kekumuhan ringan. Lokasi Permukiman kumuh di kawasan ini cenderung bertumbuh kearah timur dengan lokai atara kawasan yang berdekatan serta terletak

di pingiran aliran Sungai Lusi, Berikut ini merupakan detail persebaran dan permaalahan kumuh yang ada di kawaan Purwodadi- Kalongan.
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Gambar 3. 21 Profil Kawasan 2 (Purwodadi — Kalongan)
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Pembentuk kawaan prioritas 2 (Purwodadi- Kalongan) mengacu pada kriteria pembentukan permukiman kumuh yang dilihat dari kesamaan tipologi
kekumuhan, jarak antar lokasi kumuh, pembentukan jaringn infrasstruktur, keterpaduan kawasan penangganan, dan arah perkembangan kota. Adapun

Pusist ARrs Plohse ¥ A ‘ . S Pim Kota Mkl
o " o ra-B iyt -« te. Lantor Bimael & Kankw
e -— el it

GirnRaoet, Pardaddifan ki)
¥ I

iy, Pavk st nepn, ol
T .

Gambar 3. 22 Profil Pembentuk Kawasan 2 {Purwodadi — Kalongan)
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33.

Kabupaten/Kota, Skala Kawasan Dan Skala Lingkungan

Pola Kontribusi Program Penanganan Permukiman Kumuh Perkotaan Sesuai Cakupan Skala

Dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, dibutuhkan keterpaduan berbagai

program untuk mengurangi kekumuhan. Keterlibatan Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi,

Pemerintah Kabupaten/kota, serta stakeholder lainnya sangat diperlukan dalam penangana perumahan

kumuh dan permukiman kumuh. Pola kontribusi penanganan perumahan kumuh dan permukiman

kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel lil. 3 Pala Kontribusi Penanganan Kumuh Kabupaten Grobogan

1 Bangunan KALOMGAM RTOOZ2-RWO0E; RTOO5-RWD0G APBM, C5R 202 PUPR
Gedung MAMBUHAN RTOD3-RWO04; RTO03-RWDOS: RTOO4-RWO04 APEN, APED 2021 PUPR
Kabupaten, C5R
MGLOZAR RTODE-RW002 APBM, C5R 2021 FUPH
PULCREIO RTOD4-RWO004: RTOOT-RWD04; RTOO9-RW004 ARBM, C5R 20 PUPR
- 2 Jalan KALOMGAM - HTEIDE-HWWE_; RTD{IS-RWDDE APEN, C5R 2021 PUPR
Lingkungan DISPERAKIM
KURIPARM RTODT-RW003; RTOD2-RWOOT, RTO03-RWD03; APBM, C5R 2021 FUPH
RTO03-RWOT8; RTO04-RWOO3 .DISPEHF'LKIM
MAMBUHAMN RTO03-RWOD4; RTOD3-RWDOS; RTO04-RW004 APEN, APED 2021 PUPR
Kabupaten, CSR DISPERAKIN
PURWODADI RTO0S-RWOE: RTOD5-RWO2Z, RTO0G-RW022 ARBN, APED 20 PUPR
Kabupaten, CSR DISPERAKIM
DAMNYANG RTO07-RWO0T APBD Kabupaten, C5R 2021 | PUPR
DISPERAKINM
GEMUESURAN RTO0-RWD04; RTO04-RWD05; RTODS-RWOOT AFBM, C5R 2021 PLUPR
DISPERAKIN
MGELOZAR RTODE-RW002 APBM, C5R 2021 FUPH
DISPERAKIN
PULOREIO RTO04-RBWO04, RTOOY-RWD04, RT0C09-RWG04 APBM, C5R 2021 PUPR
DISPERAKIN
[ 3 Adr Minum KALOMGAM RTO02-RWOO0E; RTOO5-RWDO0G ARBM, C5R 2021 .DIEF’EF!AKIM
KURIPAM RTO0T-RW003; RTOD2-RWOOT; RTOO3-RW003; APEN, C5R 2021 DISPERAKINM
RTO03-RWDS, RTO04-RWO03 |
PURWODADI RTO05-RWOM6, RTOD5-RWO2Z; RTO0E-RWD22 APBM, APBD 2021 DISPERAKIM
Kabupaten, TSR
DANYAMNG RTOO07-RWOO APBD Kabupaten, C5R | 2021  |DISPERAKIM
GEMUKSURAMN RTO04-RWI004, RTOO0L-RWOO0S; RTCOS-RW001 APBM, CSR 2021  DISPERAKIM
MGLOZAR RTODE-RW002 APBM, C5R 2021 DISPERAKIM
4 Drainase KALOMGAM RTOOZ2-RWO0E; RTOOS5-RWD0G APBM, C5R 202 PUPR
DISPERAKINM
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KURIPAN RTOOT-AW0D03,; RTRO2-RWOOT, RTO03-RWOO3; APBN, CSR 20241 PUPR
RTOD3-RWEIE, RTOD4-RWOO3 DISPERAKIM
MAMBUHAN RTO03-RWO004; RTO03-RW00S; RTOOL-RWO04 APBM, APED 202 PUPR
Kabupaten, CSR [ESPERAKIM
PURWODADI RTO0S-RWOTE; RTODS-RWO022, RTO0G-RWOZ2 APEMN, AFBD 2021 FUPR
Kabupaten, CSR DISPERAKINM
DANYANG RTODT-RWOO1 APBD Kabupaten, CSR | 2021 PUPR
DISPERAKIM
GEMUESURAN RTOD4-RWOD4, RTO04-RWD0OS5, RTOO5-RWO01 APBN, C5R 2021 | PUPR
[DISPERAKIM
MNGLOBAR RTO06-RWODZ APBN, CSR 2021 | PUPR
DISPERAKIM
FULOREIO RTO04-RWOO4: RTOOT-RW004,; RTOOS-RWD04 APBN, C5R 2021 | PUPR
| BSPERAKIM
5 Air Limbah KURIPAN RTO0T-RWECD3, RTOD2-RWOOT, RTOD3-RW0O3,; APBN, CSR 2021 DISPERAKIM
RTO03-RWO18; RTOD4-RWOO3 _
MNAMBURHAN RTOC3-RWO04E; RTOD3-RW0OS; RTO04-RWO04 APBM, AFBD 2021 |DISPERAKIM
Kabupaten, CSR |
FURWODADI RTOO5-RWOTE; RTODS-RWO22, RTO0G-RWO22 APBN, APBD 2027 | DISPERAKIM
Kabupaten, CSR
| DANYANG RTODT7-RWOM APBD Ksbupaten, C5R | 2021  PISPERAKIM
E Persarmpahary KURIPAN RTO0T-RWECD3, RTOD2-RWOOT, RTOD3-RW0O3,; APBN, CSR 2021 OlH
RTO03-RWO18; RTOD4-RWOO3
MNAMBURHAN RTOC3-RWO04E; RTO03-RW0OS; RTOO4-RWO04 APBM, AFBD 2021 DLH
Kabupaten, CSR
FURWODADI RTOO5-RWOT6; RTODS-RWO22, RTO0G-RW022 APBN, APBD 2021 DLH
Kabupaten, CSR
| PULGREID RTODM-RWOO4, RTOO7-RW004 RTOO9-RWO04 APBN, CSR 202 DLH
7| Proteksi KURIPAN RTO0T-RWECD3, RTOD2-RWOOT, RTOD3-RW0O3,; APBN, CSR 2021 DISPERAKIM
Kebakaran RTO03-RWO18; RTOD4-RWOO3 .
MNAMBURHAN RT-DIZIE—RWG'D#.: RTO03-RWOO0S; RTOO4-RWO04 APBM, AFBD 2021 .D|5P‘ER.|"-'|K|M
Kabupaten, CSR
GEMUESURAN RTOD4-RWOD4, RTO04-RWD0OS5, RTOO05-RWO01 APBN, C5R 2027 | DISPERAKIM
MGLOBAR RTO0G-RWO02 APBN, C5R 2021 .-DISF’EHJI.KIM
| F’ULDREJ.CI RTOD4-RWO04, RTOO7-RW004; RTOOS-RWO04 AF‘BN, C5R 2021 }:HSIP‘ER;".-HHM
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PERMASALAHAN PERLIMAHAN KLIMLH DAN
PERMUKIMAN KLIMLH

41  |su dan Parmasalahan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Isu dan permasatiahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grebogan diantaranya

adalah;

1. Munculnya kantong kekumuhan di perkotaan maupun perdesaan akibat ketidakteraturan
bangunan
Munculnya kantong kekumuhan di beberapa kawasan dengan ketidakteraturan bangunan tersebar
di kawasan padat perkotaan maupun kawasan perdesaan, Hal ini disebabkan karena keterbatasan
lahan di perkotaan, serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenal pentingnya keteraturan
bangunan perumahan sehingga seringkali memanfatakan lahan sempit dan lahan yang tidak sesuai
dengan peruntukannya sebagal tempat bermukim. Rata-rata kondisi bangunan di seluruh
perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan dari sisi ketidakieraturan
bangunan adalah 46.24%.

2. Belum terpenuhinya cakupan ketersediaan rumah layak huni
Ketidaksesuaian bangunan dengan persyaratan teknis banguman ditunjukkan dengan belum
terpenuhinya cakupan ketersediaan rumah layak huni. Di tahun 2020, ketersediaan rumah layak huni
Kabupaten Grobogan sebesar 62,54% dan cakupan rumah layak huni vang teriangkau baru sebesar
16,66%. Sementara rata-rata kondisi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten
Grobogan, terdapat 38.53% ketidaksesuaian bangunan dengan persayaratan teknis

3. Belum optimainya penyelenggaraan jalan di Kabupaten Grobogan
Proporsi paniang jaringan jalan dalam kondisi baik baru mencapai 78,91% tahun 2020. Selain itu,

terdapat kerusakan jalan sepertl jalan berlubang, permukaan jalan bergelombang, jaringan jalan
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yang tidak dilengkapi dengan drainase sehingga menyebabkan jalan tergenang ketika hujan.
Kendisi jalan lingkungan di perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten
Grobogan adalah 27.06% cakupan terlayani jalan lingkungan dan 4641% kualitas
permukaan jalan lingkungan rusak sebesar 46.41%.

4. Cakupan pelayanan air minum belum optimal
Cakupan pelayanan air minum vang belum optimal di tahun 2020 yakni sebesar 84,04%. Hal ini
berarti masih terdapat 16,96% masyarakat Kabupaten Grobogan vang belum memperaleh layanan
air minum baik melalui akses PDAM maupun pelayanan air minum lainnya, Di perumahan kumuh
dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan, keidaktersediaan akses aman air minum sebesar
2241 % dan jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan air minum sebesar 48.53%.

5. Masih rendahnya pengelolaan dan pengembangan sistem drainase
Cakupan drainase lingkungan dalam kondisi baik di Kabupaten Grobogan baru mencapai 65,4% di
tahun 2020 dan cakupan pelayanan sistem drainase baru mencapal 50% tahun 2020. Selain itu
terdapat pula drainase yang tidak mampu mengalirkan impasan air dan drainase yang tidak sesuai
dengan standar teknis. Khususnya di perumahan kumuh dan permukiman kumuh, masih terdapat
16.53% lokasi yang tidak mampu mengalirkan limpasan air, 46.24% lokasi tidak terakses drainase,
28.12% drainase dengan kondisi rusak.

6. Belum seluruh rumah tangga terlayani sanitasi dan memiliki sarana prasarana ail limbah sesuai
standar teknis
Cakupan pelayanan sanitasi tahun 2020 sebesar 76,54%, hal ini berarti masih ada 23,46%
masyarakat Kabupaten Grobogan yang memperoleh layanan sanitasi. Belum optimalnya cakupan
pelayanan sanitasi disebabkan karena prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak sesuai
dengan persayaratan teknis. Sementara di kawasan perumahan kumuh dan permukiman kamuh,
terdapat 1.35% KK belum terakses sistem air limbah dan 17 42% KK dengan sarana prasarana air
limbah tidak sesuai standar teknis,

7. Belum optimalnya sistem pengelolaan persampahan
Persentase pengangkutan sampah tahun 2020 sebesar 40%. Kondisi ini disebabkan karena
prasarana dan sarana pengelolaan persampahan tidak sesuai standar teknis, misainya belum
terpenuhinya tong/bak sampah rumah tangga dan masin adanya perilaku membuang sampah
sembarangan. Selain itu, sistem pengelolaan persampahan tidak sesuai standar teknis turut
mendorong  belum optimalnya  pengelolaan  persampahan, misalnya belum  optimalnya
pengangkutan sampah ke TPS/TPA. Di kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, masih
terdapat 74.88% KK dengan sarana prasarana tidak sesuai persayaratan teknis dan 78.47% KK
dengan sistem pengelolaan persampahan tidak sesuai standar teknis.

8. Belum terpenuhinya cakupan pelayanan bencana kebakaran
Sampal tahun 2020 cakupan pelayanan bencana kebakaran baru  mencapal 7971%
Ketidaktersediaan sarana dan prasarana proteksi kebakaran menjadi penyebab utama belum

terpenuhinya cakupan pelayanan bencana kebakaran. Di kawasan perumahan kumuh dan

REZKPKPK Kabupaten Grobogan 68



permukiman kumuh, masih terdapat 45.53% bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran

dan 95.06% bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran.

Permasalahan kekumuhan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan adalah sebagai berikut

1. Kawasan 1 (Purwodadi - Kuripan)

Di Kawasan 1 (Purwodadi - Kuripan), ditemukan beberapa permasalahan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh sebagai berikut:

Tabel V. 1 Permasalaban Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kawasan 1 (Purwodadi — Kurdpan)

Kondisi Bangunan Gedung Ketidakteraturan Bangunan 343 Linit
Ketidaksesuaian dengan Persyaratan Teknis Bangunan 157 Unit
Kondisi Jalan Lingkungan Cakupan Pelayanan lalan Lingkungan 1310 | Meter
Kualitas Permukaan Jalan Lingkungan 5252 Meter
Kandisi Peryediaan Air Ketersadiaan Akses Aman Air Minum 138 KK
Minum Tidak terpenuhinya kebutuhan Air Minum 39 kK
kondisi Drainase Lingkungan | Ketidakmampuan mengalirkan impasan air P Ha
Ketidaktersedraan Drainase 3212 Meter
Eualitas Konstruksi Brainase 977 | Meter
kondisi Pengelolaan Ajr Sistem Pengelolaan Air Limbah tidak Sesuai Standar 23 KK
Limbah Teknis
Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah tidak B3 kK
sesual dengan persayaratan teknis
Kandisi Pengelolaan Prasarana dan Sarana Pengelolsan Persampahan tidak il KK
Persampahan sesUal dengan persayaratan teknis
Sistern Pengelolaan Persampahan tidak Sesual Standar 284 44
Teknls
Kondisi Proteks! Kebakaran Ketidaktersediaan Prasarana Proteks Kebakaran 352 Linit
Ketidaktersediaan Sarana Prolexs| Kebakaran 651 Linit

Sumber Chiaharn dats Baseline Kurmuh Xak, Grobogan

2. Kawasan 2 (Purwodadi - Kalongan)

Di Kawasan 2 (Purwodadi - Kalongan), ditemukan beberapa permasalahan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh sebagai berkut:

Tabel IV. 2 Permasalahan Perumahan Kumuh dan Permukirman Kumuh di Kawasan 2 (Purwodadi — Kalongan)

Kondisi Bangunan Gedung il(etitiakteraiuran Bangunan 2075 Uit
;Kflidaksesuaian dengan Persyaratan Teknis Bangunan 1169 Unit
Kandisi Jalan Lingkungan (Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan 13738 Meter
Ehiualitas Permukaan Jalan Lingkungan 2699 Meter
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Kondis: Penyedizan Ar Minum }KﬂEr;ediaan Akses Aman Air Minum 1051 KK
:"ﬁdak terpenuhirya kebutuhan Air Minum 1194 KK

Kendist Drainase Lingkungan Ih:f-ti|:ia.ka':'1ar'r|puam mengalirkan limpasan air 23 Ha
Ketidaktersediaan Drainase 21356 Meter
iualitas Konstrukst Drainase 15834 Meter

Kandisi Pengelataan Air Limbah Sistem Pengelclaan Air Limbah tidak Sesuai Standar Teknis a5 KK
Prasarana dan Sarana Pengeiolaan Air Limbah tidak sesuai 716 KK
dengan persayaratan texnis

Kandisi Pengelolaan Frasarana dan Sarana Pengelolaan Persampahan tidak 2573 Kk

Persampahan jsesual dengan persayaratan teknis
%Smem Pengelolazn Persampahan tidak Sesual Standar 2382 KK
{Teknis

Kendisi Prateksi Kebakaran !Ke-titiakters.adiaan Prasarana Proteksi Kebakaran 1816 Unit
!KEﬂr:iakterSEdiaan Sarana Proteks Xebakaran 3416 Unit

Swrnber; Chahan dara Faselne Kumuwh K3l Grebogan

42  Kriteria dan Indikator Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan

Penentuan skala prioritas penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten
Grobogan berdasarkan Permen PUPR Momar 14/ Tahun 2018 sebagai berikut:

Tabel V. 3 Eriteria dan Indikator Penentuan Prioritas

A Identifikasi Kondisi Kekurmuhan (Fisik)

1 Kardisi |a. Ketidakteraturan o Tidak memenuhi | T6%-100% bangunan |5
Bangunan Bangunan ketentuan tata | pada  lokasi  tdak
Gedurng banguran dalam RDTR, | memiliki keteraturan

meliputi  pengaturan | §1%-75%  bangunan | 3
benluk, besaran, | pada  lokasi  tidak
perletakan, dan tampilan | memiliki keteraturan
bangunan pada suall | Seo chy  bangunan | 1
ke pada  lokasi tidak
memiliki keteraturan
« Tidak riemenuhi
ketentuan tatas
bangunan dan tata
kualitas ingkungan
dalam RTBL  meliputi
pengaturan blok
lingkungan, kapling,
bangunan,  ketinggian
dan  alevasi  lantal,
kansep identitas
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lingkungan, konsep

orientasi lingkungan,

dan wajah jalan.

b Tingkat Kepadatan
Bangunan

KDE melebihl ketentuan
RODTR, dan/ atau RTEL

KLB melebibi ketentuan
dalarm ROTR, dan/ atau
RTEL dan/ atau

Kepadatan  bangunan
yang tinggl pada lokasi,
yaltu

- untuk kota

metropolitan  dan
kota besar > 230
unit/Ha.

untuk kota sedang
dan kota kecl =
200 unit/Ha

6% - 100% bangunan
memiliki  kepadstan

tidak sesua ketentuan

51%-T5%

merniliki

bangunan
kepadatan
tidak sesial kelentuan

25%-50%  bangunarn
memiliki  kepadatan

tidak sesual ketentuan

€. Eetidaksesuaian
dengan
Persyaratan Texnis
Banguran

Kondisi bangunan pada lokasl

tidak memenuhi persyaratan |

Pengendalian  dampak
lingkungan
Pembangunan
bangunan gedung i

atas dan/ slau dibawah

tamah, air dan/ atau
prasarana/ sarana
L

Keselamatan bangunan
gedung
Kesshatan  bangunan
gedung

Kenyamanan  banguran
gedung

Kemudahan bangunan

gedung

TE6% - 100% bangunan
pada  lokasi  tidak
mermenuhi

persyaratan teknis

51% - 75% bangunan
pada  lokasi  tdak
mermendhi

persyaratan teknis

25% - 5% bangunan
pada ticiak

memenuhi

lokasi

persyaratan teknis
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rminum yang memilik kualizas
tidak berwarna, tHdak berbay,
dan lidsk bergsa

2 Kondisi  Jalan | 4. Jaringan jalan | Sebagian  |okasi perumahan | 76% - 100% area tidak
Lingkungan ingkungan tidak | atau  permukiman tdak | terlayani oleh janngan
melayani seluruh | terdfayani dengan  jalan | jalan lingkungan
lingkungan lingkungan WA} sesual | 5% - 75% ares bHdak
pefumahan  atau | dengan kelentuan teknis terlayani cleh jaringan
permukiman Jalan lingkungan
25% - S0% area tidak
terlayan oleh jarngan
Jalan lingkungan
b, Kuslitas Sebaglan atau seluruh jalan | 76% - 100%  area
Permukaan lalan | lingkungan teradi kerusakan | memilikl kualitas
lingkungan yang | permukaan jalan pada lokasi | permuksan jalan yang
buruk perumahan dan permukirman | buruk
5% - 75% area
merniliki kualitas
permukasn jalan yang
buruk
25% - S0% area
rmermiliki kualitas
permukaan jalan yang
buruk
3 Kondisi 4. Akses aman air | Masyarakat pada lokasi | 76% - 100% populasi
Penyediaan Air minurm tidak | perumahan dan permukiman | tidak dapat mengakses
Minum tersedia tidak dapat mengakses air | air minum yang aman

51% - 75% populasi
tidak dapat mengasses
dir minum yang amar

25% - 50% populasi
tidak dapat mengakses

dir minum yang amar

| b. Kebutuhan air

minum  mirimal

setiap individu

lidak terpenuhi

Kebutuban air fritrim

masyarakat pada lokasi
perumahan atau permukiman
tidak

sebanyak 60 liter/ orang/ hari

mencapal minimal

T6% - 100% Populasi
tidak:
kebutuhan air munum

terpenuhi

rrinimalnga
51% - T5% Populash

tidak terpenuhi
kebutuhan air minum

minirmalnga

25% - S0% Populasi
tidak

kebutuhan air minum

terpenuhi

minimalnya
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4 Kondisi a. Drainase
Cransse ingkungan tidak
Lingkungan tersedia

| b drainase

lingkungan tlidak
mampou
mengalirkan
[irmpasan air hujan
sehingga
menimbulkan

genangan

Saluran  tersier  dan/atau
saluran  lokal tdak  tersedia,
danfatal  tidak  terhubung
dengan saluran pada hierarki di
sehingga
menyebabkan air tidak dapat

atasnyd

mengallr  dan  menimbulkan

genangan

Jaringan drainase lingkungan

tidak mampu  mengalirkan
limpasan alr sehingga
menimbulkan genangan

dengan tinggl lebik dari 30 cm
selama lebib dar 2 jam dan
terjadi lebih dari 2 kali setahun

T6% - 100% area tidak

tersedia drainase
lingkungan  dan/fatau
tidak: terhubung
dengan  hirarki  di
atasnya

51% - T5% area tidak
tersedia drainase

lingkungan  dan/atau

ticiak terhubung
dengan  hirarki  di
alasnya

25% - 50% area tidak
tersedia drainase

lingkungan dan/stau

tidak: terbubung
dengan  hirarki  di
atasnya
6% - 100%  area
terjadi

genangan=30cm, = 2
Jam dan = 2 ¥ setahun

51% - 75% area tegadi
genangan=30cm, = 2
Jam dan = 2 % setahun

25% - 50% area tegadi
genangan=30em, = 2
jam dan = 2 % setahun

. kualitas konstrukes
drainase
lingkungan buruk

Kualitas konstruksi  drainase
buruk karena berupa galian
tanah tanpa material pelapls
atau penutup maupun karena

telah terad kerusakan

T6% - 100% ares
mermiliki kualitas
konstruks drainase
lingkungan buruk

5% - V5% area
merniliki kualitas
konstruksi  drainase
lingkungan buruk

25% - 50% area
rrerriliki kualitas
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konstruksi drainase
lingkungan buruk
5 Kandis| Sistem Pengelolaan air limbah pada | 76% - 100% area
Pengelolaan Pengelolaan  Air | lekas perumahan atau | memiliki  sistem air
Aur Limbah Limbah Tidak | permukiman  tidak memiliki | imbah  yang  tidak
Sesual memenuhl | sistern yang memadal, yaitu | sesual standar teknis
persyaratan kaskus/! kloset wang tidak | §9% - T75%  ares
tekris terhubung dengan  tangki | memiliki  sistem  air
seplik baik secara individual/ | limbah  yang  tidak
domestik, komunal maupun | sesual standar teknis
lerpusat 25% - 50% area
memiliki — sistem air
limbah  yang tidak
sesual standar teknis
Prasarana  dan | Kondisi prasarana dan sarana | 76% - 100% area
safana pengelolaan air limbah pads | memiliki prasarana air
pengelolaan  air | lokasi perumahan atau | limbah tidak sesuai
limbah tidak | permukiman dimana; persyaratan teknis
memenuhi 1 KakusfMoset leher angss | oio, - 759 ares
persyaratan tidak terhubung dengan | memiliki prasarana air
teknis tangki septik. limbah tidak sesual
2 tidsk tersedianya sistem | persyaratan teknis
pengalahan limbah | 25 - S0% area
setempat atau terpusat memiliki prasarana air
limbah tidak sesual
persyaratan teknis
& Kandisi Prasarana  dan | Prasarana dan sarana | 6% - 100% area
Pengelolaan Sarana persampahan pada  lokasi | memiliki prasarana air
Persampahan Persampahan perumahan atau permukiman | limbah  tdak  sesusl
Tidak memenuhi | tidak sesial dengan | persyaratan teknis
dengan persyaratan teknis, yaitu; .51;5. - '.-'5'3-3. ares
persayaratan 1 tempal <ampah dengan | memiliki prasarana air
teknis permilahan sampah pads | limbah  tidak  sesusl
skala domestik atau rumah | persyaratan teknis
tangga; 25% - S0% area
2 tempat  pengumpUEn | meriliki prasarata air
sampah (TPS) atau TPS 3R | |imbah  tidak sesuai
(reduce, FEUSE, | parsyaratan teknis
recyclelpada skala
lingkungan
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3. gerobak
atau truk sampah pada

sampah  dan/

skala lingkungan, dan

1. Alat pemadam Api Ringan
(APAR):

2 Kendaraan pemadam
kebakararn, dan/atau

3. Maobil
kebutuban

langga  sesual

4 tempat pengolahan
sampah  terpadu  (TPST)
pada skala lingkungan
4. Sistem Pengelolaan Persampahan | 76% - 100% area
Pengelalaan pada lingkurgan perumatan | mermiliki prasarang
Persamipahan atau permukiman tidak | pengelolaan
tidak memenuhi | memenubl persyaralan sebagai | persampahan yang
Standar Teknis berikut tidak rrermenuhi
1 pewadahan dan | persyaratan teknis
pemilahan domestk, St - T5%  ares
2 pengumpulan lingkungan | mermiliki prasarana
3. pengangkutan pengelolaan
lingkungar, persampahan yang
4. pengolshan lingkungan tidak memenuhi
persyaratan teknis
25% - 50% area
rmermiliki prasarand
pengelclaan
persampahan  yang
tidak: memenhi
persyaratan teknis
7 Kandisi a.  Ketidaklersediaan | Tidak tersedianya prasarana | 76% - 100% area tidak
Proteks) Prasarana  Proteks | proteksi kebakaran pada lokasi, | memiliki prasarana
Kebakaran Kebakaran wailu proteksi kebakaran
1. pasokanair 51% - 75% area tidak
2 jalan lingkungan; mermiliki prasarana
3. sararia komurikasl, | proteksi kebakaran
dan/atau 25% - 50% area lidak
4. data  sistem  proteksi | memiliki  prasarana
kebakaran lingkungar proteksi kebakaran
b, Ketdaktersedigan | Tidak terse-r:iianlya sarans | 76% - ma-a ..Po.p-uulam
Sarana Proteksl | proteks kebakaran pada lokasi, | tidak terpenuhl
Kebakaran yaitu: kebutuhan air minum

minirmalnga
5% - 75% Populasi
tidak terpenuhi

kebutuhan air minum
minimalnya

5% - 50% Populasi

tidak terpenuhl
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kebutuhan air minum

minimalnya
Identifikasi Pertimbangan Lain
Pertimbangan | a.  Nial Strategis | Pertimbangan  letak  lokasi | Lokasi terletsk pada
Lain Lokasi perumahan atau permukiman | fungsi strategis
pada: Kabupaten/ Kota
1 fungsi strategis | lokasi  tidak  terletak
kabupaten/ kota, atau pada fungsi strategis
2 bukan fungsi strategis | Kabupaten/ Kota
kabupaten/ kota
b.  Kependudukan Pertimbangan kepadalan | Untuk  Metropolitan
penduduk pada lakasi | dan Kota Becar -

¢ Kondis
Ekanomi
Budaya

Sasial

dan

perumahan atau permukiman

dengan klasifikast

1 rendah yaitu kepadatan
penduduk di bawah 150
jiwa/ ha;

2, sedang yailu kepadatan
penduduk antara 151 -
200 jiwa/ ha

3, tnggl yaitu kepadalan
penduduk antara 201 -

400 jiwa/ ha

4  =angat  padal  yailu
kepadatan penduduk di
atas 400 jiwa/ ha

Pertimbangan polenst  yang
diriliki lokasi perumahan atau

permukiman berupa:

1 polensi  sosial  yaitu
fingkat partisipasi
masyarakal dalam
mendukung
pembangunan

2. polensi ekonomi  yaitu
adanya kegiatan

ekanomi terlentu yang
bersifat ~ strategis bagi
miasyarakat setempat
3. polensi  budayas yaitu
adanya kegiatan  atau
warisan budaya tertentu

- kepadatan penduduk
pada lokasi sebesar >
400 jiwa/ ha:

Untuk Kota Sedang &
Kots Kecil:

- Kepadatan penduduk
pada lokasi sebesar =
200 jiwa/ha.

Kepadatan penduduk
pada lokasi sebesar 151
- 200 jiwa/ ha

Kepadatan penduduk
pada
<150 jiwa/ ha,

lokasi memiliki potensi

lokasi sebesar

sosial, ekonomi  dan
budaya LirstLk
dikembangkan  atau
dipelibara

Lokasi tidak mermilikl
potensi sosial,
ekonami dan budaya
tinggl

dikembangkan

dipefihara

Lt ik

alau
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yang dimilila masyarakat

setempal
C | identifikasi Legalitas Lahan
1 Legalitas 1. Kejelasan  Status | kegjelasan terhadap status | Keseluruhan lokasi | (+)
Lahan Penguasaan penguasaan lahan berupa: mermil ikl kejelazan
Lahan 1 kepemilikan sendir], | status peEnguEsaan

dengan bukti dokumen | |ahan, baik milik sendir
serlifikat hak zlas tanah | atau milik pibak lin,

atau  bentuk dokumen Sebagian atau | (=)
keterangan status tamah | paselurahan lokasi
lainnya yang sah; tidak memiliki

2. kepemilkan pihak lain | vejelasan status

(termasuk  milik  adat! | genguasaan  lahan,
ulayat), dengan bukti izin | paik milik sendiri atau
permanfaatan tanah darl | mink pitiak lain
pemegang  hak  atas
tanah atau pemilik tanah
dalam bentuk perjanjian
tertulis antara pemegang
hak atas tanah  alau
pemilik tanah dengan

2. Kesssuaian RTR Kesesualan terhadap | kKeseluruhan lokasi | {+)
peruntukan lghan dalam | berada pada zona
rencana  tata  ruang  (RTR), | peruntukan
dengan bukti lmn mendirikan | perumanan/

Bangunan atau Surat | permukiman  sesua

Keterangan Rencana | RTR

Kabupatery Kola (SKRK) sebagian atau | (-
keselurubar lokasi

berada bukan pada
Zona peruntukan
perumahan,
perrmukiman SESUE
RTR

Sumiber . Pevafuran Menter Pekegaan:Limum dan Pevumahan Nomor 14 Talun 2008 teatang Percegahan dan Peningietan Kualias

Torfadan Perumahan Kl dan Permuidiman Kumil

Berdasarkan formula penilaian tersebut, selanjutnya lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh

dapat dikelompokkan dalam berbagai klasifikasi sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut
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Tabel V. 4 Formulasi Penentuan Skala Prioritas Penangaman

R T e T e

& — B0 Kumuh Berat X X % X E) X
IW-59 | Kumuh Sedang R o I R
6-37 Kumuh Ringan i X g i % x
f+] Status  Lahan
| 5 A £ L4 3 3 5 b
Legal
i Status  Laban
) X X ¥ ¥ bl X X ® X
Tidak Legal
=1 Partimbangan
o ¥ u % b i %
Lair Tingg!
&-10 Partimbanagan
¥ b u X ¥ X
Lain Sedang
i-5 Pertimbangan
_ ) X ® X % i %
Lain Rendah

Sumber | Porgturan Montar Pekorigan Umum dan Perumahan Nomor T Tahun 2018 lantang Pericegahan dan Peningkatan Kualitas

Tarhadap Perumalian Kumidh dan Permukiman Kumul)
Berdasarkan berbagai klasifikasi di atas, maka dapat ditentukan skala prioritas penanganan sebagai
berikut:

1. Priaritas 1 yaitu untuk klasifikasi A1 dan AZ2;
Prioritas 2 yaitu untuk klasifikasi B1 dan B2;
Prioritas 3 yaitu untuk kiasifikasi C1 dan C2;
Prioritas 4 yartu untuk klasifikasi A3 dan A4,
Priaritas 5 yaitu untuk kiasifikasi B3 dan B4,
Prioritas & yaitu untuk klasifikasi C3 dan C4;
Prioritas 7 yaitu untuk klasifikasi A5 dan Af;
Frioritas B yaitu untuk kiasifikasi B5 dan Bg;
Prioritas 9 vaitu untuk klasifikasi C5 dan Ch.

Dol N Mo s W

Dengan menggunakan perhitungan formulasi tersebut, didapatkan perumusan prioritas Kabupaten

Grobogan sebagal berikut:
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Tabel V. 5 Perhitungan Priorltas Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

CANDISARI 122 RT002-RWOG1 | CANDISAR) PLRWODADI : KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL ca | priRITAS &
uz__ CANDISARI 17 RTO0Z-AWO02Z | CANDISAR] PURWODAD 26 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
'z | canpisa 225 RTO03-RWO0S | CANDISAR SURAWODADI 25 | KUMUHBINGAN | 1 TINGGI LEGAL €1 | eRIORITAS 3
|4 | canDisaRl 142 RTD04-RWO03 | CANDISARI PURWODAD 29 | KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL c3 | PRIORITAS 6
|5 | anckrone 286 RTO0Z-RWOO7 | CINGKRONG PURWODADI 3 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL | C3 | PRIORITAS 6
|6 | DANYANG 057 RTOO1-RWOD1 | DANYANG PLURWODAD| 33 | KUMUH RINGAN | 5 TINGE LEGAL €1 | PRIORTAS 3
|7 | oANvanG 187 RT00Z-RWO0T | DANYANG PURWODADI 27 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL 31 | PRIORTTAS 6
'8 | DANYANG 164 RTO0I-RWOOI | DANYANG SURAWODADI 16 | KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORITAS 6
'3 | DANYANG 312 RTDOG-RWOOT | DANYANG PURWODAD 21 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL o1 | erioRmAS 3
|10 | DANYANG 218 RTOO7-RWOOT | DANYANG PURWODADI 18 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|11 | GENUKSURAN 0.3 RTOO4-RWO04 | GENUKSLRAN PURWODAD| 35 | KUMUHRINGAN | 1 TINGGI LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|12 | GEMUKSURAN 1.06 RTO04-RWODS | GENUKSURAN PUAWODADI 24 | KUMUH BINGAN | T TINGGI LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
113 | GENUKSURAN 114 RT004-RWO0S | GENUKSURAN PURWODADI 33 | KUMUHRINGAN | 11 TINGGI LEGAL C1 | PRIORITAS 3
|14 | GEMUKSURAN 218 RTDOS-RWOOT | GENUKSLIRAN PLRWODADI 18 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|15 | GENUKSURAN .04 RTO06-RWOOT | GENUKSURAN PURWODADI 21 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
16 | KALONGAN 186 ATOO1-RWODE | KALONGAN PURWODAD| 3| KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL 3 | PRIORITAS &
17 | kALONGAN 298 ATO0Z-RWOOE | KALONGAN PUAWODADI 27 | KUMUH BINGAN | T TINGGI LEGAL 1 | PRIORITAS 3
118 | KALONGAN 2 RT00Z-RWO0E | KALONGAN BURWODADI 17 | KUMUHRNGAN | T TINGGI LEGAL c1 | PriORITAS 3
19 | KALONGAN 0.98 RTDO3-RWOO4 | KALONGAN PLRWODADI 17 | KUMUHRINGAN | 15 TINGGI LEGAL o | PrIORITAS 3
|20 | kALONGAN 168 RTO03-RWO06 | KALONGAN PURWODADI 26 | KUMUH RINGAN | 11 TINGG LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|21 | KALONGAN 035 RT004-RWO04 | KALONGAN SURWODADI 28 | KUMUHRINGAN | 15 TINGGI LEGAL €1 | PRIORTAS 3
22 | katonGan 23 ATD04-RWO0E | KALONGAN PURWODADI 22 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL o1 | PRIORTAS 3
| 21 | kaLONGAN 102 RTOOS-RWO06 | KALONGAN PURWODADI 20 | KUMUHRINGAN | 11 TINGG LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
| 24 | KALONGAN 197 RTOO7-RWODE | KALONGAN PLRWODADI 23 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
| 25 | KALONGAN 17 RTOO7-RWODE | KALONGAN PURWODADI 25 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL 1 | PRIORITAS 3
| 25 | KANDANGAN 208 RT002-RWOO7 | KANDANGAN BURWODADI 35 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG| LEGAL €1 | SRIORITAS 3
|27 | kANDANGAN 159 RTDOZ-RWOO7 | KARANGANYAR PURWODAD| 3| KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL o1 | BRIORITAS 3
RPAKPEPK Kabupaten Grabogan 79




| 28 | KANDANGAN 213 RTOO6-RWOO7 | KARANGANYAR PURWODAD KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
|28 | KEDUNGREID 295 RTOOS-RWO06 | KEDUNGREIO SUAWODADI 24 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL €3 | PRIORITAS 6
|30 | kuRiPan 176 RTDOT-RW003 | KURIPAN PURWODAD| 23 | KUMUHRINGAN | T TINGG LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|31 | kumipaN 0.86 RTOO1-RWDC4 | KURIPAN PURWODADI 29 | KUMUHRINGAN | 9 SEDANG | LEGAL | C3 | PRIORITAS 6

32 | KURIPAN 202 RTDO1-RWODS | KURIPAN PURWODAD 16 | KUMUHRINGAN | 11 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
33 | KuRiPan 1.08 RTOOT-RWOO7 | KURIPAN PURWODAD 17 | KUMUHRINGAN | 11 TINGG] LEGAL €1 | PRIORITAS 3
34 | kumiean 135 RTOO1-RWO0S | KURIPAN SUAWODADI 16 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG| LEGAL €1 | PRIORITAS 3

35 | KURIPAN 058 RTDOZ-RWO04 | KURIPAN PURWODAD| 23 | KUMUHRINGAN | 5 RENDAH | LEGAL €5 | PRIORITAS 9
|36 | KURIPAN 055 RT002-RWO0E - | KURIPAN PURWODADI 24 | KUMUHRINGAN | 71 TINGGI LEGAL 1 | PRIORITAS 3
37 | kuRlPAN 239 RT0O2-RWOO7 | KURIPAN PLAWODAD 16 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|38 | KURIPAN 0.99 RTOO3-RWO03 | KURIPAN PURWODADI 33 | KUMUHRINGAN | 11 TINGG LEGAL | C1 | PRIORITAS 3
|39 | KumpAN 100 RT0O3-RWOO4 | KURIPAN PURWODAD! 23 | KUMUHRINGAN | 3 RENDAH | LEGAL CS | PRIORITAS S
|40 | xuriean 09 RTDOI-RWO0S | KURIPAN PURWODAD| 20 | KUMUHRINGAN | 13 TINGG LEGAL o1 | PRIORTAS 3
a1 | umiean 244 RTO02-RWOO7 | KURIPAN PURWODADI 16 | KUMUHRINGAN | 71 TINGGI LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|42 | kuripan 183 RTDO3-RWOTE | KURIPAN PURWODAD| 25 | KUMUHRINGAN | 11 TINGG LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|41 | xumipan 06 RT0O4-RWO03 | KURIPAN PURWODADI 18 | KUMUH BINGAN | 15 TINGG| LEGAL C1 | PRIORITAS 3
|44 | xuRiPAN 1 RTOO5-RWO03 | KURIPAN PURWODADI 24 | KUMUH RINGAN SEDANG | LEGAL C3 | PRIORITAS 6
|45 | KURIPAN 3132 RTDOS-RWO13 | KURIPAN PLURWODAD 17 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL €3 | PRIORITAS &
| 46 | NAMBUHAN 377 RTOO3-RWO04 | NAMBUHAN PURWODAD 30 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL £3 | PRIORITAS 6
|47 | NAMBUHAN 242 RTOOI-RWOO0S | NAMBUHAN SUAWODADI 30 | KUMUHRINGAN | 1 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|48 | NAMBUHAN & RTOO4-RWOO4 | NAMBUHAN PURWODADI 35 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL C3 | PRICRITAS &
|43 | MAMBUHAN 328 RTOO5-RWO02 | NAMBUHAN DURWODADI 31 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL c3 | PRIORITAS 6
|50 | neEmBaK 131 RTDO3-RWOO4 | NGEMBAK PURWODAD 29 | KUMUHRINGAN | 1 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|51 | NGLOBAR 174 RTOO6-RWO02 | NGLOBAR PURWODAD 34 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL £3 | PRIORITAS 6
|52 | NGRAU 12 RTOOS-RWO04 | NGRA SURWODADI 42 | KUMUH SEDANG | 7 SEDANG | LEGAL B2 | BRIORITAS 5
53 | neRrAN 182 RTOOT-AWOD4 | NGRAI PURWODAD| 54 | KUMUHSEDANG | T TINGGI LEGAL Bl | PRIORITAS 2
| 54 | NGRa 169 RTO09-RWOO4 | NGRAII PURWODADI 51 | KUMUH SEDANG | 11 TINGGI LEGAL Bl | PRIORITAS 2
|55 | NGRA 087 RTOI3-RWOD4 | NGRA PURWODAD) 52 | KUMUHSEDANG | 13 TINGG LEGAL B] | PRIORITAS 2
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PLLOREID 143 RT004-RWO04 | PULOREID PURWODAD] KUMUH RINGAN | 11 TINGG LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
; 57 | PULOREID 138 RTO0S-RWO04 | PULOREIC SURAWODADI 40 | KUMUH SEDANG | 7 SEDANG LEGAL BI | PRIORITAS 5
58 | PULOREID 284 RTDOG-RWOO4 | PULOREID PURWODADI 37| KUMUHRINGAN | 11 TINGGI LEGAL 1 | PRIORTAS 3
|59 | PULOREID 063 RTOO7-RWODM | PULOREIC PURWODADI 28 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL | C3 | PRIORITAS 6
|60 | PuLOREIO 196 RTO0S-RWO04 | PULOREID PURWODAD| 32| KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL c3 | PRIORITAS 6
|61 | PuRWODADI 0.46 RTOOT-RWO0T | PURWODADI PURWODAD] 20 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|62 | PuawaDADI 243 RTO01-RWOT7 | PLRWODADI SURAWODADI 32 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL €1 | rioamAS 3
|63 | puRWODADI 176 RTD02-RWO06 | PURWODADI PURWODAD 23 | KUMUH RINGAN | 17 TINGGI LEGAL o1 | erioRmAS 3
|64 | PURWODADI 128 RT00Z-RWOT7 | PURWODADI PURWODADI 18 | KUMUHRINGAN | T TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
65 | PURWODADI 18 AT004-RWOT6 | PURWODADI PLURWODADI 18 | KUMUHRINGAN | 1 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
| 66 | PURWODADI 072 RT004-RWO22 | PURWODADI PURWODADI 20 | KUMUH BINGAN | 12 TINGGI LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
67 | PURWODADI 069 RTOOS-RWOCT | PURWODADI DURWODAD] 30 | KUMUHRINGAN | 11 TINGGI LEGAL C1 | PRIORITAS 3
| 68 | PURWODADI 173 RTDOS-RWO03 | PURWODADI PURWODAD 19 | KUMUHRINGAN | 15 TINGGI LEGAL o1 | eriommas 3
|63 | pumwoDADI 179 RT00S-RWOO0E | PURWODADI PURWODADI 25 | KUMUHRINGAN | 13 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|70 | puRWODADI 0.8 RTOOS-RWOTE | PURWODADI PLRWODAD| 22 | KUMUHRINGAN | 15 TINGG LEGAL o1 | PRIORTAS 3
|71 | purwODAD! 112 RT0O5-RW022 | PURWODADI PURWODADI 3 | KUMUHBINGAN | T TINGG| LEGAL 1 | PRIORITAS 3
' 72 | purwoDADI 041 RTO0-RWOGT | PLURWODADI DURWODAD] 21 | KUMUHRINGAN | 15 TINGG! LEGAL €1 | PRIORITAS 3
73 | purwoDADI 069 RT006-RWO03 | PURWODADI PURWODAD 18 | KUMUH RINGAN | 13 TINGGI LEGAL C1 | PRIOATAS 3
' 74 | PURWODADI 136 RT006-RWOZ2 | PURWODADI PURWODADI 25 | KUMUH RINGAN | 3 RENDAH LEGAL s | PRIORTAS 9
|75 | puRwaDADI 056 RTOOT-RWO03 | PLURWODADI SURWODADI 18 | KUMUH RINGAN | 15 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|76 | purwoDADI 21 RTOGT-RWOTT | PURWODADI PURWODADI 16 | KUMUH BINGAN | T TINGG| LEGAL c1 | erIORITAS 3
' 77 | purwoDaDi 0.43 RTOOS-RWO003 | PLURWODADI PURWODADI 16 | KUMUHRINGAN | 15 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
' 72 | puRwODADI 149 RTOO8-RWO07 | PURWODADI PURWODAD 20 | KUMUH RINGAN | 10 TINGGI LEGAL o1 | eRioamAS 3
73 | pumwoDaDi 054 RT003-RWO03 | PURWODADI PURWODADI 19 | KUMUH RINGAN | 15 TINGG| LEGAL €1 | PRIORTAS 3
|80 | PURWODADI 137 RT003-RWOO7 | PLRWDDADI SURWODADI 18 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG| LEGAL c1 | BRIORITAS 3
"B | PURWODADI 059 RTDTI-AWOIE | PURWODAD PURWODAD] 7 KUMUH BINGAN | 3 SEDANG | LEGAL C3 | PRIORITAS &
|82 | puTaT 25 RTOO1-RWD03 | PUTAT PURWODADI 32 | KUMUHRINGAN | 3 RENDAH LEGAL 5 | PRIORITAS 9
&3 | PUTAT 1.08 RTOOT-RWOD4 | PUTAT PLURWODAD| 39 | KUMUH SEDANG | 3 RENDAH LEGAL BS | PRIORITAS B
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| B4 PUTAT 138 RTOa2-RwW0od FUTAT PURWODAD FLNMLUH RIMGAN 3 REMEAHM LEGAL | €5 | PRIORITAS 9
| 85 PUTAT 315 RTOOZ-RWO03 | PUTAT PURWODADI 32 EUMUH RINGAN E! REMDAH LEGAL | €5 | PRICRITAS §
| 86 PUTAT 151 RTHOZ-BwWa0d4 | PUTAT PURWODADI 34 EUMUH RINGAN 3 REMEIAH LEGAL | C5 | PRIORITAS S
' &Y PUTAT 2:12 RTO02-RWO08 | PUTAT PURWODADI 28 KUMUH RINGAN 3 REMCHAH LEGAL I C5 | PRIORITAS S
| 5& PUTAT id RTOO2-AwWa04 | PUTAT PURWODAD| 40 KUMUH SEDANG | 3 REMDAH LEGAL | B | PRIORITAS B
' BY | PUTAT 224 RTOO5-RWO0 FUTAT PURWODAD| 25 KUNMUH RIMGAN 3 REMEXAHM LEGAL i.."CE- | PRICRITAS 9
90 | WARUKARANGAMYAR LE3 RTOOS-RWO03 | WARUKARANGANYAR PURWODADI 32 EUMUH RINGAN E REMEAH LEGAL | Ch | PRIORITAS S
;_‘J'I WARURAHANGANYAR 105 RTODS-RWO0d4 | WARUKARANGANYAR PURWODADI 3h EUMUH RINGAN REMEIAH LEGAL C5 | PRIORITAS S
| 92 | WARLKARANGANYAR 133 RTO06-RWO05 | WARUKARANGANYAR PURWODADI 46 KUMUH SECAMNG | 3 REMCHAH LEGAL BS | PRIORITAS &

Surdey | S Bupall Grobogan Momeayr - 80321722020
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43 Perumusan Kebutuhan Penanganan Berdasarkan lsu Dan Permasalahan Permukirman Kumuh

Perumusan kebutuhan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten
Grobogan dilakukan berdasarkan kondisi faktual dan isu strategis berbagai aspek yang menyebabkan
kekumuhan. Kebutuhan penanganan perumahan kumuh-dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan
dapat dilihat pada tabel berikut ini;
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Tabel IV, 6 Kebutuhan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Gmha-gan dalam Skala Kota

Municulnya kantong
kekumuhan di perkotaan
malpun perdesaan akibat

ketidakteraturan bangunan

Candisar, Cingrrong, Danyang,
Genuksuran, Karanganyar,
Kuripan, Mglobar, Ngraji,

Pulorejo, Purwadadi, Putat,

Pemerataan pembangunan

infrastruktur  dilakukan  dengan

peningkatan pembangunan jatan,

jembatan, ketersediaan air bemsih

Penegakan peraturan
perizinan terkait peruntukan
lahan

It

Edukasi mengenai aluran dan

Penataan kawasan kumuh
dengan ketidakteraturan
panguran

kelersediaan rumah layak huni

Moglobar, Mgraji, Pulorejo,
Warukaranganyar,

layak huni dan penatsan PSU

kawasan permukiman

penegakan aturan perlzinan dan

standar teknis bangunan gedung

Warukaranganyar dan sanitasi  serta  penataan ketentuan teknis
kawasan kurmuh, pembangunan awasan
perrmukiman
2 Belumn terpenubinga cakupan | Cingkrong, Danyang, Nambuhan, | Pemenuban kebutubhan  rumah | Sosialisasi, edukasi, dan Peningkatan kualitas bangunan

dengan fasilitasi pembagunan

sesual standar teknis

3 Belum eptimalnya
penyelenggaraan jalan di

Kabupaten Grobogan

17 Desa/kelurahan

Pembangunan dan pemeliharaan

jalan, jembatan serta infrastruktur

S0A  yang berdampak strategis

pada pengustan  daya  saing

masyarakal

Soskalisasi dan eduliasi
pemanfaatan dan pemeliharaan

jalan lingkungan

1. Pembanguran jalan
lingkungan baru

2, Perbalkan kualitas jalan rusak

belurn optimal

4 Cakupan peiayanan air minum

Cingkrong, Danyang,
Genuksuran, Kandangan,
Karangaryar, Kedungrajo,
Kuripan, Mambuhan, Ngembak,
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Pembangunan dan pemeliharaan

jalan, jembatan serta infrastruktur

S0, infrastruktur pelayanan dasar

air minum dan air limbah domestik

Sostalisasi dan edukasi
pemanfaatan, pemeliharaan,
dan pengelolaan infrastruktur air

ITunum

Peningkatan cakupan pelayanan

air bersih
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Molebar, Ngraji, Pulorejo, Putal,

yang berdampak stralegis pada

Warukarangariar penguatan daya saing masyarakal
5 Masih rendahnya pengelolaan | 17 Desa/Kelurahan Meningkatkan kondisi nfrastruktur | Sosialisas: dan edukasi 1. Peningkatan kualitas drainase
dan pengembangan sistern yarkg rriantap melalul | pemanfaatan dan pemeliharaan lingkungar
drainase pengembangan  sistem jalan | drainase 2. Penataan jaringan drainase
terintegrast dengan drainase yang agar terhubung dengan
ol hirarki di atasnya
6 Belurn selurub rumah tangga Candisari, Danyang, Genuksuran, | Peningkatan pengelolaan sampah | Sosiallsasi dan edukasi 1. Peningkatan cakupan

=l

terlavan sanitasi dan memiliki
sarana prasarana air limbah

sesiudl standar teknis

Belurn optimalnya sistem

pengelolaan persampahan
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Kuripan, Mgraji, Putat,
Warukanganyar

Candisari, Cingkreng, Danyang,
Genuksuran, Kalongan,
Kandangan, Karanganyar,
Kedungrejo, Kuripan, Mambuhan,
Mgembak. Molobar, Mgraji,

Pulorejo, Putat, Warukaranganyar

dan limban

Pengelolaan persampahan dengan

peningkatan  peran masyarakat
datam pengelolaan sampah melalu
Bank Sampah (1 desa 1 bank
sampah) dan PETSa (Pembangkit
Energi Tenaga Sampah] yaltu
gerakan inl mengkanversi sampah

yang ada menjad alternatil energl

pemanfaatan dan pemeliharazan

sarana prasarana air [imbah

1. Sosialisasi dan edukasi
pengelalzan sampah rumah
tangga

2. Sosizlisasi dan edukas
pemilahan dan pemanfaatan

sampah rumah tangga

pelayanan air limbah rumakh
tangga

2. Pengembangan sarana
prasarana air imbah sesuai
standar texnis

Peningkatan kualitas dan

kuantilas sarana prasarana

persampahan
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(briket) yang nilai kalorunys 50%

dlar Batu Bara

8 Belum terpenuhinya cakupan 17 Desa/Kelurahan Pentegahan, Penanggulangan, Soshalisasi dan edukasi mitigasi Peningkatan akses dan sarana
pelayanan bencana kebakaran Peryelamatan Kebakaran dan bencana kebakaran dan prasarana proteksi kebakaran
Penyelamatan non Kebakaran penanganan dini kebakaran

Sumbaer: Anaiss Panyusun, 2022

Kebutuhan penanganan skala kawasan untuk Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi = Kuripan) dan Kawasan Purwodadi 2 (Purwedadi = Kalongan) adalah sebagai berikut

Tabel IV, 7 Kebutuhan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kurlpan)

Kondisi Bangunan Ketidakteraturan Bangunan 343 | Unit 1. Pernegakan peraturan Penataan kawasan kumuh dengan

Gedung perizinan terkait peruntukan lahan retidakteraturan bangunan

2. Edukasi mengena aturan dan ketentuan
teknis permbanguran kawasan

permukiman
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Ketidaksesuman dengan 157 | Unit Sostalisas), edukasi, dan penegakan aturan Peningkatan kualitas bangunan dengan
Persyaratan Teknis Bangunan perizinan dan standar teknis bangunan [asilitasi pembagunan sesuai standar teknis
gedung
Kondis Jalan Lingkungan | Cakupan Pelayanan Jalan 1310 | Meter Sosialisas dan edukasi permanflaatan dan Pembangunan jalan lingkungan baru
Lingkungan pemeliharzan jalan lingkungan
Kualitas Permukaan kalan 5292 | Meter Pemngkatan kualitas jalan lingkungan
Lingkungan
Kondisi Penyediaan Air Ketersediaan Akses Aman Alr 138 | KK Sosialisasi dan edukasi pemanfaatan, Peningkatan pelayanan akses aman air
Minum Mirum pemelibiaraan, dan pengelolaan infrastruktur minUm
Tidak terpenubinya kebutuhan Air 39 | KK air minum Peningkatan cakupan petayanan air bersih
Minurm
Kondisi Drainase Fetidakmampuan mengalirkan 2 | Ha Monitoring dan evaluasi kapasitas saluran L Penmingkatan kapasilas valume drainase
Lingkungan limpasan air drainase secara berkala 2 Penataan drainase lingkungan agar
tzrhubung dengan hirarki drainase di
atasnya
Ketidaktersediaan Drainase 3212 | Meter Pernyusunan regulast terkait dengan Penataan drainase lingkungan agar
penyelenggaraan sistem drainase lingkungan | terhubung dengan hirarki drainase di atasnya
Kualitas Kenstruksi Drainase 977 | Meater 1. Monitoring dan evaluasi kapasitas saluran | Perbaikan dan peningkatan kialitas drainase
drainase secara berkala ingkungan
2. Sosialisasi dan edukast pemanfaatan dan
pemeliharaan drainase
Kondisi Pengelalaan Air Sistern Pengelolaan Air Limbah 23 | KK Sosialisas dan edukasi permanflaatan dan Pengembangan sistern pengelolaan air

Limbah
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lidak Sesuai Standar Teknis

pemeliharaan sistem pengelolaan air limbah

limtah sesual standar teknis
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Prasarana dan Sarana Pengelolaan 83 | KK Sosialisasl dan edukasi pemaniaatan dan 1 Peningkatan cakupan pelayanan air
Air Limbah tidak sesuaj dengan pemeliharaan sarana prasarana air limbah limbah rumah langga
persayaratan teknis 2. Peningkatan kualitas prasarana
pengelolaan air limbah sesual standar
teknis
Kondlsi Pengelalaan Prasarana dan Sarana Pengelolaan 71| kK 1. Sosialisasi dan edukasi pengelolaan Peningkatan kualitas dan Kuantitas sarana
Persampahan Persampahan Gdak sesuai dengan sampah rumah tangga prasarana persampaban sesuai persyaratan
persayaratan teknis 2. Spsialisasi dan edukasi pemilaban dan teknis
pemanfastan samipah rumah tangga
Sistem Pengeloiaan Persampahan 284 | KK 1 Socsialisasi dan edukasi pengelolaan Peningkatan kualitas sistem pengelolaan
tidak Sesuai Standar Teknis sampah rumah tangga persampahan sesuai standar teknis
2. Sosialisasi dan edukasi pemilahan dan
pemanfaatan sampah rumsah tangga
Kandisi Proteksi Ketidaktersediaan Prasarana 352 | Unit L Sosialisasi dan edukasi ketzrsediaan Peningkatan prasarana proteksi kebakaran
kebakaran Froteks: Kebakaran prasarana proteksi kebakaran
2. Sosialisasi dan edukasi mitigasi bencana
kebakaran dan penanganan dini
kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi B51 | Unit Peningkatan ketersediaan sarana proteks

Kebakaran

-

Soslalisast dan edukasi ketersediaan

sarana proteks kebakaran

kebakaran
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2. Sosialisasi dan edukast mitigasl bencana
kebakaran dan penanganan dini

kebakaran

Surnber; Analiss Ponvusun, 2022

Tabel V. 8 Kebutuhan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kalongan)

Kandisi Bangunan Ketidakteraturan Bangunan 2075 | Uinit L Penegakan peraturan perizinan terkait Penataan kawasan kumuh dergan
Gedung peruntukan fahar kelidakteraturan bangunan
2. Edukasi mengenai aturan dan ketentuan
teknis pembangunan kawasan
permukiman
Ketidaksesuman dengan 169 | Unit Sostalisasl, edukasi, dan penegakan aturan Peningkatan kualitas bangunan dengan
Persyaratan Teknis Bangunan perizinah dan standar leknis bangunan fasilitasi pembagunan sesuai standar teknis
gedung
Kondist Jalan Uingkungan | Cakupan Pelayanan Jalan 13738 | Meter Sosialisasl dan edukasi permanfaatan dan Pembangunan jalan lingkungan baru
Lingkungan pemefiharaan jaian lingkungan
Kualitas Permukaan kalan 26991 | Meter Peringkatan kualitas jalan lingkungan

Lingkungari
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Kondisi Penyediaan Alr Ketersediaan Akses Aman Alr 1057 | KK Sosialisasl dan edukasi permaniaatan, Peningkatan pelayanan akses aman air
MAirurm hAinum pemeliharaan, dan pengelolaan infrastruktur minurm .
Tidak terpenubinya kebutuban Adr 1194 | kKK air minurm Peningkatan cakupan petayanan air bersih
Minum
Kondisi Drainase Ketidakmampuan mengalirkan 23| Ha Manitoring dan avaluasi kapasitas saluran 1. Penyusunan Masterplan Drainase |
Lingkungan limpasan air drainase secara berkala 2. Penataan drainase lingkungan agar
terhiubung dengan hirarki drainase di
atasnya
Ketidaktersediaan Drainase 21356 | Meter Peryusunan regulasi terkait dengan Penataan drainase lingkungan agar
penyelenggaraan sistem drainase lingkungan | terhubung dengan hirarki drainase di atasrya |
kialitas Konstruks) Drainase 15834 | Meter L Monitoring dan evaluast kapasitas saluran | Perbaikan dan peningkatan kualitas dralnase
drainase secara berkala lingkungan
2. Spsialisasi dan edukasi pemanfaatan dan
pemeliharaan drainase
Eondisi Pengelolaan Alr Sistermn Pengeleizan Air Limbah 95 | KK Sosialisasi dan edukasi pemanfaatan dan Pengembangan sistern pengelolaan air
Limbah tidak Sesuai Standar Teknis pemellharaan sistem pengelolaan air limbah limiah sesual standar teknis
Prasarana dan Sarana Pengelelaan e | KK Sosialisasi dan edukasi pemanfaatan dan 1 Peningkatan cakupan pelayanan air

Air Limbah tidak sesual dengan

persayaratan teknis

pemellharaan sarana prasarana air imbah

limbsah remah tangga
2. Peringkatan kualitas prasarana
pengelalaan alr limbah sesual standar

teknis
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Kondisi Pengelalaan Prasarana dan Sarana Pengelolaan 2573 | KK 1. Sosialisasi dan edukasi pengelolaan Peningkatan kualitas dan Kuantitas sarana
Persampahan Persarmpahan tidak sesusi dengan sampah rurmah tangga prasarana persampahan sesuai parsyaratan
persayaratan teknis Z Sosialisasi dan edukasi pemilahan dan teknis
pemanfastan samipah rumah tanggs
Sistem Pengelotaan Persampahan 2382 | KK 1 Sesialisasi dan edukasi pengelotaan Peningkatan kualitas sistem pengelolaan
tidak Sesual Standar Teknis sampah rumah tangga persampahan sesuai standar teknis
2. Sosialisasi dan edukasi pemilahan dan
pemanfaztan sampah rumah tanggs
Kandisi Proteks Ketidaktersediaan Prasarana 1816 | Unit 1. Sosialisasi dan edukasi ketersediaan Peningkatan prasarana proteksi kebakaran
Eebakaran Proteksi Kebakaran prasarana proteksi kebakaran
£ Sosialisas dan edukast mitigas) bencana
kebakaran dan penanganan dinl
kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi 2416 | Unit L Sosialisasi dan edukasi ketzrsediaan Peningkatan ketersediaan sarana proteks
Kebakaran sarana proteksi kebakaran kebakaran
2. Sosialisasi dan edukasi mitigasi bencana

kebakaran dan penanganan dini

kebakaran

Surmbear Anatics Peppisun, 2052
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KONSEP PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
PERLMAHAN KLUMUH DAN PERMUKIMAN KLMLH

51 Konsep Dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh Sampai Dengan Pencapaian Kota Bebas Kumuh Dalam Skala Kota

Konsep dan Strategi pencegahan dan peningkaytan kualitas perumahan kumuh dan permukirman kumuh
skala Kota di Kabupaten Grobogan dilakukan dengan:
1. Pencegahan

a. Permasalahan Ketidakteraturan bangunan

Konsep . 1} Pengawasan dan Pengendalian dengan penegakan kesesuaian peruntukan

lahan
2} Pemberdayaan Masyarakat
Strategi 1) Melakukan  Pengawasan pemanfaatan ruang dengan  kesesuaian

peruntukan lahan dalam RTRW

I
=

Mendorong masyarakat untul memperhatikan pentingnya pembangunan
permukiman sesual dengan peruntukan lahan
b.  Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
Konsep ; Pemberdayaan Masyarakat
Strategi . Mendorong masyarakat untuk memperhbatican pentingnya pembangunan
bangunan sesua: standar teknis
c.  Permasalahan penyelanggaraan jalan

Konsep . Pemberdayaan Masyarakat
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Strategi : Mendorong masyarakat untuk  memperhatikan pemanfaatan dan
pemeliharaan jalan

d. Permasalahan cakupan pelayanan air minum

Konsep . Pemberdayaan Masyarakat
Strategi . 1} Mendorong masyarakat untuk memperhatikan standar kelayakan air
minum

2} Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan
sarana prasarana air bersin berbasis masyarakat

e. Permasalahan pengelolaan dan pengembangan sistem drainase
Konsep . 11 Pengawasan dan pengendalian
2} Pemberdayaan Masyarakat
Strategi 1) Pemantauan dan pemeliharaan drainase di kawasan rawan bencana
2) Pemantauan garis sempadan bangunan
3) Mendorong masyarakat untuk memperhatikan pentingnya pemeliharaan
drainase lingkungan agar dapat mengalirkan air

f.  Permasalahan akses air limbah

Konsep . Pemberdayaan Masyarakat
Strategi . Mendorong masyarakat untuk memperhatikan pentingnya memiliki jamban
sehat

g. Permasalahan pengelolaan persampahan

Konsep . Pemberdayaan Masyarakat
Strategi 1 1) Mendorong masyarakat untuk memperhatikan pentingnya pemilahan
sampah dari sumber
2} Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenal peluang pemanfaatan
pemilahan sampah

h. Permasalahan cakupan pelayanan bencana kebakaran
Konsep ' Pemberdayaan Masyarakat
Strategi . Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenal pentingnya pencegahan
bencana kebakaran
2. Peningkatan
a. Permasalahan Ketidakteraturan bangunan

Konsep . Pemugaran permukiman kumuh
Strategi . 1} Melakukan penataan kawasan kumuh dengan ketidakteraturan bangunan
2) Meningkatkan kualitas permukiman kumuh

b. Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

Konsep . Pemugaran rumah tidak layak huni

Strategi . Meningkatkan kualitas rumah tidak layak huni di permukiman kumuh
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€. Permasalahan penyelenggaraan jalan
Konsep . Pemugaran
Strategi 1 1) Meningkatkan cakupan pelayanan jalan lingkungan
2} Meningkatkan kualitas jalan lingkungan sesuai standar teknis
d. Permasalahan cakupan pelayanan air minum
Konsep : Pemugaran
Strategi . Peningkatan jangkauan pelayanan dari unit penyediaan air minum
e. Permasalahan pengelolaan dan pengembangan sistem drainase
Kensep : Pemugaran
Strategi . 1} Rehabilitasi sarana dan prasarana drainase untuk mengembalikan kondisi
sesuai dengan persyaratan teknis saat awal dibangun/disediakan
2) Peningkatan jangkauan pelayanan dari jaringan drainase
t.  Permasalahan akses air limbah
Konsep . Pemugaran
Strategi : 1) Peningkatan jangkauan pelayanan air limbah
2} Peningkatan kualitas sarana prasarana air imbah
g. Permasalahan pengelolaan persampahan
Konsep . Pemugaran
Strategi 1) Peningkatan kualitas sistemn pengelolaan persampahan
2) Peningkatan jangkauan pelayanan dari sistem pengangkutan sampah,
h. Permasalahan cakupan pelayanan bencana kebakaran
Konsep : Pemugaran
Strategi : Peningkatan kapasitas dari unit proteksi kebakaran, seperti penambahan

komponen sarana dan prasarana

Matriks Konsep dan strategi pencegahan dan peningkatan kualitas penanganan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V. 1 Konsep dan Strateqi Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skala Kota Kab, Grobogan

1 Munculnya
kantong
kekumuban di
perkotaan

maupun

Penegakan perallran
perizinan terkait

peruntukan lahan

Pengawasan tdan

Pengendalian dengan
penegakan
kesesuaian

peruntukan lahan

Melakukan
Pengawasan
pemanfaatan ruang
dengan kesesualan

peruntukan lahan

KEBUTUHAN
PENAMGANAN
Penataan kawasan
kumuh dengan
ketidakteraturan

bangunan

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

KUMUH
KOMSER

Fermugaran
permukirman kismuh

STRATEGI

Melzkukan penataan
kawasan kumuh
dengan
ketidakteraturan

bangunan

terpenuhiny
Caxupan
ketersediaan

rumah layak huni

dan penegakan
aturan perizinan dan

standar teknis

| bangunan gedung

Masyarakat

masyarakal untuk
memperhatikan
pentingnya
pembangunan

bangunan dengan
fasilitasi pembagunan

sesual standar teknis

tidak layak huni

perdesaan skibat dalam RTRW
ketidakteraturan
bangunan Meningkatkan kualitas
perrmukirman kumun
Edukasi mengenai Pemberdayaan Mendarang
aturan dan ketentusn | Masyarakat masyarakat untuk
teknis pembanguran memperhatikan
kawasan permukiman penting rya
pembangunan
permukiman sesual
dengan peruntukan
lahan
2 Belum Sosialisasl, edukasi Pemberdayaan Mendarong Peningkatan kualitas Pernugaran rumah Meningkatkan kualitas

rumah tidak lavak
huni di permukiman
kumuh
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PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

pengelolaan dan

pengembangan

sistem drainase

edukast pemaniaatan
dan pemeliharazn

drainase

pengendalian

pemeliharaan
drairase di kawasan
rawan bencana

drainase lingkungan
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KUMUH
KEBUTUHAN
PENANGANAN il e
bangunan sesuai
standar teknis
3 Belum optimalnya | Sosializasi dan Pemberdayaan Mendorong Permbangunan jalan | Permugaran jalan Meningkatkan
penyelenggaraan | edukasi pemanfaatan | Masyarakat masyarakat untuk lingkungan baru cakupan pelayanan
jalan dh Kabupaten | dan pemeliharaan memgperhatikan jalan lingkungan
Grobogan jakan lingkungan pemanfaatan dan Perbaikan kualitas Meningkatkan kualitas
pemelibaraan jalan jalan rusak Jalan lingkungan
sesual standar teknis
4 Cakupan Sosializasi dan Pemberdayaan Mendorong Peningkatan cakupan | Permugaran Peningkatan
pelayanan air edukasi pemanfaatan, | Masyarakat masyarakat untuk pelayanan air bersih jangkauan pelayanan
minurm belum pemeliharaan, dan memperhatikan dari unit penyediaan
aptimal pengelolaan standar kelayakan air air minurm
infrastruktur air TP
minLrm Meningkatkan
kesadaran masyarakat
mengenal pentingnya
pengelofzan sarana
prasarana air bersih
berbasis masyarakat
5 Masih rendahnyz Sosialisasi dan Pengawasan dan Permanlauan dan Peningkatan kualitas Permugaran | Rehabilitasi sarana

dan prasarana
drairase unituk

mengemialikan




PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

KUMUH
. . KEBUTUHAN
- mﬁ PENANGANAN pRlts Y 2himii
Pemanlauan garis | kendis sesuai dengan
sermpadan bangunan persyaratan teknis
saat awal dibangury
disedizkan
Pemberdayaan Mendorong Penataan jaringan I Peningkatan
Masyarakat masyarakal untuk drainase acgar jangkauan pelayanan
memperhatikan terhubung dengan dari jarngan
pentingnya hirarkl di atasrya drainase
pemeliharaan
drainase lingkungan
agar dapat
mengalirkan air .
[ Belum seluruh Sosialisasl dan Pemberdayaan Mendorong Peningkatan cakupan | Pernugaran Peningkatan
rumah tangga edukasi pemanfaatan | Masyarakat masyarakat untuk pelayanan air imbah jangkauan pelayanan
terlayani sanitasi dan pemeliharaan memperhatikan rurmah tangga air limbah
dan memiliki sarana prasarand air pentingnya merniliki Fengembangan Peningkatan kualitas
Larana prasarana limioah jamban sehat SATANG prasarana air sarana prasarana air
air limbah sesuai limbah sesuai standar limbah
standar teknis teknis
7 Belum optimalnya | Sosialisasi dan Pemberdayaan Mendarang Peningkatan kualitas Fermugaran Peningkatan kualitas

sistem edukasi pengelalaan Masyarakat masyarakat untuk dan kuanlitas sarana sistem pengelolaan
pengelolaan sampah rumah rmemperhatikan prasarana pergampahan
persampahan | tangga persampahan

a7
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PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

cakupan

hencana

pelayanan

kebakaran

bencang kebakaran
dan penanganan dini

kebakaran

mengenal pentingrya
pencegahan bencana

kebakaran

proteksi kebakaran

KUMUH
T . KEBUTUHAN
it L S PENANGANAN e e
pentingnya pemilahan
sampah dan sumber
Sosializasi dan Meningkatkan Peningkatan
edukasi pemilahan kesadaran masyarakat jangkauan pelayanan
dan pemanfaatan mengenal peluang dari sistern
sampah rumah pemanfaatan pengangkutan
i langga pemitahan sampah sampah.
8 Belum Sosialisasi dan Pemberdayaan Meningkatkan Peningkatan akses Peremajaan Peningkatan kapasilas
terpenubinys edukast mitigasi Masyarakat kesadaran masyaraka!l | dan sardna prasarana darl unit proteks

kebakaran, seperti
penambahan
komparnen sarana

dan prasarana

SumbersAnalss Panyosun, 2022
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5.2 Konsep Dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan

Tabel V. 2 Korzep Dan Strateql Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi-Kurpan)

Kandis:
Bangunan
Gedung

PENINGEATAN KLIALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KLIMLUH
KERLITUMAN : .
KOMSER STRATEGE
K PEMANGANAN
Kaetidakteraturan 343 | Unit Panegakan Penigawasan dan | Melakutkar Penatagn kawasan | Permugaran Mefakiikan
Bangunan peraturan pedzinan | Pengendalian Pengawasan kurmuh dengan penataan kawasan
terkail peruniukan pemantaatan ruandg ketidakieraturan kumih dengan
fakan dengan kesesuzian banguman ketidaktesaturan
peruntukan lahan banguran
dalam ETRW
Edukasi mergenal Pemberdayaan Mendorong
aturan dan Masyarakat masyarakat untiuk
wetentusn teknis memperhatikan
pembanguian pentingnya
kawazan pembangunan
permuklman PEMUKIman sesual
dengan paruntukan
| lahari
Ketdaksesu alan 157 | Unit Sosrabisas|, edukasi, Permberdayaan Mendorong FPeningkatan Menifgkatkan

dengan
Peroyaratan
Teknis
Bangunan

dan penegakan
alurarn perzinan
clan standar teknis

banguran gedung

Masyarakat

masyarakat untuk
miempeiatikan
peEntingnya
pembangunan
bandgunan sesual
standar teknis

kisalitas bangurian
dengan fasilitasi
pembagunan
£esual standar

tekpis

kualitas rumah
tidak Jayak huni di
pErTTdkiman
kumuh
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PENINGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

dalam pemanfaatan
dan permneliharaan
dranase

terhubung dengan
hirark: dramnase gl

ataznya

PERMUKIMAN KUMUH
KEBUTUHAMN o ATEGH
uGAN FONEE || SRAEEG PENANGANAN o iy
Kondis Jalan Cakupan 1310 | Meter | Sosalisas dan Pemberdayaan Mendorong Pembangunan Parrugaran Meninghatican
Lingkungan Pelayanan lalan edukasi Masyarakat masyarakat untuk jalan lingkungan cakupan pelayanan
Limgkungan pernanfaatan dan memperhatikan baru jalan lingkungan
Fualitas 5452 | Meter | pemelinaraan alan permanfaatan dan Peningkatan Meninghatican
Permukaan Jalan lirsgkunigan pemretiharaan jalan kualitas jakan kualitas jalar
Lingkungan lingkungan lingkungan sesual
standar teknis
Kandisi Ketersediaan 138 | KK Sosiabisasi dan Pemberdayaan Mendorong Peningkatan Pomugaran Peningkatan
Penyediaan Air | Akses Aman A edukas) Masyarakat masyarakat untiuk pelayanan akses jangkauan
Mimm Minum pemanfaatan memperhatikan SITMEN AIF MinLwm pelayanan dari unit
pemelinaraan, dan standaor kelayakarn ar ponyediaan air
pengelolaan IMirUeT Iiirum
Tidak 39 | kK infrastrdktur alr Meninakatkan Peningkatan
terpendhinya PR kesadaran rmasyarakat | cakupan
kebutuhan Alr mengenal pentingnya | pelayanan air
hlirsurn pengeiolsan samana betsik
prasarana air bersin
berbaces masyarakat
Kandisi Ketrdakmampuan 2 | Ha Monitorng dan Pengawasar dan | Pemantauan dan Pehingkatan Parmiligarnan Rehabilitasi sarana
Brainase rmengalitkan evaluas kapasitas Fengendatiar pereliharaan kapasitas volumi dan prasarana
Lingkisnigan limpasan aif saluran drajnase pemanfaatan drainase | dranase drainase untuk
socars bedkals lingkungan miengembalikan
Femberdayaan Meningkatkan Peratagn dramase kandis sesual
Masyarakat kesadaran matyarakat | lngkiangan agar dengarn

persyaratan fekne
saatl awal
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PENINGKATAN KUALITAS PERUIMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUE

KERUTUHAN
PENANGANAN

STRATEGE

dibbangun/
disediakan

Peningkatan
jargkauan
pelayanan dari

jarirgan drainase

Ketidaktorsediaan | 3212 | Moter | Penyusunan Pengawasan dan | Pemantacan Penataan drainase
Crainaseo regulasi terkadt Pengendalion ketersediaan drainase | lingkungan agar
dsragan lingkungan terhubung dengan
penyelengoaraan hirarki drainase al
sistesn drainase dlasrya
lirgkurugan
Kualitas G977 | Meter | Monitorng dan Pengawasan dan | Pemantacan Perbaikan dan
Konstuksi evaluadi kapasitas Pengendalian ketersediaan dan pehingkatat
Drainase safuran drairase kualitas drainase kualitas drainase
cocara berkals lingkungan gk gar
Scskalisas) dan Permberdayaan Mendorong
ordukat Masyarakat masyarakat untuk
permanfaatan dan miempeiatikan
pemelibaraan pentingnya
drainase pemediharaan
drainase [ngkisfigan
Prasarana dan 23 | KK Stslatisasi dan agar dapat Peningkatan
Sarana odikas) mengalickan asr Cakupan

Pengololaan Air
Limbak tidzk
sefual dengan
pereayaratan

teknas

permanfaatan dan
pemeliharzan
SAFANE Prasarana
air fimbakh

pelayanan ai
limbah umah

tanaga

Behabilitas sarana
dan prasarana
drainase untak
miengermbalikan
kondisl sesual
dengan
persyaratan teknis
saat awal
dibbangun/
dizediakan

Peningkatan
kualitas prasarana

pengelolaan air

Peningkatan
kuahtas sarana
prasarang alr
lirribah
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PENINGKATAN KUALITAS PERUIMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUE

KERUTUHAN
PENANGANAN

KOMNSEP

STRATEGE

lirmbakh sesuai
standar téiknis
Fondisi Prasarana dan | Kk Suslalisaci dan Pemberdayaan hendorang Peningkatan Permigaran Peningkatan
Pangelolaan Sarana odikas) hasyarakat misyaraxat uniuk kualitas dan kualitas sistem
Porzampahan Pengololaan pengelaiaan memperhatikan kuantitas sarana pengelolaan
Persampahan sarmpah rumah pentingnya pemilahan | prazarana persampaban
tidak sesua 1angga samipah dari sumber persamoaan
dengan Sosiatisasi dan SESUE| pErsyaratan
persayaratan edukasi pemilahan tekris
ek rtis dan pemanfaatan
sampah rurmah
targga
Sistem 284 | KK Sosafisasi dan Meningkatkan Peningkatan Peningkatan
Penaeolaan odukat kesadaran rmasyarakat | kualitas sistem rangkadan
Persampahan pengelolaan mengenal peluang pengelolaan pelayarian dari
tidak Sesual sampah rumab pemanfaatan persarmoshan ST
Stardar Taknis tangaga pemitahan sarmgah sesua) standar pengangxutan
Sosialisasi dan Lk sampak,
edukasl pemilahan
dan pemarfaatan
sampah ruimaly
tangga
Kondisi Kebdaktersediaan 152 | unit Socafsas) oan Femberdayaan Meningkatkan Peningkatan Pomrugaran Foeningkatan
Protiaksi Prasarana Proteksl ediskasi Masyarakat kesaclaran matyarakat | prasarana proteks kapasitas darl unit
Kebakaran Kebakaran ketersediaan mengenal pentingriya | kebakaran prioteks! kebakaran,
prasarana: proteks: pencegahan bencana seperti
kébakaran kebakaran penaribahan

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

102




PENCEGAHAN TUMBUH BERKEMBANGNYA PERUMAHAN PENINGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

 KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH PERMUXIMAN KUMUH
KEBUTUHAN [ KEBUTUHAMN
= " KOMNSEP STRATEGI KOMNSEP STRATEGE
PENANGAMAN . PENANGANAN
Sosatisan dan kornponen sarana
edukasi mitigasi dan prasarana

bencana kebakarar
dan penanganan

dini kebakarsn

Ketdakiersediaan 651 | Unit Scskalisas) dan Pemberdayaan FPeningkatan

Sarana Proteks edukasi Masyarakat ketersediaan

Kebakaran ketercediaan sarana shrana gproteksi
proteksi kebakaran kebakaran

Socafsas) dan
ediskas| rritigasd
bencana kebakarap

dan penangznan

dinil kebakaran

Sumber; Anaisis Penpusun, 2042

Tabel V. 3 Konsep Dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi-Kalongan)

PENCEGAHAN TUMBUH BERKEMBANGNYA PERUIMAHAN KUMUH PENINGEATAN KUALITAS PERUMAHAN EUNMUH DAM
- DAN PERMUKIMAN KUMUH > PERMUKIMAN KUMUH
KEBUTUHAN KEBUTUHAMN
ENANGAN | EONSER STRATEG PENANGANAN KONSEP STRATEGI
Randiss Ketidakteraturan 2075 | Unit Penegaxan Pengawasan dan Melakukan Pongawasan Popataan kawasan Pemugaran Melakukan perataan
Hangunan Bangunan peraturan porizinan Pergendalian pemanfaatan ruang Rumuh dengan kawasan kumuh
Gadung dengan kesesuaian dengarn
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PENIMGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KUMUH

KEBLTLHAM
PEMANGAMNAN

KONSER

STRATEGI

tarkalt penuntukan

lahar

peruntukan lshan dalam
RTRW

Edukasi mengenal

Pernberdayaan

Mendarong masyarakat

kendakteraturan

DA Quran

ketidakteraturan
bBanguran

birim

pemaniaatan,

| pemeliharaan, dan

slandar kelayakan alr
rinum

almian air minum

aturan dan hazyarakat uniuk memgerhatikan
ketentuan teknis pentingnya
pembangunan pembangunan
kawasan perrmukiman sesla
permukirnan dengan peruntakan
laharn
Katidaksesuaian 189 | Unit | Sosialisasi edukast, Pemberdayaan Merdarong masyarakal | Peningsatan klaltas Meningkatkan kuakitas
dengan dan penegakan Masyarakal untuk memperhatikan Danguran dengan rumah tidak tayak huni
Persyaratan Teknis aturan porizinan dan pentingnya fasilitasi pembaguran i permiskiman kumuk
Bangunan standar teknis pembangunar sesual standar teknis
bangunan gedung bangunan sesua standar
teknks
Kandisi Jalan Cakupars 13738 | Mete | Sosialisasl dan Pemberdayaan Mendorang masyarakat Pembangunan falan Pemugaran Meningkatkan cakupan .
Lingkungan Petayanan faian r edukas htasy arakat uniuk memoerhatikan frgkungan bar petayvanan alan
Lingkungan | pemariaatan dan pernanfaatan dan lingrungan
Kialitas 25595 Mete | pemeliharaan jalan pemelibaraar falan Peningkatan kualitas Meningkatkan kualitas
Permiukaan Jalan r Ingkurgan jalan lingkungan jalan lingkungan sesua
Lingkungan standar tekis
Kondisi Ketersediaan Akes 057 | KK Sosialisasi dan | Pemberdayaan Mendorong masyarakat Poningkatan Femugaran Peningkatan
Penyediaan Air Aman A Minum edikas Masyarakat uniuk memperhatikan pelayanan akses jangkauan palayanan

dari unit parmyedisan
i priinue
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PENIMGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KUMUH

Lingkungan

mrEnigaliran
lirrpasan ar

evaluasi kapasitas
saluran drainase

secara berkala

Pengendalian

pemeliharaan
permanfaatan draipase
lngkungan

dasterplan Drainase

Pemberdayaan
hiaty arakat

Manmakatican kesadaran
masyarakat datam
pemanfaatan dan

pemeliharaan drainase

Ketidaktersediaan

21356 | Mete

Penyusunan segilas

Pengawasan dan

Perrantauan

Drainase r terkall dengan Pergendallan ketersediaan drainase
pENyeEnogaraan lingkungan
sty drainaze
| lmgkungan
Kuaktas Konstrks 15834 | Mete | Mositonng dan Pengawasan dan Permantauan

Drain ase

F

evalusd kapacitas
saluran drainase

secara borkala

Pengepdalian

ketersodiaan dan
kualitas drainase

lingkungan

Panataan dramase
fingkungarn agar
terhubung dengan
nirarki draimase di
atasnya

Sosialisazi dan
peukasi
pemantaatan dan

Parnberdayaan

hasyarakat

Mendarong masyarakat
untek memperhatikan

pentngnya

Dpnataan drainase
lingkungan agar
torhuburig dengan

P;:TLTUHAN KOMNSER STRATEGI
Tidak terpenuhinya 184 | KK pengelolaan Meningkatzan kesadaran | Poningkatan cakupan
knirituhian Al infrastruktur air masyarakal mengeral pelayanarn air persih
himiir mirurm pentingnya pengelolain
SAFANA Prasarana air
bersin berbazis
rasyarakat
vondisi Dramase | Ketidakmampuan 23] Ha Marnitaring dan Pengawasan dan Pemaritauan dan Penyusunan Pemugaran Behatiditasi sarana dan

prasarana grainase
untuk mengembalikan
kondisi sesual dengan
persyaratan teknis saat
awal dibangun/

disediakan

Peningkatan
janghkauan pelayanan

dan jaringan drainasza

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

105



PENIMGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KUMUH

REBLITUHAN KOMSEP STRATEG!
PEMANGAMAN
permelifaraan pemelibaraan drainase hirarki drainase df
drainase lingkungan agar dagat atacnya
mengalirkan air Perbaikan dan Rehabilitasl sarana dan
poningkatan kualitas prasarana drainase
drainase lingkungan urituk mengembalikan
kondsi sesua dengan
persyaratan tekn saat
awal dliangun
dizediakan
Kandisi SEstirm Sosialisazi dan Parmberdayaan Mendarong masyarakat Dapgembandgsn Permugaran Peningkatan
Pergelalaan Al Pengelelaan Air edukazi hatyarakat untuk reeeoerhatikan sistem peagelolasr jAngkausn pelavanan
Limbah Limbah tidak pemantaatan dan pentingnya memiliki air limbah sesuat air imibaty
Secuai Standar pérmaliaraan sistem jarmban sehat standar teknis
Teknes pengelolaan alr
limibak
Prasarara dan Sosializazi dan Paningkatan cakupar
Sarany edukasi pelayanan air limoah
Peagelclazn Alr pemantaatan dan ruriah 1angga
Lisnbah tidak pemeliharaan sarana Paningkatan kualitas ' Peningkatan kualitas
sésual dengan prasarana air firmbah prasarana sarana prasarana al
persayaratan pEngelolaan air ik
teknis limbah secuaistandar
tekniy
Prasarana dan Sosialisasi-dan Pemberdayaan Mendorong masyarakat Peningkatan kualitas Pemugaran
| Sarana edukasi pengelolsan | Masyarakat untuk memperhatikan dan kuantitas carana
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PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH

REBLITUHAN KOMSEP STRATEG!
LANA PEMANGAMAN
Kandisi Fengelolaan samipah rumah pentingnya pemilahan prasarana Peningkatan kualtas
Pongeiolaan Persampahan tidak tangaa sarmpah dan sember persampahan segual sisbam pengeloiaan
Persarnpaban sérsuial deéngan Sosializasi dan persyaratan teknis persarnpahan
persayaratan editkas permikahan
teknis dan pemanfaatan
sampah rumah
Langga
Ssterm 2382 | KK | Sosialisasi dan Menmgeatikan kesadaran | Penmgkatan koalitas Peningkatan
Pengelolaan edikasi pengelolaan masyarakatl mengenal sistom pengeélolaan jangkauan palayanan
Persampahan tidak sampah rurmah peluang permaniastan pérsarnpahan sesugi dark sistem
Sesual Standar tangaa parmilahan sampah standar teknis peEngangkdian
Tekris Sosializast dan samipah.
edukasi perikaban
dan pemanfaatan
samipah fumah
tangoa
Kondisi P roteksi Ketidaktersediaan B/1E | Unit Sosialisasi dan Pemberdayaan Menmgkatkan kesadaran | Peningkatan Femugaran Peningkatan kapasitas
Kebakaran Pracarara Proteksi edukasi ketersedsan | Matyarakat masyarakat merngenal prasarana protoksi dlafi unit proteks
Kebakaran prasarang proleksi pentingnya pencegahan | kebakaran kebakaran, sepert|
kebakaran bencana kebakaran penarmbahan
Sosializazi dan komponen sarana dan
edukasi mitigas) prasarana
bencana kebakaran
dan pananganan
diri kebakaran
36 | Unit Sosialisasi dan FPemberdayaan
edukasi ketersedsan | Matyarakat
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Ketidaktersediaan

Sarana Proteks)

Kebakaran

= GAHAN TUMBUH | MBAN . i [ . UMUH

KONSER

STRATEGI

PENINGKATAN KUALITAS PERUIMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH
KEBLITUHAN
PENANGANAN

KONSER STRATEGI

sarang protoksi
kebakaran

Sosialisas dan
edukas) mitigas
bencana kabakaran
dan penarganan
dinl kebakaran

Pomingkatan
ketercadiaan sarara

proteksl kebakaran

Sumbar, Analmis Penyusin, 2022
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RENCANA PENCEGAHAN TERHADAP TUMBLH DAN
BERKEMBANGNYA PERLIMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMLUH

6.1 Program Dan Kegiatan Pencegahan Terhadap Tumbuh Berkembangnya Perumahan Kumuh
Dan Permukiman Kumuh

Program dan Kegiatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan
permukiman kumuh dirumuskan berdasarkan konsep dan strategi untuk mengatasi permasalahan

perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Secara umum, program dan kegiatan dalam pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahnan
kumuh dan permukiman kumuh disusun dengan menyesuaikan rencana tata ruang agar sesuai dengan
peruntukannya. Penyusunan program dan kegiatan Juga disusun dengan mensosialisasikan standar
teknis sarana dan prasana permukiman, Selain itu, pendampingan masyarakat dalam pemanfaatan dan

pemelinaraan infrastruktur juga menjadi perhatian khusus dalam penyusunan program dan kegiatan.

Program dan kegiatan pencegahan terhadapt tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan

permukiman kamuh skala kota di Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut:
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Tabel VI, 1 Program dan Kegiatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukdman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan

1 | Munculnya kantong
kakumuban d
perkotaan maupun
perdesaan akibat
ketidakleraturan

bangunan

Penegakan peraturan
parizinan terkait

peruniukan laban

Pengawasan dan
Pengendalian dengan
penegakan kesesuaiarn

peruntukan lahan

| Melakukan Pengawasan

pemanfaatan ruang dengan
kesesuaian peruntukan lahan

dalam RTHW

Pengelolaan kawasan

rawan bencana alam

Pengawasan,
pEngamanan, gan
pengaturan
pemanfaatan fahan
pada kawasan rawan

bencara langsor

Mitigasi pra bencana
Sosialisast bahaya

yang skan terjadi

Pengawasan kesesuaian
peruntukan lahan
bantaran sungai, lahan
ilegal, kawasan rawan

bencana

Penyusunan Peraturan
Zonas

Pengendalian
pertumbuhan
pembanguan
perumaban baru di
kawasan bantaran
sungai, lahan llegal,

dan rawan bencana

Edukasi mengenai
gturan dan ketentuan
teknis permbangunan

kawasan permukiman

Pemberdayaan Masyarakat

Mendorong masyarakat untuk
memperhatikan pentingnya
pembangunan permukiman
sesUEl dengan peruntukan

|ahan

Public campaign
mengenal pentingrya
mendirikan

permukirman di kawasan

Sosialisasi
Pemanfaatan Ruang
sesual dengan

peruntukkannys, yaitu
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yang sesual dengan di peruntukan
peruntukannya kawasan permukiman
2 Belum terpenuhinya | Sosialisas], edukas|, dan | Pemberdayaan Masyarakat Mendarang masyarakat unfuk | Pubdc campaign Sesizlisast pentingnya
cakupan penegakan aturan memperhatikan pentingnya mengena rumah layak hun
ketzrsediaan rumah | perizinan dan standar pembangunan bangunan pentingnys rumah layak | Sosialisasi pentingnys
layak huni teknis bangunan seslal standar teknls i [WiB
gedung
3 Belurm optimalnya Sosialisasi dan adukasi Pemberdayaan Masyarakat Mendarang masyarakat untuk | Pembentukan Membuat aturan
penyelenggaraan pemanfaatan dan memperhatikan pemanfaatan | Kelompok Pemanfaatan | bersama terkasit
jalan di Kabupaten pemeliharaan jalan dan pameliharaan jalan dan Pemeliharaan (KPP} | pengelolaan
Grobogan lingkungan infrastruktur jalan infrastruktur jalan
Melakukan
penjadwalan
pemeliharzan
infrastruktur jalan
dengan Kerja Bakli
4 | Cakupan pelayanan | Sosialisasi dan edukasi Pemberdayaan Masyarakat Mendorong masyarakat untuk | Pendampingan dan Sosialisasi mengenai
air minum selum pemanfaatan, memperhatikan standar pelayanan informasi standar air minum
aptimal pemeliharaan, dan keldyakan air minum standar kelayakan air yang layak digunakan
pengelolsan | minum dan dimanfaatkan
infrastruktur air minum Meningkatkan kesadaran Pembinaan Penyediaan | Peningkatan
masyarakat mengenai Alr Minum Berbasis kesadaran masyarakat
pentingrya pengelolaan Masyarakat pelayanan alr minum
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safana prasarana air bersih Mon PDANM untuk

berbasis masyarakat melakukan koordinasi
dan pengelolaan air

minum

hembuat aturan
bersama terkait
pengelolaan

infrastruktur air minum

5 Masih rendahinya Sosialisas| dan edukas Pengawasan dan | Pemantauan dan Pengelolaan kawasan Pemeliharaan,
pengelolaan dan pemanfaatan dan pengendalian pemeliharaan drainase di rawan bencana alam rehabilitasi dan
pengembangan pemeliharaan drainase kawasan rawan bencana revitalisas |aringan
sistem drairase drainase pada

XAWSESAN rawan

bencana banjir

Permantauan garis sempadan | Pengawasan dan Pemantauan terhadap
bangunan pengendalian dengan Brangunan yang
memantall garis berada
sempadan bangunan di atas saluran
yang berada di atas drainase

saluran drainase

Pemberdayaan Masyarakat Mendorong masyarakat untuk | Pembentukan Soslalisasi Pentingriya
memperhatikan pentingnya Kelompok Pemanfaatan | membuang sampah
pemeliharaan drainase pada tempatnya

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn 12



lingkungan agar dapat

mengalirkan air

dan Pemelihara (KFF)
infrastruktur drainase

hembuat aturan
bersama lerkait
pengelalaan

infrastruktur drainase

Melakukan
penjadwaslan
pemeliharaan
infrastruktur drainase

dengan Kerja Bakl

4] Belurn sefuruh
rumah tangga

terlayani sanitasi

Sosialisasi dan edukasi
pemanfaatan dan

pemeliharaan sarana

Pemberdayaan Masyarakat

| Mendorong masyarakatl untuk

memperhatikan pentingrya

mermiliki jamban sehat

Pembinaan Sistem
Sanitasi individuy,

kormunal mauoun

Sesiglisas untuk tidak
BABS (Buang Air Besar

Sembarangan)

sistem pengelalaan

persampahan

pengelalzan sampah

rurniah tangga

Sosialisasl dan edukasl

pemilahan dan

memperhatikan pentingnya
pemitahan sampah dari

sumber

Kelompaok Pemanfaat
dan Pemelihara (KPF)
Infrastrukbur

Persampahan

dan memiliki sarana | prasarana air imbah Terpusat Sesialiasal Pentingnya
prasarana air limbah memiliki jamban sehat
sesial standar 1ekris

7 Belurm optimalnya Sosialisasi dan adukasi Pemberdayaan Masyarakat Mendarang masyarakat untuk | Pembentukan Sosizlisasi Pentingnya

membuang sampah
pada tempatnya dan
peran masyarakat
dalam pengelolaan

sampah rumah tangga

Meningkatkan kesadaran

rmasyarakat mengena

Inisiasi kegiatan Bank

Lampah

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn
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pemanfaatan sampah

rurmah tangga

peluang pemantaatan

pemilahan sampah

Pembentiukan
Kelompaok Mandir
Sampah

Inisiasi kegiatan Daur

Ulang sampah
menjadi Kerajinan dan

Puplk Organik

Pengelalzan
Pengangkutan
Sampah Rumah
Tangga (Jadwal
Pengangkutan &

luran)

g Belum terpenuhinya
cakupan pelayanan

bencana kebakaran

Sosialisasi dan edukasi
mitigasi bencana
kebakaran dan
penanganan dini

kebakaran

Pemberdayaan Masyarakat

Meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai

pentingnya pencegahan
bencana kebakaran

Pembentukan
kelembagaarn untuk
pencegahan Dencang

kebakaran

Sosiahsas dan simulasi

mitigasi kebakaran

Mitigasi pra bencana

Sumber; Anaisis Penpusun, 2042

Program dan kegiatan skala kawasan diperlukan dalam penanganan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh agar kekumuhan dapat tertangani

secara komprehensif. Perumusan program dan kegiatan skala kawasan di Kabupaten Grobogan terdapat di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi - Kuripan) dan

Kawasan Purwedadi 2 (Purwodadl = Kalongan). Perumusan program dan kegiatan skala kawasan dilakukan sesual dengan identifikasi permasalahan aspek

kekumuhan di masing-rmasing kawasan.
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Program dan kegiatan skala kawasan yang dilakukan di Kawasan Purwodadi 1 {Purwodadi — Kuripan) dan Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi — Kalongan)
mengutamakan peran serta masyarakat dalam pemantaatan dan pemeliharaan infrastruktur. Hal ini disebalbkan karena masyarakat memegang peran utama dan
merupakan pihak yang secara terus menerus memanfaatkan infrastruktur permukiman. Sehingga masyarakat memiliki peran sangat penting dalam penanganan

kekumuhan,
Program dan kegiatan pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kabupaten Purwodadi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel ¥I. 2 Program dan Kegiatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 1
(Purwodadi — Kuripan)

lakan

ruang dengan
kEsEsLAEN

peruntukan lahan

Kandisi Ketidakteraturan 43 | Unit Penegakan Pengawasan dan | Melakukan Pengelalzan Pentawasan,
Bangunan Bangunan peraturan perizinan Pengendalian Pengawasan kawasan rawan pengamanan, dan
Gedung terkait peruntikan pemanfaatan bencana alam pengaturan pemanfaatan

lahan pada kawasan
rawan bencana longsor

darn banjir

datarm RTRW Mitigasi pra bencana

Pengawasan Pengendalian

Kesesudian pertumbuhan
peruntukan lahan | pembanguan perumahan
bantaran sungal, baru di kawasan bantaran
lahan ilegal, sungal, lahan ilegal, dan

rawan bencans
RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn 15



rawasan rawan

Dencana

Edukasi mengernai Pemberdaysan Mendorong Public campaign Sostalisas| Pemanfaatan
aturan dan Masyarakat masyarakat untuk mengenal Ruzng sesual dengan
kelentuan teknls memperhatikan penlingnya peruntukkannya, yaitu di
pembangunan pentingnys mendirikan peruntukan kawasan
kawasan pembangunan perrmukirman oi peErmckiman
permukirman permukiman sesual | kawasan yang
dengarn seguai dengan
peruntukan lahan peruntukannys
Ketidakses uaran 157 | Unit Sosialisasi, edukasi, Pemberdayaan Mendoreng Public campaign Sasialisasi pentingrya
gengan dan penegakan Masyarakat rmasyarakat untuk mengenal rurnah layak huni
Persyaratan Teknis atiran perizinan dan memperhatikan penlingnya rumakh Sasialisasi pentingrya IMB
Bangunan stardar teknis pentingnys layak hum
bangunan gedung pembangunan
bangunan sesua
standar teknis
Kandisl Jalan Cakupan 1310 | Meter Sosialisasi dan Pemberdayaan Mendorong Pembentukan Membual aturan bersama
Lingkungan Pelayanan Jalan edukasi Masyarakat rmasyarakat untuk Kelompok terkait pengelolaan
Lingkungan pemanfaatan dan memperhatikan Pemarfaatan dan | Infrastruktur falan
5292 Meter Pemelibaraan
RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn 16



Kualitas pemeliharaan jalan pemanfaatan dan {KPF) infrastruktur | Melakukan penjadwalan
Permukaan Jalan lirgkungan pemellharaan jalan | jalan pemelitaraan infrastnektur
Lingkungan jalan dengan Kerja Bakti
Kondisi Ketersediaan Akses 138 | KK Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorong Pendarmpingan Sosialisasi mengena
Penyediaan Arman Air Minum edukasi Masyarakat rmasyarakat untuk dan pelayanan standarair minum yang
Air Mirwum pemaniaatan, memperhatikan infarmast standar | layak digunakarn dan
pemeliharaan; dan standar kelavakan | kelayakan air dirmanfaatkan
pengelolaan g minum rminum
Tidak terpenubinya 39 | KK infrastruktur air Meningkatkan Pembinaan Peningkatan kesadaran
kebutuban Alr Minum kesadaran Penyediaan Air rmasyarakat pelayanan air
Mirum masyarakat Minum Berbasis rrinum Mon PDAM untuk
mengenal Masyarakat melakukan keordinasi dan
pentingnys pengelataan ar minum
pengelolaan Mermbuat aturan bersama
sdrdra prasarand terkait pengelolasn
air bersih berbasis infrastruktur air minum
masyarakat
Kondlsl ketidakrmarmpuan 2 | Ha Manitaring dan Pengawasan dan | Pemantauan dan Pengavwasan dan Pemeliharaan, rehabilitas:
Dratnase mengalirkan evaluasi kapasitas Pengendalian pemeliharaan pengendalan dan revitalisasi jaringan
Lingkuncgan limpasan air saluran drainase pemaniaatan dengan drainase
secara berkala drainase mermantal garis
lingkungan sempadan
bangunan Yarg
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berada di atas

saturan dramnass

Pemberdaysan

Masyarakal

Meningkatkan
Kesadaran
masyarakal dalarm
pemanfaatan dan

pemelibaraan

Edukas kepada
masyarakat untuk
memanfaatkan
dan memelihara

drainase dengan

Sostalisasi pentingrya
rmembuang sampah pada

termpatnya

drainase baik
ketidaktersediaan 3212 | Meter Penyusunan regulast | Pengawasan dan | Pemantauan Pendalaan Pendataan panjang dan
Drainase terkait dengan Pengendalian kelersediaan keterdediaan dan | volume drainase
penyelenggaraan drainase kondisi jaringan lingkungan
sisterm drainase fingkungan drainase secara
limgkungan berkala
Kualitas Konstrugsi 977 | Meter hManitaring dan Pengawasan dan | Permantauan Pendataan Pendataan kondisi

Drainase

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

evaluasi kapasitas

saluran drainase

Pengendalian

kelersediaan dan

kualitas drainase

keteriediaan dan

kondisi jaringan

drainaze serta intergasi

sistem drainase

secara berkala lingkungan drainase secara
berkala
Soslalisasi dan Pemberdayaan Mendaorong Pembentukan Mermbuat aturan bersama
edukasi Masyarakat masyarakat untuk Kelompok terkait pengelolaan
permanfaatan dan memperhatikan Pemanfaatan dan | infrastrukiur drainase
18




pemeliharaan pentingnya Pemelitara (KPF) Melakukan penjadwalan
drainase pemellharaan infrastruktur pemelitaraan infrastnektur
drainase drainase drainase dengan Kerja
lingkungan agar Bakti
dapat mengalirkan
air
Kondisi Sistern 23 | kK Sosialisasi dan Femberdayaan Menderong Pembinaan Sistem | Sosialisasi untuk tidak
Pengelolaan Pengelalaan Alr edukas Masyarakat masyarakat untuk Sanitasi Individu, BABS (Buang Air Besar
Air Limbah Limbah tidak pemanfaatan dan memperhatikan Kemurzl maupun | Sembarangan)
Sesual Standar pemealiharaan sistem pentingnya Terpusat
Teknis pengelolaan air memiliki jamban
limbsah sehat
Prasarana dan 83 | kK Sosialisast dan Sosialiasal Pentingrya
Sarana edukasi memilikl jamban sehat
Pengelalaan Air pemanfaatan dan
Limiah tidak pemeliharaan sarana
sesual dengan prasarana air limbah
persayaratan
teknis
Kordisi Prasarana dan 71| KK Sosialisasi dan Pemberdaysan Menderong Pembentukan Sosialisasi Pentingriya
Pengelalaan Sarana edukasi pengelolaan | Masyarakat masyarakat untuk Kelompok rmembuang sampah pada
Fersampahan | Pengelolaan sarnpah rumah memperhatikan Pemanfaat dan tempatnys dan peran
Persampahan tidak tangga pentingnys Pemelitara (KPP) masyarakat dalam
RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn 19



sesual dengan

Sosialisas dan

pemilahan sarmpak

Infrastriktur

pengelolaan sampah

persayaratan edukasi perntlahan dari sumber Persampahan rurmah tangga
teknis dan pemanfaatan
campah rumah
tangga
Sistem 284 | KK Sosialisasi dan Meningkatkan Pembentukan Inisiasi kegiatan Bank
Pengelolaan edukasi pengelolaan kesadaran Kelompok Mandiri | Sampah
Persampahan tidak sampah rumah masyarakat Sampah
Sesual Standar tangga mengenal peluang
Teknis Sosialisas dan pemanfaatan Inisiasi kegiatan Daur
edukasi permilahan pemilahan sampak Ulang sampah merjadi
dah permanfaatan Kerajinan dan Pupuk
sampah rumah Organik
tangga Pengelolaan
Pengangkutan Sampah
Rumah Tangga (ladwal
Pengangkutan & luran)
Kondisi Ketidaktersedigan 352 | Unit Soslalisasi dan Pemberdayaan Meningkatkan Pembentukan Sastalisasi dan simulas:
Proteksi Prasarana Proteksi edukasi ketersedizan | Masyarakat kesadaran kelembagaan mitigasi kebakaran
Kebakaran Kebakaran prasarana proteksi rasyarakat untuk pencegahan
kebakaran rmengena bencana
Sosialisasi dan pentingnys kebakaran Mitigasi pra bencana
edukasi mitigas pencegahan
bencana kebakaran
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dan penanganan dini bencana

kebakaran kebakaran
Ketidak tersediaan 657 | Unit Sosialisasi dan Pemberdaysan Sostalisasi penggunaan
Sarana Proteks edukasi ketersedizan | Masyarakat alat pemadam kebakaran
kebakaran sarana protekst sederhana

kebakaran

Sosialisas dan
edukasi mitigasi
bencana kebakaran

dan penanganan dini

| kabakaran

Sumber; Analsis Pampusun, 2022

Tabel V1. 3 Program dan Keglatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwadadi 2
(Purwodadi— Kalongan)

Kandisi Ketidakteraturan 2075 | Unit Penegakan Pengawasan dan Melakukan Pengelalaan . Pengawasar,

Bangunan Bangunan peraturan perizinan Fengendalian Pergawasan kKawasan rawan pengarmanan, dan

Gedung terkait peruntukan pemanfaatan bencana alam pengaturan pemanfaatan
fahan ruang dengan | lahan pada kawasan
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kesesuaian

peruntukan lahan

rawan bencana longsor

dan barjir

dalarn RTRW Mitigasi pra bencana
Pengawasan | Pengendalian
kesesyaian perturnbubhacn
peruntukan lahan | pembanguan perumahan
bantaran sungai, baru di kawasan
lahan ilegal, bantaran sungai, lahan
kawasan rawan ilegal, dan rawan
bencara | bercana
Edukasi mengenai Pemberdayaan Mendorang Public campaign Saosialisasi Pernanfaatan
aturan dan Mazyarakat masyarakst untuk | mengenai Ruang sesual dengan
ketentuan teknis memperhatikan pentingnys peruntukkanmyd, yaru di
pembangunan pentingnya mendirikan peruntukan kawasan
kawasan pembangunan permukiman di permukirman
permukiman permukiman Kawasan yang
sesual dengan sesual dengan
peruntukan lahan peruntukannya
ketidaksesuaian 1162 | Unit Sosialisasl, edukasi, Pemberdayaan Mendareng Publhc carmpaign Sosialisasl pentingrya
dengan dan penegakan Masyarakat masyarakat untuk | mengenai rurmah fayak hiuni

Persyaratan Teknis

aturan perizinan dan

memperhatikan

pentingnya rumah

Sosialisasi pentingrya

Bangunan standar teknis pentingnya layak huni (M2
bangunan gedung pembangunan
122
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bangunan sesua

standar leknis

pentingnya
pengelaiaan
sarana prasarana
air bersih berbasis
masyarakal

Kordisi Jalan Cakugan 13738 | Meter Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorang Pembentukan Membuat aturan
Lingkungan Pelayanan Jalan edukasi Masyarakat masyarakat untuk | Kelompok bersama terkait
Lingkurgan pemanfaatan dan memperhatikan Permanfaatan dan | pengelolaan infrastruktur
pemeliharazan jalan pemaniaatan dan Pemelibaraan Jalan
Kualitas 2699 Meter linglkungan pemeliharaan jalan | (KPP) Infrastruktur . Melakukan penjadwalan
Fermukaan Jalan Jalan pemeliharaan
Lingkungan infrastruktur jalan-dengan
| Kerjs Bakti
Kordisi Ketarsediaan 1051 | KK Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorang Pendampingan Sosialisasi mengenal
Penyedizan Akses Aman Adr edukasi Mazyarakat masyarakat untuk | dan pelayanan standar air minum yang
Air Minum Minurm pemanfaatan, memperhatikan informasi standar layak digunakan dan
pemeliharaan, dan standar kelayakan | kelayakan alr dimantaatkan
pengelolaan air rminum minum
Tidak 1194 | KK infrastruktur air Meningkatkan Pembiraan Peningkaltan kesadaran
terpenuhinya Hrm kesadaran Penyediaan Air masyarakal pelayanan air
kebutuhan Air masyarakat Minum Berbasis minum Mon PDAM untuk
Minum mengenal tasyarakal melakukan keordinasi

minum

dan pengelolzan air

hMembuat aturan

bersarma lerkait

RPZEPKPE Kobupaten Crabogdn
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pengelolaan infrastruktur

Kondis
Draingse

Lingkungan

| -atr minum
Ketidakmarnpuan 23 [ Ha Monitaring dan Pengawasan dan | Pemantauan dan Pengawasan dan | Pemeliharaan,
mengalirkan evaluasi kapasitas Pengendalian pemeliharaan pengendalian rehabilitasi dan
limpasan air saluran drainase pemanfaatan dengan revitalisasi jaringan
secara berkala drainase memantau garis drainase
lingkungan sempadan
bangunan yang
berada di atas
saluran drainase
Pemberdayaan Meningkatkan Edukasi kepada Sosialisasi pentingnya
Masyarakat kesadaran masyarakat untuk | membuang sampah
masyarakat dalam | memanfaatkan pada tempatnya
pemanfaatan dan | dan memelihara
permeliharaan drainase dengan
drainase baik
Ketidaktersediaan 21356 | Meter | Penyusunan regulasi | Pengawasan dan | Pemantauan Pendataan Pendataan panjang dan
Drainase terkail dengan Pengendalian ketersediaan ketersedigan dan | veolume drainase
penyelenggaraan drainase kondisi jaringan lingkungan
sistern drainase lingkungan drainase secara
lingkungan berkala
Kualitas Konstruksi 15834 | Meter Monitaring dan Pengawasan dan | Pemantauan Pendataan Pendataan kondisi

Drainase

evaluas kapasitas

Pengendalian

ketersedizan dan

katersediaan dan

kondisi jaringan

drainase serta intergasi

sistem drainase
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saluran drainase

kualitas drainase

drainase secara

secara berkala lingkungan berkala
Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorang Pembentukan Membuat aturan
edukasi Masyarakat masyarakat untuk | Kelompok bersama terkait
pemanfaatan dan memperhatikan Permanfaatan dan | pengelolaan infrastruktur
pemeliharaan pentingrya Pemelihara (KPF) drainase
drainase pemeliharaan infrastruktur | Melakukan penjadwalan
drainase drainase pemeliharaan
lingkungan agar infrastruktur drainase
dapat mengalirkan dengan Kerja Bakt
air
Korndisi Sistern 95 | KK Sosialisasi dan Pemberdayaan Mendarang Pembinaan Sistem | Sosialisasi untuk tidak
Pengelolaan Pengelolaan Air edukas Masyarakat masyarakal unfuk Sanitas) Individy, BABS (Buang Air Besar
Air Limbah Limban tidak pemanfaztan dan memperhatikan Komunal maupun | Sembarangan)
Sesua Standar pemeliharaan sistem pentingrya Terpusat
Teknis pengelolaan air rmemiliki jamban
limbah sehiat
Prasarana dan 716 | KK Sosialisas dan Sosialiasal Pentingrya
Sarana edukasi merniliki jamban sehat
Pengelolaan Air permanfaatan dan
Limksah ticak pemeliharaan sarana
sesUai dengan prasarana air limbah
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persayaratan

Kordisi
Pengelolaan

Persampatian

teknis

Prasarana dan 2573 | KK Sosialisasi dan

Sarana edukasi pengelolaan

Pengelolaan sampah rumah

Persampahan tidak tangga

sesual dengan Sosialisasi dan

persayaratan ecukas: pemilahan

teknis dan pemanfaatan
sampah rumah
langga

Sistern 2382 | KK Sosialisasi dan

Pengelolaan
Persampahan tidak
Sesual Standar
Teknis

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

edukasi pengelelaan
sampah rumah

langga

Sosialisasi dan
edukasi pemilahan
dan pemanfaatan
sampah rumah

langga

Pemberdayaan
Masyarakat

Mendorang
masyarakal untuk
memperhatikan
pentingrya

Fembentukan
Kelompok
Pemanfaat dan

Pemelihara (KPF)

Saosialisasi Pentingnya
membuang sampah pada
termpatnya dan peran

masyarakal dalam

pemilahan sampah | Infrastruktur pengelolaan sampah
dan surnber Persampahan rurmiah tanggs
Meningkatkan Pemberntukan Inisizsi kegialan Bank

kesadaran
masyarakal
mengenal peluang
pemanfaatan
pemilahan sampah
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Kelompok Mandin

Sarmpah

Sampah

Organik

Irmisiasi kegiatan Daur
Ulang sampah menjadi

Kerajinan dan Pupuk

Pengangkutan & luran)

Pengelolaan
Fengangkutan Sampah
Rurmah Tangga (Jadwal




Kondlsl ketidaktersediaan 1816 | Unit Sosialisasl dan Pemberdayaan Meningkatkan Pembentukan Sosialisasi dan simulasi
Proteksi Prasarana Proteks edukasi ketersediaan | Masyarakat kesadaran kelermbagaan mitlgasi kebakaran
Kebakaran Kebakaran prasarana proteksi rmasyarakat untuk pencegahan
kebakaran mengeanai bencana
Sosialisasi dan pentingnya Kebakaran Mitigasi pra bencana
edukasi mitigasi pencegahan
bencana kebakaran bencana
dan perianganan kebakaran
dini kebakaran
Ketidaktersediaan 3476 | Unit Sosialisasi dan Pemberdayaan | Sosialisasi peEnggunaan
Sarana Proteks edukasi ketersediaan | Masyarakat alat permadam kebakaran
Febakaran sarand proteks sederhana
kebakaran
Sosialisasl dan
edukasi miligasi
bencana kebakaran
dan penanganan
dini kebakaran
Sumber; Anaisis Penpusun, 2042
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6.2 Rencana Aksi Program Pencegahan Terhadap Tumbuh Dan Berkembangnya Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kurmuh

Rencana Aksi terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh berisi kebutuhan program dan kegiatan untuk mewudjudkan

permukiman yang bebas kumuh, Penyusunan rencana aksi membutuhkan peran aktif berbagal stakefio/der untuk mencapai penanganan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh. Dalam rencana aksi juga dijabarkan menegai kebutuhan hiaya, rencana tahun pelaksanaan, sumber pendanaan, dan pelaku dalan program

dan kegiatan.

Rencana aksi program pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel VI 4 Rencana Aksl Program Pencegahan terhadap tumbub berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota Kabupaten Grobogan

APBD Kabupaten | Ba poecda,
OPRKP, BPBD,
BPM

APED Bappada,

Kabupaten, C5R DPRKP, BPRO,
Swasta,
Masyarakat

APED Kabupaten | Bappeda,

BPREKP. BRBD

APAD Kabugpaten

Bappeda, DPRKP

APBD Kabupaten |

Bappeda,
DPRKP, BPED

1 | Bangunan Fergelalaan Papigawasan, pengamanan, dan Wl 100,004 1,700,000
Gedung Kl dEar rawan pergaturan pemaniaztan lahan pada
bencana alam kavwasan rawan bencana longsor
2 Mitigasi pra bencana 7] e 100,000 1700000
3 Sosialisas bahaya yang akan terjad Wl 20,000 344000
4 Pennawasan Peryusunan Peraturan Zonas 11 1¢ 250,000 250,000
| kesesuaian
5 piarunbkan Pergendalian perumbulan 7|l 106,000 1,700 000
R AR KA AR pemibanguan perumahan bana di
sungal, lahan kawasan bantaran sungal, lahan ilegal,
ilegal kawasan dan rawan bencana
rawarn bencana
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APBD Kabupaten

Bappada,
DPREP, BPM

APBD Kabupatern

Bappueda, DPREP

APBD Kabupaten | Bappada,
CIPRKP, BPM
APRD Kabupaten | Bappaecda,

OPRER. Dinkos,
BhAM

memantag garis
sermpadan
bangunan yang

Public campaign | Sozialisasi Pernanfaatan Ruang sesuai 50,000 BS0.CO0
T enat dengan pefuniukkannya, yaitu di
pantingrya peruntukan kawasan permukiman
merdirikan
perrmukinman di
kaveazan yang
S5l Jengarn
| peruntukanmya

i Public campaign | Sosialisas pentingnya rumalb layak 7] ls 50,000 BE0.000
Mendens i

B pertingnya Sosialisas pentingrya IMB T s 50,080 B50.000
rupmah layak
huni

i S | Air Minum Ferdampingan Sosiafisas mengonal standar alr Wl 50,004 B50,000

dan pelayanan frenum yang layak digunakan dan
Informas) dimanfaatkan
stomdar
kelayakan air
MTrLm

10 | Drainase Pangealalaan Pemelibaraan, rehabiitas dan 17 | s 200,004 3400000
kawazan rawan revitalisas| jaringan drainase pada
bercana alam kawasan rawan bencana banjir

1 Fergawasan Parmantadan terhadap Wl 300,004 5,900,000
dary bangunan yang berada
pengendalian di atas caluran drainase
dergan

APRD Kabupaten

DPRKR,

Masyarakat
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barada di atas
salisran drainase

APBD Kabupaten

Bappeda, DPRKP

APED Kabupaten

Bappeda,
DPREP, Dinkes

APED Kabupaten

Bappeda,
DPRKP. Dinkes

menjadi Kerafinan dan Pupuk Crganik

12 Pembentulan Sosfalisas Pentingnya membuang 7|l 50,000 B50,000
Kalampok sampah pada tempatnya
Permanfaatan
dan Pemelihara
[KPF)
infrastruktus
drainase

13 | Alr Limbah Pambinaan Sosialisas untuk tidak BARS (Buang A Wl 50,000 B50,000
Sistern Sandtas Becar Sembarangarn)
Iy,

14 Kol Sosiatazai Peatingriya memiliki jamban Wil 50,000 B50,000
— sofat
Tarpusat

15 | Parsampahan Pembentukarn Sosialisasi Pentingrya membuang 7] ls 50,000 BH0.000
Kelampok sampah pada ternpatnya dan peran
Pernanfaat dan masyarskal dalam pengelolaan
Pemelihara sampah rumah tangga
(KFF)
Imfrastrukeur

— Persampanan

16 Pembentukan Imisiasi kegiatan Bank Sampah LE 150,000 2,550,000
Kelompok
handirl Sampah

7 Imisiasi kegiatan Daur Ulang sampah 17|k 100,000 1,700,000
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APBD Kabupaten | Bappeda,
DPREKP. DLH
APED Bappada,
Kabupaten, CSR DPREP, DLH,
Swiacta,
Masyarakat
APBD Bappada,
Kabupaten, CSR | DPRKP, DLH




Swastn,
M asyarakat
18 | Proteksi Pembentukan Socialisasi dan simulasi mitigasi 7|k 50,000 BS0.CO0 APBD Kabupaten | Bappada,
Kelpakaran kelembagaan kebakaran | OPHRER, BPRD
15-_ Uik Mitigasi pra bencana 17| Is 100,000 1,700,000 APED Bappada,
pencegahan Kabupaten, CSR DPRKP, BPRD,
bercana Swiacta,
kebakaran Masyarakat

Sumbar: Aralisis Panyusun, 2022

Rencana aksi program pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 1

(Furwodadi = Kunipan) dapat dilihat pada tabel benkut

Tabel VI 5 Rencana Aksl Program Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 1
(Purwodadi — Kuripan)

1 [Kandisi Katidakteraturan 3430nit [Pengeiolaan kawasan Mitigasi pra bencana 50,000 APBD kabupaten, |[Bagpeda, DPRKP,
Bangunarn ::E--_arn..]unf:sr' rawan bencana alam C58 BPBD, Swasta,
Cedung | hasyarakat

T Public campaign Sacialisasi 1 s 20,000 20,000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
rmengenai pentingnya Permanfaatan Auang BPMN

rmendirkan permukiman  (sesual dengan

di kawasan yang sesual  peruniukkannya, vaitu

dengan peruntukannya
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di peruntukan Eywasan
permukiman

iketdaksesuaan

157Ut [Public campagn Sosalisas pentingnya = APBD kabupaten [Bappeda, DPREP
ongan mengenal rumal [ayak huni
:-;F'f-'l'h:-'dlﬂlﬂ" Teknls pentingnya rumah layak  |Sosializasi pentingnya 3 20,000 20,000 APED Kabupaten |Bagpeda, DPREP,
Bangunan i = BPM
Kandisi }Eakuparn .131.Lp:'-'§‘u'|i."¢.1:.f. Pambentukan Kelompak \Membuat aturan l= 5,000 5,000 APBD Kabupaten |DPREP, Masyarakat
Jatan ;F'ulm,ran.itr‘- Jalan Permarnfaatan dan beersarme terkail
Lingkungan éLul*gkunq&n Pomiliharaan (KPP) penoeiotaan
| infrastktur jalarm ifrastruktur palamn
-ik.uuhtas 2292 heter helakukan s 10,000 10,000 APBD Rabupaten |DPREP, Masyarakat
Parmukaan lalan peErjachwalan
(Lingkungan permiliharaan
. wifrastruktur alan
dengan Kora Bakti
Kandisi iRc-b:rst: diaan Akses| 13BKEK  |Pendampingan dan Sosialsaci mengeral le 20,000 20,000 APBD Kabupaten |Bagpeda, DPRED,
Peryediaan Wman Alr Miaum pelayanan Infarmiasl standar alt minum Diirtkes, POAM
Air binum standar ketayakan aie vang layak digunakan
iU dar cfi.fnanm;:u:ar_m
'iTi—jak terpenuhingal 39K Pemmbinaan Pernyediaan  |Peninghkatan kesadaran & 20,000 20,000 AFBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
kebutuhan A Air binurm Berbass rmasyarakat potayanar Dinkes, PDAKM
Mirur Masyarakat air fmunirm Mor POAM
untuk metakukan
koordinasi dan
pengelalaan air minum
Membuat aturan & 50,000 50,000 AFBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,

Deersarma terkait
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rengelolaan
| infrastruktur air minum
10 [Kands -flcf_-udakmam_ﬁuun ZlHa Edukasi kepada Sosalisas pentingnya = APBD kabupaten [Bappeda, DPREP
Crainase  mengalitkan rmasyarakat untuk membuang sampah
Lingkurgan [impazan ak memarn faatkan gan pada lempatnya
. memelinara drainase
| dengan bak
T ?H.ualilaa Konstruksi | 577 Meter [Pembentukan Kelompok  Membuat aturan ls 5,000 5,000 APBD kabupaten |[Bappeda, DPRKR,
EDmina g Parmanfaatan dan Dersama terkait hAasyarakat
Pemelinara (KPR) pengelolaan
infrastrukiur drainase infrastruktur drainase
12 Melakukan = 10,000 10,000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPRKP;
penjadwalan hasyarakat
pemelinaraan
infrastrulkciur drainase
dengan Keria Bakti
13 |Kandisi {Sigtam 23[KK Pembinaan Sistem Soslalsasl untuk tidak ls 20,000 20,000 APBD kabupaten |[Bappeda, DPRKR,
Pengelolaa Pengelalaan Al Sanitas) Individu, Kemunal|BABS (Buang Air Besar Dinkes
i A ILirnbat tidak rmaupun Tarpusat Sembarangan)
Lirrtbak Eecyai Standar
?ré.'kl".li
1 iPracarana dan BEKK Sacialiasal Pentingnya s 20,000 20,000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
{Sarana mermillikl amban sehat Dinkes
{Panigelolaan Al
Lirmbat tidak
seslai dengan
Heersayaratan teknis
15 |Kandisi IPrasarana dan FIKK. [Pembentukan Kelompok  |Sosializaci Pentingnya = 20,000 20,000 APED Kabupaten |Bappeda, DPRER,
Fengelolas :;E.ara.fm Permanfaal dan membuang sampah DLH

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

133




iPengelolaan Pemelinara (KPR) pada tempatnya dan
Persampaby ':Ff_-raampahar'- tecdak Infrastruklur lar masyarakat
&n ,;:.uzsua- dendgar Parsampahan dalam pengelolaan
- persayaratan teknis campah ramah langga
L :;Slatﬁﬂ'. Pembentukan Kelompok  |Inisias) kegiatan Bank 30,000 20,000 APBD kabupaten, |[Bappeda, DPRKR,
fFﬁngul&;aar'- Mandin Sampah Sanpah C58 DLH, Swasta,
Persampahan tidak hasyarakat
_F Sesual Standar Irnisiasl kegiatan Daur 100,000 100,000 AFBD Kabupaten, |Bapgpeda, DPREP,
?Té'kl‘-ls Utang sampah menjadi C58 DLH, Swasta,
Kerajinan dan Pupuk hasyarakat
Crroanik
18 Fengetolaan 10,000 10,000 APBD kabupaten |Bagpeda, DPRKP,
Penganghutan Sampak LH, Masyarakat
Aumah Tangga (fadwal
Pangangkutan & luran)
15 [Kandis iKc-riduktmsedmau Parmbentukan Sosialisac dan simulasi 20,000 20,000 APBD Kabupaten |Bagpeda, DPREDR,
| |Protexsi J!Fru.t.arums Proteks: kelembagaan uniuk rriltlgas kebakaran BPED
20 [Kebakaran [Kebakaran pencegahan bencana Mitigasi pra bencana 50,000 50,0040 APED Kabupaten, Bagpeds, DPRKE,
kebakaran CSR BPBD, Swasta,
hasyarakat
_‘. éke!idas-!tufsudiaan 65 Sosialisasi penggunaan 20,000 20.000 APBD Kabupaten, |Bappeda, DPREP,
Sarana Proteks alat pemadarm SR BPBD, Swasta,
-Ek.uha karan kebakaran sederhana hasyarakat

Sumbar: Aralisis Panyusun, 2022

Rencana aksl program pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 2

(Purwodadi - Kalongan) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Vi. 6 Rencana Aksi Program Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 2
(Purwodadi— Kalongan)

kandisi ';K@hdakmuluran LIrit lF'er'._L]r_nIuIaar: kawasan  (Mitigasi pra bencana APBD Kabupaten, Bappeda, BPRER,
Barigunan :;I]ungun.-trﬁ rawan bencana akam CSR BPBD, Swasta,
(Gedurg hasyarakat
Public campaign Soslalizas) ks 20,004 20.000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREF,
mengenal pentingnya [Pemanfaatan Ruang BPM
rrEndirikan SELuai dengan
parmkiman di peruniukkandya, yaitu
awasan yang sesual  (di peruntukan
dengan peruntukannyakawasan parmukiman
:éKEEJdEIESEE-UEI-ﬂr'I TE%Unit  |Public campaign Soslalisasi pentingnya ks 20,000 20,000 APBD Kabupaten iEaupEda. CPREP
';dunrgsu mengenal rurmiah layak hurdi
iParsyaratan Teknis panlingnya rumah Socialisasi pentingnya Is 20000 20,000 APED Kabupaten :Eaupnda. CPREP,
_;B.:h-'_;unan fayak hunl |AB BPMN
kondizi fataniCakupan Pelayanan| 13738 |Meter [Pembentukan hembuat aturan 5 5,000 5,000 APBD kabupaten [DPREP, Masyarakat
Lingkungan Ualan Lingkungan Kelampok bersama terkait
Pemanfaatan dan pengelolaan
| Pameliharaan (KPP) irfrastruktur jalan
iRuaI.ias Pesrmulkeasn |26997 Moter infrastrakiur jalan Il ikar Is 10,000 10,000 APBED Kabupaten [DPREP, Masyarakat
Halan Lingkungan penjadwalan
pemedibarazn
imfrastrukiur jalan
| dengan Kerja Bakn
-fkf_-u:rsu:' dizan Akses | 1051|KK Pepdampingan dan Sosialisas mengena 5 20,000 20,000 APBD kabupaten |Bappeda, DPRKP;
whmar Air Minum polayvanan infarmasi  (standar aie minum Dinkes, POAM
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Kordisi <tardar kelavakan alr  yang layak digunakan
Peryediaan | MU dan dirmarnfaatkan
# 1Ak Minum :_l-rﬂak terpenubirga | 1194KK Pombinaan Fenmakatan 5 20,000 20,000 APBD kabupaten Bappeda, DPRKP;
ikabutuban Air Popyediaan Air Minum |kesadaran masyarakat Dinkes, POAM
IMimum Boerbazie Masyarakat  |pelayanan alr minum
' Non POAM untuk
e dakukcan koo rdinas)
dan pengelalaan air
[gallaTR i
9 hembuat aturan s 50,000 50,000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
bersama terkalt Dinkes, POARM
pengeiolaan
imfrastrukiur
eIl
10 [Kondisi ;msudammmﬂuan 23Ha  |Edukasi kepaca Sosialisas pentngrya Is 20,000 20,000 APBD Kabupaten \Bappoda, DPREP
Drainase (menalitan masyarakat untuk miembuang campah
Lingkungan dimpasan akr memanfaathan darn |pada termpatrya
memelibara dearmase
dengan baik
E [kualitas Konstruksi [15834)Meter [Pembentukan Membuat aturan s 5,000 5,000 APBD Kabupaten [Bagpeda, DPRKE,
EDmina 51 Relompok bersama terkait hasyarakat
Pemanfaatan dan peagetolaan
Pamelihara (KPP irfrastrukiur drainase
12 prfrastrukiur drainase  (Melakukan Is 10,804 10,000 APBD kabupaten IE-.];:pudd-. DPREE;
panpadwalan hasyarakat
pemeliharaan
irifrastrukiur drairase
dengan kerfa Bakti




RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

137

Kondisi iSistern Pengelolaan Pamibinaan Sistem Socialisasi untuk teak 20,000 20000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
Pengelalaan ;-!'-u Umbah tidak Samitas| Individy, BABS (Buang Ax Dinkes
Alr Limbah iEm&ua- Standar Romunal maupun Besar Sembarangan]
L Teknis Terpusat
14 :':Fuuaum.-m dar T1GKK Sosialiasal Pentingnya k 20,000 20000 APBD kabupaten |Bappeda, DPRKR,
ff.asana Pengelolzan miemilkk jamban Cinkes
wir Lirbah tidak capyat
teeslil dengan
.Epursayaratuﬂ teknis
15 [Kondisi iPrasarana dan 2573KK Pomibentukan Socialisasi Pentingnya s 20,000 20000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPRKP,
Pengelalaan Sarana Pengelalaan Lelompok Pemanfaat  membuang sampaky DLH
Persampaha [Persampahnan tidak dan Pemalihara (KPF)  |pada tempatnya dan
il wElial dengan Irfrastrulktur piran rasyarakat
_épurs.a}ra:ataru tekerieg Dorcampahan datarn pengelolaan
sampah rumah
| tangaa
16 :;Sugtun'. Pengelolaan | 2382KK Pembeniukan Irislast kegiatan Bank k 30,000 30,000 APBD kabupaten, |Bappeda, DPRKR,
iParsa rripanan ook eelompok Mandin Sampah C58 DLH, Swasta,
Spcuai Standar Sampah hasyarakat
17 Teknls |riislash kegiatan Daur 5 100,000 10,030 APBD Kabupaten, |Bagpeda, DPREP,
Uilang sampah C58 DLH, Swasta,
menadi Kerajinan hAnsyarakat
dan Pupuk Crganik
18 Fengelolaan 3 10,000 10,000 APBD kabupaten [Bagpeda, DPRKP,
Fengangkutan DLH, Masyarakat
Sampah Rumah
Tangoa (adval
Pengangkutan &
Iurgn:




Kordisi Ketidaktersodiaan 1E16URt  [Pembentukan Socialisasi dan 20,000 20000 APBD Kabupaten iEu:}pnda. CPREP,
Profess \Prasarana Proteks: [kelembagaan untuk simulasi mitigas: BPBRD
Kebakasan ;R".‘I’Jdkﬂr-ﬂrl pencegahan bencana  |kebakaran
20 kebakaran hiticias: pra bencana | 1 3 50,000 50,000 APBD Kabupaten, Bap peda, DPRKE,
CoR BPED. Swasta,
Masyarakat
21 ;th.da:-ftufsud:aa:u 3416 Unit Socialicas] 1 5 20,000 . 20000 APBD Kalzuupartun.;ﬂ.u:}pnda. CPREP,
Sarana Proteks pengounaan alat CER BPBD, Swasta,
Kebakaran pemadam kebakaran hAasyarakat
cederhiana

Luimber Anallss Pempusun, J022

€3 Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh Dan Berkembangnya Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh

Memorandum keterpaduan program skala kabupaten/kota dan skala kawasan disususn berdasarkan pada hasil perumusan kebutuhan pencegahan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh dan juga penerjemahan dari rencana penanganan kawasan permukiman prioritas yang telah disusun pada tahap

sepelumnya ke dalam bentuk rancangan/desain teknis untuk diimplementasikan.

Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh dan berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel VI, 7 Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Perkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

SEALA KOTA
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Bangunan
Gedung

Fenaeiolaan Papgawasan, Weesaf | 17 | Is 100000 | 170000 350,000 350,000 350,000 650,000 1.70:0,000 Bappeda,
kawasan rawan | Dengamanan, keliurakar GPREP,
bBencana alam dan pengaturan BPBLO, BPN
pemanfaatan
fahan pada
MR MR
Dencana
lengsor |
Mitigasi pra TWdesaf | 17 | Is 100,000 | 1,700,000 | 350000 | 350000 | 350000 B0 000 1500000 | 200,00 | Bappeda,
pencana keluraban 0 | PRER,
BPRD,
Cwasta,
Masyarakiat
Sosialicasi 17 desa/ 17| s 20,000 340000 | 200,000 140,000 340,000 Bappeda,
bahaya yang kelurahan DPREP,
akan terad BPRO
Penoawasan D@y LS NaEn 17 desaf T|Is 250,000 250000 150,000 100.000 250,000 | Bappeda,
kesesualan Peraturar kelurahar CPREP
peruntukan Lonasi
lahan bartaran | Pengendakian 17 dissaf 7| Is 00,000 | 1700,000 | 350000 | 350,000 | 350,000 G50,000 1,700,000 | Bappeda,
sungal, lahan pertumbuhan kelurahar CPREP,
legal, kawasan | pembanguan BPBRC

rawan tencana

perdrrakan
Bany dl kawasan
bantaran

sungai lahvan
egal dan

rawan Dencana
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e E e e S

Fublic Sostalisas T7 desaf 50,000 5000600 350,000 B50.000 Bappeda,
campaidn Pamariaatan kelurahar DPREP, BPM
mergenal Ruang sesisl
penhngrya dengan
mendirkan peruntukkannya
permukiman di | | yaltu di
kawasan yang. | peruntukan
sesuadi dengan | kawasan
peruntukanmya | permukiman |
Public Sosalsas 17 desay 7|k 50,000 50,000 500,000 350,000 &50,000 | Bappeda,
campaign oEntingnya keburahan CPRKP
mengena rurmiakh layak
4] ['I""-".Iﬁ!.']r'-"'d i
ruman layak Sosmlsasi 17 desaf 7|5 50,000 850,000 | 500,000 350,000 E50:000 Bappeda,
i pentingrya IMB | kelurahan | CPREP, BEN
Air Minum | Pendampingan | Sosalsas: 17 desa) L7 50,000 B50,000 500,000 350,000 &50,000 | Bappeda,
dan pelavanan | mengenai keburahan CPRKR,
niarmas standar alr Drirkins,
standar MinUm yang POAM
kelayvakan air [ayak digunakan
FTIERLLITY dan
dimianfaatkan
Drairase Pengelolaan Pemaliharaan, 17 desaf 17| & 200,000 | 3400000 | 7OD.000 T0A.000 00000 1300000 3400 000 CFRKP,
kawasan rawan | rehabifitasi dan kefurahan Masyarakal

ancana alam

reyitalisas:

Jaringan

drainase pada
kdwraean rawan

pencana banyr
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e E e e S

Fengawasan Pamantauan T7 desaf 300000 | 5100000 | 100000 | 1,000,000 | 1000060 2,610,006 5,900,000 Bappeda,

dan terhadap keburahan CPRER, BN

pengendalian DAMQUNAn yand

dengan parada

merantad di atas sakiran

garls dralnase

sempadan

bangunan

yang berada dj

atas saluran

drairase | |

Pembentukan | Sosialisasi 17 dosa/ 7| 50,000 850,000 | ‘500,000 350,000 B30.000 ' Bappeda,

Kelompok Penlingnya keturahan DPREP

Pemanfaatan memblang

dan sampah pada

Pomelibara Tempatrya

(KPP

infrastrustur

drainase

Air Limdah | Pembinaan Sosalisas untuk. | T7 desaf 7l 50,000 850,000 5000600 350,000 850,000 | Bappeda,

Sistern Sanitas: | tidak BABS keturahan CDPRER,

Irdividy, fHuang A Dirkis

Kofma el Bosar

AU Sembarancan)

Terpusat Soshaliasa: 17 desa/ 17| s 50,000 850,000 . 500004 | 350,000 B50,000 I Bappeda,
Pantingnya keturahan CFREF,
rmemilliki jarmban Diipkies
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Persampa | Pembentukan | Sosialisasi T7 desaf 7l 50,000 50,000 5000600 350,000 B50.000 Bappeda,
han Kelompok Pentingnya keturahan FREF, BLH
Permanfaal dan | memblang
Poemelibara sampah pada
(KPP} tempatnya dan
Infrastruktue peran
Persampahan Masyarakat
dalam
pengelolaan
sampah rumah
targga |
Pembentukan | Inisiasi keglatan | 17 desa/ 7k 150,000 | 2,550,000 | 650,000 | 650,004 1,250,000 2,250,000 | 300,00 | Bappeda,
Kalompok Bank Sampah keturahan O | DPREP,
Mandir: CeLH,
Sampah Swasta,
Masyarakiat
Inisinsi kegiatan | 17 desa/ 17| I 100,000 | 1,700,000 S00000 | 400000 800,000 1TE00000 | 200,00 | Bappeda,
Daur Ulang keturahan 0 | DPRER,
sampah menadi LM,
Keranan dan Swasta,
Pupuk Organik Masyarakat
Proteks: Pombentukan | Sosmalisas dan 17 desaf 7| 1s 50,005 &50,000 500,00 350,000 a5 000 Bappeda,
Eebakaran | kelembagoan simulasi mitigas: | kelurahar DPREP,
untuk Kebakaran BPBD
pencegahan Mibgasi pra 17 desa/ Wk 100000 [ 9700000 | 350000 | 350000 [ 350000 B50,000 TS00008 | 20000 | Bappeda,
bencana Doncara kelurahar 0 | DRRER,
kebakaran BPBD
Cwiasta,
Masyarakat
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e S S

SKALA KAWASAN (KAWASAN PURWODAD] T)

Kandisi Pemgelalaan Mitigasi pra Kish, 3 50,000 50,000 10,000 19,000 10,00 20000 40,000 | 10000 | Bappeda,
Bangunan | kawasan rawan | bencana Furwoda PREP,
Gedung bencana-alam di & Kel BPBD
Kirpan Swasta,
Masyvarakat
Fublic Sosialisas Kl _Is 20,000 20,000 | 0000 10,000 20,000 Bappeda,
campaian Pamaniaatan Purwoda DFRKR, 8PN
mergenal Ruang sesisl di & Kal,
penmingrya dengan kuran
mendirkan peruntukkannya
permukiman di | | yaltu di
kawasan yang. | peruntukan
sesuadi dengan | kawasan
peruntukannya | permukiman
Public Sostalsas Fet Is 20,000 20,000 10,00 10,000 20,000 | Bappeda,
campaign oEntingnya Purwoda CPRKP
mengena rurmiakh layak di & Kl
pentngnya i Kurpan
rumal layak Seialisagi Kel, Is 20,000 20,000 | 10,000 10,000 20,000 | Bappeda,
huni pentngnya IME | Purwoda CPRKR, BPN
di &Kel,
Kurpar
Kaoncis| Pembentukan | Membuat bl ls 5.0040 5,000 | 1,004 1,000 1,000 2,000 5000 C:PREP,
Jalan Kalompok aturan bersama | Purwoda Masyarakiat
Lingkunga Pemanfaatan terkait di & Kel.
Fi dan pengelalaan Kisrparn
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Pemeliharaan infras tratur
(KPPY jalan
nirastrukiur ! -
jalan elakukan kel Is 10,000 10,000 2,000 2,000 2,004 4,004 10,000 DPREP,
iary|achwalarn Piraoda Masyarakat
pemelibarsan di & Kal,
infrastrktun Furpan
jalan dengan
Kerja Bakt
Kondisi Pendampingan | Soskalisasi kel Is 20,000 20,000 | 0000 10,000 ' 20,000 Bappeda,
Penyediaa | dap pelayaman | mengenai Purwada FRER,
r Alr niarmas standar alr di & Kl Drirkins,
pdinwm standar minum yand Funpan PDAM
kelayvakan air [ayak digunakan
FTERALIT dan
dimianfaatkan
Pembinaan Peningkatan Kel. s 20,000 20,000 | 0,000 10,000 20000 Bappeda,
Penyediaan Alr | kesadaran Puraoda DPREP,
dinurm masyarakat di & Kel, Dririkes,
Berbasiz oélayvanan air Kurpan PEAM
Masyarakat minurm Man
POAM untuk
melakukan
kaardinasi dan
pengelolian
i
Membuat Kok, ks 50,000 50,000 10,000 19,000 10,080 20,000 50,000 Bappeda,
aturan bersama Purwoda DPREP,
Terkait
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pengeloiaan di & kel Cririkes,
infrastruklir air Kirpan POAM
TR
Kondisi Edukasi Sostalisas Kl Is 20,000 20000 | 10,000 10,000 : 20,000 Bappeda,
Drairase kepada pentingnya Piraoda DPREP
Lingkunga | masyarakal membuang di & Kl
n uniuk sampah pada Funpan
memanfaatkan | tempatrya
dan
memelinara
drairase
dengan baik | |
Pombentukan Mamibuat kel Is 5.0040 5,000 1,00 1,000 1,000 2000 5,004 Bappeda,
Kalompok aturan bersama Purwoda CPRKR,
Pemanfaatan terkait di & Kel Masyarakal
dan pengelotaan Kurpan
Pomelibara nfrastruktur
[KPPY drainase
nfrastrukiur Malakukan Fel Is 10,000 10,000 2004 2000 2000 4,004 13,004 Bappeda,
drairase poryachyalan Purwoda DPREP,
pemelihdraan di & Kel Masyarakal
efrastrakir Kuirtpan
drainase
dengar Kerja
Bakt
Kondis Pembinaan Sosalsasi untuk | ket Is 20,000 20,000 | 10,00 10,000 20,000 Bappeda,
Pengelolaa | Sistern Sanitasi | tidak BABS Piraoda DPREP,
n Al Irelivielu, (Buarg Alr di & Kol Crinkies
Lirnbah Komaral Kunpan
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Maupun Besar
Terpuzat Sembarancan)
Soshaliasa: kel Is 20,000 20,000 ? 0G0 10,000 20,000 Bappeda,
Pantingnya Purwoda CPREP,
rmemilliki jamban | di & Kel, Drinkes
sohat Furpan |
Kandisi Pambentukan Sosmalisas) ki ks 20,004 20000 | 0,000 10,004 20,000 Bappeda,
Pengelolaa | Kelompok Pentmgnya Purwoda DPREP, DL
n Femanfaat dan | membuang di & Kel
Persampa | Pamiblibara sampah pada Furipan
han (KPP tempatnya dan
rifrastrukiue DEran
Percampahian masyarakat
dalam
pengelotaan
samipah rumah
fangoga
Pombentukan Inisiasi kegiatan | Kel Is 30,005 30,000 7,500 7500 15,000 20000 | 10,000 | Bappeda,
Kalompok Hank Sampah Purwoda CPRKR,
Mandir o & Kl BLH,
sampah Kurparn Swasta,
| Masyarakat
Inisiasi keglatan | Kal, 3 100,000 10000 | 25,000 25,000 50,000 20000 | 20000 | Bappeda,
Cuaur Lilang Furwoda PREP,
sampah menjade | di & kel DL,
Earajinan dan Kirpan Swasta,
Pupuk Organilk Mazyarakat
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11 s

Papgeiolaan Kl 10,000 10,000 2,500 2.5 5000 10,000 | Bappeda,
Pengangkutan Piraoda DPREP,
Sampah Rumah di & Kal, DiLH,
Tangga (fadwal | Kuripan Magyarakat
Pengangkutan
& |uran)
Kondisi Pembentukan | Sostalisasi dan Kl 1|1s 20,000 20000 | 10,000 10,000 20,000 | Bappeda,
Proteks kelembagaan simulasi mitigasi | Purwoda FRER,
KEebakaran untuk kebakaran di & Kol BRBD
pencegabian Funpan |
bencana hitigasi pra Kel, 1| & 50,000 50.000 . 10,000 10,000 10,004 20,000 40,000 ! 10,000 | Bappeda,
kebakaran bencana Puraoda DPREP,
di & Kel, BPRD,
Kurpan Swasta,
| Wasyarakat
Sostalsas Fet 1| 1s 20,000 20,000 10,00 10,000 15000 | 5000 Bappeda,
CEMNQOUnaan Purwoda CPRKR,
alat permadam di & Kol BPRO,
kebacaran Kurpan Swasta,
sederhana | Masyarakal
SKALA KAWASAN (KAWASAN PURWODADI 2)
Konds Pengelotzan Mitegasi pra Fet 1| 1s 50,000 50,000 10,00 10,000 10,00 20,000 D00 | 10,000 Bappeda,
Banguran kawasan rawan | bencana Piraoda DPREP,
Gedung bencana alam di & Kol BPRO,
Kakongan Swasta,
Masyarakal
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: 26,000 |

Fublic Sostalisas Kl Is 20,000 20,000 0G0 10,000 Bappeda,
campaidn Pamariaatan Piraoda DPREP, BPM
mergenal Ruang sesisl di & Kal,
penhngrya dengan kalongan
mandirikan gerdntukkannya
permukiman di | | yaltu di
kawasan yang. | peruntukan
sesuadi dengan | kawasan
peruntukannya | permukiman
Public Sostalsas Fet Is 20,000 20,000 10,00 10,000 20,000 | Bappeda,
campaign oEntingnya Purwoda CPRKP
mengena rurmiakh layak di & Kl
pEntngnya i Fatongan
ruman layak Sosmlsasi Kel. s 20,000 20,000 | 0,000 10,000 20000 Bappeda,
humi pentngnya IMB Purwoda CPREP, BPN
di &Kel,
Kalongan |
Kaoncis| Pembentukan | Membuat bl ls 5.0040 5,000 | 1,004 1,000 1,000 2,000 5000 C:PREP,
Jalan Kalompok aturan bersama | Purwoda Masyarakiat
Lingkunga Pemanfaatan terkait di & Kel.
n dan pengelalaan Kakorigan
Pemeliharaan infrastruktur
(KPP salan |
nfrastrukiur belakiukan Kish, 3 10,000 10000 | 2.0 2,000 2.0 4000 10,000 DPREPR,
jalan penjadwalan Furwoda Masyarakat
pemelnarsan di & Kel

nfrastiuktr

Kakohigan
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alan-dengan

Riara Bakt
Kondisi Pendampingan | Soskalisasi kel Is 20,000 20,000 ? 0G0 10,000 20,000 Bappeda,
Penyediaa | dap pelayaman | mengenai Purwada FRER,
ri-Alr nformas standar alr di & Kal, Diirkis,
pinum standar STHALATY YA Fakongan PDAM
kelayakan alr fayak digunakan
FTERALIT dan
dimaniaatkan |
Pambinaan Peningkatan kel Is 20,000 20,000 . 10,000 10,000 20,000 : Bappeda,
Penyediaan Alr | kesadaran Puraoda DPREP,
Wirum Masyarakat di & kel Cririkes,
Berbasiz ollayvanan air Kakongan PEAM
Masyarakal minum Man
POAM untuk
melakukan
kaardinasi dan
pengelofaan ar
fTHAUE |
Mermbuat Kok, ks 50,000 50,000 . 10,000 10,004 10,080 20,000 50,000 ! Bappeda,
aturan bersama Purwoda CPREP,
terkait di & Kel Dinkes,
pengelalaan Kalongan PoAM
infrastrukiur air
i |
Kandisi Edukasi Sosialisasi ki ks 20,004 20,0400 0,000 10,004 20,000 Bappeda,
Dirainase kepada pentingnya Purwoda DPREP
masyarakat membuang
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Lingkunga | untuk sampah pada di & kel
f memanfaatkan | tempatnya Katongan
dan
rmemelibara
drainase
dengan baik
Pembentukan Memibuat ket Is 5000 5,000 1,00 1,000 1,00 2000 5,004 Bappeda,
Kalompok aturan bersama Purwoda CPRKR,
Pemanfaatan terkail di & Kol Masyarakat
dan pengelotaan Kakongan
Pemelibars infrastruktur
{RPRY drainase
nfrastruktur Malakukan Fel Is 10,000 10,000 2004 2000 2000 4,004 13,004 Bappeda,
drairiase penjadwalan Purwada CFREF,
pemelihdraan di & Kel Masyarakal
infrastuktur Kakongan
drainase
dengar Kerja
Bakt
Kondisi Pombingdn Sosalisas untuk | Kel Is 20,000 20,000 | 0000 10,000 20,000 Bappeda,
Pengelolaa | Sistern Sanitasi | tidak BABS Purwoda DPFRER,
riAir Irdividy, fHuang A di & Kal, Dirkis
Lirnbah Komaral Besar Katongan
AL Sembarangan)
Terpusat Soshaliasa: kel s 20,000 20,000 . 10,004 10,000 20,000 Bappeda,
Pantingnya Puraoda FREE,
memiliki jarnban | di & Kel, Diipkies
zehal Kalongarn
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Eondisi
Pengelolaa
L]
Percampa
Fan
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Pembentukan | Soskalisasi 20,000 20,000 0G0 10,000 Bappeda,
Kelampok Pantingnya Piraoda DPREP, BLH
Permanfaal dan | memblang di & Kal,
Femelihara sampah pada Fakongan
(KPP} tempatnya dan
Irfrastruktus oeran
Persampahan Masyarakat
dalam
pengelolaan
sampah rumah
tangga | |
Pembentukan Inisiasi keglatan | kel Is 30,0040 30,000 | 7500 7500 15,000 20,000 I 10,000 | Bappeda,
Kalompok Bank Sampah Furwoda PREP,
Mandir: di & Kel. CiLiH,
Sampah Kalongan Swasta,
Masyarakiat
Inisiasi kegiatan Kel. s 100,000 106,000 25,000 25,000 B0.000 80,000 | 20000 Bappeda,
Daur Ulang Purwoda DPRKP,
sampah memadi | di & Kel, LM,
Keranan dan Fakongan Swasta,
Pupuk Organik | Masyarakal
Pengelolaan Fel Is 10,000 10,000 2500 250 5000 13,004 Bappeda,
Pangangkutan Purwoda DPREP,
Sampah Rumnah di & Kel BLH,
Targta (ladwal Katongan Masyvarakat

Pengangkutan
& |uran)
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I e SRR T e 8 2

Kondsi
Proteksi
Kebakaran

FembDentukan
kelembagaan
untuk
pEncegahan
Dencana

kebakaran

Sosalisas dan 20,000 0.000 0G0 10,000 Bappeda,
sirpulasi mitigasy | Purwoda DPREP,
kebakaran di & Kal, BPED
kKakongan | |
Mitigasi pra Kok, ks 50,000 50000 | 0000 10,004 10,000 20,000 40000 | 10,000 Bappeda,
pencana Purwoda DPREP,
di & Kel BPRD
Katongan Swasta,
Masyarakat
Sosmalisas Ko I5 20,000 20,000 | 0000 10,000 15,000 5000 | Bappeda,
DEnGLUnaan Piraoda DPREP,
alat permadam di & Kol BPRO,
Eebakaran Katongan Swiasia;
oderhana Masyarakat

Sumnber: Analisie Penpusun, 2052
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RENCANA PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP PERLIMAHAN
KLUMLUH DAN PERMUKIMAN KLMUH

71 Program Dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Frogram dan kegiatan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota di
Kabupaten Grobogan dirumuskan berdasarkan konsep dan strategi untuk menangani permasalahan
kekumuhan. Konsep peningkatan kualitas permukiman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan

berupa pemugaran dan peremajaan.

Secara umum, program dan kegiatan peningkatan kuaiitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh
di Kabupaten Grobogan dilakukan dengan peningkatan kualitas permukiman kumuh beserta
infrastrukturnya, Namun di beberapa kasus, disusun kegiatan pembangunan baru untuk memenuhi

kebutuhan sarana dan prasarana dasar permukiman.

Matriks program dan kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh skala kota di Kabupaten

Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel VIL 1 Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skala Kota Kabupaten Grobogan

Munculnya
Kantong
kekumuhan di
perkataan maupun
perdeszan akibat
ketidakteraturan

Penataan kawasan

kurmnuh dengan

ketidakleraturan

bangunan

Pemugaran

permukiman kumuh

Melakikan penataan
kawasan kumuh
dengan
ketidakteraturan

bangunan

Penataan muka
bangunan bantaran/
kawasan iegal

Penatgan garis sempadan bangunan

Pengelolaan kawasan

sekitar sungai

Pemeliharaan, rehabilitasi dan ravitalisas

kawasan sekitar sungal

Penataan kawasan sekitar sungal

panguran Penertiban Banguman di sekitar sungai
Meningkatkan kualitas | Pengembangan Penataan kawasan permukiman padat
permukiman kumuh kawasan permukiman | dan kumuh
Peningkatan kualitas lingkungan
perrnukirnan
Belum Peningkatan kualitas Pemugaran rumah Meningkatkan kualitas | Peningkatan kualitas Pengembangan Rumah Layak Huni
terpenuhinya bangunan dengan tidak layak huni rurnah tidak layak huni | bangunan rumah Peningkatan kualitas RTLH
cakupan fasilitasi pembagunan di permukiman kumuh

ketersediaan

rumah layak hum

sesual standar teknis

Belum aptimalrya

penyelenggaraan

Jalan di Kabupaten
Grabogan

Permbangunan jalan

lingkungan baru

Perbaikan kualitas

Jalan rusak

Pemugaran jalan

Meningkatkan cakupan
pelayanan jalan

lingkungan

Program

Penyelenggaraan Jalan

Pembangunarn jalan bard

Peningkatan kiualitas

falan lingkungan

Perbaikan jalan rusak
(berlubang/bergelombang/tergenandg)
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Meningkatkan kualitas

jalan lingkungan sesuai

Pembangunan dan peningkatan jalan

dilengkapi drainase pada sisi kanan-kiri

pengelalsan dan
pengembangan

Listerm drainase

drainase lingkungan

Penataan jaringan
draimase agar
terhubung dengan

hirarki di atasnya

prasarana draindse
untuk mengembalikan
kordisi sesuai dengan
persyaratan teknis saat
awal dibanguny

disedizkan

standar teknis Jalan
4 | Cakupan Peningkatan cakupan | Pemugaran Peningkatan jangkauan | Peningkatan kapasitas | Rehabilitasi unit penyediaan air minum
pelayanan air pelayanan alr bersih pelayanan dari unit dari unit penyedidan
minum bejum penyediaan air minum | & minuam
aptimal Peningkatan sarana Pembangunarn SIPAS {Sistern
dan Penyediaan Air Bersih
prasarana alr bersiby Sederhana)
perpipaan dan non Pembuatan Hidran Umum
perpipaan
5 | Masih rendabinya Peningkatar kualitas Pemugaran Rehabilitasi sarana dan | Peningkatan kualitas Perbaikan struktur drainase

drainase sesuai dengan

pala aliran

Penggantian komponen gorang-gorang

Peningkatan jangxatian
pelayanan dari
Janingan

drainase

Pengembangan sistem
drainase yang
terintegrasi dengan
braik

Peningkalan kapasitas valume drainase

Menghubungkan jaringan drainase pada
lokasi vang

sama namun belum tersambung.

Mormalisasi Sungai

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

155



RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

Zelum seluruh Peningkatan cakupan | Pemugaran Peningkatan jangkaisan | Peningkatan cakupan Pembangunan jamban Rumah
rurmah tangga pelayanan air limbah pelayanan air limbah pelayanan air limbah Tarjga
terlayani sanitasi rumah tangga
dan rmermiliki Pengembangan Peningkatan kualitas Pembangunan seplic tank
Sarana prasarana Larana prasarana air sarana prasarand air komurial
air limbah sesual limbah sesuai standar limibah Pembangunan MCK Umum
standar teknig teknis
Befum optimalnya Peningkatan kualitas Pemugaran Peningkatan kuafitas Peningkatan sarana Pengadaan Tong Sampah Rumah Tangga
sistern pengelalaan | dan kuantitas sarana sistern pengelolaan dan prasarana
persampahan prasarana persampahan persampahan
persampahan Peningkatan jangkauan Pengadaan Motar Sampahy/ Armada
pelayanan dari sistern Pengangkutan Sampah
pengangkutan Pembangunan TPS/ TPS 3R
sampah
Helum Peningkatan akses Pemugaran Peningkatan kapasitas | Peningkatan cakupan Peningkatan akses motar/maobil
terpenuhinya dan sarana prasarana darl unit proteks pelayanan proteks pemadarm kebakaran
cakupan pelayanan | proteksi kebakaran kebakaran, seperti kebakaran Peryedigan alat pemadam api sederhana
bencana kebakaran penambahan
kompoanen sarana dan
prasarana
Sumbar; Analmis Panvusin 2022
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7.2 Program Peningkatan Kualitas Kawasan Prioritas

Program dan kegiatan kawasan prioritas diperiukan dalam penanganan kawasan perurnahan kumuh dan permukiman kumuh agar kekumuhan dapat tertangani
secara komprehensif. Perumusan program dan kegiatan skala kawasan di Kabupaten Grobogan terdapat di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi - Kuripan) dan
Kawasan Purwedadi 2 {Purwodadi - Kalongan). Perurmusan program dan kegiatan skala kawasan dilakukan sesuai dengan identifikasi permasalahan aspek
kekumuhan di masing-masing kawasan. Khusus untuk Kawasan Purwodadi 1 {Purwedadi - Kuripan) sesual masukan pada FGD akan dikembangkan terintegrasi

dengan pengembangan wisata.

Program dan kegiatan skala kawasan yang dilakukan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kuripan) dan Kawasan Purwodadi 2 {(Purwodadi - Kalongan)
mengutamakan peningkatan kualitas sarana prasarana dasar dengan melakukan perbaikan infrastruktur yang sudah ada, Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan
infrastruktur yang belum terpenub, dilakukan pembangunan baru seperti permbangunan jalan lingkungan dan drainase lingkungan. Kemudian untuk sarana
prasarana yang tersistem, dilakukan upaya integrasi agar kebutuhan infrastrukiur berjalan sebagaimana mestinya. Pada Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi -
Kuripan) pengembangannya terintegrasi dengan kebutuhan pengembangan wisata yaitu wisata religi Getas Pendowo dan wisata tepi Sungai Lusi. Beberapa
kebutuhan pengembangan wisata tersebut antara lain : pembangunan RTH, peningkatan dan pembangunan jalan inspeksi, pembangunan tanggul sungai, dan

pembangunan drainase.

Program dan kegiatan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kabupaten Purwodadi dapat dilihat pada tabel berikut

TAMBAHKAN LOKASI GETAS PENDOWO TERKAIT DENGAN WISATA RELIGL

Tabel VIl 2 Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kuripan)

Kondist Ketidakteraturan JlUnit  |Penataan kawasan Pemugaran heigkukan penatzan Pendtaan muka bangunan |Penataan garns sempadan bangunan
Bangunar Bangunan kumuh dengan \kawasan kurmnuh dengan  fpantaran/ kawssan tlegal
Gedung ketidakteraturan fketidakteratiran Dengeiolaan kawasan Pemalinarzan, renabilitasi dan
Dangunan :I:langur.ar- sekitar sungal revitalisasi kawasan sekitar sungai
Penataan kawasan sekitar sungai
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Penertiban bangunan di sekitar

volume drainase

|prasarana drainase untuk

sHngai
Ketidaksesualan 157|Unit  |Peningkatar kualitas (Meninghatkan kualitas Pengembangan kawasan |Pengembangan Rumah Layak Huni
dengan Persyaratan bangunan derigan rumah tdak layak huni di jpermukinan Peningkatan kualitas ATLH
Teknis Bangunan fasilitas pembagunan jpermukirman kumuh
sesUal stancar teknis
Kondisi lalan  |Cakupan Pelayanan 1310|Meter |[Pembangunan jalan Pemugaran  |Meningkatkan cakupan  [Program Penyelenggaraan Pembangunan jalan bam
Lingkungan  dalan Lingkungan lingkungan Daru pelayanan jalan Halan
lingkungan
Kualitas Permuksan (52592  (Meter [Pemingkatan kualitas Meningxatkan kualitas Pemingkatan kualitas jalan [Perbaikan jalan rusak
latan Lingkungan jatar lingkungan llalan lingkungan sesuai ingkungan (berlubang/beargelombang/térgenang
istandar teknis I
Pembangunan dan peningkatan jalan
dilengkapi drainase pada sisi xanan-
kiri jalan
K.ondist Ketersediaan Akses S A Peningkatan pelayanan  |Pemugaran  [Peningkatan jangkauan  |[Peningkatan kapasitas dari |Rehabilizasi unit penyediaan air
Penyediaan Arjdman A Minum ak=es aman air minum gpelayar'.ar- dari unit unit penyedizan air mminum
hinurm peryedigan air minugm FInLIm
|Tidak terpenuhirya 39(Kk; Peningkatan cakupan IF'E-raing katan sarana dan  [Pembangunan SIPAS (Sisterm
kebutzhan Air pelayanan air bersih prasarana air bersih Fenyediaan Air Bersih
hinum perpipaan dan non Sedermana)
DErpipaan Fembiatan Hidran Umum
21Ha Peningeatan kapasitas  |Femugaran Rehabiiitas: sarana dan Perbalkan struktur drainase
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Ketidakmampuan
mengalirkan

limpasan. air

Penataan drainase

lingkungan agar
terhubung dengan
hirarkl drainase di
atasnya

imengemballkan kandis:
seEsUal dengan
Ipersyaratan teknis saat
igwal dibangun/
fdisediakan

[Peningkatan kualitas
drainase sesual dengan

pola allran

Penggantian kompanen gorong-

garong

enghubungkan jaringan drainase
henghubungk gan d
pacla lokasi yang sama namun baium

terfsbung

Feningxatan xapasitas volume

| Teknis

RPZEPKPE Kobupaten Crabogdn

drainase
kKetdaktersediaan 3212Meter [Penataan drainase [Peningkatan jangkausn  [Pengembangan sistem Fembangunan saluran dramase
- Crainase lingkungan agar (pelayanan dari jaringan  drainase yang terintegrasi (lingkungan baro
foncl rerhubung dengan .d rainase dengan baik
Drainase ) - .
hirark| drainase di
Lingkungarn
ALaznyaE
Kuafitas kanstruks: §¥7|Meter |Perbatkan dan [Rehabiitasi sarana dan [Peningkatan kualitas Perbaikan struktur drainase
|Crainase peningkatan kualitas prasarana drainase untuk drainase sesuan dengan Penggantian komponen gorong-
drainase lingkungan mengembalikan kondisi  fpols aliran gorong
sesual dengan henghubungkan jaringan drainase
persyaratan teknis saat pada lokasi yang sama namun balum
lawal dibanguny/ terhubung
disediakan Peningkatzn kapasitas valume
drainase
Kondisi sistam Pengelolaan 23Kk Pengembangan sistem  (Pemugaran  Peningkatan jangkauan  [Peningkatan cakupan Pembangunan Jamban Rumah
Pengelolaan  [Air Limbah tidak pengeinlaan air imbah pelayanan air limbah pelayanan dan kualitas Tangga
Air Limbah Sesuai Standar sesual standar teknis sarana prasarana air

limboah
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Pembangunan septic tank

komunal




iPras.srana dan B3 KK Peningkatan cakugan Peningkatan kuaitas
!Sar&na Pengelolaan pelayanan air limbah sarana prasarana air
Air Limbah tidak rumah tangga {limbah
sesual dengan Peningkatan kualitas Fembangunan MCK Umum
persayaratan teknis prasarana pengelolaan
air limbah sesuai standar |
Tekriis |
K.ondist Prasarana dan THRE Peningkatan kualitas dan :F‘emug aran  [Feringkatan kualitas Peningkatan kualitas Fengadaan Tong Sampah Rumah
Pengelotasn  [Sarana Pengelolasn kuantitas sarana sistem pengeloiaan sdrana dan prasarana Tangga
Persamipahan |F'c-rsarnpa'1.an tidak orasarana persamgahan persampahan DErsampanan Fengadaan kotor Sampany Armada
sesual dengan sesual persyaratan teiknis | Pengangkutan Sampah
persayaratan teknis
Sistern Pengelolaan ZEAKK Paningkatan kualias iPeningkatan jangkauan Pembangunan TPS/ TPS 3R
Persampanan tidak sistern pengelolaan pelayanan dar sistem
Sesual Standar persampahan sesual |pengangkutan sampah.
Teknis standar teknis
K.onais ketidaktersediaan i58Unit  [Pemingkatan prasarana  |Pemugaran -:Peningkatan kapasitas Peningkatan cakupan Peningxatan akses motor/mokbil
Protaks Prasarana Proteks oroteks] kebakaran tdari unit proteksi pelayanan proteks pemadam kebakaran
Kebakaran Kebakaran :kehakﬂfan. seperti xebakaran Penyediaan alat permadam api ringan
Ketidaktersediaan B5tlUnit  [Peningkatan ;penamhaﬂaﬂ komponen Penvedizan alat pemadam apl
Sarana Proteksi ketersediaan sarana sarana dan prasarana sederhana
|Kebakaran proteksi kebakaran
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Fengembanga

n Wisata

lokasi

Pembangunan RTH
Publik

{alan

1500

heter

Pembangunan Jatan

inspeksi

Crainase

1300

Meter

Pembanguran drainase
di sepanjang jalan
inspeks yang terhubung
dengan ssterm drainase

kota

Tanggul sungai

1500

heter

Pembangunan tanggul

Sungai Lusi

Perugaran

Peningkatan penyediaan
RTH publik

FPengembangan KTH
Pubiii

Pembangunan RTH publik

peningkatan cakupan

peiayanan jalan Inspeks

Program Penyelenggarasn

dalan

Pembangurnian jalan bar

Peningkatan cakupan
pelayanan jaringan

drainase

Fengembangan sistem
drainase yang terntegrasi

dengan baik

Pembangunan saluran drainase
lingkungan baru i sepanjang jalan

inspeksi

Peningkatan keandalan

ran keamanan semgadan

Bungai

Pengembangan bangunan
pengaman sempadan

sUnga

Pembangunan tanggul Sungai Lusi

Luimber Anallss Pempusun, J022
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Tabel VIl 3 Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan dl Kawasan Purwodadl 2 (Purwodad| — Kalongan)

kondisl Ketidakteraturan | 2075 [ Unit | Penataan kawasan Pemugaran | Melakukan penataan Fanataan muk3 Penataan garis sempadan bangunan
BangLnan Bangunan kumuh dengan kawasan kumuh bangunan bantaran/
| Gedung ketidakteraturan dengan kawasan ilegal
bangunan vetidakieraturan Pengelofaan kawasan | Pemeliharaan, rehablliitasi dan
pangunan sekitar sungai revitalisasi kawasan sekitar sungai
Penataan kawasan sekitar sungai
Penertibar bangunan di sekitar
sungai
Ketidaksesuaian 1E9 | Unit | Peningkatan kualitas Meningkatkan kualitas Pengembangan Pengembangan Rumah Layak Huni
gengan bangunan dengan rurhah tidak layak huni kawasan permukiman | Peningkatan kualitas RTLH
Persyaratan facilitasi pembagunan di-parmukiman kumuh
Teknis sesial standar teknis
Bangunan
kandis| Lakupan 13738 |Meter | Pembangunan jalan Pemugaran | hMeningkatkan cakupan | Program Pembangunan jaian baru
| Jatan Felayanan Jalan lingkungan baru pelayanan jalan Penyelenggaraan
Lingkurgan | Lingkungan lingkungan Jalan
Kualitas 269971 |Meter | Peningkatan kualitas Meningkatkan kualitas ' Peningkatan kualitas Perbaikan jalan rusak
Permukaan jalan lingkungan jalanfingkungan sesual | |afan lingkungan {berubang/bergelombang/tergenan
Jalan standar teknis gl
Lingkungan Pembangunan dan peningkatan

RPZEPKPE Kobupaten Crabogdn
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Kondisi Ketersediaan 1857 | KK Peningkatan pelayanan ' Pemugaran | Peningkatan jangkadan ' Feningkatan Rehabilitass unit penyadiaan air
Penyediaan | Akses Aman Air akses aman air minum pelayanan dari unit kapasitas dari unit rrinugm
| Air Minum bl m penyediaan air minum penyadiaan air
| rminum
Tidak 1194 | kK Peningxatan cakupan Peningkatan sarana Fembangunan 5IPAS [Sistem
terpenuhinya pelayanan air bersih dan Penyediaan Air Bersih
kebutuhan Alr prasarana air bersih Sederhana)
Minum perpipazn dan ran Pembuatan Hidran Umum
perpipaan
| Kaondisl Ketidakmarnpu 23 | Ha Penyusunan Masterpian Pemugaran’ | Rehabilitasi sarana dan | Peningkatan kualitas | Perbatkan struktur drainase
Drainase an mengalirkan Erainas prasarana drainase drainase sesuai
Lingkungan | limpasan air Penataan drainase untuk mengembalkan dengan pola aliran Penggantian komponen gorong-
lingkungan agar vondisi sesual dengan gorong
Ketidaktersedia | 21356 | Meter | terhubung dengan hirarki persyaratan teknis saat Menghubungkan jarngan drainase
ar Bicirise drainase di atasnya awal dibangun/ pada lokasi yang sama namun
disediakan bielum terhubung
Kualitas 15834 | Meter Peningkatan kapasitas wolume
Konstruks drainase
Drainase Penataan drainase Peningkatan jangkauan | Pengembangan Pembangunan saluran drainase

lingkungan agar
ternubung dengan hirarki
drainase di atasnya

Perbaikan dan

peningkatan kualitas

drainasze lingkungan

pelayanan dan jarnngan

drainase

sistern drainase yang
terintegrasi dengan
aik

limgkungan baru

Rehahilitasi sarana dan
prasarana drainase

untuk mengembalikan

Peningkatan kualitas
drainase sesual

dengan pola aliran

Perbalkan strukiur drainase

Penggantian kompanan gorong-

gorong
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kondisi sesual dengan

PETSyaratan 1eknis saat

henghubungkan janngan dramnase

ada |lokasi yang sama nanu
ada lokasi yang sama namun

awal dibangun/ belum terhubung
disediakan Peningkatan kapasitas volume
drainase
kandis| Sistem 95 | KK Pengembangan sistem Pemugaran | Peningkatan jangksuan | Peningkatan cakupan | Pembangunan jamban Bumah
Pengelolaan | Pengelolazn Adr pengeicidan air limbah pelayanan air imbah pelayanan dan Tangga
| Air Limbah Limbah tidak sesual standar teknis kualitas sarana
Sesuat Standar prasarana air imbah
Fexnis
Frasarana dan 7B | KK Peningkatan cakugan Pembangunan sepiic tanx
Sarana pelayanan air imbah kamunal
Pengelolaan Alr rumah tangga
Limbah tidak Peningkatan kualitas Peningkatan kualitas Pembangunan MCK Umum
sesual dengan prasarana pengeiolaan sarana prasarana alr
persayaratan gir limbah sesuai standar imibah
teknis teknis
Kandisi Frasarana dan 2573 | KK Peningxatan kualitas dan | Pemugaran | Peningkatan kualitas Peningkatan kualitas Pengadaan Tong Sampah Rumah
Pengelolaan | Sarana kuantitas sarana sistern pengelolaan sdrana dan prasarana | Tangga
Persampahan| Fengelolaan prasarana persampahian persampahnan persampahan Pengadaan Motor Sampah/ Armiada
Persampahan sesUal persyaratan texnis Pengangkutan Sampah
tidak sesuai
dengan
persayaratan
teknis
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Sistem 2382 | kKK Peningkatan kualitas Peningkatan jangkauan Pembangunan TPS/ TPS 3R

Pengelolaan sistern pengelolzan pelayanan dari sstem

Fersampanan persampahan sesuai pengangkutan sampah.

tidak Sesual standar teknis

Standar Texnis
kandis| Ketidaktersedia 1816 | Unit | Peningkatan prasarana Pemugaran | Peningkatan kapasitas Peningkatan cakupan | Peningkatan akses motor/maolil
Proteksi an Prasarana proteksi kebakaran dari unit proteksi pelayanan proexs pemadam: kebakaran
Kebakaran Proteks kebakaran, seperti kabakaran Penyediaan alat pemadam aph

kebakaran penampahan ringan

Ketidaktersedia 3416 | Unit | Peningkatan ketersediaan komponen sarana dan Peryediaan alat pemadamm aph

an-5arana
Froteks

kebakaran

sarana proteksi

kebakaran

prasarang

sederhana

Sumber; Analsis Pemasun, 2052

73 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Perurnahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Rencana Aksi program peningkatas kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh berisi kebutuhan program dan kegiatan untuk mewujudkan permukiman
yang bebas kumuh. Penyusunan rencana aksi membutuhkan peran aktif berbagai stakeholder untuk mencapai penanganan perumahan kumuh dan permukiman

kumuh. Dalam rencana aksi juga dijabarkan menegai kebutuhan biaya, rencana tahun pelaksanaan, sumber pendanaan, dan pelaku dalan program dan kegiatan.

Rencana aksi program peningkatas kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan dapat dilinat pada tabel berikut:
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Tabel VIl

.4 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kota Kabupaten Grobogan

1| Bangunan | Penataan muka Penataan garis sempadan W is 1,000,000 17,000,000
Gedung bangunan bangunan
bantaran, kawasan
ilegal
2 Pengelolaan Permeliharaan, rehabilitast dan 17 ls 1,000,000 17, 000,000
kawasan sekitar revitalisasi kawasan sekitar
sungai sUNgai
3 Fenataan kawasan sekitar sungai 7 Is 1,000,000 17,000,000
4 Penertiban bangunan di sekitar W ks 1,000,000 17,000,000
sUngal
L] Pengembangan Penataan kawasan permukiman 7 is 1,000,000 17,000,000
kawasan padat dan kumub
permukiman
] Peningkatan kualitas lingkungan 7 Is 1,000,000 17,000,000
permukiman
RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn 66

APBD DPREP, BPBD,
Kabupaten BFM

APBN, kementerian
APBD FUPR, DPU
Kabupaten

APBM, kermenterian
APBD FURR, DEU
Kabupaten

APEBM, Kementerian
APBD FUPR, DFU
Kabupaten

APEN, Kementerian
APBD PUPR, DFRKP
Kabupaten,

Swasla

APBN, kementerian
APED FUPR, DPRE®
Kabupaten,

Swasta




Peningkatan Pengembangan Rumah Layak 1.000 | Unit 17.500 17,500,000 APBRM, kermenterian
kualitas bangunan Huni APED FUPR,
rumah Frowvinsi, Disperakim
APBD Pravins,
Kabupaten, | DPRKP
Swasta
B Peningkatan kualitas RTLH 1,000 | Unit 17,500 17,500,000 APEM, Kementerian
APBD FUPR,
Prowvins, Cisperakim
APBD Pravirsi,
Kabupaten, | DPRKP
Swasta
0 | Jakan Pragram Permbangunan jalan baru 1000 m 1,000 1,000,000 APBMN, Kementerian
Penyelenggaraan APBD FUPR, DPREP
lalan Kabupaten
10 Peningkatan Perbaikan jalan rusak OO0 m 1,000 5,000,000 APBRN, Kementerizn
kualitas jalan (berlubang/bergelombang/terge APBD PUFR, DPRKP
lingkungan nang) Kabupaten
1 Pernbangunan dan peningkatan (3,000 | m 1,000 3,000,000 APBRM, kermenterian
Jjalan dilengkapi drainase pada APED FUPR, DFREP
sisi kanan-kiri jalan Kablpaten
12 | Air Minum Peningeatan Rehabilitash unit penyedaan air i l5 200,000 3,400,000 APEN, Kementerian
kapasitas dari unit minurm APED PUPR, DPREP
penyediaan air Kabupaten
LT
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APBRM, kermenterian
APED FUPR, DFREP
Kabupaten
APBN, kementerian
APED FUFR, DPRKF
Kabupaten
APBM, kermenterian
APBD FUPR, DPREP
Kabupaten
APBM, Kementerian
APBD FUFR, DPRKP
Kabupaten
APEBM, Kementerian
APBD FUFR, DPRKP
Kabupaten
APBM, Kementerian
APBD PUPR, DFRKP
Kabupaten
APBM, kermenterian
APBD FUPR, DPREP
Kabupaten
APBM, Kementerian
APBD FUFR, DPRKP
Kabupaten

Peningkatan sarana | Pembangunan SIPAS (Sistern 150,000 2,550.000
dan Peryediaan Air Bersih
prasarana air bersih | Sederhana)
1 perpipaan dan non | Pembuatan Hidran Umum 7 Is 100,000 1,700,000
perpipaan
15 | Dralnase Peningkatan Perbatkan strukiur drainzse 1000 [ m 1,000 1,000,000
kualitas drainase
sesud dengan pola
16 aliran Penggantian kampanen 500 [ m 1,000 500,000
gorong-gorong
7 Pengembangan Peningkatan kapasitas volurme 1000 m 1,000 1,000,000
sistemn drainase drainase
yang terintegrasi
18 dengan baik Menghubungkan jaringan 2000 m 1,000 2,000,000
drainase pada lokasi yang
sama namun belum
tersambung.
19 Mormalisasi Sungal 7 Is 1,000,000 17,000,000
20 | AirLimbah | Peningkatan Pembangunan jamizan Rumah 7 s 750 12,750
cakupan pelayanan | Tangga
alr limbah
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Pembangunan septic tank Lnit 300,000 5,100,000
kamunal
22 Pembangunan MK Umnum 17 | Unit 300,000 5,100,000
23 | Persampah | Peningkatan sarana | Pengadaan Tong Sampah 2,000 | Unit 300 600,000
an dan prasarana Rumah Tangga
persampahan
24 Pengadaan Motaor Sampah/ 34 | Unit 40,000 1,360,000
Armada Pengangkutan Sampah
25 Pembangunan TPS/ TPS 3R 7 ks 1,000,000 17,000,000
26 | Proteks Peningkatan Peningkatan akses motor/maokbil 7 is 300,000 5,100,000
Kebakaran | cakupanpelayanan | pemadam kebakaran
proteksi kebakaran
27 Penyediaan alat pemadam api 400 | Unit 500 200,000
ringan

Sumber; Analsis Pampusun, 2022

APBRM, kermenterian
APED FUPR, DFREP
Kabupaten

APBN, kementerian
APED FUFR, DPRKF
Kabupaten

APBM, kermenterian
APBD FUPR, DPREP
Kabupaten

APBM, Kementerian
APBD FUFR, DPRKP
Kabupaten

APEBM, Kementerian
APBD FUFR, DPRKP
Kabupaten

APBM, Kementerian
APBD PUPR, DFRKP
Kabupaten

APBN, Kementerizn
APBD PUPR, DPRKP,
Kabupaten | Dambkar

Rencana aks) program peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel VIl 5 Rencana Aksi Frogram Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kuripan)

APBM, APBD
Prowinss,
APED
Kabupaten,
Swasta

Kementeriarn
PUBR,
Chsperakim
Pravinsi,
CPREP

APEM, APED
Prowinss,
APBD
Kabupaten,
Swasta

Kementerian
PUPR,
Chsparakim
Prowving,
CIFRKP

APBMN, APED
Kabupaten
APBN, APBD

Kabupaten

APEM, APBD

Kabupaten

Kemeanterian
PlPR, DPRKP
Kermenterian

PUPR, DPRXP

Kermenterian

PUPR, DPRXP

APEMN, APBD

Kabupaten

Kermenterian

PUPR, DPRXP

APEMN, APBD

Kabupaten

Kermenterian

PUPR, DPRXP

1 | kondisi Pengembangan kawasan | Pengembangar: Bumah Layak 157 | Unit 17,500 ' 2747 500
Bangunan permukiman Huri
Gegung
2 Pemingkatan kualitas RTLH 157 | Unit 17,500 | 2, H7.500
3 | Kondisidalan Progeam Pembanguran atan baru BH0 | m 1,003 1,310,000
Lingkungan Penyolenggaraan lalan |
4 Peningkatan kualitas Perbakan jalan rusak 5232 | 'm 1,004 .' 529200
Elan lingkungan (berdubana/borgelambangterge
) |
L Pembangunan dan peningkatan 5232 | 'm 1,004 .' 529200
Jalar dilenghkam drainase pada
=51 kanan-kin jalan ]
& | Kondisi Peningkatan sarana dan | Pembangunan SIPAS (Sistemn 1] Unlt 150,000 | 150,060
Fenyediaan Air | prasarana ai bersth Peryadiaan Alr Bersih
hiFam perploaan 4an non Sederhana) |
7 perplpaan Pembuatan Hidran Urum 2| Unit 130,000 | 200,00
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APEM, APED
Kabupaten

Koemarnterian
PUPR, DPREP

APEM, APED
Kabupaten

Koemanterian
PUPR, DPRXP

APBM, APED

Kabupaten

Kemanteran
BURR DPRKE

APBN, APED Kemanterian
Kabupaten PUPR. DPRKP
AFBMN, APBD Kemenierian
Kabupaten PUPR, DPRKP
AFEN, APRD Kementerian
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBN, APBD Kementerian
Fabupaten PUPR, DPREP
APBEN, APBD Kemantarian
Kabupaten PUPR, DPRKP

APEBR, APBD

Kabupaten

Eemantarian
PlPR, DPRKP

APEM, APBD
Kabupaten

Kermenterian
PUPR, DPRKP

Kondisi Popingkatan kuatitas Menghubungkan jafingan 2,000, EID{I 2,000,000
Drainase drainase sesual dengan dralnase pada lakasi yang sama
Lingkungan pola alran namun belum terhubung
g Peringkatan kapasitas volume 111 2,000,000 |
dralnase 1
1a Pengembangan sistam Pembanguran safuran drainase 3212 | m 1,003
drainase yang lingkungan bary
terintegras) dengan bak 1
n Peningeatan kualitas Perbatkan struktur drainase 877 m 1,003
drainase cesusi dengan
K3 pala aliran Perggantan kamponen gorong- a7 | m 1,000 .
GOrong
13 | Kondisi Peningkatan cakupan Pembanguran jamban Rurmah 23| Unit 750 |
Pengelalaan Alr| pelavanan dan kualitas Tangga |
14 | Limbah Sarana prasarana air Pembangunan septic tank 1 | Linit 300,000 |
limbah kaminal i
15 Pembiangunan MCK Limiurm 3. Unit 300,000
16 | Kondisi Peningkatan kiakitas Pengadaan Tong Sampah Rumah 71| Unit 00 21,304
Pengelotaan SAFAna dan pracarana Tangga |
F Persampahan | parsampahan Pergadaan Mator Sampah/ 1| Unlt 40000 | 40,040
Arrrada Pengangkutan Sampah
18 Pembanguran TPS/ TRS 3R 1| Unit 1,000,000 | 1,000,000
18 | Kondisi Peningkatan cakupan Penyediaan alat permadam api 7| Unit 500 |
Froteks| pelayanan proteks) riFgan
Kebakaran kebakaran

APEM, APED
Kabupaten

Koemaornterian
PUPR, DPREP
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APEMN, APED
Kabupaten

Komaornterian
PLPR. DPRKP,
Cramkar




APEM, APED

Kabupaten

Koemarnterian
PUPR, DPREP

APBN, APED
Kabupaten

Kemanteran
BURR DPRKE

APBN, APED
Kabupaten

Kemanteran
BURR DPRKE

APBN, APED
Kabupaten

Kemanteran
BURR DPRKE

Pengembangan
bangunan pengaman

sempadan sungal

Fembanguman tanggul Sungai

Lusi

Fen-,--:.tlaa.r' alat permadam api Uit 50, EIDG-
sederhana |
Pengembang | Pengembangan RTH Pempangunan RTH publik Iskas 1.000.000
an Wisata Pulbslik
Program Pembangunan jaian baru S04 | rrtr 1003
Penyelenggaraan laian
Pengembangan sistem | Pembangunan saluran drainase 200 | mitr 1.O0E
drainase yang lingkungan baru di sepanjang
terintegrasi dengan Jalan inspeksi
Daik
24 milt 2000

APEN, APBD
Kabupaten

Kermertalian

PUPR, DPURR

SumbersAnalsis Panyosun, 2022

Rencana aksi program peningkatan kualitas perurmahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwedadi 2 {Purwodadi - Kalongan) dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel VI 6 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Permukirman Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi — Kalongan)

Kondisi Pengembangan Fengermbangan Rumah Layvak Hur 20457 500 APBN, APRD Kementerian
Bangunan EAwWasan permukinmar Provinsi, APBD. | PUPR,
Gedurng Disperakim
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2 Paningkatan kuabtas RTLH 1169 | Unit 17,500 20,457 500
3 | Kondisi Jalan Pragram Fombangunan jalan baru 13,738 m 1,000 13,738,000
LingkLrigan Poenyelenggaraan
| Jalan
4 Peringkatan kusalitas Porbaikan jalan rusak 26951 m 1,000 26951,000
Jalan ingkongan {erlubang/bergeiomband/tergenan
! |
5 Fembangunan dan peningkatan jalan 26951 m 1,000 26951,000
dilengkapt dramnase pado sisi kanan
— ki jalan |
6 | Kandisi Peringkatan sarana Pembangunan SIPAS (Sistern 5 Uit 150,000 750,000
Penyodiaan Alr dan Fenyediaan Alr Bersib
— Minum pratarana air bersik Sedernanal |
7 er ol iy Charh ridn Pembisatan Hidran Umam 50 Unit 100,000 5,000,000
perpipaan
# | Kondis Dramasze | Peringkatan kusalitas Merghubungkan jaringan drainase 1 I 5,000,000 5,000,000
Lingkisngan drainase sasiai pada lokasi yang sama namun belum
dendgan pola aliran torhubing
g Poeningkatan kapasitas volumae 1 I 5,000,000 5,000,000
drainaze
RP2EPEPE Kobupaten Grabogdn 173

kabupaten, | Provinsi,
Swasta DPRKP
APBN, APRD Kermanterlan
Proving, APED | PUPR,
Kabupaton, Elsperakim
Cwasta Provins,
DPRKP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR DPRKP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR DPRKP




Fengembangan sistemn | Pembangunan saluran drainase 1,000 21,356,000
drainase yang lrgkurgan baru
tesintegrast dengan
b |
] Peningkatan kualitas Perhaikan struktur drainase 15,534 (] 1,000 15,834,000 !
drainase sesiual
iz dengan pola aliran Penggantian Komponen gorong- 15834 ] 1,000 15,834.000
garang
13 | Kondisi Peningkatan cakugan Fembangunan jamban Rumah a5 Uit 750 71.250 :
Pengelalaan Air | pelayanan dan kualitas | Tangga |
14 | Limbah SATAMS [rasarang air Pembangunar septic tank 20| Unit 300,000 6,000,000
fimirah komural |
B Pembangunan MCE Umam 20| Unit 300,000 5,000,000
16 I Kondisi Peningkatan kualitas Pengadaan Tandg Sampah Burmah 2573 | Unit 300 77,900 |
Pengedolaan sarana dan prasarana Tangga
17 | Persampaban persampanan Fengadaan Motar Sampah)/ Armada 5 Unit A0.000 200,000 :
Pengandgiutan Sampak |
18 I F‘ﬂrr'.L;-an:;;uuan TPS/ TPS 3R 2 Unit 1.0:00,000 2,000,000 .
15 | Kondisi Proteksi | Peningkatan cakugan | Penyediaan alat pemadarm api ringan 35 [ Unit 500 17,500
sebakaran palayanan proteks
iatiakaran
20 Penyedaan alat pemadarm api 34 [ Unit 50,004 1,700,000 |
soderhiana

Sumnber: Analisie Penpusun, 2052
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APBMN, AFBD Kementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APEM, APBD Kirmenterian
Kabupater PUPR, DPREP
APBN, AFRD | Kementerian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBN, AFBD Kesrnenterian
Kabupaten PUPR, DPREP
APEM, AFBD Kemanterian
Kabupaten | PUPR, DERKP
APBM, APBD Eemenlerian
kabupaten PUPR, DPREE
APEM, APBD Kirmenterian
Kabupater PUPR, DPREP
APBN, AFED Kesrnenterian
Kabupaten PUPR, DPREP
APBM, AFBD . Kermanter an
Kabupaten PUPR, DPREP
APHEN, AFBD Kermanterian
Kabupaten PUPR, DPREP,
Darnkar
APHEN, AFBD Kermanterian
Kabupaten PUPR, DPRKP




74  Memorandum Program Pembangunan Infrastruktur dalam Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Memorandum keterpaduan program skafa kabupaten/kota dan skala kawasan disususn berdasarkan pada hasil perumusan kebutuhan pencegahan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh dan juga penerjemahan dari rencana penanganan kawasan permukiman prioritas yang telah disusun pada tahap

sebelumnya ke dalam bentuk rancangan/desain teknis untuk diimplementasikan.

Memorandum Program peaningkatan kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilikat pada tabel berikut:

Tabel VI 7 Memarandum Progam Pembangunan Infrastruktur Peningkatan Kuslitas Perumshan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

SEALS KOTA
Bangunan Penataan muka Penataan gasis 17 desa/ il [ 1,000, 000 77,000,300 6000000 | 6,000,000 | 5000000 177,000,000 DPRER,
Gedung bangunan sempadan weiurahan BRED, BPN
bantaran/ bangunan
kawasam itegal
angelnl:‘lan Femeliharaan, 11 de=a) ire I5 1,000 000 14,000 E00 G, 000000 | G000 000 (50000 0 Q00 G £U00 a0 kermentariarn
kawasan sekitar rehabditas) dan keilurahan PURR, BPL
surigal revitalsas
kadwasan sekifar
sundal
Panataan 17 desaf 7 I 1,000,000 17,000,000 6,000,000 6000000 | 5000000 | 10,000,000 £.000,000 Rementerian
kawasan sekitar kelurahan PUPR, DPU
sungal
Panertiban 17 desaf 7 Iz 1,000,000 T 000 GO0 BOD0000 [ BOOGE SOO0OCD | R0,000.000 1000000 Kementeriar
bangurman di kadurahan PUPR, DFL
sk kar sungai
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Ialan

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

Pengambangan Penataan 17 desay 1,000,000 T 00000 | 3500000 | 2500000 | 3500000 | 6,500,000 000, GO0 L.000000 | 4000000 | kKementerian
kawasan kawasan kelurahan PUPR, DFREP
parmukirman permukirmsan
padat dan
kurmuh
Peningkatan 17 desa/ " I 1000000 17000000 [ 3,504,000 | 3,500,000 | 35000000 | 6500000 8,000,000 5000000 | 4000000 | Kementerian
kualitas kelurahan PURR
lingkungan CPRKP
permukiman
Paningkatan Fengemibangan 17 dasa) L0 | Unit | 17500 12,500,000 3,500,600 | 35000000 | 3,500,000 | 7000000 5000000 | 5000000 | 5000000 [ 2500000 | Kemeanterian
klialitas bangunan | Rumak Layak xelurshan PUPR
ruman Huni Cisperakim
Provlrsy
CFREP
Peringkatan 17 desaf LOOG | Unit 170500 17,500,000 | 3,500,000 ( 3,500,000 | 3,500,000 | 7,000,000 S5A0Q,000 | 000000 ( 5000000 ( 2500000 | Kementerian
kualitas RTLH kslurahan PUFR.
Dlsperakim
Provlrsy
CPFREP
Program Pembangisrian 17 desaf 1,000 m 1,020 1,000,000 200,000 200,000 200,000 400,000 L0, 00 500,000 Kementarian
Penyelenggaraan |alan baru kslurahan PURR, DFREP
Jatan
Pemningkatan Porbakan |alan | 17 desa/ 5,00 m | 1.000 5,000,000 T2500000 | R2R0,000 | 2506000 2,000,000 3,000,000 Fementernan
kualitas jalan rusak weiurahan a PUPR. DFRKP
lingkungan berlubang/barg

elombangferge
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Pembangunar 17 desa/ 1000 2,000, 000 FL 000 SO000 [ 1,500,000 1,500, GO 1,500,000 kemnentarian
dan penngkatan | kelurahan a PUPR, DFREP
jalan dikergkap
dralnate pada
il kanan-kiri
jalan
A fainuim Peningxatan Rehabilias wnit 17 desa/ ire I5 200 00 3,400 0 L2O0000 | 2200000 2000, G0 1, A0 auo kermentariarn
kapasias dan unit | peryedigan sir kelurahan PUPR, DPREP
penyediaan air FTIFTLT
minum
Peningkatan Pembangunan 17 desaf 1 ls 150,000 2,550,000 | 1,550,000 | 1,000,000 1,550,000 1,000,000 Fementarian
sarana dan SIPAS (Sistem kslirahan PUPR, DFRKF
prasarana air Peryediaan Alr
bersifh perpipgan Bersih
dan nar Sedethana)
perpipaan Pembaatan 17 desa/ 7 1% 100,000 1700000 | 1,000,000 o000 1,000,000 700,000 Kemanterian
Hidran Urmnim kelurahan PUPR, DPRKP
Drainate Peningkatan Perbakian 17 desaf 1,000 m 1,020 1,000,000 250,000 250,000 500,000 GO, 00 400,000 Kementarian
kualitas drainase struktur drainzse kslurahan PURR, DFREP
sesual dengan
pala aliran Perggantian 17 desaf 500 m 1,000 L00.000 125,000 125,000 250,000 250,000 250,000 Rementerian
Ermpanen ¥elurahan PUPR, DPREP
gorang-garong
Pengembangan Prringkatan 17 desaf OO0 m 1000 1,006, 00D 250,000 250,000 506,000 600,006 A0, 000 kefmientenan
sistemn drainase kapasitas walume | kedufahan PUPR, DFREFP
drairase
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yang terintegras: Menghubungean | 17 desa/ 2,00 1000 2,006,000 00,0400 A0 000 400, 000 Boo, 000 1,000, GO 1,000,000 kemnentarian
dengan bak jarmgan draimase | kelurahan o PUPR, DFRKP
pada lokasi yang
LTI PETIUr
balum
tersambiing.
Hormalizas 17 desa/ 7 I5 1,000 000 000000 (6000000 | 6000000 | L OO0000 B0 000, GO0 C 000,000 Kemantariar
Sungal kelurahan PUPR, DPREP
Air Limbah Peningkatan Pembangunan 17 desa/ 1 5 Lo 12750 4,500 B.250 b0 b, r50 Kemanterian
cakupan jamoan Rumah kelurahan PUPR, DPREP
peigyanan air langga
firrsbah Pembangunan | 17 dasay 17| Unit 300000 5100, 000 1700000 | 1,700,000 | 1,700000 3,004,000 2,100,000 Kemanterian
septic tank kslirahan PUPR, DFRKF
arnunal
Pembangunan 17 desa/ T unit 300,000 5,100,600 00000 | 700000 | 1,F0,000 3,000 00 2,100,000 Kementerarn
RCK Limum feturahan LR, DFRKF
Persampah | Peningkatan Pengadaan Tang 17 desay 200 | Unit oo GO GO0 1500000 150,300 300,000 300,000 300,000 Kemaenterian
fAr sarana dan Sampah Rumah kslurahan o PUPR, DFRKF
prasarana langoa
parsampahan Pengadaan 17 desa/ 34 | unit 40,000 1,360,600 b [ | ] BHE0.000 700,000 660,000 Kementerarn
Motor Samipahy/ Eaturahan FUPR, DFRKF
Armada
Perganagkutan
Sarn_pal'
-’-'er"-ba;'lgunnn 17 desa/ 7 5 1,000,000 1,000,000 10,000,000 | 7,000,000 T DOL000 T 000,000 Kementerian
TPS/ TP5 38 weiurahan PUPR, DFRKEP
Proteksi Penirgkatan Peningkatan 17 desaj w Is: | 300,000 SA0GGOD | 1700000 | LTORO0D | 1706000 3,000,000 2,100,000 Kementariar
Eebakarar cakipar Aksed welurahan PUPR, DERKP
pelayanan motor/rechi]

RPZEPEPE Kobupaten Grabogdn

178




protiks| pemadam
kzbakarar kebakararn
Penyediaan alal 11 de=a) 4040 | Unit Lol 200 300 {0000 130,000 L G 100,000 kermentariarn
pemadarm apl kelurahan FUPR,
rirgan DPRER,
| Darricat
SEALA KAWASAN [KAWASAN PURWODADI 1)
Kardisl Pengambangan PeEngembangan Kal 157 | Unit 17 5000 R A ] LaH SO0 a5 500 haag, 500 3,085 000 L0, L b A [mEh L] JOUA00 47 500 | kermentariarn
Bangunan kawasan Aumah Layak Purwodad PUPR
Gedung permukirman Huni 8 kol Cisperakim
Kunipan Prineinsl
DFREP
Peningkatan Kel 157 | Unit | 17,500 2043500 544,540 549 500 ha9.500 [ 1,088.000 {00,000 focnon fo0.000 47500 | Kementerian
kualitas RTLY Purgadad PLBR,
| Kl Disperakim
kutipan Provinsy
DFREP
Eaondisi Program Pembangisrian kel 1310 m 1,020 1,310,000 262,000 262 000 262 0040 524,000 104,000 GH0,000 Kementarian
lalan Penyelenggaraan |alan baru Purwadad PURR, DFREP
Lirgkungan | Jalan | e Kal
Kuripan
Penirgkatan Perbaikan jalan Kal: 5292 m 1.000 5,292 (00 1323000 | 1323000 | 2645000 3,000,000 2,292,000 Kementariary
kualitas jalan Fusak Pursadad PUPR, DFREF
lingklngan (berlubang/berg & Kal
elombangfferge Eutipan
rand)
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Pembangunar Hdd 1000 fea LR 1] 1323000 | 1323000 | & beg 000 2,000, G0 d,292,000 kemnentarian
dan peningkatan | Purwodad PUPR, DFREP
jalan dikergkap 8 kol
dralnate pada Kuripan
il kanan-kiri
jalan
Kardisl Peningxatan F‘Er"ul:-angunar. Kal 1| Uit 150 004 150 00 S0 00 100, O L G S0,000 kermentariarn
Penyedigan | sarana dan SIPAS (tisten Purvwodad PUPR, DPREP
Aur Manum prasarana air Pemyediaan Air 1 Bekal
bersit perpipaan Bersih Kuripan
dan non Sederfiana) |
parpipaan Pembuatan Kel 2| Urt 100,000 200,000 100, 0 100000 100,000 100,000 Rementerian
Hidrar Umdirn Purwodad PUPR, DFREP
& Kal
kutipan
Kandisi Peningkatan Menghubungkan | Kel 1 1% 2,000,000 2000000 | 1,000,600 | 10000000 1,000,000 1,000,000 Kemanterian
Drainate kualitas drainase |aringan drainase | Purwodad PUPR, DPEKP
Lingkungan | sesusi dengan pada lakasi yang i b Eal
pala aliran S2ma r|Emun Eutigan
pelurm lerhubung
Peninagkatan rel 1 [ 2,000,000 2,000 T 500 000 SO0000 | 1000000 1,000,000 1,000,000 Kemanterian
wapasitas walume | Purwodad PUPR, DPEKP
drairase el
Eutipan
Pengembangan Pembangunan Fel 3212 m 1.0 1212000 B3 003 203,000 | 1,606,000 2 Q0a. 000 1,212,000 kementerian
sistemn drainaze saluran draindse Purwcidad PUFR. DFREP
yang termtegras lingkungan baru & Kot
dengan baik Kufipan
Peningxatan Ferbakan Kal 9T m 1.000 gyy.000 244 250 244 F50) AHH LS00 L, GO0 A7 000 kermentariarn
kualitas drainase struktur drainase Purwodad PUPR, DFREFP
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vesual dengan el
pala allran Kuripan
Penggantian Fel qr7 m 1.0 byraca 195,400 155,400 195,400 390 800 S0:0,000 A 7,000 kementerian
Eormoanen Purwcidad PUFR. DFREP
qorang-gorong & Kot
Kufipan
Kandis| Peningxatan Pembangunar Kel 23 | Unit fau 1F.a50 5,750 11,500 2250 1h,000 kenentarian
Pengelolaan | cakwpan jamoan Rumah Purvwodad PUPR, DPREP
Aur Limibah pelayanan dan Tangoa 1 Bekal
kualitas darana Kuripan
prasarana air Pembangunan . kel 1 [ Unit . 300,000 00,000 100,000 10,020 100,000 156,000 150,000 . Kementarian
limbah septic tank Purwadad PURR, DFREP
karmiwnal | e bl
Kuripan
Pembangunan Kal: I Uit 300,000 Q00 GO0 300000 3066 300,000 SO0, 000 400,000 Kementariary
BACK Limicemi Pursadad PUPR, DFREF
1 &Kl
| Eutipan |
Kandis Peningkatan Pengadaan Tang kel i1 Ut £l 21,300 5325 5325 10650 10,000 11,200 Kementerian
Pengelolaan | kuslitas sarana Sampah Rumah Purwodad FUPR, DFRKF
Persampahar| dan prasarana langga & Kot
persampahan Kufipan |
Fengadaan Kal 1| Uit (] Q00 A0 000 20000 2000 20,0800 SU,000 kermentariarn
Motor Sampaly’ Purwodad PUPR, DFRKP
Armada & Kal
Pengangkulan Kuripan
Sarmpah
Pembangunan Kel 1| Urit 1,000,000 1,000,000 500000 500000 500,200 500,000 Eementerian
[PS/ TPS 3R Purgadad PURR, OPRKEP
| B kel
kutipan
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Kaondis| Peningxatan Penyediaan alal 3,500 1,500 1,004 1,005 2,000 1,500 kemnentarian
Proteks Cakigpan pemadam ap Purwodad PUPR
Kebakaran pelayanan rirgan 8 kol DPRER,
proteks Kutipan Daresicat
kehakaran Peryedisanalal | Kel B | Unit S0.000 00,000 10,020 200,000 150,000 150,000 Kementarian
pemadam apl Purwadad PURR, DFREP
sederhana P kel
Kuripan
Fengemba | Pengembangan | Pembangunan | Kel 1| ek | 1000000 1000000 1.000.000 900,000 100000 Kemeritarian
regan BETH Publik RTH oublik Kiutipar asl PUPR, DPREP
Wisata
Frogram Pembangunan Kel 1.500 | mitr 14000 1.500.000 L] 50000 13500000 150,000 Kemantarian
Peryelenggaraa | jalan baru Kuripan PUFR, DFREF
n Jalan
Pengembangan | Pembangunan | Kel LS00 | mir 1000 15000000 T50000 750000 1350.000 150,000 Kemeritarian
sistem drainase | saluran Kuripan PUPR, DFREP
Vang drainase
terintegrasi lingkungan
dengan baik Daru di
SEpanjang
jalan inspeks:
Pengembangan | Pembangunan | Kel 1500 | e 2400 3000000 1500000 | 1.500.000 2550000 150.000 Kesmenterian
bangunan tanggul Sungai | Furiean PURR, DPLPR
pengamar Lusi
sempadan
sLngat
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SEALA KAWASAN (KAWASAN PURWODADI 2)

Kandis Pengembangan Pengembarigan kel 1963 | Lt 17,500 20457500 | 4091500 | 4091500 | 4091500 | 8185000 BOGOGI0 | 5200000 | 4457500 ( 3000000 | Kementeran
Bangunan kawatan Rumah Layax Purwodad FUPR
Gedung permdkiman Huni kel Disperakim
Kalongan Pravirel
| CPHEP
Peningkatan kel 1,163 | Unit 17,500 20,457,500 | 4091500 | 409,500 | 4051500 | 8183000 6,000,000 | 5000000 | 4457500 | 5000000 | Kementerian
kualitas RTLH Pursadad PUPR
He kel Disperakim
¥alongan Proneirel,
CFRER
Kardisl Prograrm F‘Er"ul:-angu nary Kal 13,73 m 1.000 13,738,000 | 2,745,000 [ 2547600 | 274 600 | 5495200 o, 00, 00 5,738,000 kermentariarn
lzlan Pervelenogaraan filan baru Purwodad B PUPR, DFRKP
Lirgkungary | Jalan 1 Bekal
Kalangan
Peningkatan Perbaikin jalan kel 269 m 1,020 26,9491 600 6750 | B PAT IS0 (13495 500 ( 15000,000 11,531,000 Kementarian
kualitas jalan Tusak Purwadad | PUPR, DFRKF
lingkungan berlubang/berg | e Kal
elombangerge kalangan
nandgj
Pembangunan Kel 26,3 m 1.000 26,59, 00 GFAT IS0 | &TAT S0 12,495 5040 15,000,000 11,597,000 Kemanterian
dan peminghkatan Purwodad = | PUPR, DPEKP
jalan dilengkapl P kel
drainase pada Kalargan
s35) karan-Kiri
|zlan
Eaondisi Peningkatan Pembangisrian kel 5 | Unit 150,000 150,600 250,000 500,000 AL, 00 350,000 Kementarian
Panyediaan | sarana dan SIPAS (Sistem Pursadad PUPR, DFRKF
A fainuim prasgrana air Penyediaan Alr kel
bessih perpipaan Bersih Kalangan
Sedethana)
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dan non Fembuatan 100,004 L0000 [ 2 500,000 | 2500000 2500, 000 SO0.000 kermentariarn
perplpaan Hidrart Umirn Purwodad PUPR, DFRKP
& Kal
Kalangan
Eaondisi Peningkatan Menghubingian | Kel. 1 ls 5,000,000 5,000,000 | 2500000 | 2,500,000 2,500,000 2.500,000 Kementarian
Drainaze kualitas drainase jarmgan drainase | Purwadad PURR, DFREP
Lingkungan | sesusi dengan pada lakasi yang i b Eal
pola aliran 33Ma namun kalangan
pelurm lerhubung
Peninagkatan rel 1 l§ | 5000000 5, OO RO 12500000 | 1250000 | 2500004 2,500,000 2,500,000 Kemanterian
wapasitas valume | Purwodad PUPR, DPREP
drairase el
Kalargan
Pengembangan Pembangunan kel 21,35 m 1000 21,356,000 5,339,000 | 5,339,000 |70,678,000 | 12,000,000 5,356,000 kefmientenan
sistemn drainaze saluran draindse Purwcidad [F PUFR. DFREP
yang termtegras lingkungan baru & Kot
dengan baik Kalongan
Peningkatan Parbaikan kel 15,83 m 1,020 15,834,000 1,958,500 | 3,358,500 797,000 B, 000000 J.B34,000 Kemanterian
kualias drainase struklur drainase Purwodad 1 PUPR, BFREP
vesia dengan 1 Bekal
pala aliran | Kalongan
Periggantian Kel. 5,84 m 1, 0G0 15,B34,000 | 3766800 | 3,166,800 | 3,106,800 | 6,333,600 B, 000,000 7, B34,000 Kementarian
kampanen Pursodad 4 PUPRR, OPRKEP
gorang-gorcng | e Kal
kalangan
Fandisi Penirgkatan Pembangunan Kal: 95 | Unit a0 .250 250 A 250 50,000 21250 Fementariary
Pengelolaa | cakupan jambar Rumah Purwodad PUPR, DPREP
Al pelayandn dan langga el
Limbah eualitas sarana | He_llnr.gan |




Sumber; Analsis Pempusun, 2022
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prasgrana air Pembal ngLEnan 00 00 [, 00 00 2000000 | 2000000 ( 2000000 3 000 GO0 4 000 000 kermentariarn
limbah septic Enk Purwodad PUPR, DFREP
kormaunal & Kal
Kalangan
Pembangitan kel 20 | Unit 300,000 b,000.000 2,000,000 | 2,000,000 | 2,000,000 3,000,000 3,000,000 Kementarian
BACE Limum Purwadad PURR, DFREP
| el
kalangan
Farndisi Penirgkatan Pengadaan Tang Kal 2573 | Unit 300 11,800 200000 200,600 371,800 00,000 391,900 Kementariary
Pengeloiaan | kKualitas sardna Sampah Rumah Purwadad PUPR, DPRKP
Parssmpatar dan prasarana [angga 1 Kl
parsampahan Kalongan
Pengadaan kel 51 Unit 40Ot 200,000 a0, 0o 100,000 100,060 00,000 Kementerian
Motor Samipahy/ Purwodad FUPR, DFRKF
Armiada He kel
Penganakutan Kalongan
Sampah
Pembangunan kel 2 | Unit 1,000,000 2,000,000 OO0 000 | 1000000 1,000,000 1,000,000 Kemanterian
TPSy TP5 3R Purwodad PUPR, BFREP
| kel
Kalongan
Eaondisi Peningkatan Peryedizan alal kel 35 | Unit | LS00 11500 6,000 5,000 5500 10,000 1,500 Kementarian
Proteks cakupan pemadarn ap Pursodad PUPR
Kebakaran pelayanan ringan | e Kal LDFREP
proteks kalangan Darrvkas
kebakaran Perpedizan alal Kal: 34 | Unit 50,000 170G, GO &0 R0D 1,100,000 1,000,000 J00,000 Fementariary
pemadam apl Purwodad PUPR, DPRKP
sederhana & Kal
| He_llnr.g an |




75 Indikasi Program Dan Kegiatan Penigkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas

Indikasi program dan kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh berisi mengenai program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan, terutama di kawasan prioritas, Prioritas penanganan |lokasi perumahan
kumuh dan perrukiman kumuh Kabupaten Grobogan adatah di Kawasan Putwodadi 1 (Purwodadi -
Kuripan) khususnya di Kuripan,

Perumusan pregram dan kegiatan yang dilakukan di Kel Kuripan didahului dengan melakukan
identifikasi lokasi untuk mendapatkan rencana penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Berikut adalah identifikasi lokasi yvang akan ditangani di Kel. Kuripan;

1. Lokasi SK Kumuh 2020
a) RT. 02/ RW. 07

Gambar 7. 1 Lokasi Penanganan RT. 02/ RW. 07 Kuripan

Keterangan:
a - Jalan berupa paving yang mengalami penurunan di beberapa bagian
b - Jalan berupa tanah, tidak tersedia drainase, beberapa bagian berupa semak

belukar dan kubangan air

c - Jalan berupa paving dan tanah di beberapa bagian, drainase belum sesuai
standar teknis
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Gambar 7. 2 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 04 Kuripan

Keterangan:
a - belum tersedia drainase
b  Jalan berupa semak belukar dan belum terdapat badan jalan

¢) RT.D1/ RW. 05

Gambar 7. 3 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 05 Kuripan

Keterangan:
a - belum tersedia drainase
b - belum tersedia drainase, terdapat badan jalan yang berupa tanah
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d) RT. 01/ RW. 07

Gambar 7. 4 Lokas| Penanganan RT. 01/ RW. O7 Kuripan

Keterangan:

a - belum tersedia drainase

b - belum tersedia drainase

c - belum tersedia drainase dan badan jalan rusak
d - belum tersedia drainase dan badan jalan rusak

e} RT.03/RW. 07

Gambiar 7. 5 Lokasi Penanganan RT. 03/ RW. 07 Kuripan

Keterangan:
a - belurn tersedia drainase dan belum tersedia badan jalan
b : belum tersedia drainase dan belum tersedia badan jalan di beberapa bagian
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c  Jalan paving; drainase tersumbat
d : Jalan berupa semak belukar; belum terdapat drainase; belum terdapat badan
jalan
f) RT.O05/RW.13

Gambar 7. 6 Lokasl Penanganan RT. 05/ RW. 13 Kuripan

Keterangar:

a - jalan berupa tanah; belum tersedia drainase

b . badan jalan kondisi rusak; belum tersedia drainase
c . jalan berupa tanah, belum tersedia drainase

g} RT.03/RW. 18

Gambar 7. 7 Lokasi Penanganan RT. 03/ RW. 18 Kurlpan
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Keterangan:
a : jalan berupa tanah

2. Lokasi Non SK Kumuh 2020
a) RT. 04/ RW. 02

Gambar 7. 8 Lokasi Penanganan RT, 04/ RW. 02 Kuripan
Keterangan:

a . jalan berupa tanah

b} RT. 05/ RW. 02

Gambar 7, 9 Lokasi Penanganan RT. 05/ BW. 02 Kuripan

Keterangan:
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a : jalan berupa tanah, belum tersedia drainase
b - drainase belum memadai

c - drainase belum memadai

c) RT.02/RW.05

Gambar 7. 10 Lokasi Penanganan RT. 02/ RW. 05 Kuripan

Keterangan:

a : belum tersedia drainase
b : belum tersedia drainase
c ' belum tersedia drainase

dy RT. 04/ RW. 07

Gambar 7. 11 Lokasi Penanganan RT. 04/ RW. 07 Kuripan
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Keterangan:

a . belum tersedia drainase di beberapa bagian; belum tersedia badan jalan di
beberapa bagian

b - belum tersedia drainase di beberapa bagian, belum tersedia badan jalan di
beberapa bagian

c - belum tersedia drainase di beberapa bagian, belum tersedia badan jalan di
beberapa bagian

d . belum tersedia drainase

e . badan jalan mengalami kerusakan

: jalan berupa paving, belum tersedia drainase di beberapa bagian; belum tersedia

badan jalan di beberapa bagian

e) RT.OV/RW. 12
3 - L

Gambar 7, 12 Lokas| Penanganan RT. G1/ RW. 12 Kuripan

Keterangan:

a . belum tersedia drainase; badan jalan mengalami kerusakan

b . belum tersedia drainase; badan jalan berupa tanah dan bebatuan
c - belum tersedia drainase
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fy RT. 04/ RW. 12

Gambar 7. 13 Lokasi Penanganan RT. 04/ RW. 12 Kuripan

Keterangan:
a . beberapa bagian badan jalan mengalami kerusakan
b . beberapa bagian badan jalan mengalami kerusakan

g} RT.02/RW.13

Gambar 7. 14 Lokasi Penanganan RT. 02/ RW. 13 Kuripan

Keterangan:
a . jalan paving; drainase tergenang
b . jalan paving; drainase tergenang
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h) RT.03/RW.13

Gambar 7, 15 Lokasi Penanganan RT. 02/ RW. 13 Kuripan
Keterangan:
a . beberapa bagian jalan berupa tanah dan jalan setapak; drainase tergenang

i) RT.D4/RW. 13

Gambar 7. 16 Lokasi Penanganan RT. 04/ RW. 13 Kuripan

Keterangan:
a . badan jalan rusak; beberapa bagian drainase mengalami kerusakan

REZKPKPK Kabupaten Grobogan 194



Ji RT.DI/RW.15

\ X

Gambar 7, 17 Lokasi Penanganan RT. 00/ RW. 15 Kurpan

Keterangan:
a - drainase belum memadai
b - badan jalan rusak; belum tersedia drainase

c - badan jalan rusak; belum tersedia drainase

k) RT.0V/RW. 16

=y
" | !"

I .
Lol Ji,.lu

"r‘_.'f

Gambar 7. 18 Lokasi Penanganan RT. 04/ RW. 16 Kuripan

Keterangan:
a : belum tersedia badan jalan
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I} RT.D3/RW. 17

Gambar 7, 19 Lokasi Penanganan RT. 03/ RW. 17 Kuripan
Keterangan:

a - belum tersedia badan jalan

m) RT. 02/ R\W. 18

Gambar 7. 20 Lokasl Penanganan RT. 02/ RW. 18 Kuripan

Keterangan:
a - belum tersedia badan jalan
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Kegiatan yang akan dilakukan di Kelurahan Kuripan adalah sebagai berikut;

Tabel YII. 8 Rencana Keglatan di Kelurahan Kuripan

1 RT002-RWO0T

a. 7.079089 110.905593 7.0798%2 110.805347 Peningkatan jalan lebar 2 Tmeter sepanjang 93.5 meter
7079089 110.905593 079892 10205347 Pengadaan dranasesepanjang 15 meter satu sis

b 7080547 110.905200 - TO79704 10904726 Pengadaan drainase sepanjang 20 m
T.0B054T 10.905200 . 7079704 N0204726 Peningkatan jalan dengan lebar 2 meter sepanjang 25 meter |
7080541 10905200 T079704 MC204726 Pengadaan drainase sepanjanyg 25 meter sabu sisi
7080541 110.905200 7079704, NC204726 Pembersihan dan pemastangan lahan sepanjang 30 meater
F.0B054T 110.905200 7079704 NC204726 Pengadaan jalan dengan |lebar 2 meter sepanjang 30 meter
7.080541, 110.965200 TO79704, 110.904726 Pengadaan drainase sepanjang 30 meter dua sisi

[ -7.075898 110.904965 -7.079796 10204676 Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 30 meter
-7 075858 110.904965 -r.O079796 N0.904676 Peringkatan jalan dengan lebar 16 meter sepanjang 20 meter
-7.078858 10.904965 -7.079796 NO204676 Peningkatan drainase sepanjang 90 meter dua sisl
-7 078858 110904565 -7.079796 NEB0467T6 Pengadaan |alan dengan lebar 16 meler sepanjang 30 meter
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-7 075858 110.904965 -r.O079796 N0.904676 Pengadaan drainase sepanjang 30 meter dua sisl
a -7 0B4168 | 10906260 -7.084009 NES05870 Pengadaan drainase sepanjang 31 meter dua sisl
b -7.084096 10905977 . -7.083212 20678 Pengadaan jalan lebar 2 meter separjang 30 meter
- 7084096 10905877 -7.083212 10206189 Pengadaan drainase tengah sepanjang 30 metar
-7.084096 N0.9Gs977 -7.083212 10.906189 Fempersinan dan pematangan lahan sepanjang 65 meter
. -7.084096 110.905977 -7.083212 110206182 Pengadaan badan jalan lebar 2 meter sepanjang 65 meter
-7.084096 110.9055977 -7.083212 110.206789 Pengadaan dranase separjang 65 meter
I a 7080193 110935019 -7.084009 NES05870 Pengadaan drainase sepanjang 55 meter dua sisi
b -7.080035 N090ET50 -7.079208 NC30agEs Pengadaan drainase sepanjanyg 90 meter dua sisi
-7.080035 10808750 -7.079208 110.908889 Perigadaan jalan derigan lebar 2 meter dan drainase
sepanjang 85 meter
4 [RIRSRWOG |
a 7079365 09067 -7.078787 NeS07033 Pengadaan drainase sepanjang 70 meler satu sisi
b -T.079263 N0.906463 -7.07BE75 NC.206683 Pengadaan drainase sepanjang sepanjang 28 meter satu sisi
dan 52 meter dua sist
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o -7.07943 110.906125 -F.078355 10.906353 Pengadaan drainase sepanjang 102 meter satu sist

d. -7.079178 10.905580 -7.079610 M02058586 Pengadaan badan jalan lebar 2,35 meter sepanjang 45 meter
s || Rrooa-awoor | | | J‘

a -7.07E7S3, 0904627 -7.079629 MC204440 Pengadaan badan jalan lebar 2 meter sepanjang 37 meter

Pengadaan drainase sepanjang 37 meter satu s

Fempersingn dan pematangan lahan sepanjang 60 meter

Pengadaan pengadaan jalan lebar 2 meter sepanjang 60
meter

Pengadaan drainase sepanjang 60 meter s5lu sisi

-7 .07R5EG 10903947 -7.070425 NC.203783 Fengadaan drainase sepanjang 52 meter

=

Pembersihan dan pematangan lzhan sepanjang 46 meler

Pengadaan pengadaan jalan lebar 2 meter sepanjang 46

rmieter

Fengadaan draingse sepanjang 46 meter dua sisi
o -7.078533 110.903735 -7.079360 110.903501 Peningkatan jalan lebar 2 reter sepan@ng 93 meter

MNormalisasi dan peningkatan drainase sepanfang 93 meter

d. -7 079360 110.90350 -.O75703 10.904712 Pembersihan dan permatangan lahan sepanjang 140 meter
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Pengadaan badan jalan lebar 2 meter sepanjang 140 meter
Pengadaan drainase sepanjang 140 meter dua sisi
6 Rges-Rwen3
a -7.081343 N0.EIETS3 -7.0anm TCA98040 Pengadaan badan jalan lebar 3 meter sepanjang 83 meter
- Pergadaan drainase sepanjang 83 meter dus sigi
o. -7.080930 T0.B3ES5G -7.081199 10.898453 Peningkatan badan jalan letar 5 metersepanjang 36 meter
. Pengadaan drainase sepanjang 36 meter dua sisi
[ -7.08108 110.858037 -7.080852 110897657 Pengadaan badan jalan lebar 3 meter sepanjang 60 meter
Pengadaan drainase sepanjang 60 meter dua sisi
o[ [rmesrwoe
a | -7.084074 10882242 -7.083608 1882354 Pengadaan badan jalan lebar 3 meter dan dralnase sepanjang
50 meter
8. RT,004-RW.002
I a 7085130 110.907052 -7.084561 NeS06228 Pengadaan drainase sepanjang 93 meter dua sisi
£ RT.005-RW.002
4. 7085599 110.905539 -7.086091 NC205418 Pengadaan jalan lebar 2 meter sepanjang 60 meter
Fengadaan draingse sepanjang 60 meter dua sisi
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b F.OB5536 110.905546 -7.084100 10.905959 Pengadaan drainase sepanjang 160 meter dua sisi
= -7.(B£458 10.905479 -7.084684 10906262 Pengadaan drainase sepanjanyg 92 meter dua sisi
0, | | RT002-RW00S | | | J
a -7.080042 109086932 -7.086091 MC205478 Pengadaan drainase sepanjang 120 meter dua =iz
. b. 7080042 110.908693 -7.086091 10205418 Pergadaan drainase sepanjang 35 meter dus sig
B -7.080252 110908987 -7.080537 10.908889 Pengadaan drainase sepanjang 37 meter dua sisi
il RT.004-RW.007
d. -T.078438 110.903448 -F.079267 N0203214 Pengadaan drainase separyang 60 meter dua sisi

Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 35 meter

Pengadaan |alan lebar 170 meter sepanjang 35 meter

Pengadaan drainase sepanjang 35 meter dua sis

b. -7 .0TE3E3 10903125 -1.07Ma7 110902929 Pengadaan draingse sepanjang B2 meter dua sisi

Fempersingn dan pematangan lahan sepanjang 17,5 meter

Pengadaan jalan lebar 1,50 reter sepanang 11.5 meter

Pengadaan dranase separyang 11,5 meter dua sisi

g -7.0783%0 10902944 -7.079mM N0.902752 Pengadaan drainase sepanjang 64,5 meter dua sisi
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Pembersihan dan permalangan |ahan sepanjang 255 meter

-7.078164

10902508

-7.079247

10302260

Pengadaan jalan lebar 1,50 meter sepanjang 25,5 meter
Pengadaan drainase sspanjang 255 meter dua sisi

Pengadaan drainase sepanjang 122 meter dua awd sisi

-7.0Ta0n

10902216

-7.07N

NC202413

Pergadaan jalan lebar 2,25 meter sepanjang 100 meter

-7.078219

M0.9c2823

7077399

ne.203029

Fengadaan draingse sepanjang 130 meter dua sisi

Peningkatan jalan lebar 180 meter sepanjang 65 meter

Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 65 meter

Pengadaan jalan lebar T80 meter sepanjang 65 meter

2| | Rromawon

-7.GTTELS

N09c0EN

-7.077981

MC200945

Peningkatan jalan lebar 2,25 meter sepanjang 70 meter

Pengadaan drainagse sepanjang 70 meter dua gisi

=

-7.07T594

1090106

-F.O78s21

Ne.20ce49

Fengadaan jalan lebar 2,85 meter sepanjang 105 meter

Pengadaan drainase sepanjang 105 meter dua sisi

-1.077a4

Na.307 N

-7.076288

NE2M455

Pengadaan dranase separjang 55 meter satu sisi

=l RT.004-RW.012.
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a. -7 076973 110895119 -r.075343 110.853282 Perbaikan jalan lebar 3,00 meter sepanjang 185 meter
b -7.075343 110.8599282 -7.074926 10893310 Perbaikan jalan lebar 3,75 meter sepanjang 125 meter
. RT.002-RW.013
a -7.07TT0 10839020 -7.078545 1298774 Peningkatan jalan lebar 28 meter sepanjang 110 meter
Mormalisasi dan perbaikan drainase sepanjang 110 meter dua
sisi
b -7 078645 10898774 -7.078562 1898208 Permingkatan jalan lebar 285 meter sepanjang 60 meter
Marmalisasi dan parbaikan drainase sepanjang 60 meter dua
§i51
15 | | RTO03-RWOR
4 -7.0TTT 110.825020 -7.078645 NC898774 Pengadaan dan peringkatan jalan [ebar 2,9 meter sepanjang
106 meter
Mormalisasi dan perbaikan draingse dua sis
16 | [ RT.004-RW01
4 -7.080297 110901950 -7.079503 Nes02187 Pengadaan dan peningkatan jalan lebar 3 meter sepanfang 92
rmieter
Perbaikan drainase
w | | RrootRwois
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a. -7 078100 11089103 -FO077034 10850679 Pengadaan drainase sepanjang 140 meler
b -7.078334 10891054 -7.078783 110890974 Pengadaan dan peningkatan jalan lebar 1.5 meter sepanjang
50 meter
Pengadaan dranase separjang 50 meter
o -7 077968 110.850310 -r.O78365 10890717 Pengadaan dan peningxatan jalan lebar 1.5 meter sepanjang
55 meter
Pengadaan drainase sepanjang 55 meter
18| | RT.O0-RW.06 |
a. 7.0E20M0 110832787 -7.080367 10883701 Pengadaan |alan lebar 4 meter sepanjang 95 meter
m | | RT003RWOT |
4 7082575 110.882593 -7.082069 NCB82TES Pengadaan |alan lebar 4 meter sepanfang 62 meter
2| | Rroo2ewoe |
4. 7084135 10882256 -7.084823 NC.882190 Pengadaan jalan lebar 2, 25 meter sepanjang 75 meter

Sumber; Analsis Pampusun, 2022
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Tabel Vil. 9 Indikasi Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas Purwodadi 1 dan Penyusunan DED Kawasan Prioritas

1 RTO0Z-RWOaY Peringkatan jalan lebar 2 Pmeter sepamjang 93,5 meter leroangunnya jatan lingkunoan 25245 m 1,000 252,450 2025-2027 Kernentenan
| PUPR, DPRKP
2 Pengadaan drainaze zepardang 15 mgter salu sisi lertangunnya drairase lingkungan 15 m 1.000 15.000 I0EE-202T Kementoeran
PLIPR. DPREP
3 Pengadaan dralnase sepanjang 20 m ferbangunnya drainase linakungan Jil m 1000 L0000 20252027 Kementerian
PLFR, CPREP
a Pemingkatan jalan dergan lebar 2 meter separgang 25 Terbangunnya jalan lingkunigan 50 m 1.00G RO000 | 20252027 Kamanlanan
mater FUPR, DPRKEP
5 Perigadaan drainase sepanjang 25 meler satu skl lerbangunnya drainase lingkungan 25 m 1,000 25000 2025 X0z Kementenan
| PUPR, DPREP

6 Pembersihan dan permatangan lahan separgang. 30 Kesiapan lahan untuk 60 | M2 10 6,000 2025207 DPRER

migtsr pembangunan

! Pengadaan falan dengan kebar 2 meter separjang 30 lerangunnya jatan lirgkungan &0 m 100G &000 I0EE-2027T kementanan
rriefed PUPR. DPREP
B Pengadaan dralnase sepanjang 30 meter dua sisi ferbangunnya drainase linakungan Lol m 1000 &.000 20252027 Kementerian
PLIPR, DPREP

El Pemibersihan dan pematangan lahan sepamang 300 | Kesiapan lahan untuk B | M2 oG G000 2025 02T CPREP

mater nembanguran

a Peningkatan jalan derigan lebar 1.6 meter sepanjang 30 | Terbangunnya |alan lingkungan 144 m 1,000 T4 000 [ 2025 X0z Kementenan
meter PUPR, DPREP
n Peringkatan drainass separyarg 90 meter dua s leroangunnya drasrase lingkungan 180 m 1000 180,000 2025-2087 | Kementenan
PLIFR, DPREP
12 Pengadaan jalan dengan lebar 1,6 meter sepamjang 30 | Terbangunnya |alan lingkungan 4B m 1,000 AB GO0 20252027 Kemerntonan
e PUFR, DPREF
13 Pengadazn drainase separyang 30 meter dus sisl lerbangunnya drairase lingkungan a0 m 1,ooo ap.000 202520 Kementerian
PLIPR, DPREP
1 RTOHT- W04 Permgadaan draingzse separyang 31 meter dua sisd Terbangunnya drainase lingkunigan B m 1.00G &2.000 2025 -L02T Kemanlanan
PUPR, OPREP
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£ Pengadaan (alan lebar £ metar separyang 30 meter | Terbanounnya jalan fingkungan 62 m 1000 &0LO00 2025-2027 | Kementenan
PLIFR, DPREP
3 Pengadaan drainate tengah sepanjang 10 meter Terbangunnya drairase lingkungan 34 m 1,000 30000 20252027 Kemerntonan
PUPR. DPREP
4 Pembersihan dan pernatanigan lahan sepangang G5 | Kesiapan lahan untik 130 | M2 oo 13.000 202520 DPREP
meder pembangurian
5 Permgadaan badan jatan lebar 2 meter sepanjang 65 [ Terbangunnya jalan lingkunigan 130 [ m 1.00G 130.000 2025 02T Famanlanan
metsr | PUPR, DPRKP
b Perigadaan drainase sepanjang 55 meler lerbangunnya drainase lingkungan b5 m 1,000 65000 2025 X0z Kementenan
PLFR, GPREP
1 RTO0T-RWODS Pengadaan drainase separgang 55 meler dua =i Terbanaunnya dransze lingkungan Mo mi 1000 110.000 2025-2027 | Kementenan
PLIFR, DPREP
2 Pengadaan drainate sepanjang ¥ meter dua sisi [ Terbangunnya drairase lingkungan 1813 m 1,000 180,000 [ 20252027 [ Kemerntonan
| PUPR. DPREP
E | Pengadazn |alan dengan lebar 2 meter din drainase | Terbangunnya |alan dan dralnase 34 m 1,ooo 44000 202520 Kementerian
zepanang 8.5 meter lirgkungan PUPR, DPSKP
ATO0- w0y Pengadaan drainase zepardang 70 meter satu sisl lertangunnya drairase lingkungan 1 m 1.000 1000 0252027 | Kementerian
| PUPR, DPLUPR
e Pengadaar dralnase sepanjang sepanjang 28 meter ferbangunnya drainase linakungan 112 m 1,000 132.000 20252027 Kementerian
satus sisl dan 52 meter dua ssl PLUFR, CPREF
3 Pengadaan drainase separgang 102 meter satu 515 Terbanaunnya crainaze lingkungan 102 m 1000 W2000 | - 20252027 | Kementenan
PLIFR, DPRER
4 Perigadaan badan |alan lebar 2,34 meter sepanjang 45 lerbangunnya |alan lingkungan 105,75 m 1,000 105750 2025 X0z Kementenan
mater 1 | PUPR. DPREP
1 RTO03-RWOay Pengadean badan |alan lebar & meter sepanjang 37 leroangunnya jatan lingkunoan 14 m 1,000 74,000 2025-2027 Kernentenan
mgtsEr PLUPR, DPREP
2 Pengadaan drainase sepaniang 37 metar salu-sisi lertangunnya drairase lingkungan 37 m 1.000 0000 | 20252027 Kementeran
PLIPR, DPREP
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3 Pemberzsihan dan pematangan lahan sepamjang 60 | Kesapan laham untuk 120 | M2 o 12000 2025-2027 | DRake
mete pembangunan
E Pengadaan pengadaan |alan lebar 2 meter sepanjang | Terbangunnya |alan lingkungan 120 m 1,000 120,000 20252027 Kemerntonan
Ll Mster PURR, DPRER
L Pengadazn drainase separyang 50 meter satu sks| lerbangunnya drairase lingkungan 60 m 1,ooo &0.000 202520 Kementerian
PLIPR, DPREP
b Pergadaan draingse separyang 52 melar Terbangunnya drainase lingkungan 52 m 1.00G L2000 [ 2025 02T Famanlanan
| PUPR, DPRKP
! Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 46 | Kesmapan lahan unbok 82 | M2 100 9200 2025 X0z DPREP
mater pembangurian
B Pengadaan pengacaan jalan lebar 2 meter separjang | Terbangunnya jalan lingkungan 52 m 1000 92000 2025-2027 | Kementenan
46 Mater PLIFR, DPREP
g Pengadaan drainate sepanjang 4 meter dua sisi Terbangunnya drairase lingkungan g2 m 1,000 92000 20252027 Kemerntonan
| PUPR. DPREP
il Penirgkatan [alan lzbar 2 meter sepanjang 53 meter lerbangunnya |alar lingkungan 186 m 1,ooo 186000 202520 Kementerian
PUPR, DPRKP
1 MNormaliszsi dan peningkatan drainase separgang 93 | Terbangunnya drainase lingkungan a3 m 1.000 53000 I0EE-202T Kementoeran
rmiefet PUPR. DPREP
12 Permbersthan dan pematangan laban sepanang 140 | Kesapan lahan untuk 280 | haZ 10w 48.000 20252027 DPREP
meter pembargurian
13 Pengadaan badan |alan lebar 2 meter separjang 140 | Terbangunnya jalan lingkungan 280 m 1000 280000 | - 20252027 | Kemertenan
metef PUFR, DPRER
14 Perigadaan drainase sepanjang 140 mater dua sisl lerbangunnya drainase lingkungan 250 m 1,000 280.000 2025 X0z Kementenan
| PUPR. DPREP
1 RTO0S-RW2 Pengedaan badan jalan lebar 3 meter sepanang B3 leroangunnya jatan lingkunoan 249 m 1,000 2459.000 2025-2027 Kernentenan
mgtsEr PLUPR, DPREP
2 Pengadaan drainaze zepardang 83 meter dua sisi lertangunnya drairase lingkungan 166 m 1.000 W6E000 | 20@s-202T Kementeran
PLIPR, DPREP
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3 Peningkatan badan jalan lebar & meter separang 36 | Terbanounnya jalan fingkungan 1ED m 1000 180,000 2025-2027 | Kementenan
metef PUFR, DPREF

E Pengadaan drainase sepanjang 36 meler dua sisi Terbangunnya drairase lingkungan Fa m 1,000 2000 20252027 Kemerntonan
PUPR. DPREP

5 Pengadazn badan jalan lebar 3 meter sepanjang 60 | Terbangunnya |alan lingkungan 180 m Lo00 180,000 202520 Kementerian
meder PLIPR, DPREP

b Pergadaan draingse separyarg &0 meler dua sisi [ Terbangunnya drainase lingkungan 120 [ m 1.00G 120.000 [ 2025 02T Famanlanan
| PUPR, DPRKP

1 RTOO3-RWOTE Perigadaan badan jalan lebar 3 meter dan drainase | Terbangunnya |alan dan dralnase 200 m 1,000 200.000 2025 X0z Kementenan
sepanjang L0 meter lirgkurgan PUPR, DPREP

1 RTOG4-RWO02 Pengadaan drainase separgang 53 meler dua =i Terbanaunnya dransze lingkungan 1B& m 1000 186.000 2025-2027 | Kementenan
PLIFR, DPREP

1 RTODE-RWDa2 Pengadaan jalan lebar 2 meter sepanjang G0 meter [ Terbangunnya |alan lingkungan 120 m 1,000 120,000 20252027 Kemerntonan
| PUPR. DPREP

2 Pengadazn drainase separyang 50 meter dus sisl lerbangunnya drairase lingkungan 120 m 1,ooo 120.000 202520 Kementerian
PUPR, DPRKP

3 Pengadaan drainaze zepardang 160 meter dua sisi lertangunnya drairase lingkungan 320 m 1.000 320000 I0EE-202T Kementoeran
PLIPR. DPREP

1 Pengadaan dralnase sepanjang 92 meter dua sisi ferbangunnya drainase linakurgan -2 m 1,000 g, G0 20252027 Kementerian
PLFR, CPREP

1 RTOGZ-RWO05 | Pengadaan drainase separgang 120 meter dua s Terbanaunnya crainaze lingkungan 240 mi 1000 240,000 | - 20252027 | Kemertenan
PLIFR, DPRER

2 Perigadaan drainase sepanjang 3% meter dua sisi lerbangunnya drainase lingkungan T m 1,000 10000 2025 X0z Kementenan
1 | PUPR. DPREF

3 Pengedaan drainase separyang 37 meter dua =ik leroangunnya drasrase lingkungan 14 m 1,000 74,000 2025-2027 Kernentenan
PUPR, DPRKP

ATODS-BWO0T | Pengadaan drainase separdang &0 meter dea sisi lertangunnya drairase lingkungan 120 m 1.000 12oomg | aops-eo2T Kementeran

PLIPR, DPREP
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£ Pemberzihan dan pematargan laban zeparang 35 | Kesaoan lahan untuk 595 | M2 o 5950 2025-2027 | DRake
mete pembangunan
3 Pengadaan jalan lebar 1,70 meter sepanjarig 15 meter Terbangunnya |alan lingkungan 58.5 m 1,000 59 500 20252027 Kemerntonan
PUPR. DPREP
4 Pengadazn drainase separyang 35 meter dus sis lerbangunnya drairase lingkungan i} m 1,ooo 0,000 202520 Kementerian
PLIPR, DPREP
5 Pergadaan draingse separyang 82 meler dua sisi Terbangunnya drainase lingkungan T84 m 1.00G 164000 [ 2025 02T Famanlanan
| PUPR, DPRKP
i Pembersihary dan pematanigan lahan sepanjang 115 Eestapan |ahan untuk 1725 | M2 100 1725 2025 X0z DPREP
mater pembangurian
T Penigadaan (alan lebar 1,50 meter sepanjang 115 meter Terbanaunnya jalan lingkungan 125 m 1000 7250 2025-2027 | Kementenan
PLIFR, DPREP
B Pengadaan drainate sepanjang 1.5 meter dua ssi Terbangunnya drairase lingkungan 43 m 1,000 23000 20252027 Kemerntonan
| PUPR. DPREP
El Pengadazn drainase separyang 4,5 meter dus sisl lerbangunnya drairase lingkungan 129 m 1,ooo 125,000 202520 Kementerian
PUPR, DPRKP
10 Pembershan dan pematangan lahan sepaniang 25.5 Kesiapan lahan untuk 1825 | M2 106 1 R25 nEE-2027 | DPRKP
mefed nembangunan
n Penpadaan alan lebat 1.50 meter sepanjang 255 ferbangunnya |alan lingkungan 8,25 m 1,000 382350 20252027 Kementerian
meter PLFR, CPREP
12 Pengadaan drainase separgang 25,5 meter dua 311 Terbanaunnya crainaze lingkungan 51 m 1000 S1000 | - 20252027 | Kementenan
PLIFR, DPRER
12 Perigadaan drainase sepanjang 122 meater dua sl lerbangunnya drainase lingkurgan 244 m 1,000 244,000 2025 X0z Kementenan
| PUPR. DPREP
14 Pengadaan jalan l=bar 225 meter separgang 10 meter leroangunnya jatan lingkunoan 225 m 1,000 225.000 2025-2027 Kernentenan
PUPR, DPRKP
13 Pengadaan drainaze zepardang 130 meter dua sisi lertangunnya drairase lingkungan 260 m 1.000 60000 | 2025-2007 Kementeran
PLIPR. DPREP
14 Peningkatan jalan lebar 180 mater sepanjang 65 mater lerbangunnya |alan lingkungan L) m 1,000 117 008 [ 20252027 Kermenteran
PLUFR, BPREP
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1w Pemberzihan dan pematangan lahan separjang 65 | Kesapan lahan untuk M7 | M2 H0E 11700 2025-2027 | DRake
mete pembangunan

18 Pengadaan jalan lebar 180 meter sepanjang 65 mater Terbangunnya |alan lingkungan 7 m 1,000 117,000 20252027 Kemerntonan
PUPR. DPREP
RT.007-RwW. N2 Peningkatan [alan lebar 225 meter sepaniang 70 meter lerbangunnya |alar lingkungan 1575 m 1,ooo 157,500 202520 Kementerian
PLIPR, DPREP
2 Permgadaan draingse separyarng 70 meter dua sisi Terbangunnya drainase lingkunigan 140 m 1.00G 140000 [ 2025 02T Famanlanan
| PUPR, DPRKP
3 Perigadaan jaian lebar 2, 85 meter sepanjang 15 meter Terbangunnya |alan lingkungan 295,25 m 1,000 290250 2025 X0z Kementenan
PLFR, GPREP
B Pengadaan drainase sepamang 105 mater dua =5 Terbanaunnya dransze lingkungan 210 m 1000 2HL000 2025-2027 | Kementenan
PLIFR, DPREP
5 Pengadaan drainate sepanjang 55 meter satu sis| Terbangunnya drairase lingkungan 55 m 1,000 55000 20252027 Kemerntonan
| PUPR. DPREP
RT.OC4-RWwWan2 Perbaikan jalan lebar 3,00 meter zepanfang 185 meter lerbangunnya |alar lingkungan 555 m 1,ooo 555000 202520 Kementerian
PUPR, DPRKP
2 Perbzikan jalan ebar 3,75 meter sepanjang 125 mater lertangunnya jatan lingkungan AEB. 75 m 1.000 AERTED I0EE-202T Kementoeran
PLIPR. DPREP
1 AT.002-RWw3 Peningkatan falan lebar 2 B meter sepanjana 110 meater ferbangunnya drainase linakungan 08 m 1,000 A08.000 20252027 Kementerian
PLFR, CPREP
£ Mormaliszs. dan perbakan dramase sepanjang 110 | Terbangunnya cransse lingkungan 220 m 1000 220000 | 20252027 | Kemertenan
meter dua sk PUFR, DPRER
3 Peningkatan jalan lebar 2 BS meter separang b0 meter Terbangunnya |alan lingkungan 71 m 1,000 17000 2025 X0z Kementenan
| PUPR. DPREP
4 Mormalisaz) dar perbaikan drainase separmjang 60 meter leroangunnya drasrase lingkungan 120 m 1,000 120.000 2025-2027 Kernentenan
dua 515 PLUPR, DPREP
RT03-RwW013 | | Pengadaan dan peningkaton [@lan lebar 2.9 meter | Terbangunnya jatan lingkungan 3074 m 1.000 IOTADD | 2025-2007 Kementeran
wepanjang 106 meter PURR. DPREP
2 Mormalisasl dan perbaikan dralnase dua slsi lerbangunnya drainase lingkurgan 106 m 1,000 106000 [ 20252027 Kermenteran
PLUFR, BPREP
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1 RT.DO4-RWO13 Pengadzan dan perangeaian jalan lebar 3 meter | Terbangunnya jalan fingkungan 276 m 1000 476000 2025-2027 | Kementenan
sepanjang 52 meter PUFR, DPRER

2 Perbaikan drainase lTerbangunnya drainase lingkunrgan 276 m 1,000 276000 20252027 Kemerntonan
| PUPR, DPREP

RT.007-RW. 015 Pengadazn drainase separsang 140 meter lerbangunnya drairase lingkungan 40 m 1,ooo 140000 202520 Kementerian

PLIPR, DPREP

2 Pemgadaan dan penirgkatan jaian febar 1.5 melar Terbangunnya jalan lingkunigan 5| m 1.00G 5000 [ 2025 02T Famanlanan
wepaniang 50 meter | PUPR, DPRKP

3 Perigadaan drainase sepanjang 50 meler lerbangunnya drainase lingkungan 50 m 1,000 L0000 202507 Kementenan
PLFR, GPREP

B Pengadaan dan peningkatan jalan febar 15 maeter | Terbangunnya jalan lingkungan BH2.5 m 1000 82500 2025-2027 | Kementenan
sepanjang 5h metst PUFR, DPREP

5 Pengadaan drainate sepanjang 55 meter lTerbangunnya drainase lingkunrgan 55 m 1,000 55000 20252027 Kemerntonan
| PUPR. DPREP

RTOM-RwW.015 Pengadaan (2lan lebar 4 meter sepanjang 95 meter lerbangunnya |alar lingkungan 380 [ m 1,ooo 380.000 2025~ 20T Kementerian

PUPR, DPRKP

ATOD3-BwWoT Pengadaan falan lebar 4 meter sepanjang €2 meler lertangunnya jatan lingkungan 248 | m 1.000 248000 I0EE-202T Kementoeran

PLIPR. DPREP

1 RTO02-RWIE Penpadaarn alan lebat 2 25 meter sepangang ©h metes ferbangunnya |alan lingkungan 168,75 m 1,000 168750 20252027 Kementerian
PLFR, CPREP

Sumbar; Analmis Penvusin 2022
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Dari rumusan program dan kegiatan diatas, maka selanjutnya akan disajikan konsep desain di kawasan prioritas Purwodadi 1 sebagai berikut.
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7.6 Rencana Aksi Masyarakat/ Community Action Plan (Cap) Dan Prioritas Kebutuhan Dalam
Peningkatan Kualitas Permukiman Kurmuh

Penyusunan rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community Action Plan (CAP), Adapun
CAP ini pada dasarnya telah dilaksanakan sejgk proses awal penyusunan RPZKPKPK Kabupaten

Grobogan ini. Dimulai dari kegiatan survey di lapangan, serta perumusan rencana aksi program yang

dilaksanakan pada forum Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan OPD terkait di Kabupaten
Grobogan. (OPD Apa Saja’?)

Gambar 7. 21 Penentuan Masterplan dan Tematik Masyarakat

Rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community Action Plan (CAP) ini dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan penanganan indikator kekumuhan yang ada di setiap kawasan prioritas,
dengan kegiatan ini diharapkan program yang akan dilaksanakan pada kawasan tersebut akan sesuai
dengan kebutuhan penanganan kekumuhan yang ada Adapun rencana aksi masyarakat dan prioritas

kebutuhan dalam peningkatan kualitas permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan antara lain;
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Tabel VIL. 9 Rencana Aksi Masyarakat/ Community Action Plan [CAF] Dan Prioritas Kebutuhan Dalam Peningkatan Kualitas Permukiman Kurmuh

SEALA KOTA
Bargurian Fenatzan muka Periataan gatis 17 deta! kelurashan T I 1,000,000 17,000,000 DPAKR, BPBD, APBD Kat,
Gedung bangunan sempadan banginar BPMN Swadaya
bartaran/ Mtanvarakat
kawasan ilegal
Pengeiolaan Pemeliharzan, 17 dexa/ kelurshan 1 1% 1,000,000 17,000,000 Kementarian APBN, APBD Kab,
kawasan sekitai rababilitasi dan PLPR, DPU Mayarakat
sungal revitalisas kawasan
sekitar surgai
Penataan kawasan 17 desay kelurahan 15 1,000,000 17,000,000 KEmantanan
sekatar surgal PUPR, DRPU
Perertiban bangunan di 17 desa/ kalurahan 7 ls 1,000,000 17.004,000 Eamentanan
sekitar surga PUPRR, DPU
Pengembangan | Perataan kawasan I desay/ kKelurshan ! Is 1,000,000 10,000,000 Eementarian APZN, APED Kab,
kawasan permukiman padat dar FUPR, OPRKP Swasta, Swadaya
permukiman kizmuh hdanyarakal
Paringkatan kualitas 17 desa/ kelurahan (F Is 1,000,000 1.0C40,000 Kamentanan
ingkungan permukiman PUPR, DPRKP
Peningkatan Pengembangan Rumah I desay/ kKelurshan 1000 Unit 17,500 17,500,000 Eementarian APSM, APBD Prav,
kuslitas Layak Hum FLPR, APBD Kab
banguran Disparakim Swasta, bwadaya
rurmah Pravinsl; DPREP hayarakat
Petingkatan kualitay 1T detaf kelurshan 1,000 it 17,500 17,500,000 Kemanterian
RTLH PLIPR,
Oisparakim
Prowms, DPREP
falan Program Pembangunarn lzlan 17 dexa/ kelurshan 1000 | m 1.000 1,000,000 Kementerian APBMN, APED Kab
Peryalenggaraa | baru FUPR, OPRKP Swadaya
rilalan fayarakal
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terintegrasi

dergan baik

jatingan drainase pada
lakass yang sama tap

belum lersamboung

PUPR, DPREP

Mormalisas! Suhgas

I desa/ Kellrshan

1,000,000

177,000,000

Eementarian

PLIFR, DPRKP

Peni rlake._.m Perbalkan Jalan rusak | F desa/ kelurahian 500 ERLAR RN Eementanan
kualitas salan (berlubang/bergelomba FUPR, DPREP
bingkungan ng/tergenanig)
Pembangunan dan 17 dexa/ kelurshan 3,000 m 1.000 3,000,000 Kementarian
peningkatan [alan PLIPR, DPRKP
dilengeapl drainase
pada s kaman- ki @lan
Adr Minurr Perinakatan Rehabilitas unit 17 desays kelurahan 1 I5 200,000 3,400,000 KEmentaran APBD Kab, APBN,
kapasitas dari peredigan alr mirum FUPR, TPREP Swadaya
unit penyadiaan hayarakat
alr frwinm
Peningkatan Pembangunan SIPAS I desay/ kKelurshan ! Is 150,000 2.550,000 Eementarian
sarana dan Eistern Penyediaan Air FUPR, DPREP
prasarana air Bersity Sederhara)
bersik Pembuatan Hidran 17 desa/ kelurahan 17 [ H00.6o0 1,700,000 Kementatian
perpipaan dan Uil PLIPR, DPRKP
riEn peroipaan
Dralrase Peningkatan Perbaikan stridnar 17 desa/ keturshan 10400 m 1,000 1,000,000 Kementarian AP2N, APED Kab,
kuslitas drairase FUPR, OPRKP Swadaya
drainasa sesuai Pengganttan komponen | 17 desa/ kelurahan 500 m 1.000 500,000 Kementarian heayarakat
demgan pola gJororg-gorong FUPR, OPRKP
atiran
Perngermnbangan | Peningkatan kapasitas |7 desay kelurahan Tan m LOO0 1,000, GO Esmentanan
sstern drainase volume drainase PUPR, DPREP
yard Wenghubungkan 17 detay keturahan 200 m 1.0 2,000,000 EKementanan
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Alr Umbah Peni rlake._.m Pﬂrﬁban.:u_n-ar. jamban | F desa/ kelurahian 12, 150 Eementanan APBM, APBLD Kab,
cakupan Humah Tangga FUPR, DPREP Swadaya
pEfayanan anr Pambangunan sephic 17 detay keturahan 17 Uit 100,000 5,700,000 EKementanan hayarakat
limibaky tark komunal PUPR, DPREP

Pembangunan MK 17 deta! kelurashan T Lt 300,004 5,100,000 Kemanterian
Urreury PLUPR, OPRKP

Persampah | Peringkatan Pengadaan Tang 17 desay kelurahan Z000 | bt 340 (00,000 Kementenan APSN, APBD Eab,

an sarana dan Sampah Rurmah Tangga FUPR, TPREP Swadaya
prasarana Pengadaan Motor 17 desa/ kelurahan ER Uit 40,000 1. 360,000 Keméntarian Mayarakat
persampahan Campaby’ Armada PLPR, DPREP

Pengangkutan Sampah
Pembangunan TPS/ TRS | 17 dess/ kelurahan 7 % 1,400,000 17,000,000 Kementenan
3R PLIFR, DPRKP

Proteks Peningkatan Peningkatan aksps 17 desa/ kelurahan ! 1% 300,600 5,104,000 Keméntarian APBN, APBD Kab,

Kebakaran cakupan motor/mobil pemadam PUPRR, DPRKP Swadaya
pelayanan kehakaran fayarakal
proteks Pervediaan alat 17 desa/ kedurahan 400 Lrit 500 200000 Kemertenan
ketiakaran pemadam ao ringan FUPR, OPRKP,

Dambar
SEALA KAWASAN (KAWASAN PLURWODADI 1)

Hondis: Perngembangan | Pengembangan Rumah | Kel Purwodad) & 157 Unit 17500 2747500 Eementenan APBM, APBD Prav,

Bangunan kawasan Layak Hum Kel. Kuripan FLPR, APED kab,

Gedung permukiman Dispesrakim Swasta, Swadaya

Provinsi, DPRKR hdanyarakal
Paringkatan kualitas kel Purwodadi & 157 Unit 17500 247500 Kamentanan
RTLH Kl Kurpan PLIPR,

Disperakim

Pravins,, DPRKP
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131

Hondis: Frodram Permbanaunan jalan kel Purwodad & 1,310,000 Esmentanan APEM, APBLD Kab,
falan Peryelenggaraa | baru Kel. Kuripan FUPR, DPREP Swadaya
Lingkungan | nlalan Mayarakal
Paringkatan Perbaikan jalan rusak Kel. Purwadadi & £ag2 m 1.000 5,252 000 Kementarian
kisalltas amlan [berlubang/bergeiomba | Kel Kurpan PUPR, DPAKP
hingkungan ngytergenang)
Pembangunan dan kel Purwodadi & La9g m 1.040 5254000 Kementaran
peningkatan |alan kel Kunpan FUPR, OPRKP
dil=hgrapi drainase
pada sl kanan-kir jalan
Kondist Peningkatan Pembangunan SIPAS Kzl Purwaodadi & 1 Lt 150,008 150,000 Kemanterian APEN, APHD Kab,
Pemyediaan | sarana dan (Sistem Penyediaan Alr Kel. Kurnpan FPLUPR, DPREP Swadaya
Alr Mirum prasarana ar Bessih Sedernana) Mtanvarakat
berif Pambuatan Hidran Kal. Purwodadi & £ Urut 0.0 200,000 EKemsntanan
perpipaan dan Urrium Kel. Kuripan PLIPR, DPREKP
noh perpipaan
Kondisi F'e.r'.-ngke.!un Menghublngkan kel Purwodad & 1 I5 20 000 2000 DO Eementanan APBMN, APBLD Kab,
Dralmase kisalltas armgan drainase pada Kel. Kurnpan FPLUPR, DPREP Swadaya
Lingkungan | draipase sesusi lokas yang sama tap Mayarakal
dengan pola belum terhubng
akiran Peningkatan kapasitas kel Purwaodadi & 1 ls 2,000,000 2.004,000 Eamentanan
volume drainase Kzl K!.lr-uan PUPR, DPRKP
Pengembangan | Pembangunan saluran kel Purwodadi & 3212 m 1,000 3,21&,000 Kementarian APZN, APED Kab,
sstarn dranase drainase lingkungan Kel. Kuripan FUPR, DPREP Swadaya
Varg baru hiay/arakal
terirtagrasi
dergan baik
Peringkatan Perballkcan strukiu kel Purwodad & 977 m 10400 977 000 Eementenan
kialitas dralnase Kel Eunpan PLIPR, DPREP
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drainase sesl Penggantian komponen | Kel Purdodadi & 977 000 Esmentanan APEM, APBLD Kab,
dengan pola QOrorg - gorong Kel. Kuripan FUPR, DPREP Swadaya
aliran Mayarakal
Eondis Paringkatan Pembangunan jamban Kel. Purwadadi & 23 Unit 750 1,250 Kementarian APBN, APBD Kab,
Pergelolaas | cakupan Rumakh Tangga kel Kuripan PUPR, OPRKP Swadaya
Alr Umbah | pelayanar dan Permbanaunan septlc kel Purwodad & 1 Unit 100,660 200,000 Eementenan Planyarakat
kualitas sarana tank komunal Kel Kurioan FPLIPR, OPREP
prasarana ar Pambanglenan MCK kel Purwodadi & 3 Uit 100,000 H00,000 EKementanan
lmibaky Urriumm kel Kutipan PUPR, DPREP
Kondist Peningkatan Pergadaan Tang Kzl Purwaodadi & f Lirut 300 23,300 Kemanterian APEN, APED Kab,
Pengelolaan | Kualitas sarans Sampah Rumah Tanogs | Kel Kurpan PLPR, DPRKP Swadaya
Parsampatar] dan prasarana Pengadaan Motor Kel Purwodadi & i Uit 40000 40,00 Kementenan Mayarakas
persampahar sampahy’ Armada kel Kunpan FUPR, OPRKP
Pengangkutan Sampakh
Pembangunan TPS/ TRS | Kal Purwodadi & 1 Lt 1,000,000 1,000,000 Kemanterian
iR kel Kunpan PLPR, OPRKP
Londis Peringkatan Peryediaan alat Kel. Purwodadi & 7 bimit 540 3,500 Kementarnan APBN, APBD Eab,
Proteksi cakupan pemadam api ringan kel Kunpan PLIPR, DPRKP, Swadaya
Epbakaran | pelayanan i Darmkear Meayarakat
proteks Paryediaan alat Kel Pumwodadi & 4 Unit 50,000 300,000 Eamentanan
kebakaran permadam api kel Kurpan PLPR, OPRKEP
sederhara
Pergemba | Pengembangan | Pembangunan BTH kel Purwodadi & 1 Iokas 1000000 1.000.000 APEN, APBD Komenterian
rigan RTH Publik pubfik Kel. Kuripah i Kabupaten PFLIPR, DFREKF
Wisata
Frodram Permbanaunan alan kel Purwodad & 1200 m L.OG0 1 500,000 APBN, APBD Kementerian
Peryelengaaraa | baru Kel. Kurnpan Eablipatan PUPR; DPRKF
ryJakan
Pengembangan | Pambangunan saluran Kel. Purwodadi & 1500 im 1.0 1 500,000 APBN, AFBD Kemernterian
sistem drainase drainase lingkurgan kel Kuripan Eabupaten PLIPR, DPRKP
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RPZEPEPE Kabupaten

Grobogan

baru ol sepanjang |alan
terintegrasi nspeksl
dengan baik
Pongembangan | Pembangunarn tanggul kel Purwodadi & 1504 m 2.0 2000000 APERL. APBD Kementerian
bangunan Surtgal Lusi kel Kuripan Eabupaten PUPR, DPUPR
pErgaman
sempadan
sungal
SKALA KAWASAN (KAWASAN PURWODAD 2
Kondis Pengembangan | Pengembangan Rumah Kel. Purwodadi & 1,164 Unit (7500 | 20457500 | Kementarian APBN, APBD Prav,
Bargurian leawasan Layak Hunl Kzl Kalengsn PUPR, APBD Kab,
Gedung permukiman Cheperakim Swasta, Swadaya
Praovinsl, DPREF Mayarakas
Peringkatan kualitas kel Purwodadi & 1168 | Upi 17,500 | 20457500 KEmentarnan
RTLH Kel kalongan PLIPR,
Dhisperakim
_:'r;_".':ml. DPRKF
¥ondls Program Pembangunan jalan kel Purwodadi & 13,738 m 1,000 13,738,000 Kementarian APZN, APED Kab,
lalan Perpelenggaraa | baru kel Kaloengan FUPR, OPRKP Swadaya
Lingkurgan | nJalan hiany/arakal
Pamingkatan Perbaikan falan rusak kel Purwaodadi & 2859H m 1,000 26,591,000 Eamentanan
kualitas jalan [berlubang/bergelomba | Kzl Xalengan FUPR, DPRKP
hingkungan ngytergenang)
Pembangunan dan Kel Purwodadi & 25591 m T.0E0 26,591,000 Kementaran
penifigkatan jalan kel Kalongan FUPR, TPREP
dilengkapi drainase
pada skl kanan- ki jalan
Eondis F'en-ngk:'.!un Perﬁbanguun aSlPaSL kel Purwodad & 5 Uit THOL0G0 A0 000 Eementanan APBMN, APBLD Kab,
famyediaan | sarana dan (Sistem Penyediaan Alr Kel. Kalongar PLIPR, DPREP Swadaya
Air Minurr prasarana ar Bersify Sederhana) Mayarakal
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bersih Permbuatan Hidran kel Purwodad & 0o.000 5, 000, ROG Esmentanan

perpipaan dan Ui Kel. Katongan FUPR, DPREP

Fio perpipaan
Eondis Paringkatan Memghubungian Kel. Purwadadi & 1 & | 5,000.000 5,000,000 Kementarian APBN, APBD Kab,
Drairase kualitas anngan drainase pada kel Kalohgan FUPR, OPRKP Swadaya
Ungiungan | drainase sehusl lakas: yang sarma tap fayarakal

dengan pola belum terhubung

alran Peringkatan kapasitaz kel Purwodadi & 11 I5 5,000,000 5,000,000 KEmentaran

volume drainate kel Kalongan FUPR, TPREP

Pergembangan | Pembangunan saluran Kel Pumwodadi & 21,356 m 1000 | 21,256,000 Kgmentarisn APBN, APBD Kab

sistem drainase drainate |ingkurgan Kzl Kalengsn FUPR, DPRKP Swadaya

yang baru Manfarakat

terintearas

derngan baik

Paringkatan Perbaikan stroktur Kel Purwadadi & 15,834 m 1.000 15,834,000 Kementerian APBN, APBD Kab,

kualitas drainase kel Kalohgan PUPR, OPRKP Swadaya

drainase sesial Penggantizn komporen | Kel Punwodadi & 159,834 m 1,000 15,834,000 Kementarian MMayarakal

dengan pola garang-goreng Kel Katongar: PUPR, DPRKP

aliran
Eondis Paringkatan Pembangunan jamban Kel. Purwodadi & 95 Unit 750 71,250 Kementarian APBN, APBD Kab,
Pergelclaa cakupan Rumakh Targga kel Kalohgan FUPR, OPRKP Swadaya
A pefayanan dan Permbanaunan septlc kel Purwodad & 20 Unit 00,000 000,000 Eementanan My arakal
Lmbah kiealitas sarana tank kamumal kel Kalengar PLURR, DPRKP

prasarana air Pembangunan hCK kel Purwodadi & 20 Uit 00,000 6. 000,000 KEmantanan

lirmiaky U Kel Kalongar PLUPR, DPREP
Kondis Pamingkatan Pengadaan Tong Kel Pumwodadi & 2,573 Unit 300 71,900 Eamentanan APBN, APBD Kab
Pengelolaan | Kualitas sarans Sampah Rumazh Tanogs | Kel Kalongan PLPR, DRRKP Swadaya
Parsampatar] dan prasarana Pengadazn Motor kel Purvodadi & 5 Uit 40000 200,000 Kementarian Mayarakas

persampanan sampaby’ Armada kel Kalongan FUPR, OPRKP

Pangangkutan Sampah




aq

sedierhana

Permbanaunan RS TRS | Kel Purvodadi & 1,000,050 0o, 00 Esmentanan
iR Kel Kafongan FUPR, DPREP
Eondis Poningkatan Paryediaan alat kel Purwodadi & 35 | Unit 1] 17,500 EKementanan APEN, APBD Kab,
Proteks cakupan pemadam api ringan Kzl Katmngan PLIPR, DPREP, Swadaya
Eebakaran pekavanan Cramkar Mayarakat
proteks Penyediaan alat kel Purwodad & ER Urut LOLOG0 f00,000 Esmentanan
kebakaran pemadam api kel kKalongan FURR, DPRKP

Sumber Analii Panpusun 2022
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7.7 Rencana Detail Konsep Desain Kawasan Penanganan Prioritas (RAB dan DED)

7.7.1 Rencana Detail Konsep Desain DED Kawaan Penanganan Prioritas

Penyusunan rencana detail design (DED) kawaan prioritas RPZKPKPK Kabupaten Grobogan ini dibagi
menjadi 2 kawaan yaitu Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi- Kuripan), dan Kawasan Purwodadi 2
(Purwodadi- Kalongan).

A Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi- Kuripan)

Fargml
P, T Bon.h -Snger :

|- Pasrsimmn Kunan Sodann. [

TR | s T T o A Dy

Gambar 7. 22 Lokasi Penanganan Kawasan Prioritas Purwodadi 1

Kawasan Purwodadi 1 terletak di Kelurahan Purwodadi, dan Keluran Kuripan. Lokasi kawasan
prioritas Purwodadi 1 ini tersebar dilokasi sebagal berikut ini:
Kelurahan Purwodadi; 1. RT.OV/RWDI

2. RT.02/RW.06
RT.05/RW.01
RT.05/RW.03
RT.06/RW.01
RT.O7/RW.03
RT.08/RW.03
RT.O%/RW.03
RT.O8/RW.O7
10. RT.05/RW.06
1. RT.0O/6RW.03

e N oY Lh ok L
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12, RT.OB/RW.07
Kelurahan Kuripan: 1. RT.O%/RW.05
2. RT.0/RW.O7
3. RT.02/RW.06
4. RT.O3/RW.06
Kawasan prioritas penanganan kumuh Purwodadi 1 dari gambar 7.22 dapat dilihat bahwa

persebaran kawasan tersebar disekitar pinggiran aliran Sungai Lusi.

B. Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi-Kalongan)

[
[ | Purmshine Sy sy

Gambar 7. 23 Lokasi Penanganan Kawasan Prioritas Purwodadi 2

Kawasan Purwodadi 1 terletak di Kelurahan Purwodadi dan Keluran Kalongan. Lokasi kawasan
prioritas Purwodadi 1 ini tersebar dilokasi sebagal berikut ini:
Kelurahan Purwodadi; 1. RT.04/RW 22

2. RTOS/MRW22

3. RT.e6/RW.22
Kelurahan Kalongan: 1. RT.01/RWO8
2. RT.02/RW.06
3. RT.02/RW.08
4 RT.O3/RW.04
5 RT.O3/ARW.00
6

. RT.04/RW.04
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7, RT.04/RW.06
B, RT.O5/RW.0E
9, RT.O07/RW.06
10. RT.07/RW.0B

Kawasan prioritas penanganan kumuh Purwodadi 2 dari gambar 7.23 dapat dilihat bahwa

persebaran kawasan tersebar disekitar pinggiran aliran Sungai Lusi.

Program pembangunan yang direncanakan sesual dengan RP2KPKPK pada tahun perencanaan yang
diprioritaskan adalah Kawasan Purwodadi 1 dan 2 yang tersebar sebagaimana penjelasan dihalaman
sebelumnya. Prioritas ini sesuai dengan hasil analisis dan penilaian berdasarkan indikator kekumuhan
seria kesepakatan. Untuk lebih jelasnya mengenai program pembangunan adalah sebagai |

1. Bangunan Gedung

Z. Peningkatan dan Pembangunan Jaringan Jalan Lingkungan Permukiman

3. Sarana Air Minum

4. Peningkatan dan Pembangunan lanngan Drainase

5. Sanitasi

6. Persampahan

7. Proteksi Kabakaran
Dari dua kawaan prioritas yang telah direncanakan, berikut ini merupakan konsep awal rencana

pembangunan penanganan permukiman.

Pengembangan kawaan permukiman, yang memiliki
konsep penyediaan rumah  layak huni dengan
pemugaran rumah, dengan memperhatikan aspek
teknis seperti rumah dengan dengan struktur tahan
gempa, sirkulasi udara dalam ruang, memenuhi aspek

estetika.

Peningkatan kualitas kawaan permukiman berupa
pengadaan trottoar dengan lebar 15m dihiyasi
dengan taman kecil membuat sirkulasi di lingkungan
permukiman lebih nyaman dan tertata, sehingga

dapat memberikan efektifitas mobilitas mayarakat

Peningkatan Kualita Lingkungan Permukiman
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Penataan koridor jalan berupa pengadaan dan
peningkatan jalan lingkungan pada kawasan
permukiman direncanakan untuk memperlancar
mobilitas mayarakat, sekaligun mengubah citra
suatau kawaan menjadi lebuh tertata.

Pengadaan hidran umum dibeberapa lokasi yang ada
didalam kawasan prioritas kumuh, diharap dapat
mempermudah masyarakat jika nantinya terfadi
kondisi darurat seperti kebakaran yang susah
dijangkau oleh maobil tangkin pemadam kebakaran,
selain itu dengan adanya hidran umum ini bisa
menjadi cadangan air bersih warga diaat kondisi
darurat .

Pengadaan SISPAS (Sistem Penyediaan Air Bersih
Sederhana) dibeberapa lokasi yang ada didalam
kawasan  priortas  kumuh, diharap  dapat
mempermudah masyarakat dalam memperoleh air

berirsih yang layak .

Pips Pragures

Konsep  penanganan  drainase  lingkungan
menggunakan drainase pasangan  batu, dipilin
pengerjaan dan pemeliharaan lebih mudah dan
murah dapat dikerjakan oleh masyarakat, lingkungan
terlihat lebih rapih.

Konsep penanganan drainase.  lingkungan

menggunakan drainase beton, dipilih struktur kuat

dan tahan lama, lingkungan terlihat lebih rapih.

Drainase Beton
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~—Pieatemn 1pc -4 pa

—Pasing Ipe:
s P il Konsep  penanganan  drainase lingkungan
s —— menggunakan drainase got -u, dipilih pengerajan dan
=Goll .. om - _ : ; ;
| rermn Ui pemeliharaan mudah ; untuk lokasi yang relatif lebih
~—Pasr Unig datar, lingkungan terlihat lebih rapih.

Program jambanisasi yaitu pembanggunan jamban
rumah tangga, pengedaan septic tank komunal, dan
pembanggunan mck umum, untuk meniadakan BABS

pada area-area kumiuh,

Pengadaan sarana dan prasarana persampahan
dilokasi permukiman kumuh berupa pegadaan
tempat ‘sampah, pembanggunan TPS3R, dan
pengadaan sarana pengankutan, mengusung konsep
eco frendly, yang diharapkan dapat menata citra kota

dikawasan tersebut,

Sarana dan Prasarana Persampahan

Selain konsep awal rencana pembangunan penanganan permukiman yang telah dijabarkan, berikut ini
merupakan beberapa gambar pra desain di kawasan prioritas telah direncanakan.

1 Pra Desain Koridor Jalan Pesantren

w8 —— -
T *ﬁﬂ—;_htéré,]ff:ﬁ“—_-_
e ===

."I | ."I : .

I."IIII 'II I My II,—'\u--».. n n-wuq.-_—rfl:‘:':" 2
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ey = e

lﬁ] PLIING AN TREE TG LA LAR AN TTEANTREN

|

SITE ERSISTING
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ﬁ PONONGAN FENCANA JALAN GANG PFSANTREEN

SOAT

BLOCKPLAN
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2. Pra Desain Taman Getas Pendowo

AWASAN TAMAN DAN
JALAN GETAS PENDOWO

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan
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TAMAMN GETAS PENDOWO

3. Pra Desain Koridor Jalan Getas Pendowo

KAMASARN TAMAMN DAN
JALAN GETAS PENDOWO

[ JAalLAaM GETAS PEMDOWO

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan 232



4.

Pra Desain Koridor Jalan Tanggul
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SITE EKSISTING
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Selain konsep awal dan gambar pra desain rencana pembangunan penanganan permukiman yang telah
dijabarkan, berikut ini merupakan beberapa sampel DED yang telah direncanakan pada kawasan prioritas
yang ada. Untuk dokumen DED dan RAB lengkapnya terlampir pada dokumen ini dan menjadi satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.
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7.7.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Kawasan Penanganan Prioritas

Penyusunan rencana angaran biaya (RAB) ini pada dasarnya telah dilaksanakan sejak proses awal

penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Grobogan, Berikut ini merupakan ringian RAB Penysunan Rencana
Tapak (Site Plar dan Detail Engennering Desaign (DED) tahun anggaran 2022,

Pekarjaan Penysunan Rencana Tapak {Site Plan) dan Detail Engennering Desaign (DED)
Peremajzan/Pemugaran Permukiman Kumuh
Lokasi Kab. Grobogan
TA 2022
Tabel VII. 10 Rencana Anggaran Biaya (RAE)
T | Peuarinan Paestapan’
- Mobilisasi dan demabllisasi 1,00 = 2.500. 000,00 e
- Pangukuran pra dan pasca konsiruksi 1,00 Is 2.000.000,00 22209000
11 KELURAHAN KURIPAN
a. | RT02RW07
1 | Pengkuran Topografl dg Thaodolit 1.00 Is 700.000.00 200.000.00
i : £ - 4
2 | Galian Biasa 9378 M3 £0.926 30 1.349.065,19
i L (s
3 | Pembongkaran Pavingbiock 91,60 M2 46.532,00 13.568.731,20
4 | Pembongkaran Boton 17.12 M3 381.273 75 6.527.080,.36
L3 & A
5 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 5136 M3 1.208,714,72 62.076.566,01
6 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Jaian 24,57 M3 1.208.714,72 25.698.120,56
7 | Lantai Kerja Beton I'c 10 Mpa 4,53 M3 899.296,20 4.069.315.30
8 | Tulangan 3.616,14 s ] 16.216,58 5B.642.799 44
9 | Pasangan Batu da Finishing Plastar + Aci 53 66 M3 733,364 57 38.619.782,35
b Lo A=t
10 | Timburan Biasa darl sumber galian 118,71 M3 140.346,51 16.661.025.71
11 | Timbunan Plilhan (diukur diatas bak truk) Timbunan Pasir 31,52 M3 129.040,54 4.066.777,01
Pemasangan 1 m2 Pavingbiock {Blok Beton) Matural tebal
12 | aom 391,60 M2 | 132.790,00 M7 O-15290
b RY 81 RWOF
1 | Pengkuran Topagrafi dg Thaodaolil 1,00 Is 1.250.000,00 1.250.000,00
2 || Qalar Biaka 10,23 M3 | 5029620 605,657, 46
3 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 34,00 M3 1.208.714,72 41.204.480,.30
4 | Beton strukur, fc'20 MPa untuk Jaian 9,00 M3 1.208.714,72 10.B82.058 58
5 | Lantal Kesrja Beton 'c 10 Mpa 4,00 M3 999.296,20 3.678.121 46
& | Tulangan 2.400,28 Kg 16.216,58 38.925,253,59
7 | Pasangan Baiu dg Finishing Plastar + Aci 713 M3 733.364,52 5.225.222,21
& | Timbunan Biasa dari sumber galian 25,36 M3 140.346,51 3.558.556,00
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Timbunan Plllhan (diukur distas bak truk)/ Timbunan Pasic 4,43 M3 139 040,54 571,262,45
c. | RT 01 RW 05
1 | Pengkutan Tepagrafll dg Thaadalit 1,00 Is 1.400.000,00 1.400.000,00
2 | Gallai Blgsa 1544 | "™ | some0 | 1421858
3 | Beton strukur, fo'20 MPa unfuk Saluran 28,49 M3 1,208,714,72 34,441,721, 46
4 | Baten strukur, f='20 MPa untuk Jalan 22,96 M3 1.208.714.72 27.750.881,16
5 | Lantal Kedja Beton f'c 10 Mpa 788 M3 $99,206,20 7.081.557,57
6 | Tulangan 2.006,33 Ka 16.216,98 32,536.576,91
d. | RT 01 RW o7
1 | Pengkuran Topografl dg Thaodolit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
2 | Galian Biasa 20,88 M3 58.226.20 1.237.073,04
3 | Beton strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 50,61 M3 1.208,714,72 61.169.667 .35
4 | Beton strukor, f='20 MPa untuk Jalan 19,02 M3 1.208.714.72 22986,127.75
5 | Lantal Kera Beton 'c 10 Mpa § 64 M3 899,296,20 7.772.167 41
6 | Tulamgan 3.563 31 Kg 16.216,98 57,786.065,90
7 | Pasangan Balu dg Finishing Plastar + Aci 5,13 M3 733.364,52 3.765.003 45
& | Timbunan Plihan (diukur diatas bak ruk)/ Timbunan Pasir 461 M3 129.040,54 595.199,47
e | RTOZRWO7F
1 | Pengkuran Topograh dg Thaodalit 1,00 Is 500.000,00 500,000, 00
4| ShanaRs 16,32 M3 | sea9620 966,598,249
3 | Beton strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 6,13 M3 1.708.714,72 31.586.495,56
4 | Beton strukur, fo'20 MPa unfuk Jaian 28,27 M3 1.208,714,72 34,169.398,04
5 | Lamtal Kerja Beton I'c 10 Mpa 4,87 M3 §99.296,20 4.375.076,01
& | Tulangan 1 840,00 Kag 16.216,98 25.839,287,89
7 | Pasangan Batu dg Finishing Plaster + Aci 45,77 M3 733.364,52 33.567.854,18
& | Timbunan Biaza dari sumber gaiian 98,30 M3 140.346,51 13.7596.272,69
9 | Timbunan Plllhan (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasir g.42 M3 129.040,54 1.215,561,85
f. | RTOSARW 13
1 | Pengkuran Topografi dg Thaodolit 1,00 Is 1,000,000,00 1.000.000,00
2 | Gallan Biaza 51,44 M3 59.226,20 3.0456.299,60
3 | Belon strukur, Io'20 MPa untuk Saluran 112,73 M3 1.208,714,72 136.263.244.75
4 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Jaian 58,72 M3 1.208.714,72 70.970.893 24
5 | Lamtal Kerja Beton I'c 10 Mpa 14,05 M3 899.296,20 12.631.514,42
6 | Tulangan 7.937,72 Ko 16.216.98 128.725.840,46
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b HARGA | o
No. SATUAN “(Rp)
(Rp) 2
7 | Pasangan Batu dg Finishing Plaster + Aci 6.27 M3 733,364.52 4.601.715,69
i ol f]
& | Timbunan Plllkan (divkur diatas Bak truk) Timbunan Pasie 19.57 M3 129.040 54 2.525.323.29
L X ik
9 | Lasten Lapls Aus |AC-WC) 20,70 Tan 1.211.454 48 25,077,107,65
10 | Laps Resap Pengikat - Aspal CalrEmulsi 3700 Liter 13,853 60 374,049 51
i by (i Lr i
11 | Laston Lapis Fondasi (AC-Basa) 31,32 Ton 1.175.176,69 36.806.534,02
12 | Lapts Parekat - Aspal CairfEmuls| 180,00 Liter 13.930,20 2.507.436,54
g. | RTOZRW 18
1 | Penakuran Topograf dg Thaodolit 1.00 Is 500,000, 00 500.000.00
i h- £ Ld i
2 | Baten strukur, 220 MPa untuk Saluran 875 M3 1.208.714.72 10.576.253,76
] 2 & i
3 | Beton strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 2250 M3 1,708,714 72 27,196,081 10
208,714,
4 | Lanial Kerja Beton i'c 10 Mpa 1 88 M3 899,256 70 1.686.180,37
L . (2
5 | Tulangan 616,10 Ko 16.216,58 5.991.228,06
&£ | Pasangan Batu da Finlshing Plestor + Acl 14.00 M3 733,364 52 10.263.436,47
£ : 4
7| Timbursan Biasa darf sumbar galian 563 M3 140.346.51 7R0.449.13
) - i d 4}
& | Timbunan Plllhan (diukur diataz bak trukl Timbunan Pasie 250 M3 179.040.54 567.804.02
i !, i+ . f.A
h. | RT o4 RW 02
1 | Pangkuran Topografi dg Theodalit 1.00 Is 900.000.00 900.000.00
i + i s N
2| GalanBiasa 6,14 i 59.226.20 363.530,42
3 | Beton stukur, fc'20 MPa untuk Saluran 2046 M3 1,208.714,72 24.730.303,08
4 | Lantal Kerja Beton 'c 10 Mpa 465 M3 A09.296.20 4.181,727,33
3 3 - ‘i
5 | Tulangan 1.440,61 Kg 16.216,98 23.362.345,84
i.| RTOSRWO2
1 | Pengkuran Topagrafi dg Thaodaolit 1.00 Is 3.000.000.00 3.000.000,00
¥ = ' i
2 | Galian Blasa 3039 M3 50.226.20 1.800.168,50
3 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 8331 M3 1.208.714,72 100.698.022,95
4 | Baten strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 1801 M3 1.708.714.72 21.764.117 .17
i 2 L i
5 | Lantal Kerja Beton 'c 10 Mpa 1591 M3 890.396.20 14.307,802,54
L - L
& | Tulangan 5 865,04 Kg 16.216,58 95,127.909.67
7 | Pasangan Batu dg Finishing Plastar + Aci 454 M3 733.364.52 3.330.941,65
i x '}
j. | RTOZRW OS5
| Pengkuran Topografi dg Theadsli 160 Is p—— T,
I Al L 5 £
2 | GalanBiasa 9,91 M3 | 5520620 587.064,31
3 | Baten strukur, 220 MPa untuk Saluran 33.04 M3 1.708.714.72 35.936.901,.17
] A . [
4 | Lantal Kera Beton 'c 10 Mpa 6.06 M3 899.296.20 5.449,734,97
i s £}
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WARGA | umian
Tulangan 2.326,44 Kg 16.216,98 37.727.790,64
RT 04 RW o7
Pengkisran Topografi dg Thaodalit 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
Gallan Blasa 48,98 M3 59.226,20 2.500.958,50
Beton strukur, fc'20 MPa untuk Saluran ?1,15- M3 .l.ZIL;IE-.}.‘l-#,?-Z B6.000.414,63
Baton strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 92,12 M3 1.208.714.72 111.346.436,99
Lantal Kerdja Baton e 10 Mpa 5,08 M3 $99,206,20 B.165.609,50
Tulangan 5.009,77 Ko 16.216,98 B81.243.295,86
Pazangan Balu dg Finishing Plastar + Aci 78,98 M3 733.364,52 57.918.416,39
Timbunan Biaza dari sumber gallan 171,69 M3 140.346,51 24.095.390,99
Timiouran Pillhan (diukur distas bak truk)’ Timbunan Pasic 30,60 M3 179,040, 54 3.847.5995,19
RT 01 RW 12
Pengkisran Topografl dg Thaodalit 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
Gallan Blasa 4138 M3 59.226,20 2.450.756,47
Beton strukur, f6'20 MPa untuk Saluran 72,56 M3 1.208.714,72 B7.698.900,55
Baton strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 65,38 M3 1.208.714,72 79.021.537 .60
Lantal Kera Beton f'c 10 Mpa 1353 M3 899.296,20 12,162.981,10
Tulangan 5.108,71 Kg 16.216,98 B2.847.834,00
Pasangan Batu dg Finishing Plastar + Aci 13,18 M3 733.364,52 5.663.910,97
Timbunan Pllihan {diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasir 24,94 M3 129.040,54 3.217.5948.36
RTo4 RW 12
Pengkuran Topografl dg Thaodalit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
Lasten Lapis fus (AC-WC) 102,64 Ton 1.211.454,48 124.340.658,76
Lapts Aesap Penglkat - Aspal CalrfEmulsi 133 88 Liter 13.853 68 1.854.662,16
RTO2RW 13
Pengkuran Topograh dg Thaodalit 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
Grjfian Blasa 13,16 M3 | 507620 779.173,96
Pembangkaran Pavingticck 479,00 M2 46.532.00 232,288.828,00
Beton strukur, fc'20 MPa untuk Saluran 43,85 M3 1.208,714,72 53.005.766,42
Tulanaan 3.087.74 Ka 16.216,98 50.073.751,32
Timbunan Blaza darl sumber gallan 39,18 M3 140.346,51 5.498.776,34
Timbunan Plilhan (diukur distas bak truk)/ Timbunan Pasic 38,32 M3 129.040,54 4.944.833,33
Pamasangan 1 m2 Pavingblock Lama 479,00 M2 132.720,00 63.572.880.00
RTO3RW 13
Pengkuran Topagrafl dg Thaodolit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
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2 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Jalan 17,40 M3 1.208.714,72 21.031.636,05
3 | Timbunan Plllkan (divkur diatas Bak truk) Timbunan Pasie 5 /0 M3 129.040,54 748.435,11
4 | Pasangan Batu dg Finishing Plester + Ac 2,36 M3 733.364,52 1.658.870,55
L RTO4RW 13
1 | Pengkuran Topografi dg Thaodolit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
2 | Gallan Blaza 13,50 M3 | so23620 799,539,49
3 | Belon strukur, Io'20 MPa untuk Saluran 3,59 M3 1.208,714,72 4,339, 285,83
4 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Jaian 41,41 M3 1.208.714,72 50.051,909 40
5 | Tulangan 252 78 kg 16.216,98 4,099,258 14
6 | Timbunan Pllihan (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasir 13,80 M3 129.040,54 1.780.7558,39
q. | RTOI RW 15
1 | Pengkuran Topografi dg Thaodalit 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
2 | Gallan Biaza 30,64 M3 59.226,20 1.814.755,92
3 | Belon strukur, Io'20 MPa untuk Saluran 84,81 M3 1.208.714,72 102.513.512,46
4 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Jaian 17,33 M3 1.208.714,72 20.940.982,45
5 | Lamtal Kerja Beton I'c 10 Mpa 11,55 M3 §99.296,20 10.386.871,11
& | Tulangan 5.971 70 Ko 16.216,98 05.B42.975 33
7 | Timbunan Pillhan (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasic 5,78 M3 139 040,54 745.200,09
r. | RFT01 RW 16
1 | Pengkisan Topografi dg Thaodalit 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
2 | Galian Blasa 25,57 M3 59.376,20 1.514.683 41
3 | Beton strukur, f'20 MPa unfuk Saluran 269,45 M3 1.208,714,72 35,590.604,80
4 | Baten strukur, f='20 MPa untuk Jalan 55,80 M3 1.208.714.72 67.450.511,63
5 | Lantal Kedja Beton f'c 10 Mpa 5.6 M3 $99,206,20 5.002.264,73
6 | Tulamgan 2.073,25 Kg 16.216,58 33.621.909,74
7 | Pasangan Balu dg Finishing Plastar + Aci 93,97 M3 733.364,52 68.016.537 43
8 | Timbunan Biaza dari sumber gallan 5419 M3 140.346,51 7.605,026,64
Timouran Plllhan (diukur diatas bak truk)’ Timbunan Pasic 18,60 M3 178.040,54 2.400.605,61
s. | RTOIRW 17
1 | Pengkisan Topografi dg Thaodalit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
2| Snian Higme 13,21 M3 | seame20 782.141,20
3 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 11,47 M3 1.208.714,72 13.863.957,79
4 | Baten strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 32,55 M3 1.208.714,72 359.343.6563,99
5 | Lantal Kera Beton e 10 Mpa 2,33 M3 §99.296,20 2.080.863 66
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6 | Tulamgan 807,61 Kg 16.216,98 13.057.072,67
7 | Pasangan Balu dg Finishing Plastar + Aci 1843 M3 733.364,52 13.517.814,B6
S" Timbunan Biasa darl sumber galian 6,98 M3 140.346,51 978.916,92

9 | Timburan Pilikan (diukur diatas bak ruk)’ Timbunan Pasic 10,85 M3 178,040,54 1.400.089,81
t. | RTO2RW 18

1 | Pengkuran Topografl dg Thaodalit 1,00 Iz 500.000,00 500.000,00

2 | Belon strukur, 12'20 MPa untuk Jalan 2531 M3 1.208,714,72 30.5585.591, 24
3 | Timbunan Plllban (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasl 8,44 M3 139,040,54 1.0B8.779,52

TOTAL

3.301.544.875,40
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RENCANA PENYEDIAAN TANAH

Pelaksanaan pengadaan tanah didasarkan pada peraturan perundang-undangan pemerintah Indonesia

yang terkait, meliputi

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
kepentingan Unmum;

2. Peraturan Presiden Momor 71 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagl
Pembangunan untuk Kepentingan Umum; dan

3. Peraturan Kepala BPN Rl Momor 5 tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengadaan
Tanah

Prinsip urium pengadaan tanah dan pemukiman Kembali yang dapat diterapkan dalam peningkatan

kualitas permukiman maupun pembangunan infrastruktur sebagai berikut

1. Pengadaan tanah dan pemukiman kembali dilakukan dalam rangka mewujudkan permukiman yang
layak huni dan berkelanjutan dan dilakukan agar masyarakat mendapatkan tempat berhuni yang
layak dan Warga Terdampak Proyek (WTP) memperoleh manfaat dari kegiatan proyek.

2. Masyarakat dalam hal ini WTP harus dibantu dalam upaya meningkatkan mata pencaharian dan
memulihkan mata pencaharian mereka setidaknya sama atau setara dengan kondisi sebelum

pengadaan tanah. Diharapkan dari kegiatan ini kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.
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Pengadaan tanah dan atau pemukiman kembali diselenggarakan dengan ketentuan sebagai berikut

1. Pengadaan tanah untuk penataan kawasan permukiman dilaksanakan berdasarkan perencanaan
tata ruang wilayah;

2. Warga yang kehilangan tanah dan/atau aset lainnya sebagal akibat pengadaan tanah untuk
kegiatan program harus segera menerima ganti rugi secara adil;

3. Warga Terdampak yang harus pindah ke lokasi lain sebagai akibat dari pengadaan tanah untuk
kegiatan program, maka harus mendapatkan:

a. Informasi tentang pilihan dan hak mereka terkait dengan pengadaan tanah dan pemukiman
kembali,

b. Informasi terkait pilihan-pilihan penggantian kompensasi atau kerugian dan mendapatkan
pilihan pemukiman kembali yang layak huni;

. Kompensasi yang cepat dan efektif dengan penggantian penun atas kerugian aset vang
terkena proyek secara langsung;

d. Bantuan-bantuan (seperti tunjangan hidup} selama proses relokasi e, Bantuan perumahan
atau lokasi perumahan sesuai yang disetujui bersama oleh para WTP yang setidaknya setara
dengan kondisi dilokasi sebelumnya bahkan jika memungkinkan lebih baik,

e. Dukungan pemulihan mata pencaharian WTP setelah perpindahan dan pada masa transisi
berdasarkan kesepakatan bersama; dan

f.  Kesempatan untuk berpartisipas: dalam perencanaan dan pelaksanaan relokasi.

4, WTP yang direlokasi, baik untuk permanen maupun untuk sementara, maka periu diperhatikan
lokasi barunya, kemungkinan akan kehilangan mata pencaharian/ pendapatan, kemungkinan
berkurangnya akses terhadap fasilitas umum, pendidikan dan kesehatan, serta keharmonisan
dengan warga dilokasi relokasi; dan

5. Jika WTP memutuskan untuk memberikan tanahnya secara sukarela (hibah) atau memberikan izin

pakai atau izin untuk dilewati kegiatan proyek, maka harus tercatat sesuai ketentuan yang berlaku.

Rencana Penyediaan Tanah merupakan bagian yang akan memuat rumusan rencana penyediaan tanah
khususnya untuk pola penanganan peremajaan dan pemukiman kembal. Dalam rencana penanganan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan tidak terdapat rencana peremajaan
dan permukiman kembali, namun pemerintah Kabupaten Grobogan tetap berupaya menjamin kesiapan

lahan dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Femerintah [aerah sesuai dengan kewenangannya bertanggung jawab atas penyediaan tanah dalam
rangka peningkatan kualitas perumahan kumuh dan kawasan permukiman kumuh, Penyediaan tanah
untuk peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan salah satu
pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan umum. Penyediaan tanah untuk peningkatan
kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat dilaksanakan melalui:

1. pemberian hak atas tanah terhadap tanah yang langsung dikuasai negara;

2. konsolidasi tanah oleh pemilik tanah;
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3. peralihan atau pelepasan hak atas tanah oleh pemilik tanak;
4. pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang milik negara atau milik daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan/atau

5. pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar.

Penyediaan tanah dilaksanakan sesual dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. Rencana
penyediaan tanah dalam rangka pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumub dan

permukiman di Kabupaten Grobogan adalah dalam konteks alokasi tempat untuk prasarana dan sarana ;

1. Jalan Lingkungan
a. Pembangunan jalan baru
b. Perbaikan jalan rusak
c. Pembangunan dan peningkatan jalan dilengkapi drainase pada sisi kanan-kiri jalan
2. Air Minum
a. Pembangunan SIPAS (Sistem Penyediaan Air Bersih Sederhana)
b. Pembuatan Hidran Umum
3. Drainase Lingkungan
a. Pembangunan saluran drainase lingkungan baru
b.  Perbaikan struktur drainase
4. Air Limbah
a. Pembangunan septic tank komunal
b. Pembangunan MCK Umum
5. Persampahan
a. Pembangunan TP5/ TPS 3R
6. Proteksi Kebakaran
RTH Publik
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RENCANA INVESTASI DAN PEMBIAYAAN

Rencana Investasi dan Pembiayaan Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh merupakan bagian vang
akan memuat rumusan rencana investasi dan pembiayaan penanganan kawasan permukiman kumuh,
Ferumusan Rencana Investasi dan Pembiayaan Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh dimaksudkan
urituk menjamin kemudahan pembiayaan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan
permukiman kumuh. Pendanaan merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah dan dapat difasilitasi

oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Provinsi.

Sumber pendanaan dapat berasal dari:

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN);
Sumber dana APBN dapat diperoleh untuk pembiayaan peningkatan kualitas perumahan kumuh
dan permukiman kumuh sesual kewenangan yang diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh  dengan
menggunaan anggaran APBEM dilakukan dalam program dan kegiatanSkala kota maupun SKala
Kawasan.

2. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah {APBD);
Sumber dana APBD untuk pembiayaan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman
kumuh sesuai kewenangan yang diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah meliputi APBD Provinsi dan APBD Kabupaten

3. Sumber dana lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Sumber dana lain yang sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk

pembiayaan kegiatan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman
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kumuh di Kabupaten Grobogan antara lain melalui CSR swasta. Sumber dana dari CSR ini bisa
berkolaborasi dengan sumber dana APBN dan APBD agar penanganan permukiman kumub dapat

tuntas.

Dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh -di Kabupaten Grobegan, sumber
pendanaan dirumuskan dengan kolaborasi dari berbagai sumber. Dengan demikian, penanganan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh diharapkan dapat mengurangi kekumuhan bahkan
menuntaskan kekumuhan. Terdapat beberapa kegiatan yang direkomendasikan ditangani dari berbagai
sumber, baik dari APBN, APBD Provinsi, APBD Kabupaten, maupun C5R melalui pihak Swasata,

Rencana investasi dan pembiayaan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di

Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel I¥. 1 Rencana Investas! dan Pembiayaan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

kualitas
ingkurngan

permukinman

desakelurah

dfl

SEALA KOTA
E Banguran Papataan muka Penataan garns 17 17 Is 1,000,000 17,000,600 17,000,000 CPREP;
Gedung bangunan sermpadan desafkelurah BPED, BPN
cantarary pangunan an
kawasan ilegal |
Pengedolaan Dapeliharaan, 17 17 |2 1.000,000 17,000,000 | 10 000,000 7.000,000 Kementerfan
mAw@san sekitar rehabilitast dan dosakelurah PUPR DPU
sungai revitalsasi an
kawasan sekitar
SLMQAI
Penataan 17 17 le 1,500,000 17000600 | 10,000,000 T.000,000 Kementerian
kawasan sekitar desafkeliran PUPR, DPU
SLMQAI an
Penertiban 17 17 le 1,500,000 17,000,000 | 10,000,000 7.000,000 Kementerian
bangunan di desafkeliran PUPR, DPU
semitar sundga arn
Papgermbangan Penataan 17 17 Is 1,000,000 17000000 | 8,000,000 5,000,000 A4000,000 | Kementarisn
kawasan kawasan desafkeliran PUPR,
permmukiman peerrriekl man an DPREF
padat dan
umuh |
Peningkatan 17 17 I 1,000,000 I7,000,600 . 8,000,000 5,000,000 | 4000000 | Rementenan

PUPR
DPRKP
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Pepingkatan Pengembangan 17 1,003 | Unit 17,500 17,500,600 : 5,000,000 5,000,040 5000000 2500000 | Kementerian
kiialitas Rufmak Lavak deaakalurah PUPR,
bangunan rumah | Hunl an Disperakirm
Proinsi,
| | DPREP
Peningkatan 17 1,000 | Uni 17,500 17,500,000 | 5.000,000 5,000,040 5.000,000 2500,000 | Kementerlan
kialitas RTLH gdesafkelurah PUPR,
an Disperakim
Provinsl,
| | DPREP
| satan Program Pembangunan 17 100D m 1000 1000000 | 500,000 S0).000 Kemorterian
Penyelenggaraan | jalan baru desafkelurah PUPR
Jatan an | DPREF
Paningkatan Perbaikan jalan 17 5,000 m 1000 5000000 | 2 000,000 3,000,000 Kemorterian
eualitas [akan fusak dosafkelurah PUPR
ingkurgan (berlubang/berg an DPREP
olombang/terge
nang) |
Fembangunan 17 1.004 m 1,000 5,000,000 1,500,000 1,500,000 Remeritenan
dan docafkelurah PLIPR,
geningicatan ar CPREP
jalan dilengian
drainase pada
sisi kanan-kir
jakar
! Alr Minum Peningkatan Rehabilitasi unit W 7 s 200,000 3,400,000 | 2,000,000 1400,000 Kermentenan
kapasitas dar penyediaan alr desafkelurah PUPR,
unit penyediaan minum Ar DPREP

air mingm
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Pepingkatan Pemban gunan 17 17 I 150,000 2,550,000 ' 1,550,000 1,000,000 Kemertenan
sarana dan CIPAS (Sistom deaakalurah PUPR,
orasarana alr Panyediaan Alr an OPREF
persih perpipaan | Bersih
dan non Sederhanal
perplpaan Pambuatan 17 17 |2 100,000 1,700 000 1.000,000 TO0.000 Kementerfan
Hidran Lmurm gdesafkelurah PUPR,
an DPREP
| Drainase Peningkatan Perbatkan E| 1,004 m 1,000 1,000,800 BOT,000 400,000 kermerterian
kualitas drainase | struktur gdesafkeluran PUPR,
spsial dengan drainaze an CPREP
pola aliran Bangoantian 17 S04 m 1,000 500,000 250,000 250,000 Kemenierian
KOmporien cesakelurah PUPR,
Qorang-gorang an CPREP
Pengembangan Pepingkatan E| 1,004 m 1,000 1,000,800 BOT,000 400,000 kermerterian
sisterm drainase kapasitas cesakelurah PUPR,
vang terintegrasi | volume drainase an CPREP
dengan baik Menghubrngks 17 A0 m 1,000 2,000,000 1.000,000 1,000, 000 Kementerfan
1 Jaringan cesakelurah PUPR,
draimage pada Bf DPRKP
ockasl yang
SAMa namun
belum
tersambung.
Marmalizas 17 7 i3 1,000,000 17,000,000 | 10,000,000 7,000,000 Kerrpritenan
Sungai docakelurah PLPR,
an CPREP
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| Air Limbah Pepingkatan Pemban gunan 17 17 I 750 2,758 6,000 6,750 Kemertenan
cakupan jarnoan Rumah deaakalurah PUPR,
pelayanan alf Tangga an DPREP
fimbah Pemban gunan 17 17 | Linit 200,000 5:300,000 3,000,000 2,700,000 Karmoriterian
septic tank deaakalurah PUPR,
komunal an DPREP
Pembangunan W 17 | Unit 300,000 5,300,000 2.000,000 2,100,000 Kermentanan
MCK Urriimi deaakalurah PUPR,
an DPREP
! Persarmpahan | Peningkatan Pengadaan W 2000 | Linit 00 S00,000 300,000 300,000 Kementernan
sarana dan Tong Sampaly deaakalurah PUPR,
Orasarana Rumah Tangga an OPREF
persampabizan Pengadaan T 34 | Unit 40,000 1,360,000 F00,000 660,000 Kermentenan
Motor Sampaly/ deaakalurah PUPR,
Armada an DPREP
Pengangkutan
Sampah
Pembangunan 17 7 l= 140400,000 17,000,000 | 18000000 7.0400,000 Kemernteran
TPS/ TPS 3R gdesafkelurah PUPR,
| Bf DPRKP
| Proteksi Peningkatan Pepingkatan E| 7 E 300,000 5.300,600 3,000,000 2104000 kermerterian
kebakaran cakupan akses cesakelurah PUPR,
pelayarnan matiar mokil Bf DPRKP
orotee) pemadam
kebakaran kebakaran
Pepyediaan alat 7 400 | Linit 500 200,000 100,000 100,000 Karrer Lenan
pemadam api dosafkelurah PUPR
ringan an DPREP,
Damkar
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jalan dilengkap
dralmate pada

S5l kanan-kir

jalan

| Kondisl Pengembangan Pengembangan | Kel 157 | Unit 17,500 2 747,500 700,000 700,000 704,000 647 500 | Kefnerteran
Bangunan Kawasan Rumah Layak Purwodad| & PLPR,
Goedung permiukiman iHuni Kol Kunpan Disperakim
Prowingl,
DPREP
Peningkatan Kol B7 | Unit 17,500 2747 500 00,000 700000 700,000 647,500 | Kementarian
kualitas RTLH Purwodad] & PUPR,
Kel Kurpan Disperakirm
Proyinsi,
| DPREP
Kondisl Jalan Brograrm Pamban gunan kel 1310 m 1,000 1,310,000 [ TO0,000 E10.000 Kementerfan
Lingxungan Poryelenggaraan | jalan bang Purwodac) & PUPR,
Jatan Kal. Kuripan | DPREP
Peningkatan Perbaikan jalan Kel 5292 m 1,000 5292000 | 3,000,000 2,252 000 kermerterian
kualitas jalan rusak Purwodac) & PUPR,
ingkungan (borlubang/berg | Kal Kuripan CPREP
elambang/terge
nang) |
Pemmban gunan Kl 5242 i1l 1000 5292000 - 2.000,000 22582 000 Karrer Lenan
dar Purwodad| & PUPR,
peningkatan Kol Kuripan DPREF
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Fandisi Pepingkatan Pemban gunan kel 1| Unit 150,000 150,000 100,000 50,000 Kemertenan
Poryodizan sarana dan SIPAS [Sigtem Plirwioelad] & PUPR,
Alr hdinum prasarana alr Panyediaan Alr Kel Kurpan OPREF
persih perpipaan | Bersih
dan non Sedarhanal
perplpaan Pambuatan kel 2 | Unit 100,000 200,050 100,000 100,000 Kementerfan
Hidran Lmurm Purwodadi & PUPR,
Kal. Kuripan CPREP
Kondis| Peningkatan Menghubungka | Kel 1 E 2 000,000 2,000,000 1,000,000 1,004,000 kermerterian
Drainase kualitas drainase | n aringan Purwodas) & PUPR,
Lingkungan spsial dengan drainase pada Kal. Kuripan CPREP
pola aliran lokasiyang
SAMa namun
belum
terhubung
Peningkatan Kol 1 ls 2,000,000 2,000,000 1,000,000 1,000,000 Kemertenan
Eapasitas Purwodadi & PLPR,
volume dralnase | kel Kunpan CPREP
Papgemibangan Pembangunan Kol 3 m 1,000 1.212.000 2 000,004 1212000 Kemertenan
sistem drainase caluran drairase | Purwodadi & PLIPR,
yang terintegrasi | Hngkungan baru | Kel Kunpan CPREP
dengan bak
Paningkatan Perbaikan Kal. 977 m 1000 G77.000 500,000 477,000 Kemorterian
kualitas dramase | strukiur Purwodad| & PLPR
sesual dengan drainase kel Kunpan DPREP
pola aliran Penggantian Kal. g77 m 1000 §77.000 500,000 477,000 Kemerterian

Lomponen

Qorong-gorang

Purwodad] &

kel Kungan

PLIPR,
DPREF
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| Kondisi Pepingkatan Pemban gunan kel 23 | Unit 750 17,250 : 2250 15,000 Kemertenan
Pengelolaan cakupan jarnoan Rumah Plirwioelad] & PUPR,
Alr Limbaky pelayanan dan Tangga Kel Kurpan DPREP
kualitas sarana Pemban gunan Kel 1| Unit 300,000 00,000 : 150,000 150,000 Kermpniarian
Ofacarana air septic tank Plirwioelad] & PUPR,
imbah kormunal Kel Kurpan OPREF
Pembangunan Kol 3 | Unit 300,000 00,000 : 500,000 A00,000 Kermentanan
MCK Urrum Purwodad] & PUPR,
Kel Kurpan OPREF
! Fondisi Peningkatan Pengadaan Kel 71| Unit 00 21,300 | 0,000 11,300 Kementernan
Pengelolaan kijalitas sarana Tong Sampaly Plirwioelad] & PUPR,
Pessampahan | dan prasarana Rumah Tangga Kel Kurpan OPREF
persampahan Pengadaan Kel 1| Unit 400000 44,000 | 20,000 20,000 Kermpniarian
Metor Samgaby | Purwocladi & PUPR,
Armada Kel Kurpan OPREF
Pengangkutan
Sampah
Pamban gunan kel 11 Unit 1000000 1,000,000 | 500,000 500,000 Kementerfan
TPS/ TPS 3R Purwodadi & PUPR,
| Kol Kiripan DPRKP
| Kondis| Peningkatan Papnyediaan alat kel 7 | Unit s00 35040 | 2,000 1,500 Kementerfan
Proteks cakupan pemadam api Purwodac) & PUPR,
Kebakaran pelayanan flngan Kol Kuripan DPREF,
oroteks| Crambkar
kebakaran Peryediaan alat | kel & | Unit 50,000 00,000 ' 150,000 150,000 Kemertenan
pernadam api Plirwioelad] & PUPR,
! sederhana H.IT'l Kour pan OPREF
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Pangembang Pergembarngan Pembangunan kel 1| loka 100000 1000, 000 S00.000 100000 Lementernian
b RTH Publik RTH pulsik Purwodadi & 5 PLIPR, DPREP
Kel. Kuripan
Pragram Pembangunan Kel. 1500 m 1.000 1500, D00 1350000 150,000 Kermentertan
Peryelenggaraan jalan baru Purwodadl & PUPR, DPRKP
ialan kel Kuripan
Pergembarigan Pembangunan kol 1500 m 1.001 1500, G 1350000 THO000 Kementerian
sistem drainase saluran drainass Purawadadi & PUPR, DPRKP
yang terintegrasi lingkungan baru Kal Kurpan
dengan balk dl sepanjang
jlan inspeksl
Pergembarngan Pembangunan kel 1500 m 2000 3000000 2.850.000 150,000 Lementerian
bangunan tanggul Sungai Purwodadi & PLIPR, DPUPR
pengaman Lusi Kel. Kuripan
sampadan surigal
Kondisi Papgermbangan Pengembangan | Kal 1169 | Linit 17,500 20,457,500 £.000,000 5,000,000 4457500 5,000,000 | Kemoentarisn
Bangunan kawasan Rumah Layak Puravodag| & PLPR,
Gedung permukiman Hni Kol Disperakim
Kalongan Provins,
DPRKP
Peningkatan Kl 1,169 | Unit 17,500 20,457,500 5,000,000 5,000,000 4457500 5000000 | Kementernan
kualitas RTLH Purwodadi & PLPR.
Kel Disererakim
Kalangan Provinsi,
DPRER
Kondisl Jalan | Program Pembangunan Kel 13,738 m 1,000 13,738,000 8,000,000 5.738,000 Kamerterian
Lirgkeunigar Pamyelenggarasn | jakan bar Purwodad| & PLUPR,
faian kel DPREF

Kalangan
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Pepingkatan Perbakkan jalan kel 26,991 m 1,000 26591000 | 15,800,000 11,597,000 Kemertenan
kialitas jalan fusak Purwodad] & PUPR,
ingkungan (berlubang/oerg | Kel DPREP
elombangsterge | Kalongan
nang) |
Pamban gunan kel 26,9597 m 1,000 26,951,000 [ 15,000,000 11991000 Kementerfan
dan Purwodadi & PUPR,
peningkatan Kal CPREP
jalan dilengkap Kalongar
draimase pada
cisl karian-kir
jalan
Kordisi Paningiatan Pembangunan Kol 5 | Lbnit 150,000 000 A0 000 350,000 Kemeritenan
Penyediaan carana dan SIPAS (Sistem Purwodadi & PLIPR,
Alr Minum pEasarana i Ponyediaan Ar kel DPREP
oersih perpipean | Bersih kalongarn
dan non Sedarhanal |
perpigaan Pembuatan kel 58 | Unit 100,008 5,000,000 : 2,500,000 2.50:40,000 Kemerlerian
Hidran Umum Purwodad| & PUPR
kel DPREF
Kalongan |
Kondisi Peningkatan Menghubungka | Kal 1 ls 5,000,000 5,000,000 ! 500,000 2,500,000 Rermertenan
Drainase kualitas drairrase | n jaringan Purwodad) & PLPR,
Lingkungan sesuai dengan dralnate pada Kel CPREP

pola alian

okasi yang
LA NAMUn
Belurm
terhubung

Kalangan

RPZEPKPE Kobupaten Crabogdn

264




Peningkatan kel 1 I 5, 000,000 5,000,000 ' 2,500,000 2,500,000 Kemertenan
kapasitas Plirwioelad] & PUPR,
volume dralnase | Kel DPREP
kalongan
Pengembangan | Pembangunan Kl 21,356 m 1,000 21,356,000 | 12,000,000 5,356,000 Kermentenan
sistern dralnase saluran dralnase | Purwodad| & PLPR
vang terintegrasi ingkungan bary | Kel CPRER
dengan balk Kalangan
Peningkatan Perbatkan Kel 15834 m 1,000 15,834,000 8,000,000 7,824,000 kermerterian
kualitas drainase | struktur Purwodadi & PUPR,
spsial dengan drainaze Kal CPREP
pola aliran Kalongar
Fenggantian kel 15,834 m 1,000 5,834,000 8,000,000 7834000 Kemertenan
komponzn Purwodadi & PLPR,
gorang-gorong | kel OPREF
. kalongarn
| Kondisi Paningkatan Pembangunan Kal 85 | Uinit 750 71,250 50,000 21,250 Kemorterian
Pengelolaan cakupan jamban Rumah Puravodad| & PUPR
Air Limbah pelayanan dan Tangga Kol DPREF
kualitas sarana Kalangan
peasarania il Pamban gunan Kel 20 | Unit 300,000 £, 000,000 3,000,000 3,000,000 Kementeran
imbah septic tank Purwodad| & PUPR,
komunal Kal DPREP
Kalongan
Pembangunan Kol 20 | Linit 300000 &, 000,000 3.000,000 3.000,000 Kemertenan
WK Urrrm Puravodadi & PLTR,
kel CPREP
kalongan
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Kalongan

| Kondisi Pepingkatan Pengadaan kel 2573 | Unit 00 77800 | 400,000 371,900 Kemertenan
Pengelolaan kijalitas sarana Tong Sampaly Plirwioelad] & PUPR,
Pessampahan | dan prasarana Rumah Tangga Kel OPREF
persampahan kalongan |
Pengadaan Kl 5 | Unit 40,000 200,000 ! 100,000 104,000 Kemenlenian
Maotor Sampahy/ Purwodad| & PLPR
Armada kel DPRER
Pengangkutan Kalangan
Sampak |
Pemban gunan kel £ | Unit 1,G00,000 2,000,000 E 1,000,000 1,000,000 Kemertenan
TPS/ TPS 3R Purwodad] & PUPR,
Kel DPREP
kalongarn |
| Kendisl Paningkatan Penyodiazn aiat | Kal 35 | Uinit 500 17,500 | 10,000 7.500 Kemorterian
Proteksi cakupan pemadam api Puravodad| & PUPR
Kabakaran pelayanan ringan Kol DPREP,
protaks Kalangan | Damkar
kebakaran Penyediaan alat | Kel 34 | Uni 50,000 1700000 | 1,000,000 7O 000 Kermerteran
pemadam api Purwodad| & PUPR
sederhana Kal DPREP

Sumber: Analsis Penyusun, 2022
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BAB

RUMLSAN PERAN PEMANGKL KEPENTINGAN I u

Dalam upaya mewujudkan kota untuk semua diperiukan keterlibatan dari setiap pemangku kepentingan,
baik permerintah pusat dan pemerintah daerah, sektor swasta, komunitas filantropi, komunitas, organisasi
masyarakat, akademisi/perguruan tinggi, maupun lembaga intemasional yang memiliki peran penting
untuk mewujudkan pembangunan perkoiaan yang berkelanjuian sesual ‘dengan kapasitas masing
masing. Indikasi permbagian peran antar aktor pembangunan untuk mewujudkan perumanan dan
sarana-prasarana dasar perkotaan dalam hal penanganan kawasan permukiman kumuh adalah sebagai
berikut:

a. Pengakuan terhadap permukiman informal;
b, Peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh; dan

c. Pencegahan tumbuh dan berkembangnya kawasan permukiman kumuh.

Selain itu, peran pelaku pembangunan perkotaan juga didorong dengan adanya kemitraan secara
vertikal dan horizontal (multi level dan muiti aktor) dalam merencanakan, membangun, dan mengelola
perkotaan yang inklusif dan berkelanjutan. Sebelum membagl peran antar aktor untuk
mengimplementasikan NUA, UN-Habitat telah mengidentifikasi beberapa hal yang dibutuhkan sebagai
prasyarat untuk mewujudkan perkotaan yang berkelanjutan bagi semua, mufai dari kebijakan perkotaan
nasional, peraturan perundang- undangan terkait perkotaan, perencanaan dan desain perkotaan,
ekonomi dan pembiayaan perkotaan, dan pembangunan fisik perkotaan. Dengan memperhatikan
kebutuhan akan ima hal di atas dalam mengimplementasikan pembangunan kota yang berkelanjutan,
maka masing- masing aktor dapat mengambil peran. Sebagai perbandingan, dokumen NUA tidak secara

spesifik menjabarkan hal-hal apa saja yang menjadi tugas dan wewenang dari masing-masing aktor,
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karena bentuk sistem pemerintahan tiap- tiap negara berbeda-beda. Berikut adalah pembahasan singkat

mengenai peran apa saja yang diambil cleh para pelaku pembangunan di Indonesia.

Pamerintan

Tabel X. 1 Peran Para Pelaku dalam Pembangunan yang Berkelanjutan sesuai Prinsip

MUA dalam Peningkatan Kualitas Permulkdman Kumuh

Pemetintah Pusat

d.

Menyusun kebijakan perkotaan nasional
yang mengakomodasi NUA dan 5DGs
Mengkoordinasikan pemerintah daerah
untuk menangani permasalahan
pembangunan lintas daerah

Mendorong terwujudnya xera sama
multi pihak dan mult level pemerintahan
untuk mewljudkan NUA

Pemerntah

Prowvins

Memperkuat mekanisme  kera sama
antar kabupaten/vota

Bersama dengan pemennizh  pusat,
mendorang  terlaksananya  kebijakan
perkotaan nasional  fika  sudah
berandaskan hukum).di tingkat daerah

Pernerintah
Kabupaten/Kota

Merjalankan wewenang dan fungsi
pemerintahan sesual dengan yang
diamanatkan Undang-Undang Momor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Diaerah

Memetakan keterkaitan NUA dengan
RFIMD

Mendorang kerja sama dengan badan

usaha
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Kelompok Kerja Perumahan Dan
Kawasan Permukiman Kabupaten
Grobogan

(Seluruh  OPD  wang ada di
Kabupaten Grobogan)

Melakanakan koordinal dan singkronisai
kegiatan perencanaan, pembangurian,
permanfaatan, dan pengendalian
pengembangan perumahan dan kawaan
permukiman  yang  dilakukan  oleh
pemerintah maupun pelaku lainya
Melaksanakan koordinas| serta
singkronisasi  kebijakan dan  strateg
program naional, dan program penproy
di wilayah Kabupaten Grobogan
Mendukung pengarusutamaan
pengembangan perumahan gan kawaan

permukiman dalam agenda

pembngunan
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d  Memfasiitas: pembentukan dan
penyelenggaraan forum perumahan dan
kawasan permukiman

Maon- Sektar Swasta dan a. Menggiatkan Covporalte Social
Permerintah Kormunitas Filantropi Respornsibuiity (C5R) dan Corporate
Shared Value (C5V)

b Mendorang KPBU untuk membantu
pemenuhan keoutuhan pembangunan

perkotaan

Akademisi dan Perguruan Tinggi Menyediakan euvidence-basad rassanch
sebagar masukan dalam pembuatan kebijakan
pembangunan perkotaan

Kormunitas dan Organisasi 2. Terlibat aktif dalam berbagal forum

hasyarakat pembangunan kota

b. Mendorong aspirasi masyarakat terkait
pembangunan perkotaan

Media a  Memantau perkermbangan
pembangunan kota secara abjektif

b.  Mengadwokas: jsu-isu pembangunan
perkotaan  yang tengah  rama di

rriasyarakat

Sumber; New Lrban Agenaa, 2006

Keterlicatan para pemangku kepentingan seperti yang telah disebutkan di dalam Tabel di atas tentu
masih banyak yang bisa dilakukan. Namun, yang paling penting adalah mendorong terciptanya
kolaborasl dan kemitraan antara para pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan NUA.
Pendekatan kolaboratif dan kemitraan ini pun sangat didorong di dalam MNUA, terlebih karena adanya
keterbatasan peran dan kapasitas dari masing-masing aktor pembangunan, termasuk dari segi alternatif

pendanaan pembangunan.

Seluruh kelompok masyarakat harus memiliki peliang yang sama untuk ikut berkontribusi dalam
perencanaan dan pembangunan perkotaan, termasuk pria dan perempuan, anak-anak dan pemuda,
penduduk lanjut usia dan penyandang disabilitas, penduduk asli dan masyarakat lokal pengungsi,
pengungs: internal dan para migran, terlepas dari status migrasi mereka, tanpa diskriminasi berdasarkan
ras, agama, etnis, ataupun status sosial ekonomi. Beberapa upaya dapat dilakukan guna meningkatkan
peran aktif seluruh aktor pembangunan, antara lain;

a. Menguatkan peran pemimpin daerah untuk mewujudkan tata kelola yang partisipatif Kondisi tata
kelola suatu daerah akan sangat bergantung pada keinginan dari pemimpin daerah tersebut
{political will}, termasuk dalam hal tingkat partisipasi dalam proses pengambilan keputusan terkait
pembangunan. Oleh karena itu, peran dari pemimpin di masing-masing daerah periu diperkuat

dalam mewujudkan tata kelola yang partisipatif,
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Memperkuat keterlibatan perguruan tinggi dalam pembangunan perkotaan Perguruan tinggi
merupakan pihak yang erat dengan perkembangan ilmu, termasuk ilmu-ilmu yang terkait dengan
pembangunan perkctaan Pelibatan akademisi dalam pembangunan perkotaan dapat memberikan

mereka ruang untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang selama ini diajarkan.

Harapan akan keterlibatan seluruh aktor dalam proses pembangunan perkotaan berimplikasi pada

keharusan untuk menyediakan mekanisme yang dapat memberdayakan semua pemangku kepentingan,

Penguatan kapasitas, khususnya kapasitas pemerintah nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, perlu

dilakukan secara berkala agar dapat meningkatkan kemampuan bekerja bersama dalam membentuk

proses tata kelola yang diharapkan.

Terdapat beberapa cara yang dapat dipilih sebagai suatu langkah untuk meningkatkan kapasitas aktor

pembangunan, diantaranya adalah:

d.

Melaksanakan program pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelatihan terhadap para aktor
pembangunan dilakukan sesuai dengan tugas dan perannya masing-masing. Pendidikan dan
pelatihan juga sangat penting dilakukan kepada aparatur pemerintah untuk memperkuat lembaga-
lembaga nasional, provinsi, dan kabupaten. Pendidikan dan pelatihan ini lebih bersifat formal.
Melaksanakan program pembelajaran antar rekan sederajat (peer-to-peer learning) Pembelajaran
antar rekan sederajat menjadi salah satu cara yang dapat dipilin dalam mengembangkan kapasitas
para aktor pembangunan. Terdapat beragam mekanisme dalam pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran antar rekan sederajat ini, dapat melalui kegiatan diskusi ataupun dikemas dalam
bentuk lainnya.

Melaksanakan kegiatan pertukaran informasi dan pengetahuan Pertukaran informasi dan
pengetahuan dapat memperbaki proses pembangunan perkotaan yang sedang atau akan
dilakukan. Pertukaran ini akan memberikan kesempatan para aktor untuk saling melengkapi
pemahaman yang mereka miliki.

Memberikan dukungan teknis kepada pemerintah daerah oleh pemerintah pusat Dukungan teknis
dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dapat berupa pendampingan-pendampingan teknis
dalam menjalankan program-program pembangunan. Pemerintah pusat, dalam beberapa hal,
memiliki kapasitas yang lebih baik sehingga perlu melakukan pendampingan kepada pemerintah
daerah (Undang-Undang Namor 23 Tahun 2074 tentang Pemerintahan Daerah)

Memberikan dukungan teknis kepada masyarakat dari pemerintah Pemerintah, baik pusat maugpun
daerah, juga perlu memberikan dukungan teknis yang salah satunya dapat berupa pendampingan,
kepada masyarakat, khususnya pada pelaksanaan program-program pembangunan yang berbasis
masyarakat.

Menyamakan pemahaman anggota dewan mengenai isu dan kebijakan perkotaan DPR dan DPRD
rmerupakan bagian penting dari proses penyusunan kebijakan, khususnya dalam hal legislasi karena
program-program dan kebijakan pembangunan perkotaan akan membutuhkan persetujuan dari
para anggota dewan. Oleh karena itu, pandangan dan pemahaman antara anggota dewan dan

pemerintah terkait isu perkotaan yang berkembang perlu disamakan dan diselaraskan.
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b, Melibatkan aktor-aktor kuncidalam komunitas dalam mencari solusi bersama Aktor-aktorkunci
dalam dembangunan perkotaan, seperti perencana kola, perancang kota, dan lainnya, juga letap

pertu peningkatan kapasitas. Begilu pula dengan akior-aktor kunci di dalam komunitas, seperti
ketwaRT ketua RW, ketua BKM, ataupun erganisasi lainnya ditingkatmasyarakat.

h,  Mendorong BPS menyediakan data yang sesual dengan kebutuhan NUA Salah satu aktorkunci
lainnya Jalam proses pembangunan perkotaan adalah Badan Pusat Statistik (BPS). BPS memiliki
peran yang sangat besar karena BPS merupakan lembaga utama penyedia data dan informasi.
Seluruh kebijakan dan program pembangunan sangat membutuhkan data dan informasidalam

. perencanaan dan evaluasinya.
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